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ABSTRAK 

 

Syair Tarbawi al-Ima>m al-Sha>fi‘i> 
(Studi Analisis Syair-Syair Pendidikan Spiritual dalam Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi‘i>) 

Oleh: Ida Lutfiyatul Jamilah 

NIM: F05331311 

 

Promotor I: Prof. Dr. H. Husen Aziz, M.Ag. 

               II: Prof. Dr. Hj. Juwairiyah Dahlan, MA.  

 

Pendidikan spiritual merupakan bagian dari pendidikan Islam, pada masa 

modern sekarang ini pendidikan spiritual menjadi sangat dibutuhkan oleh manusia 

karena bisa mewujudkan manusia yang sempurna. al-Ima>m al-Sha>fi‘i> di Indonesia 

terkenal sebagai seorang ahli fikih, belum banyak yang mengetahui bahwa al-

Ima>m al-Sha>fi‘i> seorang sufi, sastrawan dan juga seorang pendidik. Penelitian ini 

berupaya untuk mendapatkan pemikiran al-Ima>m al-Sha>fi‘i> tentang pendidikan 

spiritual dari syair-syairnya yang terdapat dalam Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi‘i>. 
Sehingga rumusan masalah pada penelitian ini adalah: (1) Bagaimana pendidikan 

spiritual dalam Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi‘i> ? (2) Bagaimana aspek-aspek eksternal 

yang mempengaruhi syair-syair pendidikan spiritual al-Ima>m al-Sha>fi‘i>? (3) 

Bagaimana manfaat dan kegunaan syair-syair pendidikan spiritual al-Ima>m al-

Sha>fi‘i> ?. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan, sedangkan pendekatan 

penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Analisis data dalam penelitian 

ini menggunakan metode strukturalisme genetik, yaitu dengan cara menganalisis 

syair-syair pendidikan spiritual al-Ima>m al-Sha>fi‘i> melalui unsur-unsur intrinsik 

dan ekstrinsiknya, dari kedua unsur tersebut akan didapatkan pengertian yang 

utuh tentang pendidikan spiritual dalam syair-syair al-Ima>m al-Sha>fi‘i>. 

Temuan dari penelitian ini, adalah: (1) Pendidikan spiritual yang terdapat 

dalam Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi’i > meliputi:cinta kepada Allah, tauhid, iman kepada 

Allah, ih}sa>n, takwa, taubat, wara’, zuhud, fakir, sabar, tawakal, ridha, 

mengendalikan hawa nafsu, meninggalkan dunia, membersihkan hati dan 

meninggalkan maksiat, berbakti kepada orang tua, rendah hati dan berakhlak 

mulia. (2) aspek-aspek eksternal yang mempengauhi syair-syair pendidikan 

Spiritual al-Ima>m al-Sha>fi‘i> adalah aspek biografi, sosial dan nilai. (3) Manfaat 

dan kegunaan syair-syair pendidikan spiritual al-Ima>m al-Sha>fi‘i> adalah untuk 

mendekatkan diri kepada Allah, meningkatkan keimanan dan rasa cinta kepada 

Allah, memperkuat akhlak yang baik, membina sikap zuhud, membangun sikap 

positif yang bisa digunakan untuk menghadapi kehidupan materialistik serta 

menciptakan keseimbangan jiwa, sebagai pengendalian hawa nafsu, mendidik 

budi pekerti menjadikan manusia ikhlas beribadah dan rendah hati dalam 

perbuatan, sebagai salah satu cara terapi krisis spiritual, dan untuk mengatur 

kehidupan manusia modern menjadi lebih baik. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

xi 
 

ABSTRACT 

 

al-Ima>m al-Sha>fi‘i>’s Tarbawi poetry 

 

(Analysis study of Spiritual Education Poetrys in Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi’i>) 
 

By: Ida Lutfiyatul Jamilah 

NIM: F05331311 

 

Supervisor I : Prof. Dr. H. Husen Aziz, M.Ag 

       II: Prof. Dr. Hj. Juwairiyah Dahlan, MA 

 

Spiritual education is part of Islamic education. In modern times, spiritual 

education is needed by humans because it can create perfect human itself. The 

purpose of this study is to obtain al-Ima>m al-Sha>fi‘i> ideas about spiritual 

education from his poetry’s in the Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi‘i>. So that the problems 

in this research are: (1) How is spiritual education in Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi‘i>? 

(2) How are the external aspects that affect al-Ima>m al-Sha>fi‘i>’s spiritual 

education poetrys? (3) How are the benefits of al-Ima>m al-Sha>fi‘i >’s spiritual 

education poetrys?. 

This type of research is literature study using qualitative approach. Data 

analysis in this research using theory of genetic structuralism, by analyzing al-

Ima>m al-Sha >fi‘i>’s spiritual education poetrys through its intrinsic and extrinsic 

elements, from these two elements a complete understanding of spiritual 

education in al-Ima>m al-Sha>fi‘i>’s poetrys will be obtained.  

The results of this research are: (1) The spiritual education contained in the 

Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi‘i> includes: love to Allah, monotheism, faith in Allah, 

ih}sa>n, piety, repentance, war‘, zuhud, indigent, patient, tawakal, happy, 

controlling the lust, avoiding worldly things, cleansing the heart and away from 

immorality, humble and have good morality. (2) The external aspects that affect 

al-Ima>m al-Sha >fi‘i>’s Spiritual education poetrys are biographical, social and value 

aspects. (3) The benefits of al-Ima>m al-Sha>fi‘i>’s spiritual education poetrys are: 

get closer to Allah, increase faith and love for Allah, strengthen good morality, 

foster zuhud attitudes, build positive attitudes that can be used to face materialistic 

life and create mental balance, control the lust, educate character to make humans 

sincere in worship and humble in behaviors, a one of healing spiritual crises, and 

regulating modern human life for the better. 
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 ملخص البحث
 

 يعفالشا لإمامل تربوي شعر
 (يعفالشا الإمام ديوان في التربوي الروحي شعرال ية عنتحليل دراسة)

 يدا لطفية الجميلةإعداد وتقديم: إ
  F 11330300رقم القيد:

 الدشرف: الأستاذ الدكتور الحاج حسين عزيز الداجستير
 الأستاذة الدكتورة الحاجة جويرية دحلان الداجستير          

 
 لىإ الإنسان يحتاج الحديث، العصر في .الإسلامية التربية من جزء هي الروحية التربية

الإمام الشافعي في إندونسيا مشهور  وكان .كاملاً  إنسانً  علتج أن ستطيعا تلأنه ةالروحي التربية
 فكرة الإمام الشافعي يبحث فيهذا البحث  بالفقيه ولم يعرف أحد أنه صوفي وأديب ومعلم.

 التربيةكانت  كيف (0هي :)ذلك فأسئلة البحث اعتمادا على في ديوانه. عن التربية الروحية
الروحية  التربية في أشعار الخارجية الجوانب ما هي (2.) ي؟عفالشا الإمام ديوانفي  الروحية

 .الشافعي؟ للإمام ةالروحيالتربية  راشعمن أ فوائدال هي ما( 3. )الشافعي؟ لإمامل
. وأما النوع من هذا البحث فهو دراسة مكتبية كيفي  والددخل في هذا البحث

 وحللت الباحثةفي هذا البحث. الدواد  تحليلل استخدمت الباحثة النظرية التركيبية التوليدية 
 العنصرين هذين ومن ، والخارجية الداخلية اعناصره من يعفالشا للإمام الروحية التربية راشعأ

 .فعيالشا الإمام شعر في الروحية للتربية كامل فهم على الحصول سيتم
 ملتتش يعفالشا الإمام ديوان في الدوجودة الروحية التربية (0: )هذا البحث من نتائجالو 

 ،الفقر ،الزهد ،عالور  التوبة، التقوى، الإحسان، بالله، الإيمان ،التوحيد الله، محبة :على
بر ،الدعاصي عن الابتعاد ،القلب تزكية ،الدنيا عن الابتعاد ،الشهوة ترك ،الرضا ،التوكل،الصبر

 ةالروحي التربية راشعأ تؤثر التي الخارجية الجوانب (2الأخلاق الكريمة. )و  التواضعو  الوالدين
التربية  راشعأ من فوائد( ال3. )والقيمة جتماعيةوالإ الذاتية السيرة جوانب هي الشافعي للإمام
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 ،المحمودة الأخلاق وتقوية لله، والمحبة الإيمان وزيادة ،الله إلى التقرب : الشافعي ماملإل الروحية
وتطمئن  الدادية الحياة لدواجهة استخدامها يمكن التي الإيجابية الدواقف وبناء الزهد، وتنمية

شفاء من و  ،عملال في ومتواضعًا العبادة في مخلصًا الإنسانجعل و  ،الشهوة تحديدو  ،القلوب
 .الحديثة البشرية الحياة وتنظيم الروحية، الأزمات إحدى
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sastra adalah hasil pemikiran manusia yang diungkapkan dengan ungkapan 

yang mengandung keindahan.
1
 Sastra juga merupakan ungkapan tentang 

kehidupan manusia dan menggunakan bahasa sebagai sarananya. Sastra bisa 

dikatakan sebagai karya tulis yang dibutuhkan manusia dalam mengungkapkan 

pikiran dan perasaannya. Adapun fungsi pokok karya sastra terhadap para 

pembaca atau pendengar diantaranya adalah sebagai sarana penyampaian 

pengalaman, sarana pengembangan budaya, alat kodifikasi ajaran agama, tiang 

politik, sosial, ekonomi dan sebagai sarana hiburan.
2
  

Kata sastra dalam bahasa Arab disebut dengan al-Adab. al-Adab secara 

bahasa pada masa Jahiliyyah mempunyai arti undangan untuk menyantap 

makanan.
3
 Seiring berjalannya waktu kata al-Adab dipakai sebagai kata yang 

mencakup pendidikan baik lisan atau budi pekerti, selanjutnya kata al-adab secara 

istilah mempunyai arti ungkapan puitis tentang berbagai pengalaman manusia 

dengan menggunakan bahasa sebagai sarananya.
4
 Jadi sastra dalam bahasa Arab 

yang disebut dengan kata al-Adab merupakan hasil pemikiran manusia yang 

diungkapkan dengan ungkapan yang mengandung seni dan keindahan. 

                                                           
1
 Hazi>f al-Ha>shimi>, Al-Mufi>d fi> al-Adab al-‘Arabi> (Beirut: al-Maktab al-Tijary, tt), 14. 

2
 Fathurrahman Rauf, Corak Sastra Karya Sastra Kasidah Burdah Karya al-Bus}iri> .Disertasi 

doctor bahasa dan sastra Arab (Jakarta: Perpustakaan IAIN Syarif Hidayatullah, 1997), 162-174. 
3
 Wildana Wargadinata dan Laily Fitriani, Sastra Arab dan Lintas Budaya (Malang: UIN Malang 

Press, 2008), 3. 
4
 Ibid.,19. 
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Bentuk sastra Arab dibedakan menjadi dua yaitu syair dan prosa. prosa 

adalah kata-kata yang tidak terikat dengan wazan/irama, maupun dengan 

qa>fiyah/sajak.
5
 Sedangkan syair adalah bahasa yang mengandung hayalan dan 

berirama yang mengungkapkan tentang suatu arti dan perasaan serta ide yang 

timbul dari dalam jiwa seorang penyair.
6
 Syair Arab ditinjau dari segi bentuknya 

terbagi menjadi tiga macam; pertama, syair multazim, yaitu syair yang terikat 

dengan aturan wazan dan qa>fiyah. Kedua, syair mursal, syair yang terikat oleh 

satuan irama atau taf‘i>lah. Ketiga, syair manthu>r yaitu syair yang tidak terikat 

oleh aturan wazan dan qa>fiyah.
7
 

Setiap syair mempunyai tema, tema syair adalah gagasan pokok yang 

disampaikan oleh Penyair dalam bentuk bahasa Atau pokok pikiran yang 

mendominasi jiwa penyair, kemudian menjadi landasan utama bagi 

pengucapannya. Jika gagasan yang kuat itu berupa hubungan dengan Tuhan maka 

syairnya bertema ketuhanan. Jika gagasan itu berupa rasa belas kasihan maka 

syairnya bertema kemanusiaan.
8
 Begitu juga dengan gagasan-gagasan lainnya 

yang dapat mewarnai tema-tema syair seperti; pendidikan, kemanusiaan, 

patriotisme, protes sosial, dan kasih sayang. 

Pada masa pra Islam tema-tema syair Arab banyak dipengaruhi oleh pola 

kehidupan Arab. Ada yang menceritakan tentang kehebatan leluhur, para 

                                                           
5
Ahmad al-Iskandari dan Must}afa Inani, al-Wasit} fi al-Adab al-Arabi> wa Tarikhihi, (Kairo: Dar al-

Ma’a>rif, 1992), 21. 
6
 Ahmad al-Sha>yib, ‘Us}u>l al-Naqd al-Adabi> (Mesir: Maktabat al-Nahd}ah, 1963), 295. 

7
 Mas’an Hamid, ‘Ilmu ‘Aru>d} wa al-Qa>fiyah. (Surabaya: al-Ikhlas, 1995), 13. 

8
 Akhmad Muzakki, Kesusastraan Arab, Pengantar Teori dan Terapan (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2006), 85. 
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pahlawan, dan kabilah mereka. Fungsi syair semacam ini untuk membangkitkan 

rasa kebanggaan dan persatuan di antara anggota kabilah. Pada masa permulaan 

Islam, tema syair Arab berubah menjadi dakwah dan kemenangan Islam.  

Tema-tema syair Arab mengalami perkembangan mulai dengan tema 

ketuhanan, kemanusian, patriotisme, cinta tanah air, cinta kasih pria dan wanita, 

tema keadilan sosial dan tema tentang pendidikan Islam. 

Pendidikan Islam menurut Istilah seperti yang dirumuskan oleh pakar 

pendidikan Islam, sesuai dengan perspektif masing-masing. Di antara rumusan 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Al-Abrashi> memberikan pengertian bahwa tarbi>yah adalah mempersiapkan 

manusia supaya hidup dengan sempurna dan bahagia, mencitai tanah air, 

tegap jasmaninya, sempurna budi pekertinya, teratur pikirannya, halus 

perasaannya, mahir dalam pekerjaannya, dan manis tutur katanya baik 

dengan ucapan atau tulisan.9  

2. Hasan Langgulung mengatakan, bahwa Pendidikan Islam adalah proses 

penyiapan generasi muda untuk mengisi peranan, memindahkan 

pengetahuan dan nilai-nilai Islam yang diselaraskan dengan fungsi manusia 

untuk beramal di dunia dan mendapatkan hasilnya di akhirat.
10

Dari 

pengertian tersebut pendidikan Islam mempersiapkan generasi muda dengan 

                                                           
9
 M. At}iyah al-Abrashi>, Al-Tarbi>yah al-Isla>mi>yah, (Mesir: Dar al-Fikr al-Arabi, tt), 100. 

10
 Hasan Langgulung, Beberapa Pemikiran tentang Pendidikan Islam, (Bandung: Al-Ma’arif, 

1980), 94.  



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

4 
 

ilmu pengetahuan dan nilai-nilai Islam untuk mampu berusaha di dunia dan 

mendapatkan hasilnya di akhirat. 

3. Umar Muh}ammad al-T{aumi> al-Shaibani>, menyatakan bahwa pendidikan 

Islam adalah proses mengubah tingkah laku individu pada kehiduapan 

pribadi, masyarakat dan alam sekitarnya agar menjadi lebih baik.
11

 

Pengertian ini lebih menekankan pada perubahan tingkah laku, dari yang 

buruk menuju yang baik, dari yang minimal menuju yang maksimal, dari 

yang pasif menuju aktif. Cara mengubah tingkah laku itu melalui proses 

pembelajaran. Perubahan tingkah laku tidak saja terhenti pada level 

individu, tetapi juga mencakup level masyarakat (etika sosial), sehingga 

melahirkan pribadi-pribadi yang memiliki kesalihan sosial. 

Berdasarkan beberapa rumusan yang dikemukakan oleh para ahli 

pendidikan di atas, maka pendidikan Islam dapat dirumuskan sebagai berikut: 

proses transinternalisasi pengetahuan dan nilai-nilai Islam kepada peserta didik 

melalui upaya pengajaran, pembiasaan, bimbingan pengasuhan, pengawasan, dan 

pengembangan potensinya, guna mencapai keselarasan dan kesempurnaan hidup 

di dunia dan akhirat. 

Konsep pendidikan Islam mencakup kehidupan manusia seutuhnya, tidak 

hanya memperhatikan dan mementingkan segi akidah (keyakinan), ibadah (ritual), 

dan akhlak (norma-etika) saja, tetapi lebih luas dari semua itu.
12

 Para pendidik 

Islam pada umumnya memiliki pandangan yang sama bahwa pendidikan Islam 

                                                           
11

Umar Muh}ammad al-T{aumi> al-Shaibani>, Falsafah al-Tarbiyah al-Islamiyah, terj. Hasan 

Langgulung (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), 339. 
12

 Zakiah Daradjad, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah, (Jakarta: Ruhama, 1994), 35. 
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mencakup berbagai bidang, yaitu: keagamaan, akidah dan amaliah, akhlak dan 

budi pekerti, dan fisik-biologis, mental-psikis, dan kesehatan. 

Ruang lingkup pendidikan Islam dari penjelasan yang sudah disebutkan, 

meliputi: 

1. Setiap proses perubahan menuju ke arah kemajuan dan perkembangan 

berdasarkan ajaran Islam. 

2. Perpaduan antara pendidikan jasmani, akal (intelektual), mental perasaan 

(emosi), dan rohani (spiritual). 

3. Keseimbangan antara jasmani-rohani, keimanan-ketakwaan, pikir-dzikir, 

ilmiah-amaliah, individual-sosial, dan dunia-akhirat. 

4. Realisasi dwi fungsi manusia, yaitu fungsi peribadatan sebagai hamba Allah 

untuk menghambakan diri semata-mata kepada Allah dan fungsi 

kekhalifahan sebagai khalifah Allah yang diberi tugas untuk memelihara, 

memanfaatkan, dan memakmurkan alam semesta.
13

 

Bagian dari pendidikan Islam yaitu pendidikan spiritual. Pendidikan 

spiritual merupakan pembersihan jiwa atau perjalanan menuju Allah.
14

 Jiwa 

manusia akan sakit dan tidak akan pernah sehat kecuali jika diajak berjalan 

menuju Allah. Jiwa manusia selalu merindukan kebahagiaan, hal tersebut tidak 

akan didapatkan dan dirasakan tanpa berjalan menuju Allah. Pendidikan spiritual 

sebagai internalisasi rasa cinta kepada Allah di hati manusia yang menjadikan 

                                                           
13

 Moh. Roqib, Ilmu Pendidikan Islam,(Yogyakarta: LkiS, 2009), 22.  
14

 Sa’id H}awa>, Tarbi>yatuna> al-Ru>h}i>yah, (al-Qa>hirah: Maktabah al-Wahbah, 1992), 69. 
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mereka mengharapkan ridha-Nya disetiap ucapan, tingkah laku, serta menjauhi 

segala yang dibenci-Nya. 

Pendidikan spiritual adalah pendidikan jiwa, perbaikannya secara bertahap 

dengan cara menghubungkannya dengan sang pencipta pada setiap kesempatan, 

aktivitas, dan rasa. Pendidikan spiritual merupakan pelenturan hati supaya 

merindukan Allah dan rasul-Nya, juga perbaikan kepribadian dan perilaku. Upaya 

mendorong jiwa agar mentaati Allah dengan penuh kecintaan dan kerinduan. 

Pendidikan spiritual menjadi sangat penting untuk masa sekarang ini, karena 

masa modern sekarang ini adalah masa kesenangan hedonistik dan materialistik, 

oleh karena itu ada soslusi yang memadai yaitu pendidikan spiritual. Kesenangan 

hedonistik dan materialistik tidak akan hilang hanya dengan membicarakannya 

saja, tetapi perlu ditempuh langkah pengobatannya dengan berlindung kepada 

Allah, sikap takwa, wara’ , dan moralitas. 

Pendidikan spiritual juga bisa mewujudkan manusia yang sempurna, yaitu 

manusia yang selalu memenuhi kewajiban ibadahnya kepada Allah, manusia yang 

sangat dermawan dalam segala hal ketika berinteraksi dengan sesamanya. Dengan 

itu terbentuklah tatanan masyarakat yang menjunjung tinggi nilai-nilai moral, 

saling menyayangi, mengasihi dan menghormati. 

Tema pendidikan spiritual merupakan salah satu tema yang terdapat dalam 

Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi‘i>.15
 Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi‘i> merupakan buku yang 

berisi kumpulan syair-syair al-Ima>m al-Sha>fi‘i> yang ditulis mulai dari qa>fiyah 

                                                           
15

Na’i>m zarzu>r, Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi’i> (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2010), 11. 
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hamzah sampai qa>fiyah ya>‘ berisi 813 bait syair dan 230 judul syair, yang 

meliputi tema-tema tentang akhlak, ilmu, cinta kepada Allah, pendidikan, dan 

nasihat-nasihat al-Ima>m al-Sha>fi‘i> yang lainnya. 

 al-Ima>m al-sha>fi‘i> merupakan mujtahid, sastrawan, pendidik, dan juga 

seorang sufi yang memiliki kepribadian dan keteladanan yang perlu diteladani 

dalam hal ibadah, keimanan, kezuhudan dan akhlak mulianya, serta semangat 

dalam menuntut ilmu mengajarkannya dan mengamalkannya.
16

 Sebagaimana 

dalam syairnya al-Ima>m al-Sha>fi‘i> berkata: 

هًا وَصُوفِيًا فَكُنْ   اِلله إيّّؾَ أنَْصَحُ  وَاحِدًا # فإنِّّ وحقِّ  ليَْسَ فَقِيػْ
 ٚٔفذلك قاسٍ لََْ يذَُؽْ قػَلْبُوُ تػُقَى # وىذا جَهُوؿٌ كيف ذو الجهلِ يَصْلُحُ 

 
Arti syair:  

Jadilah ahli fikih dan sufi jangan menjadi salah 

satunya, Demi Allah aku  menasihati ini kepadamu. 

Jika menjadi ahli fikih saja, maka hatinya akan keras 

tidak akan merasakan ketakwaan, dan jika menjadi 

sufi saja, maka itu adalah kebodohan, bagaimana 

bisa orang bodoh menjadi baik?. 

Dari syair tersebut bisa diketahui bahwa al-Ima>m al-Sha>fi‘i> tidak hanya 

seorang yang ahli dalam bidang fikih tetapi juga seorang sufi. al-Ima>m al-Sha>fi‘i> 

dikenal juga sebagai imam dibidang keimanan dan ketakwaan, Sehingga syair-

                                                           
16

Tariq Suwaidan, Biografi Imam Syafi’i, Kisah Perjalanan dan Pelajaran Hidup Sang 

Mujtahid.(Jakarta: Zaman, 2015),71.  
17

Muh}ammad ‘Abd al-Rah}i>m, Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi’i > (Beirut: Da>r al-Fikr, 2012), 177. 
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syair al-Ima>m al-Sha>fi‘i> banyak yang berisi tentang keimanan, ketakwaan, dan 

ibadah kepada Allah yang mengandung pendidikan spiritual. 

al-Ima>m al-Sha>fi‘i>  di Indonesia, dikenal sebagai Imam mazhab fikih yang 

mempunyai banyak produk hukum dibidang fikih, belum banyak yang 

mengetahui bahwa al-Ima>m al-Sha>fi‘i> seorang sufi dan juga ahli bahasa yang 

mempunyai karya berupa syair. Syair-syair al-Ima>m al-Sha>fi‘i> banyak 

bertemakan tentang ilmu dan pendidikan, salah satunya pendidikan spiritual. al-

Ima>m al-Sha>fi‘i>  merupakan seorang pendidik yang mempunyai banyak murid 

dan h}alaqahnya tidak pernah sepi dari orang yang mengikutinya, sampai akhir 

hayatnya al-Ima>m al-Sha>fi‘i> masih disibukkan dengan dunia pendidikan dengan 

mengajar dan menuntut ilmu. 

Peneliti merasa tertarik untuk menganalisa syair-syair pendidikan spiritual 

yang terdapat dalam Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi‘i> dikarenakan spiritualitas al-Ima>m 

al-Sha>fi‘i> dan belum adanya konsep pendidikan spiritual yang diambil dari sebuah 

karya sastra. Biasanya konsep pendidikan Islam termasuk di dalamnya pendidikan 

spiritual, diambil dari al-Qur‟an, hadis Nabi atau buku-buku klasik ulama 

terdahulu, sehingga pada penelitian ini, peneliti akan melakukan penelitian 

dengan judul ‚Syair Tarbawi al-Ima>m al-Sha>fi‘i> (Studi Analisis Syair-Syair 

Pendidikan Spiritual dalam Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi‘i>)‛. 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Adapun identifikasi masalah berdasarkan uraian yang dikemukakan dalam 

latar belakang permasalahan yaitu belum banyak yang mengetahui bahwa al-
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Ima>m al-Sha>fi‘i> merupakan seorang sastrawan, sufi dan juga seorang pendidik 

karena di Indonesia al-Ima>m al-Sha>fi‘i> terkenal sebagai orang yang ahli dibidang 

fikih. Sebagai seorang sastrawan al-Ima>m al-Sha>fi‘i> mempunyai karya sastra yang 

berupa syair.  

Syair-syair al-Ima>m al-Sha>fi‘i> tersebut dikumpulkan dalam satu buku yang 

disebut dengan di>wa>n. Syair-syair al-Imam> al-Sha>fi‘i> yang terdapat dalam di>wa>n 

ini mempunyai banyak tema, mulai dari yang bertemakan tentang pendidikan, 

ilmu, keimanan, akhlak, dan budaya. Syair-syair dalam di>wa>n tersebut belum 

dikelompokkan berdasarkan tema.  

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> membuat syair-syair yang mudah dipahami agar nilai-

nilai yang terdapat dalam Syair tersebut bisa diambil manfaatnya oleh masyarakat. 

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> menggunakan syair-syairnya untuk menyampaikan dan 

menuntaskan masalah-masalah keimanan, akhlak, fikih, dan masalah-masalah 

agama yang lain. Makna yang terkandung dalam syair-syair al-Ima>m al-Sha>fi‘i> 

sangat mendalam.  

Batasan masalah pada penelitian ini hanya pada syair-syair al-Ima>m al-

Sha>fi‘i> yang berisi tentang keimanan, cinta kepada Allah, cinta kepada Nabi 

Muhammad SAW, akhlak dan hubungan sosial yang baik. Sehingga fokus kajian 

pada penelitian ini adalah syair-syair pendidikan spiritual yang terdapat dalam 

Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi‘i>.  
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C. Rumusan Masalah 

Pertanyaan yang diajukan untuk dijawab melalui penelitian ini dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pendidikan spiritual dalam Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi‘i> ? 

2. Bagaimana aspek-aspek eksternal yang mempengaruhi syair-syair 

pendidikan spiritual al- Ima>m al-Sha>fi‘i> ? 

3. Bagaimana manfaat dan kegunaan syair-syair pendidikan spiritual al-

Ima>m al-Sha>fi‘i > dalam kehidupan manusia? 

D. Tujuan Penelitian 

Secara umum tujuan penelitian ini untuk mengetahui konsep pendidikan 

spiritual dalam Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi‘i>  sedangkan secara spesifik penelitian 

ini bertujuan untuk : 

1. Mengetahui pendidikan spiritual yang terdapat dalam Di>wa>n al-Ima>m 

al-Sha>fi‘i>. 

2. Mengetahui aspek-aspek eksternal yang mempengaruhi syair-syair 

pendidikan spiritual al-Ima>m al-Sha>fi‘i>.  

3. Mengetahui manfaat dan kegunaan syair-syair pendidikan spiritual al-

Ima>m al-Sha>fi‘i> dalam kehidupan manusia. 

E. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan, baik secara teoritis 

maupun praktis. 
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1. Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan berguna bagi pengembangan 

keilmuan di kalangan peneliti dan akademisi, khususnya tentang pendidikan 

spiritual  yang terdapat dalam Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi‘i>. Penelitian ini juga 

bisa digunakan sebagai sumbangan pemikiran dalam bentuk karya tulis agar 

dapat dijadikan rujukan bagi peneliti berikutnya. 

2. Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini yang berupa pendidikan spiritual 

dari syair-syair al-Ima>m al-Sha>fi‘i> yang terdapat dalam Di>wa>n al-Ima>m al-

Sha>fi‘i> diharapkan bisa diaplikasikan dalam dunia pendidikan Islam, 

khususnya dunia pendidikan Islam di Indonesia dan pada masyarakat 

umumnya. 

F. Kerangka Teoritik 

Adapun kerangka teori dalam penelitian ini meliputi syair Arab dan di>wa>n, 

strukturalisme genetik dan  pendidikan spiritual. 

1. syair Arab dan di>wa>n 

syair adalah bahasa yang mengandung hayalan dan berirama yang 

mengungkapkan tentang suatu arti dan perasaan serta ide yang timbul dari 

dalam jiwa seorang penyair.
18

 Tema dalam syair arab bermacam-macam 

seperti, ketuhanan, kemanusiaan, kasih sayang, patriotisme dan pendidikan. 

                                                           
18

 Ahmad al-Sha>yib, ‘Us}u>l al-Naqd al-Adabi>..., 295. 
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Unsur-unsur pokok dalam syair Arab ada lima yaitu, kalimat/bahasa, 

irama/wazan, sajak/qa>fiyah, kesengajaan bersyair, dan imajinasi. 

Syair Arab ditinjau dari segi bentuknya terbagi menjadi tiga macam, 

yaitu syair multazim, syair mursal dan syair manthu>r. syair multazim 

adalah syair yang terikat dengan aturan wazan dan qa>fiyah.
19

  Dalam bentuk 

ini penyair harus mengikuti aturan-aturan yang dituangkan dalam ilmu ‘arud} 

dan qawa>fi. 

Syair mursal adalah syair yang terikat dengan satuan irama atau 

taf‘i>lah, dan tidak terikat oleh wazan dan qa>fiyah. Bentuk kedua ini penyair 

hanya terikat oleh satuan irama yang disebut taf‘i>lah, sedangkan qa>fiyahnya 

tidak merupakan keharusan.
20

 

Syair manthu>r adalah syair yang tidak terikat oleh aturan wazan dan 

qa>fiyah yang ada, tetapi masih terikat oleh satuan irama dan wazan khusus 

yang mirip dengan bentuk prosa yang bernilai sastra tinggi.
21

 Dalam syair 

manthu>r ini satuan irama tidak dihiraukan lagi oleh penyair. 

Periode syair Arab dimulai dari masa jahiliyyah, permulaan Islam, 

masa bani Umayyah, masa bani Abbasiyah dan masa modern. Pada 

perkembangannya syair-syair arab karya seorang penyair dikumpulan dalam 

satu buku yang disebut dengan di>wa>n. 

 

                                                           
19

 Mas‟an Hamid, Ilmu Arudl dan Qawafi...,55. 
20

  Ibid., 57. 
21

 Muhammad Ghunaimy Hila>l, al-Madkhal ila>al-Naqdi Adab al-Hadi>th, (Mesir: Maktabah al-

Englo, 1962), 541. 
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2. Strukturalisme Genetik 

Strukturalisme genetik dikembangkan atas dasar penolakan terhadap 

analisis strukturalisme murni, analisis terhadap unsur-unsur intrinsik.
22

 

Lucian Goldman, seorang sosiolog, dan George Lukacs, seorang Marxis, 

mengembangkan teori stukturalisme genetik, yaitu strukturalisme yang 

mementingkan Unsur genetik asal sosial dan terjadinya sebuah karya. Karya 

sastra selain memiliki unsur intrinsik yang otonom, juga mempunyai unsur 

ekstrinsik.
23

 

Strukturalisme genetik merupakan teori kritik sastra yang 

menghubungkan antara struktur sastra dengan struktur masyarakat melalui 

pandangan dunia atau ideologi yang diekspresikannya. Maksud  dari 

pandangan dunia adalah kompleks menyeluruh dari gagasan, dan perasaan 

yang menyatukan anggota-anggota suatu kelompok sosial tertentu, sebagai 

hasil dari situasi sosial politik dan ekonomi yang dihadapi yang berpengaruh 

besar terhadap kehidupan mereka.
24

  

Jadi strukturalisme genetik bermaksud menerangkan karya sastra dari 

sisi homologi, persesuaian dengan struktur sosialnya. Dalam strukturalisme 

genetik harus meliputi tiga hal, yaitu aspek intrinsik teks sastra, latar 

belakang penciptaan, dan latar belakang sosial budaya, serta sejarah 

                                                           
22

 Nyoman Kutha Ratna, Teori, Metode dan Teknik Penelitian Sastra, (yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2014), 121. 
23

 Sukron Kamil, Teori Kritik  Sastra Arab Klasik dan Modern, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 

188. 
24

 Ibid., 188. 
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masyarakatnya. Secara ringkas strukturalisme genetik memberikan 

perhatian terhadap analisis intrinsik dan ekstrinsik. 

Syair Arab tradisional mempunyai unsur intrinsik yang terdiri dari 

tema, imajinasi, gaya bahasa, irama/bah}ar/wazan, rima/qa>fiyah dan makna 

syair .
25

 Tema adalah gagasan pokok yang dikemukakan oleh Penyair dalam 

bentuk bahasa atau pokok pikiran yang mendominasi jiwa penyair yang 

kemudian menjadi landasan utama bagi pengucapannya.  

Jika gagasan itu berupa hubungan dengan Tuhan maka syairnya 

bertema ketuhanan. Jika gagasan itu berupa rasa belas kasihan maka 

syairnya bertema kemanusiaan.
26

 Begitu juga dengan gagasan-gagasan 

lainnya yang dapat mewarnai tema-tema syair seperti pendidikan, 

kemanusiaan, patriotisme, protes sosial, dan kasih sayang.  

Pada masa sebelum Islam tema-tema syair banyak dipengaruhi oleh 

pola kehidupan Arab. Ada yang menceritakan tentang kehebatan leluhur, 

para pahlawan, dan kabilah mereka. Fungsi syair semacam ini untuk 

membangkitkan rasa kebanggaan dan persatuan di antara anggota kabilah. 

Pada masa permulaan Islam tema syair berubah menjadi dakwah dan 

kemenangan Islam. Syair ini sengaja dibuat sebagai seruan untuk membela 

agama Allah dan memerangi orang musyrik. Tema-tema syair mengalami 

perkembangan mulai dengan tema ketuhanan, kemanusian, patriotisme, 

                                                           
25

 Sukron Kamil, Teori Kritik  Sastra Arab Klasik..., 184. 
26

 Akhmad Muzakki, Kesusastraan Arab, Pengantar Teori dan ..., 85. 
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cinta tanah air, cinta kasih pria dan wanita, tema keadilan sosial dan tema 

tentang pendidikan Islam.  

Unsur intrinsik selanjutnya adalah imajinasi, daya fantasi, tetapi bukan 

lamunan. Imajinasi tetap berpangkal dari kenyataan-kenyataan dan 

pengalaman-pengalaman. Imajinasi tidak sama dengan realitas 

sesungguhnya (realitas objektif). Yang dimaksud dengan imajinasi adalah 

daya untuk membentuk gambaran atau konsep-konsep mental yang tidak 

secara langsung didapatkan dari pengindraan. Jadi imajinasi adalah suatu 

daya, dan karenanya imajinasi itu berkaitan langsung dengan manusia yang 

memiliki daya tersebut.
27

 

Unsur intrinsik syair Arab yang lainnya adalah gaya bahasa 

(stilistika), gaya bahasa dalam syair Arab biasanya banyak menggunakan 

gaya bahasa metaforik-simbolik, seperti maja>z, isti‘a>rah, tashbih, tauriyah  

yang semuanya terdapat dalam pembahasan ilmu bala>ghah.28  

Irama/wazan/bah}ar, adalah hasil ulangan daripada beberapa taf‘i>lah  

yang mengarah pada tujuan syair.29
 musik syair Arab dimulai dari satuan 

suara, kemudian menjadi taf‘i>lah, dari taf‘i>lah ini terbentuklah bah}ar  atau 

lagu. Adapun banyaknya lagu dalam syair Arab tradisional ada enam belas 

macam yaitu; bah}ar  t}awi>l, bah}ar madi>d, bah}ar basi>t}, bah}ar wa>fir, bah}ar 

ka>mil, bah}ar hazaj, bah}ar rajaz, bah}ar ramal, bah}ar sari>‘, bah}ar munsarih}, 

                                                           
27

 Akhmad Muzakki, Kesusastraan Arab, Pengantar Teori dan ..., 117. 
28

 Ibid., 123. 
29

 Mas’an Hamid, Ilmu Arud dan Qawafi...,114. 
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bah}ar khafi>f, bah>ar mud}a>ra‘, bah}ar muqtad}ab, bah}ar mujtath, bah}ar 

mutaqa>rab, bah}ar mutada>rak.30
 

Unsur intrinsik syair Arab selanjutnya adalah qa>fiyah. qa>fiyah adalah 

kata terakhir pada bait syair  yang dihitung mulai dari huruf yang terakhir 

pada bait sampai dengan huruf hidup sebelum huruf mati yang ada di antara 

kedua huruf hidup tersebut.
31

  

Unsur-unsur ekstrinsik syair meliputi aspek biografi Penyair, aspek 

sosial dan aspek nilai, dalam penelitian ini adalah biografi al-Ima>m al-

Sha>fi‘i>, keadaan sosial budaya terciptanya syair tersebut dan juga aspek 

nilai yang terdapat dalam syair tersebut. 

3. Pendidikan spiritual 

Istilah spiritual dalam konteks tradisi Islam, dapat ditemukan dalam 

istilah ru>h}i>yah. Pendidikan spiritual dalam bahasa Arab disebut dengan al-

tarbi>yah al-ru>h}i>yah. Pendidikan spiritual merupakan pendidikan rohani, 

pendidikan dan pembersihan jiwa atau perjalanan menuju Allah.  

Pendidikan spiritual dalam Islam merupakan pembersihan jiwa atau 

perjalanan menuju Allah, atau istilah-istilah lain yang ditemukan dalam 

terminologi sufisme.
32

 Pendidikan spiritual merupakan bagian pendidikan 

yang memberikan pengaruh yang kuat terhadap kepribadian seseorang yaitu 

menjadikan seseorang cenderung kepada kebaikan, menghiasi dirinya 

                                                           
30

 Mas’an Hamid, Ilmu Arud dan Qawafi..., 115. 
31

 Ibid., 192. 
32

 Sa’id H}awa>, Tarbi>yatuna> al-Ru>h}i>yah..., 69. 
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dengan sifat-sifat yang mulia, memiliki jiwa yang tenang dan optimis, 

menghadapi hidup dengan jiwa positif meskipun masalah menghambat 

usahanya dengan memohon bantuan Allah, serta meyakini bantuan dan 

pertolongan Allah.
33

  

Salah satu upaya mensucikan jiwa adalah membersihkan hati dari sifat 

sombong, bahkan pengertian mendasar dari membersihkan jiwa adalah 

membersihkan diri dari syirik  yang merupakan kategori sifat sombong yang 

paling parah. Titik awal dari pendidikan Islam adalah masalah keimanan. 

Pendidik sejak awal harus memperhatikan dan memusatkan perhatiannya 

kepada upaya memperbaiki hati sebagai sasaran utama pendidikannya.
34

 

Tujuan pendidikan secara umum mengarah pada dua pandangan 

teoritis. Pertama, berorientasi pada kemasyarakatan, yaitu pandangan yang 

menganggap pendidikan sebagai sarana yang utama dalam menciptakan 

yang baik. Kedua, berorientasi pada individu yang lebih memfokuskan pada 

kebutuhan, daya tampung, dan minat belajar.
35

 Dari kedua hal tersebut 

intinya tujuan pendidikan untuk mengarahakan manusia pada tempat yang 

lebih baik. 

Tujuan pendidikan Islam pada akhirnya sesuai dengan tujuan hidup 

manusia, dan peranannya sebagai makhluk ciptaan Allah. yaitu:
36

 

                                                           
33 Abd al-H}ami>d al-Shaid al-Zinta>ni>, Usus al-Tarbi>yah al-Isla>mi>yah fi al-Sunnah al-Nabawi>yah, 
(Tuni>s: al-Da>r al-‘Arabi>yah li al-Kita>b, 1993), 326. 
34

 Sa’id H}awa>, Tarbi>yatuna> al-Ru>h}i>yah..., 151. 
35 Muhammad Wan Daud, Filsafat dan Praktik pendidikan Islam M. Nuqaib al-Attas.(Bandung: 

Mizan Media Utama, 1998), 163. 
36

 Ramayulis (dkk), Filsafat Pendidikan Islam: Telaah Sistem Pendidikan dan Pemikiran Para 
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a. Menjadi hamba Allah, tujuan ini sesuai dengan tujuan hidup dan 

penciptaan manusia, yaitu semata-mata untuk beribadah kepada 

Allah. Dalam hal ini pendidikan harus menjadikan manusia 

memahami dan menghayati tentang Tuhannya, sehingga semua 

ibadahnya dilakukan dengan penuh penghayatan dan ketaatan 

terhadap-Nya. Tujuan hidup yang dijadikan tujuan pendidikan 

itu diambil dari al-Quran. 

b. Mengantarkan subjek didik menjadi khali>fah Allah fi> al-Ard}, 

yang mampu memakmurkan bumi dan melestarikannya, 

mewujudkan rahmat bagi alam sekitarnya, sesuai dengan tujuan 

penciptaannya, dan sebagai konsekuensi setelah menerima Islam 

sebagai pedoman hidup. 

c. Untuk memperoleh kesejahteraan, kebahagiaan hidup di dunia 

dan akhirat. 

d. Terciptanya manusia yang sesuai dengan ajaran al-Qur‟an. 

Jadi pendidikan Islam harus mampu membentuk manusia yang paham 

hakikat eksistensinya di dunia serta tidak melupakan hari akhir, seperti 

dikatakan oleh Ima>m al-Ghaza>li> bahwa pendidikan harus diarahkan kepada 

realisasi tujuan keagamaan dan akhlak, dengan titik penekanannya 

mendekatkan diri kepada Allah.
37

 

                                                                                                                                                               
Tokohnya (Jakarta: Kalam Media 2011), 119. 
37

 Azumardi  Azra, Jaringan Ulamma Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad XVII dan 

XVIII, (Jakarta: Kencana, 2000),8. 
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Tujuan pendidikan spiritual menurut Ima>m al-Ghaza>li> adalah sebagai 

berikut: 

a. Mendekatkan diri kepada Allah, yang wujudnya adalah 

kemampuan dan dengan kesadaran diri  melaksanakan ibadah 

wajib dan sunnah. 

b. Menggali dan mengembangkan potensi alam fitrah manusia. 

c. Mewujudkan profesionalisasi manusia untuk mengembangkan 

tugas keduniaan dengan sebaik-baiknya. 

d. Membentuk manusia yang berakhlak mulia, suci jiwanya, 

kerendahan budi, dan terhindar dari sifat-sifat tercela. 

e. Mengembangkan sifat-sifat manusia yang utama sehingga 

menjadi manusia yang manusiawi.
38

 

G. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu ini merupakan penelusuran buku-buku atau hasil-hasil 

penelitian dengan tema yang sama atau mirip yang dijadikan peneliti untuk 

menggali informasi penelitian atas tema yang diteliti dari peneliti sebelumnya. 

Adapun penelitian terdahulu dari penelitian ini adalah: 

1. Abdul Wahid, 2015.  Pendidikan Spiritual KH. Abdurrahman Wahid 

(Studi atas Pemikiran dan Aksinya). Disertasi Program Pascasarjana 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. penelitian ini 

mendeskripsikan bentuk atau model pemikiran dan gerakan KH. 

                                                           
38

 Abidin Ibn Rusn, Pemikiran al-Ghazali Tentang Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

1998) , 56. 
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Abdurrahman Wahid tentang spiritualitas, strategi yang digunakan 

dalam upaya pengembangan spiritualitas tersebut serta sumbangan 

pemikirannya bagi pendidikan khususnya pendidikan Islam di 

Indonesia. 

2. Juwariyah, 2007. Nilai Pendidikan dalam Syair Syafi’i dan Ahmad 

Syauqi serta Implementasinya dalam Pelaksanaan Proses 

Pembelajaran. Disertasi Program Pascasarjana Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini mendeskripsikan 

tentang nilai-nilai pendidikan akhlak yang ada dalam syair-syair Imam 

Syafi‟i dan Ahmad Syauqi. Perbedaan dengan penelitian ini dari segi 

tema dan syair-syairnya. 

3. Juwairiyah Dahlan, 2014. Tujuan Sosiologis Puisi Imam Syafi’i 

(Mencermati Bahasa Arab Imam Syafi’i). Laporan penelitian kolektif 

dosen dan pegawai fakultas adab dan humaniora Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya. Penelitian ini berisi tentang pengaruh 

puisi Imam Syafi‟i di Indonesia, pemikiran sosial Imam Syafi‟i dalam 

syair-syairnya. Perbedaan dengan penelitian ini dari tema penelitian 

dan syair-syair al-Ima>m al-Sha>fi‘i> yang diteliti. 

4. Rahmat Hidayat, 2018. Pemikiran Pendidikan Islam Imam As-Syafi’i 

dan Implikasinya terhadap Pendidikan Islam di Indonesia. Jurnal 

penelitian, dalam penelitian ini membahas tentang pemikiran 

pendidikan Islam Imam As-Syafi‟i, hasil penelitian ini ada tiga yaitu 
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konsep ilmu menurut Imam As-Syafi‟i, landasan dalam menuntut 

ilmu, dan etika dalam menuntut ilmu. 

5. Muhammad Arifin, 2017. Landasan Pendidikan Spiritual Abu> al-

Qa>sim al-Qusyairi> (w. 465/1072). Jurnal penelitian, penelitian ini 

membahas tentang landasan pendidikan spiritual Ima>m al-Qusyairi> 

berdasarkan kitab al-Risa>lah al-Qusyairiyah dan tafsir Latha>’if al-

Isya>ra>t. Hasil dari penelitian ini adalah ada empat landasan 

pendididikan spiritual Ima>m al-Qusyairi>, yaitu seorang salik harus 

mengenal Allah, dalam mendidik jiwa harus seimbang antara syariat 

dan hakikat, ibadah yang dilakukan harus melihat sisi batinnya, dan 

seorang salik harus senantiasa berzikir kepada Allah. 

6. Muh}ammad ‘Abd al-Rah}i>m, 2012. Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi‘i>. Buku 

ini berisi kumpulan syair-syair al-Ima>m al-Sha>fi‘i> dengan berbagai 

tema, peneliti akan mengumpulkan dan menganalisis syair-syair yang 

mempunyai tema pendidikan spiritual dari buku ini. 

7. Tariq Suwaidan, 2015. Biografi Imam Syafi’i: Kisah Perjalanan dan 

Pelajaran hidup sang Mujtahid. Buku ini berisi tentang biografi Imam 

Syafi‟i, kepribadian Imam Syafi‟i, keteladanan Imam Syafi‟i meliputi 

ibadah dan keimanannya, kezuhudannya, dan sifat-sifat terpuji yang 

lainnya, hal tersebut membantu peneliti untuk menganalisis syair-syair 

pendidikan spiritual yang terdapat  dalam Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi‘i>. 
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8. Muhammad Basyrul Muvid, 2019. Pendidikan Tasawuf: Sebuah 

Kerangka Proses Pembelajaran Sufistik Ideal di Era Milenial. Buku 

ini berisi konsep pendidikan tasawuf. Buku ini digunakan oleh peneliti 

untuk memahami dan menganalisis syair-syair pendidikan spiritual al-

Ima>m al-Sha>fi‘i>. 

9. Rumadani Sagala, 2018. Pendidikan Spiritual Keagamaan (dalam 

Teori dan Praktik). Buku ini berisi tentang konsep pendidikan 

spiritual. Buku ini digunakan oleh peneliti untuk memahami syair-

syair pendidikan spiritual al-Ima>m al-Sha>fi‘i>. 

10. Said Hawwa, 2006. Pendidikan Spiritual. Buku ini berisi pendidikan 

spiritual atau yang disebut dengan pendidikan rohani, pembersihan 

jiwa, perjalanan menuju Allah. Buku ini sangat membantu peneliti 

untuk memahami syair-syair pendidikan spiritual al-Ima>m al-Sha>fi‘i>. 

11. Ima>m al-Ghaza>li>, Ayyuha al-walad. Buku ini berisi tentang 

pendidikan spiritual yang diajarkan oleh Ima>m al-Ghaza>li> kepada 

muridnya. Buku ini juga digunakan oleh peneliti untuk memahami dan 

menganalisis syair-syair pendidikan spiritual al-Ima>m al-Sha>fi‘i>. 

12. Fadlil Munawwar Manshur, 2011. Perkembangan Sastra Arab dan 

Teori Sastra Islam. Buku ini berisi tentang perkembangan sastra Arab 

dan teori sastra Islam di dalamnya terdapat pembahasan 

perkembangan syair Arab. 
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13. Masduki dan M. Hadi Masruri. 2011. „Ilm al-Tarbi>yah al-Isla>miyah 

Nadhariyat wa Ittijahat. buku ini berisi tentang konsep pendidikan 

Islam, dasar-dasar pendidikan Islam, tujuan pendidikan Islam, faktor-

faktor pendidikan Islam, metode pendidikan Islam, dan media dalam 

pendidikan Islam. 

14. Mas‟an Hamid, 2004, Ilmu Arudl dan Qawafi. Buku ini berisi tentang 

kaidah-kaidah ilmu „Arudl dan qawafi yang ada dalam syair. buku ini 

sangat membantu peneliti dalam memahami syair-syair pendidikan 

spiritual al-Ima>m al-Sha>fi‘i>.     

15. Ah}mad H}asan Zayyat, ta>ri>kh al-Adab al-‘Arabi>. Buku ini berisi 

tentang sejarah kesusastraan arab. 

16. Wildana Wargadinata dan Laily Fitriani, 2008, Sastra Arab dan  

Lintas Budaya, buku ini berisi tentang sejarah satra Arab mulai dari 

syair Arab masa Jahiliyyah  sampai masa Islam. 

17. Nyoman Kutha Ratna, 2015, Teori, Metode, dan Teknik Penelitian 

Sastra; dari Strukturalisme hingga Postrukturalisme Perspektif 

Wacana Naratif. Buku ini berisi teori, metode dan teknik penelitian 

sastra, salah satunya teori strukturalisme genetik yang akan digunakan 

dalam penelitian ini. 

18. Sukran Kamil, 2009, Teori Kritik Sastra Arab Klasik dan Modern, 

buku ini berisi tentang teori-teori kritik sastra Arab dari klasik sampai 

modern. Salah satu dari teori kritik sastra Arab adalah teori 
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strukturalisme genetik, teori ini akan dipakai peneliti untuk 

menganalisa syair-syair pendidikan spiritual al-Ima>m al-Sha>fi‘i>. 

Dari penelitian terdahulu tersebut, peneliti belum menemukan penelitian 

yang membahas tentanng syair-syair pendidikan spiritual yang terdapat dalam 

Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi‘i>. 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis dan pendekatan penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian literer/kepustakaan (library 

research), penelusuran buku (book survey). Penelitian kepustakaan adalah 

proses menghimpun data dari berbagai literatur, baik di perpustakaan 

maupun di tempat-tempat lainnya. Maksud dari kata literatur di sini bukan 

hanya buku-buku yang relevan dengan topik penelitian, melainkan juga 

berupa bahan-bahan dokumen tertulis lainnya.
39

 

Penelitian ini mengumpulkan data dan informasi serta menganalisa 

tentang syair-syair pendidikan spiritual al-Ima>m al-Sha>fi‘i>, dengan bantuan 

berbagai macam material yang ada sepertti: buku, jurnal dan lainnya yang 

relevan dengan permasalahan penelitian ini.
40

 pemilihan jenis penelitian ini 

berdasarkan dari tujuan penelitian  yaitu untuk memahami secara mendalam 

tentang pendidikan spiritual al-Ima>m al-Sha>fi‘i> yang terdapat dalam Di>wa>n 

al-Ima>m al-Sha>fi‘i>. 

penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian Kualitatif 

                                                           
39

 Nawawi, Metode Penelitian Sosial ( Yogyakarta: Universitas Gadjah Mada Press, 1995), 30. 
40

 Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian ( Malang: UIN Malang Press, 2008), 111. 
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digunakan oleh berbagai peneliti dengan menggunakan varian pendekatan 

tertentu yang bertujuan memproduk pengetahuan. Pada definisi 

konvensional bahwa data kualitatif tidak berupa angka-angka melainkan 

kata-kata yang merupakan bagian dari bahasa, bahasa sebagai struktur dan 

bahasa sebagai sistem komunikasi.
41

> 

2. Sumber data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data 

tertulis, berupa buku-buku yang berhubungan dengan judul penelitian. 

Pencarian sumber data tersebut dilakukan ke berbagai tempat yang 

memungkinkan, seperti perpustakaan, internet, toko buku, dan perorangan 

yang memiliki sumber data yang diperlukan. 

Sumber data pada penelitian ini terdiri dari bahan data primer, 

sekunder dan tersier. Bahan data primer merupakan sumber pertama data 

penelitian ini.
42

 Adapun data primer dalam penelitian ini adalah Di>wa>n al-

Ima>m al-Sha>fi‘i>  yang berisi kumpulan syair-syair al-Ima>m al-Sha>fi‘i> yang 

ditulis mulai dari qa>fiyah hamzah sampai dengan qa>fiyah ya>‘, berisi 813 

bait syair dan 230 judul syair, meliputi tema tentang pendidikan, Ilmu, 

akhlak, cinta kepada Allah, cinta kepada Nabi dan nasihat-nasihat al-Ima>m 

al-Sha>fi‘i> yang lainnya. Peneliti akan mencari syair-syair yang bertemakan 

                                                           
41

 A. Khozin Afandi, Langkah Praktis Merancang Proposal,( Surabaya : Pustakamas. 2011), 87. 
42

 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial, (Surabaya: Airlangga University Press, 2001), 

129. 
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tentang pendidikan spiritual yang terdapat dalam di>wa>n ini kemudian akan 

dianalisa. 

Bahan data sekunder merupakan bahan data yang tidak berhubungan 

langsung dan dijadikan bahan data kedua sesudah bahan data primer.
43

 

Seperti buku-buku tentang pendididkan spiritual, buku-buku tentang 

strukturalisme genetik, buku-buku tentang al-Ima>m al-Sha>fi‘i> dan buku-

buku tentang syair Arab. 

Adapun bahan data tersier merupakan bahan data penunjang yang 

digunakan sebagai penjelasan terhadap bahan data primer dan skunder. 

Seperti buku-buku tentang pendidikan Islam dan buku-buku tentang 

kesusasteraan Arab. 

3. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik 

dokumentasi. Teknik dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui 

peninggalan tertulis, arsip, termasuk juga buku-buku dan lain-lain yang 

berhubungan dengan masalah penelitian.
44

 Peneliti akan mengumpulkan 

semua data-data yang berhubungan dengan penelitian ini.  

peneliti akan mencari dan mengumpulkan data-data yang berupa 

biografi al-Ima>m al-Sha>fi‘i>, konsep pendidikan spiritual dan syair-syair al-

Ima>m al-Sha>fi‘i> yang bertemakan pendidikan spiritual yang terdapat dalam 

Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi‘i>.  

                                                           
43

 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian..,129. 
44

 Nurul Zuriah, Metode Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 191. 
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4. Analisis data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis 

strukturalisme genetik, yaitu strukturalisme  yang mementingkan unsur 

genetik asal sosial dan terjadinya sebuah karya.
45

 Karya sastra selain 

memiliki unsur intrinsik yang otonom juga memiliki unsur ekstrinsik. Jadi 

dalam analisis strukturalisme genetik yaitu dengan menganalisis karya 

sastra dari unsur-unsur intrinsik dan unsur-unsur ekstrinsiknya. 

Peneliti akan mengumpulkan syair-syair pendidikan spiritual al-Ima>m 

al-Sha>fi‘i> kemudian dianalisis melalui unsur-unsur intrinsik dan unsur-unsur 

ekstrinsiknya. Hal ini dilakukan untuk mengetahui isi dari syair-syair 

pendidikan spiritual al-Ima>m al-Sha>fi‘i> dan juga untuk mengetahui alasan 

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> membuat syair tersebut serta manfaat dan kegunaan dari 

syair-syair pendidikan spiritual al-Ima>m al-Sha>fi‘i>. 

Analisis unsur-unsur intrinsik dalam syair-syair pendidikan spiritual 

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> meliputi tema, makna syair, stilistika/gaya bahasa, 

irama/bah}ar atau wazan.
46

 Adapun analisis ekstrinsik dalam penelitian ini 

adalah aspek biografi al-Ima>m al-Sha>fi‘i>,  aspek sosial budaya terciptanya 

syair-syair pendidikan spiritual al-Ima>m al-Sha>fi‘i>, dan aspek nilai yang 

terdapat dalam syair-syair al-Ima>m al-Sha>fi‘i>.  

Dari kedua unsur tersebut akan didapatkan pengertian yang utuh 

tentang pendidikan spiritual dalam syair-syair al-Ima>m al-Sha>fi‘i>. 

                                                           
45

 Sukron Kamil, Teori Kritik Sastra  Arab Klasik dan Modern..., 188. 
46

 Ibid., 184. 
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I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan penelitian ini disusun menjadi lima bab dengan 

perincian sebagai berikut : 

Bab pertama, pendahuluan merupakan bagian awal dari penelitian yang 

dapat dijadikan sebagai pemahaman dari keseluruhan isi pembahasan. Bab ini 

berisi beberapa sub bagian meliputi; latar belakang permasalahan, identifikasi 

masalah dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian, kerangka teori, penelitian terdahulu, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

Bab kedua, pendidikan spiritual berbasis tasawuf yang terdiri dari: 

pengertian pendidikan spiritual, objek kajian pendidikan spiritual, tujuan 

pendidikan spiritual, media pendidikan spiritual, materi-materi pendidikan 

spiritual dan tahapan-tahapan dalam pendidikan spiritual. 

Bab ketiga, syair Arab dan strukturalisme genetik. Terdiri dari dua sub bab 

pembahasan, pertama syair Arab; sejarah dan perkembangannya yang meliputi; 

pengertian dan sejarah timbulnya syair Arab, macam-macam syair Arab, 

perkembangan tema-tema syair Arab. Kedua, strukturalisme genetik dalam syair 

Arab yang meliputi; pengertian strukturalisme genetik, unsur-unsur intrinsik 

dalam syair Arab, dan unsur-unsur ekstrinsik dalam syair Arab. 

Bab keempat, Riwayat hidup, perjalanan intelektual, dan keteladanan al-

Ima>m al-Sha>fi‘i>. Bagian ini berisi tiga sub bagian meliputi; pertama, kehidupan 

al-Ima>m al-Sha>fi‘i>. Kedua, riwayat pembentukan intelektual al-Ima>m al-Sha>fi‘i> 
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terdiri dari: Makkah; awal menuntut ilmu, berguru kepada Ima>m Ma>lik bin Anas, 

perjalanan al-Ima>m al-Sha>fi‘i> ke Yaman dan Irak, al-Ima>m al-Sha>fi‘i> di Makkah 

dan Mesir, guru-guru dan murid-murid al-Ima>m al-Sha>fi‘i>, karya-karya al-Ima>m 

al-Sha>fi‘i>. Ketiga, kepribadian dan keteladanan al-Ima>m al-Sha>fi‘i>, terdiri dari 

keimanan dan ibadah al-Ima>m al-Sha>fi‘i>, dermawan dan murah hati, zuhud, dan 

akhlak yang baik. 

Bab kelima, Analisis syair-syair pendidikan spiritual dalam Di>wa>n al-Ima>m 

al-Sha>fi‘i>. Bab ini terdiri dari dua sub bab. Pertama mendeskripsikan Di>wa>n al-

Ima>m al-Sha>fi‘i >. Kedua, analisis syair-syair pendidikan spiritual dalam Di>wa>n al-

Ima>m al-Sha>fi‘i>, terdiri dari: pendidikan spiritual dalam Di>wa>n al-Ima>m al-

Sha>fi‘i>, aspek-aspek eksternal syair-syair pendidikan spiritual al-Ima>m al-Sha>fi‘i>, 

serta manfaat dan kegunaan syair-syair pendidikan spiritual al-Ima>m al-Sha>fi‘i>. 

Bab keenam, penutup, merupakan bagian yang menguraikan temuan dari 

penelitian. Bagian ini berisi kesimpulan, implikasi teoritik dan rekomendasi. 
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BAB II 

PENDIDIKAN SPIRITUAL BERBASIS TASAWUF 

Pada bab ini berisi pembahasan tentang konsep pendidikan spiritual yang 

meliputi, pengertian pendidikan spiritual, objek kajian pendidikan spiritual, tujuan 

pendidikan spiritual, media pendidikan spiritual, materi pendidikan spiritual dan 

tahapan-tahapan dalam pendidikan spiritual. 

A. Konsep Pendidikan Spiritual 

1. Pengertian Pendidikan Spiritual 

Kata spiritual berasal dari kata spirit, yang mempunyai arti spirit atau 

jiwa.
47

 Dalam bahasa Inggris kata spiritual berasal dari kata spirituality. 

Kata dasarnya spirit, yang mempunyai arti roh, jiwa, atau semangat.
48

 

Sedangkan dalam bahasa Arab kata spirit disebut dengan kata al-ru>h}.49
 

sehingga pendidikan spiritual dalam bahasa Arab disebut juga dengan al-

tarbiyah al-ru>h}iyah.  

pendidikan spiritual adalah pendidikan yang berhubungan dengan 

pembersihan jiwa, hati, yang merujuk pada konsep pendidikan yang bukan 

berupa fisik, tetapi menyangkut pada sisi batin, perasaan, dan penjiwaan 

                                                           
47

 Dahlan al Barry, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya: Penerbit Arkola, 1994), 721. 
48

 John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, ( Jakarta: PT. Gramedia, 1988), 

546. 
49

 Adib Bisri dan Munawwir AF, Kamus al-Bisri Indonesia-Arab, Arab-Indonesia (Surabaya: 

Pustaka Progressif, 1999), 343. 
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segala hal-ihwal.
50

 Dari pengertian tersebut pendidikan spiritual merupakan 

pendidikan yang berhubungan dengan pembentukan sikap, mental, batin, 

perasaan dan penjiwaan terhadap suatu hal, yang bertujuan untuk 

mendapatkan kemurnian batin dalam hubungannya untuk mendekatkan diri 

kepada Sang Pencipta. 

Pendidikan spiritual dalam Islam merupakan pendidikan rohani, 

pendidikan dan pembersihan jiwa atau perjalanan menuju Allah.
51

 inti 

pendidikan spiritual ini adalah perpindahan dari jiwa yang kotor menuju 

jiwa yang bersih, dari hati yang berpenyakit kepada hati yang sehat dan 

tenang, dari ru>h} yang jauh dari Allah menuju ru>h} yang makrifat kepada-

Nya.
52

  

pendidikan spiritual merupakan upaya penanaman rasa iman dan cinta 

kepada  Allah di dalam hati dan mengharapkan ridha Allah di setiap ucapan, 

perbuatan, kemudian menjauhi hal-hal yang menyebabkan kemarahan 

Allah.
53

 pendidikan spiritual bertujuan untuk menghubungkan manusia 

dengan Allah, sehingga memiliki hubungan yang baik dengan Allah.
54

  

Dari penjelasan tersebut substansi dari pendidikan spiritual adalah 

penyucian batin karena upaya penanaman cinta kepada Allah dan hubungan 

yang baik antara manusia dengan Allah tidak akan tercapai kecuali dengan 

                                                           
50

 Rumadani Sagala, Pendidikan Spiritual Keagamaan (Dalam Teori dan Praktik) (Yogyakarta: 

SUKA-Press, 2018), 20. 
51

 Sa‟id Hawwa, Pendidikan Spiritual, Terj. Abdul Munip (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2006), x. 
52

 Ibid., 69. 
53

 ‘Ali> ‘Abd al-H}ali>m Mah}mu>d, al-Tarbiyah al-Ruh}iyah (Kairo: D>r al-Tuzi>’ wa al-Nashr al-

Isla>miyah, 1995), 69. 
54

 Muh}ammad Quthb, Manhaj al-Tarbiyah al-Isla>miyah (Mesir: Da>r al-Shuru>q, 1993), 13. 
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penyucian batin. Sehingga pendidikan spiritual mempunyai kaitan yang 

sangat erat dengan ilmu tasawuf. 

Tasawuf
55

 merupakan jalan menuju kedekatan kepada Allah dengan 

jalan melepaskan diri dari segala sesuatu yang jelek dengan berpegang 

kepada sunnah Nabi.
56

 Tasawuf juga merupakan ilmu yang bisa mengetahui 

kebaikan dan keburukan jiwa, cara membersihkan jiwa dari sifat-sifat yang 

tercela dan mengisinya dengan sifat-sifat yang terpuji, cara melakukan 

suluk, dan perjalanan menuju Allah. 

Tasawuf adalah perjalanan spiritual menuju kedekatan dengan Allah 

melalui beberapa proses, latihan dan perjuangan batiniah dengan 

meninggalkan kesenangan dunia yang berlebihan, hawa nafsu dan 

menjauhkan diri dari perbuatan yang dilarang oleh Allah dengan rasa taat, 

                                                           
55

 Kata tasawuf  secara bahasa berasal dari beberapa  kata, ada banyak pendapat, diantaranya yaitu: 

pertama, kata tasawuf berasal dari akar kata s}uf yang mempunyai arti bulu domba bahwa orang 

yang memakai pakaian dari bulu domba sedang bertasawuf, pakaian bulu domba secara simbolik 

mempunyai arti kesederhanaan dalam gaya hidup, hal ini mempunyai arti orang yang bertasawuf 

adalah orang yang menjauhi kemewahan. Kedua, kata tasawuf berasal dari kata ahl al-S}uffah yaitu 

para sahabat Nabi yang hijrah dari Makkah ke Madinah. Mereka adalah orang-orang yang berhati 

suci dan tidak mementingkan kepentingan dunia, mereka memilih meninggalkan hidup mewah, 

harta bendanya di Makkah dan hidup miskin tanpa harta di samping masjid Nabawi di Madinah. 

Ketiga kata tasawuf berasal dari akar kata s}u>fi> atau s}afa> yang mempunyai arti suci atau bersih, 

bahwa penganut tasawuf adalah orang yang berhati bersih dan suci, dan selalu menjaga 

kesuciannya dengan menjalankan serangkaian latihan rohani yang berat dan dalam waktu yang 

lama. Keempat kata tasawuf berasal dari kata s}aff yang mempunyai arti barisan, barisan paling 

depan al-s}aff al-Muqaddam bahwa orang yang mendapat barisan terdepan akan mendapatkan 

kemuliaan yang lebih dibanding barisan sesudahnya, artinya secara simbolik menunjukkan bahwa 

seorang sufi akan mendapatkan kemuliaan karena senantiasa mengedepankan kesucian dan 

kemuliaan di hadapan Tuhannya. Kelima kata tasawuf berasal dari kata asing, yaitu shopos yang 

mempunyai arti hikmah. Huruf sh dalam kata tersebut diganti dengan huruf sad dalam bahasa 

Arab. Sama dengan kata falsafah dalam bahasa Arab berasal dari kata philosophy, jadi orang yamg 

bertasawuf adalah orang yang selalu berusaha untuk mendapatkan hikmah dan ma‟rifah. Lihat, Ali 

Mas‟ud Kholqillah, pemikiran Tasawuf KH. Saleh Darat al-Samarani; Maha Guru para Ulama 

Nusantara (Surabaya: Pustaka Idea, 2018), 26-27. 
56

 Muhammad Zaki Ibrahim, Tasawuf Salafi, Menyucikan Tasawuf dari Noda-Noda ( Jakarta: 

Hikmah, 2002), 5. 
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dan tunduk kepada Allah dan menggantinya dengan perbuatan-perbuatan 

yang baik sebagai sarana untuk mensucikan jiwa agar bisa dekat dan 

terhubung kepada Allah.  

Dari penjelasan tersebut maka yang dimaksud dengan pendidikan 

spiritual dalam Islam adalah sebuah proses mendidik, melatih, serta 

membimbing  jiwa untuk dekat kepada Allah, dengan cara pembersihan diri 

dari segala kotoran jiwa, menghiasinya dengan akhlak yang baik dengan 

melakukan latihan-latihan rohaniah, meninggalkan kejelekan atau maksiat 

sampai jiwa terhubung dengan Allah.  

pendidikan spiritual merupakan pendidikan yang berorientasi pada 

perbaikan budi, penyucian hati, dan pembersihan jiwa menjadikan manusia 

dekat dengan Tuhannya. Pada penelitian ini yang dimaksud dengan 

pendidikan spiritual adalah pendididikan spiritual yang berbasis tasawuf. 

2. Objek Kajian Pendidikan Spiritual 

Manusia mempunyai aspek rohani, yaitu roh, jiwa, akal dan hati.
57

 

dalam pendidikan spiritual yang lebih ditekankan untuk dibina dan 

dibimbing adalah aspek rohaniah; batiniah. Aspek rohani manusia ini 

diperbaiki dan diarahkan menuju Allah agar bisa dekat dengan-Nya, 

sehingga menimbulkan ketenangan jiwa dan melahirkan akhlak yang baik.  

Aspek rohani manusia yang dibimbing dalam pendidikan spiritual, 

membuat rohani manusia tersebut menjadi hidup dengan nilai-nilai Ilahi 

                                                           
57

 Muhammad Basyrul Muvid, Pendidikan Tasawuf...., 7. 
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yang melahirkan rohani yang suci dan bersih, hal tersebut akan berpengaruh 

positif bagi pembentukan moral dan sosial. Sehingga  akan menjadi manusia 

yang dekat dengan Tuhan, dan juga manusia yang dekat dengan makhluk-

makhluk-Nya, serta selalu mempunyai semangat untuk menyebarkan 

kebaikan, dan kedamaian.  

Aspek rohani yang bermasalah tidak bisa diselesaikan dengan 

pendidikan formal atau umum yang bersifat jasmaniah. Harus melalui 

pendidikan yang berorientasi pada sisi rohani yaitu pendidikan spiritual ini. 

Pendidikan spiritual membahas tentang jiwa manusia dalam 

berhubungan dengan Allah dan berhubungan dengan sesama makhluk. 

Bertugas untuk membersihkan jiwa manusia dari sifat-sifat yang buruk jika 

jiwa sudah bersih maka kehidupan ini akan berjalan dengan baik. Jadi   

dalam pendidikan spiritual yang menjadi titik fokus objek kajiannya adalah 

jiwa manusia yang merupakan aspek rohani manusia. 

3. Tujuan Pendidikan Spiritual 

Ada beberapa tujuan pendidikan Spiritual yang bisa dijadikan sebagai 

acuan dalam menerapkan pendidikan spiritual dalam kehidupan 

bermasyarakat, dengan tujuan yang dirumuskan ini diharapkan bisa menjadi 

semangat untuk mempelajari, memahami dan menerapkan nilai-nilai 

pendidikan spiritual. Di antara tujuan-tujuan pendidikan spiritual adalah: 
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Pertama, tujuan pendidikan spiritual untuk menanamkan kepercayaan 

dalam diri seseorang dan keimanan yang benar kepada Allah.
58

 

Mengarahkan diri manusia kepada keesaan Allah dalam ibadah, yaitu 

dengan berserah diri kepada Allah dan menjadikan semua pekerjaannya 

ikhlas karena Allah. 

Kedua, tujuan dari pendidikan spiritual untuk pembinaan akhlak atau 

moral. Aspek moral berusaha untuk menciptakan kestabilan jiwa yang terus 

menerus, dan juga untuk pengendalian hawa nafsu sehingga manusia 

mempunyai moral yang baik.
59

 

Ketiga, pendidikan spiritual bertujuan untuk pengenalan dan 

pendekatan diri kepada Allah. Yaitu hubungan antara Allah dengan 

makhluk-Nya. Arti dekat dengan Allah mempunyai tiga pengertian, yaitu: 

dekat dalam arti melihat dan merasakan Allah dalam hati, dekat dalam arti 

berjumpa dengan Allah sehingga ada dialog atau komunikasi dengan Allah, 

dan dekat dalam arti penyatuan dengan Allah, yaitu menyatu dengan iradah-

Nya.
60

 Pendidikan spiritual membawa manusia untuk dekat dengan Allah, 

sehingga manusia hatinya bisa bersatu dengan Allah, yang ada, yang 

disembah dan yang dituju hanya Allah. 

Keempat, tujuan dari pendidikan spiritual adalah memberikan 

kebahagiaan kepada manusia, baik kebahagiaan di dunia ataupun di akhirat, 

                                                           
58

 Hasbiyallah dan Moh. Sulhan, Hadis Tarbawi (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015), 138. 
59

 Muhammad Basyrul Muvid, Pendidikan Tasawuf...., 11. 
60

 A. Rivay Siregar, Tasawuf dan Sufisme Klasik ke Neo Sufisme (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

1999), 57-58. 
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lahir-batin, tidak mengesampingkan kebahagiaan di dunia saja. Sesudah 

berhasil mendapatkan kebahagiaan lahir dan batin, pendidikan spiritual akan 

mengantarkan manusia kepada puncak kebahagiaan yaitu melihat Allah 

dengan mata hati, ini merupakan anugerah yang terindah. 

Kelima, pendidikan spiritual mempunyai tujuan untuk membersihkan 

jiwa, menjaga hawa nafsu, melepaskan diri dari berbagai sifat tercela, 

seperti ‘ujub (kagum terhadap diri sendiri), takabbur (sombong), h}ub al-

dunya> (cinta dunia), dan lain sebagainya kemudian menggantinya dengan 

sifat-sifat yang terpuji, seperti tawad}u’ (rendah hati), tawakkal (berserah 

kepada Allah), dan sifat-sifat terpuji yang lainnya. Hal itu dilakukan dengan 

harapan agar bisa ma’rifat kepada Allah.
61

 

Keenam, pendidikan spiritual bertujuan untuk mencapai hakikat yang 

tinggi, yaitu kehidupan rohani yang merupakan fitrah manusia sebagai 

representasi dari ihsan. Sehingga konsep iman, islam dan ihsan bisa 

menyatu dalam jiwa manusia. Dengan melalui hakikat yang tinggi ini 

manusia bisa berada dekat dengan Allah dengan cara menyucikan jiwanya 

dari sifat-sifat dan perbuatan yang tercela yang bisa menyebabkan dosa dan 

membuat manusia jauh dari hidayah Allah.
62

  

Ketujuh, tujuan pendidikan spiritual untuk membersihkan hati, 

mempunyai arti membawa hati menuju kepada Allah dan berpaling dari 

selain-Nya. Ketika sudah berhasil melakukan hal tersebut maka akan 

                                                           
61

 Rosihon Anwar, Akhlak Tasawuf, ( Bandung: Pustaka Setia, 2010), 148. 
62

 Ibid., 149. 
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berimplikasi pada aspek batin (hati) dan aspek lahir (anggota badan) dalam 

mengingat Allah. Jadi gerak-gerik hati dan anggota badan senantiasa 

mengingat Allah. Hati yang bersih dan suci merupakan kunci untuk dekat 

dengan Allah dan mengenal-Nya. Hati yang masih kotor, yang sering 

menduakan Allah sangat sulit untuk bisa dekat ataupun mengenal Allah.
63

 

Dari penjelasan tersebut bisa disimpulkan bahwa tujuan pendidikan 

spiritual adalah untuk menanamkan keimanan yang benar kepada Allah, 

pembinaan akhlak atau moral, mendekatkan diri kepada Allah, memberikan 

kebahagiaan kepada manusia lahir dan batin, membersihkan jiwa, mengenal 

Allah, menggapai hakikat dan meningkatkan kesucian batin serta 

meniadakan segala sesuatu selain Allah. 

B. Media Pendidikan Spiritual 

Media dalam pendidikan spiritual meliputi roh (al-Ru>h}), hati (al-

Qalb), jiwa (al-Nafs), dan akal (al-‘Aql). Keempat hal tersebut apabila 

disinergikan maka akan menemukan satu titik yang sama yaitu Allah. 

Media-media tersebut merupakan alat untuk menyambungkan diri manusia 

kepada Allah dengan serangkaian kegiatan spiritual sebagai usaha 

pembersihan dan penyucian hati, jiwa, akal, dan ru>h} dalam diri seseorang 

untuk bisa sampai kepada Allah. 

 

 

                                                           
63

 Muhammad Basyrul Muvid, Pendidikan Tasawuf...,16. 
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1. Roh (al-Ru>h}) 

pemahaman kata roh mempunyai dua bentuk, pertama, bentuk 

yang halus yang berpusat pada rongga hati jasmani. Ru>h} menyebar 

melalui urat nadi ke seluruh tubuh, alirannya berada di seluruh tubuh 

dan memancarkan cahaya kehidupan, membuat indera penglihatan, 

pendengaran, perasa, dan penciuman berfungsi.
64

 Dalam istilah medis 

ru>h} dipahami sebagai nyawa. Tanpa ru>h} manusia hanya sebagai jasad 

yang hanya diam tidak bergerak (tidak bernyawa), sehingga bisa 

dikatakan ru>h} adalah sumber kehidupan bagi tubuh manusia. 

Pemahaman kedua ru>h} adalah bisikan ilahi yang dapat mengetahui 

segala sesuatu dan menangkap segala pengertian. Ru>h} merupakan 

perasaan halus manusia yang tahu dan mengerti.
65

 Bisikan ilahi 

merupakan petunjuk Allah yang membimbing manusia untuk dekat 

dengan Allah secara sempurna sehingga bisa menangkap segala 

bentuk rahasia ilahi yang menjadikannya mengetahui dan mengerti. 

Ru>h} harus dilatih agar bisa selalu bersambung dengan Allah. 

Dalam pendidikan spiritual, ru>h} sebagai media spiritual untuk 

menghubungkan hamba dengan Tuhannya. Ru>h} mempunyai 

kedudukan yang penting dalam perjalanan spiritualitas seorang hamba 

dan menciptakan perilaku yang baik. Kesucian Ru>h} harus dijaga 

seperti awal keberadaannya dalam diri manusia, yaitu dari Allah. 

                                                           
64

 Sa‟id Hawwa, Pendidikan Spiritual...28. 
65

 Ibid.,29. 
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Ru>h} merupakan bagian dari media pendidikan spiritual, ru>h} 

mempunyai peranan penting bagi seseorang untuk mempermudah 

perjalanan rohaniah agar bisa sampai ke hadirat Allah. Ru>h} 

merupakan lapisan paling dalam sesudah hati (al-Qalb). 

2. Hati (al-Qalb) 

Hati (al-Qalb) sesuatu yang halus yang memiliki sifat ketuhanan 

dan kerohanian yang mempunyai keterkaitan dengan hati yang bersifat 

jasmani yaitu sepotong daging lembek dan lembut yang berada di 

sebelah kiri dada (sepotong daging khusus), di dalamnya terdapat 

rongga-rongga tempat darah mengalir.
66

 

Hati sebagai tempat berkumpulnya segala perasaan, kesadaran yang 

diwujudkan dalam perasaan cinta, benci, tenang, gelisah, sedih, 

senang, tenteram, takut, dan lain sebagainya. Hati menjadi pusat dari 

segala rasa, sikap, dan keyakinan (iman) serta pengontrol diri 

manusia. Ketika hati tidak diarahkan kepada yang baik, maka akan 

mempengaruhi kepribadian dan tingkah laku seseorang serta akan jauh 

dari petunjuk Allah. 

Dalam pendidikan spiritual hati digunakan sebagai media untuk 

mengajarkan nilai-nilai spiritualitas dan mengasahnya dengan latihan-

latihan rohani untuk mendapatkan ridha Allah. Sehingga hati akan 

berfungsi dengan baik, mengarahkan manusia ke jalan Allah, 
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membimbingnya menjadi manusia yang baik, patuh kepada Allah dan 

mampu menjadi alat kontrol terhadap hawa nafsu yang 

menyesatkan.
67

 

Hati manusia seperti cermin, cermin yang bersih bisa menjadi kotor 

karena tertutup dengan noda-noda atau dosa-dosa yang diperbuat oleh 

manusia. Jika seseorang selalu menjaga kebersihan dan kesucian 

hatinya, maka tidak akan ada noda sehingga hati itu akan bersih dan 

bersinar menerima pantulan dan pancaran cahaya dari Allah.
68

 Tanpa 

adanya media hati akan sulit untuk mengenal Dzat Allah beserta 

segala rahasia-Nya, karena hati sebagai pusat spiritual batiniah untuk 

mencapai makrifat kepada Allah. 

Untuk menjaga agar hati selalu bersambung dengan Allah maka 

harus diperhatikan menjaganya dari hal-hal yang dilarang oleh Allah, 

dengan begitu Allah akan mencintainya, memberikan rahmat dan 

hidayah serta memberikan cahaya makrifat kepada hatinya sehingga 

tidak ada jarak antara dirinya dan Allah. 

3. Jiwa (al-Nafs) 

Jiwa merupakan salah satu media pendidikan spiritual yang 

mempunyai peran penting dalam proses mendekatkan diri kepada 

Allah, posisi jiwa dalam diri manusia sangat menentukan kualitas 

pribadi seseorang sehingga diperlukan usaha untuk menyambungkan 
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jiwa ini dengan Allah. Tidak hanya hati yang perlu diperbaiki, jiwa 

(al-Nafs) juga perlu untuk diperbaiki dan diarahkan ke jalan ketaatan 

agar menjadi hamba Allah yang baik. Nafs atau hawa nafsu 

merupakan hal yang mendorong manusia kepada arah yang negatif 

agar jauh dari Allah sehingga perlu diarahakan agar kembali kepada 

Allah lagi.   

Jiwa (nafs) adalah organ rohani yang besar pengaruhnya dalam 

memberikan instruksi kepada anggota jasmani untuk berbuat atau 

bertindak. Nafs biasanya juga dikatakan sebagai penyebab timbulnya 

penyakit rohani karena nafs itu menimbulkan sifat dan sikap yang 

buruk serta mendorong manusia untuk melakukan perbuatan yang 

dilarang oleh agama. Mengendalikan nafs juga bedampak positif 

kepada manusia, karena akan terhindar dari dosa dan perbuatan yang 

dilarang, artinya jika nafs seseorang itu baik, maka akan melahirkan 

perbuatan yang baik, jika nafs nya jelek, maka akan melahirkan 

perilaku yang jelek juga.
69

 

Jiwa (nafs) menjadi pengendali tubuh (badan) sehingga jiwa dan 

badan mempunyai hubungan yang sangat erat dan bisa mempengaruhi 

akal. Jiwa mempunyai fungsi mengendalikan secara langsung tubuh 

manusia, maka jiwa harus diarahkan untuk senantiasa berada dalam 
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petunjuk Allah, patuh dan tunduk kepada Allah, serta mendekatkan 

diri kepada Allah sehingga jiwanya menjadi sehat dan hidup.  

Mengendalikan nafs  menjadi perhatian dalam pendidikan spiritual, 

sehingga nafs bisa dengan mudah dikendalikan dan diarahkan kepada 

ketaatan sehingga akan menjadi jiwa yang bersih. Peranan jiwa yang 

bersih, suci, baik dan penuh dengan ketaatan ini dapat menggapai 

cahaya makrifat kepada Allah. 

4. Akal  (al-‘Aql) 

Akal dalam diri manusia mempunyai peran yang penting dalam 

mengantarkan manusia kepada posisi yang mulia di sisi Tuhannya. 

Akal sebagai alat atau media untuk mengetahui hakikat segala sesuatu. 

Akal bisa diibaratkan sebagai sifat-sifat ilmu, kemudian akal juga 

sebagai sesuatu yang menangkap ilmu pengetahuan, dalam hal ini akal 

merupakan sesuatu yang lembut yang mengandung sifat ketuhanan.
70

 

Akal mempunyai fungsi spiritual dalam proses mencari kebenaran 

untuk mencapai kedekatan yang sempurna dengan Allah. Akal 

mempunyai fungsi yang cukup penting untuk mencari hakikat dalam 

beribadah, dan juga sebagai alat untuk mendekatkan diri kepada 

Allah, untuk memahami tanda-tanda adanya Allah, kebesaran Allah, 

dan juga kasih sayang Allah kepada manusia. 
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Media akal dalam pendidikan spiritual membantu untuk mencapai 

pengetahuan hakiki ketuhanan melalui proses merenung, serta 

memahami tanda-tanda kekuasaan dan kebesaran Allah serta 

mengaitkan segala sesuatu yang terjadi di dunia ini dengan kuasa dan 

kehendak Allah, sehingga dengan fungsi akalnya tersebut manusia 

bisa memikirkan, mengingat, mengagumi, merindukan bahkan 

mencintai Allah dan merasakan kedekatan dengan Allah. 

C. Materi Pendidikan Spiritual 

1. Tauhid (Iman) 

Materi dasar atau materi pokok yang harus dipelajari dan dipahami 

oleh manusia ketika masuk Islam adalah materi tauhid yang 

berhubungan dengan keimanan (akidah). Hal tersebut untuk 

menguatkan hati dan jiwanya agar selalu mengesakan Allah. Harus 

percaya akan adanya Allah dan berusaha untuk mengenal dan 

mengetahui Allah agar bisa menambah keyakinan dan kedekatan 

kepada Allah.
71

 

Allah adalah satu nama dari dzat yang wa>jib al-wuju>d, Tuhan 

pencipta alam semesta ini dan semua makhluk termasuk manusia. 

Kewajiban yang pertama kali bagi manusia adalah percaya (iman) 

kepada-Nya tanpa keraguan sedikitpun. 
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Ada tiga tahapan proses iman kepada Allah dimulai dari proses 

hidayah, proses belajar dan proses berpikir. Manusia juga wajib iman 

dengan dzat Allah (percaya dengan sepenuh hati bahwa Allah itu ada), 

sifat Allah (yang ada dalam asma>’ al-h}usna>), dan iman kepada Allah 

bahwa semua kejadian yang ada di alam ini atas kehendak Allah 

sehingga menjadi bukti akan kebesaran dan kekuasaan Allah.
72

 

Masalah tauhid atau akidah merupakan perbuatan hati, yaitu 

kepercayaan hati dan pembenarannya terhadap sesuatu, dalam hal ini 

yang dimaksud adalah Allah. Artinya tidak cukup hanya mengatakan 

di lisan beriman kepada Allah, tanpa disertai dengan pembuktian yang 

nyata yaitu menyembah Allah dan tidak menyekutukan-Nya. 

Menyembah kepada Allah merupakan wujud nyata atas keimanan 

kepada Allah, dan merupakan cara berkomunikasi secara vertikal 

kepada-Nya. Syarat utama untuk bisa terhubung dan mengenal Allah 

adalah kesucian jiwa dan hati. 

Makna Tauhid adalah ungkapan yang diterjemahkan oleh hati dari 

kalimat la> ilaha illa> Allah wah}dah la> sharika lah (tidak ada Tuhan 

selain Allah dan tidak ada sekutu bagi-Nya), serta iman akan 

kekuasaan Allah yang diterjemahkan dari kalimat lah al-Mulk 

(kepunyaan-Nya kerajaan-kekuasaan), dan juga iman kepada anugerah 

dan nikmat yang diberikan oleh Allah yang diambil dari kalimat wa 
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lah al-H}amd (dan bagi-Nya segala puji).
73

 Orang yang hatinya 

dipenuhi dengan arti kalimat-kalimat tersebut, maka akan menjadi 

orang yang tawakal kepada Allah dan dasar dari semua itu adalah 

tauhid. 

Tauhid atau iman mempunyai empat tingkatan, pertama, beriman 

kepada Allah hanya dalam bentuk perkataan saja, tingkatan tauhid 

seperti ini merupakan keimanan orang-orang munafik. Kedua, 

beriman atas makna kalimat tauhid, hatinya meyakini kalimat tersebut 

tanpa keraguan, ini adalah keimanan orang-orang muslim pada 

umumnya.  

Ketiga, orang yang melihat alam semesta dengan berbagai sebab 

dan hatinya beriman bahwa semuanya hanya bersumber dari Allah, ini 

adalah iman tingkatan orang-orang yang dekat dengan Allah 

(muqarrabi>n). Keempat, orang yang hati dan persaksiannya hanya 

melihat Allah, tingkatan ini merupakan tingkatan yang paling tinggi 

dan ini adalah keimanan orang-orang yang benar (s}iddiqi>n).
74

 

Materi tauhid bisa membuat jiwa selalu ingat kepada Allah, baik 

dalam ucapan, pikiran maupun tindakan sehingga menjauhkan diri 

dari sifat kufur dan murtad. Tauhid juga merupakan sumber kehidupan 

bagi jiwa dan pendidikan kemanusiaan yang tinggi. Tauhid 
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memberikan pendidikan kepada jiwa agar selalu ikhlas, dan dengan 

keikhlasan itu bisa mendapatkan ridha Allah.  

Tauhid akan mengarahkan seseorang kepada akhlak yang baik, 

yang juga membuat seseorang peka terhadap aspek sosial. Hubungan 

antara nilai-nilai tauhid dengan akhlak seseorang bisa berdampak baik 

dalam pembentukan akhlak orang tersebut. 

2. Ibadah (Islam) 

Materi kedua yang diajarkan dalam pendidikan spiritual adalah 

aspek ibadah. Sesudah seseorang itu menyatakan percaya kepada 

Allah, yakin akan adanya Allah bahwa Allah satu-satunya Tuhan yang 

harus disembah, ditaati dan dicintai, maka menyembah Allah 

merupakan wujud dari ibadah kepada-Nya.  

Tidak hanya sekedar percaya tetapi juga harus menyembah kepada-

Nya. Menyembah Allah ini termasuk dalam materi ibadah (Islam) 

dengan menjalankan semua yang diperintahkan oleh Allah dan 

meninggalkan semua yang dilarang oleh-Nya. 

Dalam pendidikan spiritual selain diharuskan untuk beriman 

kepada Allah juga diharuskan untuk beribadah kepada Allah, ini 

sebagai bukti atas iman kepada Allah. Materi tauhid menjadi dasar 

dalam menjalankan ibadah kepada Allah, ibadah sebagai 
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impelementasi dari tauhid atau iman kepada Allah. Dua hal ini 

merupakan satu kesatuan untuk mendekatkan diri kepada Allah. 
75

  

Melalui ibadah bisa mendekatkan diri kepada Allah karena Ibadah 

bisa menjadi cara bagi seorang hamba untuk menjalin hubungan 

spiritual dengan Allah. Hal ini menunjukkan bahwa ibadah merupakan 

aspek yang penting dalam materi pendidikan spiritual.  

Ibadah juga termasuk tugas manusia ketika diciptakan oleh Allah, 

yaitu sebagai ‘abdun agar ketika seseorang sudah merasakan 

kedekatan spiritual  kepada Allah tidak melupakan tugasnya sebagai 

seorang hamba yang harus selalu taat dan patuh kepada Allah jadi 

meskipun seorang tersebut sudah merasakan kedekatan spiritual 

dengan Allah tidak boleh menggugurkan kewajiban ibadahnya.  

Ibadah secara bahasa berasal dari kata ‘abada- ya’budu-‘abdan- 

‘iba>datan yang mempunyai arti tunduk, taat, patuh dan merendahkan 

diri penuh kehinaan. Seseorang yang taat, patuh, serta merasa dirinya 

hina di depan orang yang disembah. Sedangkan menurut istilah ibadah 

adalah puncak ketundukan dan kepatuhan serta ketaatan yang ada dari 

kesadaran hati dalam rangka mengagungkan yang disembah (Allah).
76

 

Pengertian ibadah
77

 secara umum adalah nama yang mencakup 

semua perbuatan yang disukai dan diridhai oleh Allah baik berupa 
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perkataan atau perbuatan, yang dilakukan secara terang-terangan atau 

sembunyi-sembunyi karena Allah dan dengan tujuan mengharapkan 

ridha-Nya.
78

 

Hakikat ibadah mempunyai dua unsur yaitu rasa tunduk dan rasa 

cinta yang dalam kepada Allah. Unsur tertinggi adalah ketundukan 

sedangkan unsur kecintaan merupakan impelementasi dari ibadah 

tersebut. Ibadah kepada Allah adalah ketundukan jiwa yang muncul 

dari hati yang merasakan cinta terhadap Allah yang disembah dan 

merasakan kebesaran dan kekuasaan-Nya. 

Ibadah juga sebagai bentuk penghambaan diri seorang hamba 

kepada Tuhannya, yaitu selalu menjunjung tinggi perintah dan 

larangan yang diberikan oleh Allah tidak ada rasa menolak ataupun 

keberatan, tetapi menerima dan menjalankannya dengan penuh rasa 

ketundukan, kepatuhan, dan ketaatan disertai dengan rasa ikhlas 

karena ridha dan cinta Allah. 

 Esensi dari ibadah adalah membentuk akhlak-prilaku seorang 

hamba menjadi lebih baik, dekat dengan Allah, mentaati semua 

perintah Allah dan tidak melakukan perbuatan yang dilarang oleh 

                                                                                                                                                               
menundukkan jiwa kepada-Nya. Kedua, ibadah menurut ahli akhlak adalah mengerjakan semua 

bentuk ketaatan badaniyah dan mengerjakan semua perintah syari‟at. Ketiga, ibadah menurut ahli 

tasawuf mempunyai tiga aspek yaitu: ibadah kepada Allah karena menginginkan pahala atau 

karena takut neraka, ibadah karena memandang bahwa ibadah itu adalah perbuatan yang mulia dan 

dilakukan oleh jiwa yang mulia, ibadah ikhlas karena Allah, bahwa Allah berhak disembah dan 

tidak memperdulikan pahala atau balasan dari Allah, semata-mata mengharap ridha Allah. 

Keempat, ibadah menurut ahli fikih adalah semua bentuk ketaatan yang dikerjakan untuk 

mendapatkan ridha Allah dan mendapatkan pahala di akhirat. Lihat Hasbi ash-Shiddiqi, Kuliah 

Ibadah (Jakarta: Bulan Bintang, 1994), 2-6. 
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Allah. Ibadah memiliki dampak yang positif bagi kepribadian dan 

spiritualitas seorang hamba apabila dilakukan dengan cara yang baik 

dan sesuai dengan ketentuan yang ditentukan. 

Ruang lingkup ibadah terdiri dari dua aspek, yaitu ibadah umum 

dan ibadah khusus. Ibadah umum mempunyai ruang lingkup yang 

sangat luas, mencakup semua amal kebaikan yang dilakukan dengan 

niat ikhlas karena Allah seperti, dzikir, sedekah, menolong orang, dan 

bentuk-bentuk kebaikan yang lainnya. Sedangkan ibadah khusus 

ditentukan oleh syari‟at, yang menyangkut kuantitas, bentuk, cara, 

waktu pelaksanaan dan hukuman bagi yang melanggarnya, seperti, 

t}aha>rah (bersuci), shalat, zakat, puasa, haji, dan lain-lainnya.
79

 

Adapun tujuan ibadah adalah untuk menyembuhkan hati manusia, 

seperti obat yang menyembuhkan badan yang sakit.
80

 Secara detail 

tujuan ibadah ada dua, yaitu tujuan pokok dan tujuan tambahan. 

Tujuan pokok ibadah adalah menghadapkan diri kepada Allah dan 

berniat karena Allah dalam setiap keadaan.  

Sedangkan tujuan tambahannya adalah agar tercapai kebaikan pada 

diri manusia. Contoh ibadah shalat tujuan pokoknya adalah untuk 

menyembah, menghambakan diri kepada Allah dengan ikhlas, 
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sedangkan tujuan tambahannya antara lain untuk menghindarkan diri 

dari perbuatan keji dan mungkar.
81

  

Ibadah juga bisa digunakan untuk mendapatkan kasih sayang, cinta 

dan ridha Allah. Melalui ibadah yang benar akan mengantarkan 

seorang menuju kedekatan spiritual kepada Allah. Ketika sudah dekat 

dengan Allah maka akan merasakan ketenangan, ketentraman dan 

kedamaian. 

3. Akhlak (Ihsan) 

Bagian dari materi dalam pendidikan spiritual yang lainnya adalah 

akhlak. Akhlak sebagai hasil dari ihsan. Akhlak mempunyai arti 

merubah bentuk jiwa dari sifat-sifat yang buruk kepada sifat-sifat 

yang baik. 

Manusia dalam hidupnya mempunyai tujuan untuk mendapatkan 

kebahagiaan baik di dunia ataupun di akhirat. Tujuan ini bisa 

didapatkan dengan cara melakukan amal baik, yaitu ketaatan terhadap 

ajaran Islam, yang berhubungan dengan aturan tingkah laku dengan 

sesama manusian dan juga upaya spiritual untuk mencapai keutamaan 

jiwa. Hal tersebut merupakan landasan dari akhlak. Kriteria akhlak 

adalah akhlak harus menetap dalam jiwa dan perbuatan itu harus 

muncul dengan sendirinya tanpa didahului oleh pemikiran.  
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Untuk mendapatkan akhlak yang baik, harus memiliki beberapa 

kekuatan yaitu kekuatan ilmu, kekuatan amarah, kekuatan nafsu, dan 

kekuatan keseimbangan. Dalam menjalankan setiap kekuatan 

memerlukan pertimbangan akal karena tanpa pertimbangan akal maka 

nafsu akan lebih dominan sehingga melahirkan akhlak yang buruk. 

Pertimbangan akal yang berdasarkan rohani yang bersih akan 

melahirkan akhlak yang baik.
82

  

Akhlak secara umum ada dua, akhlak yang baik dan akhlak yang 

buruk. Akhlak yang ada di jiwa manusia perlu dididik karena tanpa 

dididik maka tidak akan muncul akhlak yang baik. Adapun langkah 

untuk mendidik akhlak, pertama, dengan cara latihan membiasakan 

perbuatan baik. Kedua dengan cara melakukan perbuatan tersebut 

secara terus-menerus. Intinya akhlak tidak akan berubah tanpa 

pendidikan dan latihan.
83

 

Akhlak yang baik bisa mengantarkan manusia untuk mencapai 

kedekatan spiritual dengan Allah. Manusia tidak hanya harus 

beribadah tetapi juga harus menghiasi dirinya dengan akhlak dan 

prilaku yang baik, sehingga akan menjadi manusia yang baik secara 

spiritual juga baik secara sosial. 
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4. Takwa (Taat) 

Takwa adalah menjalankan semua perintah Allah dan menjauhi 

semua larangan-Nya baik dengan cara sembunyi-sembunyi maupun 

dengan cara terang-terangan. Kesempurnaan takwa bisa didapatkan 

dengan proses takhalli> yaitu membersihkan jiwa dari segala sesuatu 

yang tercela, kemudian dilanjutkan dengan proses tah}alli>, yaitu 

menggantinya dengan akhlak-akhlak yang terpuji.  

Di antara tanda-tanda orang yang bertakwa, pertama, menyadari 

dirinya sebagai manusia yang lemah atau hina, sedangkan Allah 

adalah Tuhan yang Kuat dan Perkasa, dan tidak seharusnya berbuat 

maksiat  atau durhaka kepada Allah karena sama dengan melawan 

kekuasaan-Nya. Kedua,berbuat kebaikan karena Allah dalam setiap 

kondisi dan keadaan. Ketiga, mengingat kematian.
84

 Takwa kepada 

Allah membuat kondisi jiwa menjadi tenang, damai, dan bahagia. 

Takwa dalam pengertian umum adalah usaha untuk memelihara 

diri dan menjaganya dengan cara melaksanakan ketaatan dan 

perbuatan baik. Takwa menjadi dasar yang utama bagi semua 

kebaikan. Takwa juga menjaga diri dari kemurkaan Allah dengan cara 

tidak mengerjakan semua yang dilarang oleh Allah. Takwa sebagai 

usaha menjaga diri dari segala sesuatu yang menyebabkan dosa 

dengan meninggalkan semua larangan, bahkan meninggalkan 
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sebagian yang dibolehkan untuk menghindari kemungkinan 

melakukan sesuatu yang diharamkan.
85

 

Takwa merupakan keadaan dalam hati yang membuat hati menjadi 

hidup, merasakan kehadiran Allah dalam setiap waktu, merasa takut 

dan malu dilihat Allah kalau melakukan sesuatu yang dilarang oleh-

Nya. Takwa tidak hanya memupuk rasa takut kepada Allah tetapi juga 

rasa malu kepada Allah. Dengan begitu jiwa yang dididik dengan rasa 

takwa akan menjadikan manusia yang memiliki sikap sopan santun 

kepada Allah. 

Dalam pendidikan spiritual takwa sebagai materi pembelajaran 

diharapkan mampu membentengi seseorang dalam perjalanan 

spiritualnya sebagai pengontrol diri, dan senjata untuk melawan hawa 

nafsu dan bisikan setan. Ketakwaan pada hakikatnya adalah 

pengendalian diri dari mengikuti kecendrungan hawa nafsu. 

Ketakwaan merupakan bentuk penyerahan diri sepenuhnya kepada 

Allah dzat yang menguasai seluruh makhluk-Nya, tidak ada alasan 

bagi manusia untuk tidak bertakwa karena mausia adalah makhluk-

Nya.
86

 

Takwa bisa mendidik manusia menjadi pribadi yang mampu 

mengendalikan, menjaga, dan menahan diri dari perkara-perkara yang 
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diharamkaan dan bertentangan dengan peraturan Allah dan hal yang 

dibenci oleh Allah, serta senantiasa melakukan ketaatan dan 

kepatuhan kepada Allah dengan rasa ikhlas penuh rasa cinta sehingga 

bisa meninggikan derajatnya disisi Allah. 

5. Ijtima>’iyah-Mu’a>malah (Sosial) 

Pendidikan spiritual yang berjalan berdasarkan ilmu tasawuf tidak 

menghilangkan esensi manusia sebagai makhluk sosial, tidak 

melarang manusia untuk bermasyarakat karena tasawuf juga 

mengajarkan berbuat baik kepada manusia sebagai ciptaan Allah dan 

kepada semua makhluk. 

 Orang yang berhasil dekat dengan Allah akan mewarisi sifat-sifat 

Allah yang terdapat dalam asma>’ al-H}usna > untuk dipraktikkan dalam 

kehidupannya sehingga menimbulkan nilai-nilai kasih sayang, 

mencintai, menolong, dan lainnya.
87

 

Selain hubungan dengan Allah, manusia juga berhubungan dengan 

makhluk Allah lainnya, yaitu antar manusia, binatang, tumbuhan, 

lingkungan, serta alam semesta yang semuanya merupakan ciptaan 

Allah. Untuk menjaga dan merawat semuanya itu perlu adanya etika 

sosial. 

Eetika sosial bisa melindungi seseorang dari perilaku yang 

merugikan atau membahayakann orang lain. Hubungan manusia 
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dengan manusia adalah hubungan yang paling kompleks. Perbuatan 

seseorang tidak hanya dipertanggung jawabkan di dunia saja tetapi 

juga di akhirat. 

Etika sosial yang baik tidak luput dari keberhasilan dalam proses 

sosialisasi dan internalisasi  nilai-nilai yang dijunjung tinggi dalam 

Islam, seperti kejujuran, tanggung jawab, tolong menolong, dan 

membantu orang, serta menghindari hal-hal yang tidak baik yang bisa 

menghilangkan keharmonisan sosial, seperti memutus silaturrahmi, 

menggunjing, membuka aib orang, dan lain-lainnya yang bisa 

menyebabkan dosa dan mengotori jiwa.
88

 

Tasawuf pada masa sekarang mempunyai tanggung jawab sosial 

lebih berat dari pada masa terdahulu, karena kondisi dan situasinya 

lebih kompleks. Masa sekarang ini, kehidupan masyarakatnya serba 

rasionalis, matrealis, hedonis, dan individualis. Sikap-sikap tersebut 

menjadi masalah tersendiri dalam kehidupan masyarakat.  

Hal-hal yang dianggap bisa memberikan kebahagiaan hidup dan 

ketenangan hidup ternyata tidak bisa memberikan kenyamanan hidup 

yang diinginkan bahkan menimbulkan kegelisahan dalam hidup 

karena mengalami kekeringan spiritual dalam dirinya.
89

 

Materi ijtima>’iyah-mu’a>malah ini bertujuan untuk mendidik jiwa 

manusia agar menjadi manusia sosial dalam kehidupan bermasyarakat 
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bukan menjadi manusia yang acuh dan menjauhkan diri terhadap 

kehidupan bermasyarakat karena ini bertentangan dengan ajaran 

Islam. Sehingga nantinya akan menjadi manusia yang baik secara 

spiritual juga baik secara sosial. 

D. Tahapan-tahapan Pendidikan Spiritual 

Tahapan-tahapan dalam pendidikan spiritual sama dengan maqa>ma>t 

dalam dunia tasawuf. Maqa>ma>t merupakan tingkatan seseorang hamba di 

hadapan Tuhannya, dalam hal ibadah dan latihan-latihan jiwa yang 

dilakukan. Dalam dunia tasawuf, urutan maqa>m ini berbeda-beda.
90

 Secara 

umum tahapan-tahapan yang dilalui seseorang dalam dunia tasawuf terdiri 

atas taubat, wara’ , zuhud, fakir, sabar, tawakal, dan ridha. 

1. Taubat 

Bagi seseorang yang ingin menempuh jalan rohani untuk dekat 

dengan Allah maka harus membersihkan dirinya terlebih dahulu dari 

berbagai dosa, kesalahan, dan maksiat yang pernah dilakukan dengan 

cara bertaubat kepada Allah. Allah Maha Suci maka untuk dekat 

dengan Allah harus dalam keadaan suci baik lahir ataupun batin. 

Arti taubat adalah upaya membersihkan jiwa dari segala dosa, baik 

yang dilakukan oleh badan, maupun dosa yang dilakukan oleh hati 
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seperti iri, dengki, sombong, dan penyakit hati lainnya. Puncak dari 

taubat adalah penyesalan atas kelalaian pikiran dari mengingat Allah, 

yaitu penolakan terhadap sesuatu selain Allah yang dapat 

memalingkan dari jalan Allah.
91

 

Dari penjelasan tersebut taubat mempunyai empat tingkatan, 

pertama, taubat lahiriah taubat dari kesalahan-kesalahan yang 

berkaitan dengan dosa-dosa badan. Kedua, taubat rohaniah;batiniah 

adalah taubat dari kesalahan-kesalahan yang berkaitan dengan dosa 

hati. Ketiga, taubat „aqliyah adalah membersihkan akal-pikiran yang 

berkaitan dengan dosa-dosa pikiran. Keempat, taubat ru>h}iyah adalah 

tingkatan yang paling tinggi yaitu membersihkan ru>h} dari selain Allah 

yang berkaitan dengan dosa melalaikan mengingat Allah.
92

 

Taubat mempunyai peran yang penting dalam proses penyucian diri 

dari segala bentuk dosa yang menjadikan jarak antara manusia dengan 

Tuhannya. Arti dari taubat adalah kembali yaitu mengembalikan 

hubungan yang dekat antara hamba dan Tuhannya dengan mematuhi 

semua perintah dan larangannya. Ketika hati dan jiwa kotor karena 

dosa maka akan sulit untuk dekat dengan Allah dan salah satu cara 

untuk membersihkannya adalah dengan taubat. 
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2. Wara‘ 

Secara bahasa kata wara‘  mempunyai arti baik, menjauhkan diri 

dari perbuatan dosa.
93

 Dalam pengertian sufi, wara‘ adalah 

meninggalkan suatu perkara yang tidak jelas halal dan haramnya 

(shubhat). Setiap makanan, minuman, pakaian, dan lain sebagainya. 

Sesuatu yang haram bisa memberikan pengaruh bagi orang yang 

memakan, meminum dan memakainya. Hal tersebut membuat hati 

menjadi keras sehingga akan sulit untuk menerima petunjuk dan juga 

akan sulit untuk dekat dengan Allah. 

Wara‘ merupakan tahapan kedua dan sangat penting agar bisa 

menjaga diri dari sesuatu yang belum jelas yang mengakibatkan 

kepada hal-hal yang haram dan hal tersebut bisa mengotori hatinya 

dan menghambat perjalanan spiritualnya untuk mendekat kepada 

Allah. 

3. Zuhud 

Zuhud secara bahasa berarti meninggalkan kesenangan duniawi, 

atau tidak ingin terhadap sesuatu yang bersifat keduniawian.
94

 

Sedangkan menurut istilah zuhud adalah memandang kecil arti dunia 
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dan menghapus pengaruhnya dari hati.
95

 Dengan kata lain zuhud 

berarti tidak memasukkan dunia ke dalam hati.  

Zuhud merupakan sikap lebih mengutamakan kehidupan akhirat 

daripada kehidupan dunia yang sementara. Menjadikan dunia sebagai 

modal untuk kehidupan akhirat dengan cara menjadikan dunia sebagai 

ladang untuk berbuat kebaikan, ketaatan sebagai wujud untuk bertemu 

dan mendapat ridha Allah. Hal ini menegaskan sikap zuhud bukan 

berarti memusuhi dunia atau tidak mau terhadap dunia tetapi menjadi 

pengendali dunia dan diarahkan kepada ketaatan kepada Allah. 

Zuhud merupakan ajaran Islam yang sangat penting untuk 

mengendalikan diri dari pengaruh dunia. Zuhud bisa menjadi metode 

yang efektif untuk perbaikan akhlak terutama di zaman modern yang 

bersifat materi ini. Sikap zuhud mempunyai peran yang besar untuk 

menjernihkan hati, pikiran dan budi pekerti karena untuk dekat dengan 

Allah diperlukan hati yang jernih dan bersih selain hanya Allah yang 

ada di dalam hatinya. 

Karakteristik dan tanda-tanda dari prilaku zuhud diantaranya 

seperti: pertama, orang yang zuhud tidak bergembira dengan adanya 

dunia di tangannya juga tidak merasakan kesedihan ketika dunia 

meninggalkannya.
96

 Contoh tidak merasa bahagia atas harta kekayaan, 
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jabatan, dan kemewahan dunia yang diperoleh dan juga tidak sedih 

ketika kehilangan semua itu karena semuanya hanya titipan dari Allah.  

Kedua, orang yang zuhud lebih mementingkan urusan akhirat tetapi 

juga tidak melalaikan urusan dunia dan menjadikan dunia sebagai 

bekal kehidupan di akhirat. Ketiga, orang yang zuhud akan 

meninggalkan sesuatu yang tidak bermanfaat untuk kepentingan 

akhirat karena kehidupan di akhirat lebih utama dibanding kehidupan 

di dunia. Keempat, orang yang zuhud akan berusaha menahan diri dan 

jiwanya dari berbagai bentuk kenikmatan dunia dan dorongan hawa 

nafsu.
97

 

Tingkatan zuhud yang paling tinggi adalah mengosongkan hati dari 

segala sesuatu selain Allah tanpa memperdulikan kenikmatan yang 

didapat di dunia dan sebaiknya tidak mencari makanan, pakaian, 

tempat tinggal dan semacamnya secara berlebihan kecuali hanya 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya saja. 

4. Fakir  

Fakir atau kefakiran merupakan tahapan yang penting dan sangat 

bermanfaat karena bisa mendidik jiwa agar tidak menjadi jiwa yang 

rakus, berlebih-lebihan dan sebagainya. Fakir dalam dunia tasawuf 

mempunyai arti tidak meminta lebih dari yang sudah dimiliki, tidak 

meminta-minta kepada seseorang tetapi kalau diberi diterima dan 
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tidak menolak.
98

 Menerima semua yang diberikan oleh Allah tanpa 

menuntut dan mempergunakan yang diberikan oleh Allah untuk 

ibadah dan kewajiban-kewajiban yang lain. 

Kefakiran adalah meniadakan segala sesuatu yang menjadi 

keinginan-keinginan hati. Menjaga hati dari keinginan-keinginan 

hawa nafsu yang bisa menjadi penghambat dirinya dari perjalanan 

spiritualnya. Maqa>m fakir ini menjadikan seorang merasa cukup 

dengan yang diberikan oleh Allah dan juga tidak merasa sombong 

dengan yang dimilikinya karena semuanya kepunyaan Allah. 

Kefakiran bukan berarti harus hidup miskin, kekurangan, hidup 

susah dan meminta-minta agar dikasihani tetapi membentuk pribadi 

yang selalu menerima dan menjalani yang sudah ditakdirkan oleh 

Allah tidak mempunyai keinginan melebihi hal tersebut dan 

menjauhkan diri dari sikap panjang angan-angan karena akan 

membuat tidak bersyukur dengan yang Allah berikan. 

Kefakiran mempunyai dua bentuk yaitu secara eksistensi dan 

esensi. Fakir secara eksistensi yaitu seseorang yang sudah ditakdirkan 

oleh Allah serba kekurangan tetapi tidak merasa susah dengan 

kefakirannya, menerima takdirnya  dan tidak meminta-minta serta 

tidak memperlihatkan kesusahannya kepada orang lain. Menjadikan 

keadaan tersebut untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah.  
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Fakir secara esensi yaitu tidak merasa bangga sedikitpun dengan 

kekayaan, jabatan dan kemewahan yang dimiliki. Merasa fakir 

dihadapan Allah, merasa kurang dalam mengabdikan diri kepada 

Allah sehingga bersemangat dalam beribadah kepada Allah. 

5. Sabar  

Sabar mempunyai arti tabah dalam menghadapi kesulitan, 

kesedihan, dan penderitaan tanpa ada rasa kesal dalam diri.
99

 Jadi 

dapat diartikan bahwa sabar merupakan sifat tidak menampakkan 

kegelisahan-kegelisahan dalam batin dan tidak mengeluh terhadap 

perkara-perkara yang tidak disenangi. 

Dilihat dari objeknya, kesabaran terbagi menjadi beberapa macam 

yaitu, pertama, sabar dalam menjalankan ketaatan artinya sabar dalam 

menjalankan kewajiban-kewajiban yang diberikan oleh Allah. Kedua, 

sabar dalam menghindari kemaksiatan, artinya sabar menghadapi 

perbuatan yang akan menimbulkan dosa dan menarik hawa nafsunya. 

Ketiga, sabar dalam menghadapi ujian Allah baik berhubungan 

dengan harta, kesehatan maupun hidup. Semuanya diterima karena 

dianggap sebagai takdir dari Allah.  

Keempat, sabar dalam menempuh jalan istiqa>mah dalam jalan 

Allah dan menjaganya. Kelima, sabar menjalani hidup artinya sabar 

dalam menjalani kehidupan di dunia, susah dan senangnya dilewati 
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dengan senang hati sampai waktu kembali kepada Allah. Keenam, 

sabar menghadapi kerinduan untuk bertemu dengan Allah.
100

 

Sabar juga menjadi ukuran bagi keimanan dan ketakwaan 

seseorang. Banyak ujian, cobaan dan kesulitan tidak mempengaruhi 

suasana spiritualnya untuk terus taat kepada Allah dan juga tidak 

mempengaruhinya untuk terus mendekatkan diri kepada Allah. Sikap 

sabar membuat seseorang menjadi pribadi yang kuat akan tekanan 

ujian hidup, sehingga hal tersebut tidak akan menipiskan rasa iman 

dan takwanya kepada Allah. 

6. Tawakal 

Tawakal secara bahasa mempunyai arti menyerahkan diri, 

berpegang teguh kepada Allah.
101

 Tawakal adalah menyerahkan diri 

secara total akan kehendak, dan ketetapan yang Allah berikan tanpa 

merasa khawatir atau sedih serta percaya dan yakin bahwa keputusan 

Allah adalah yang terbaik. Sikap tawakal merupakan tahapan dalam 

pendidikan spiritual yang harus dilewati untuk mendapatkan puncak 

kebahagiaan spiritualnya. 

Tawakal sebagai proses menyerahkan diri sepenuhnya, jiwa dan 

raga kepada ketentuan Allah, percaya dengan janji Allah sehingga 

akan merasakan ketenangan dan ketentraman. Dengan kata lain 
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tawakal adalah suatu keadaan jiwa yang tenang dan tentram baik 

dalam keadaan suka dan duka tidak merasakan susah ataupun gelisah. 

Tawakal merupakan implementasi dari bentuk  yakin kepada Allah. 

Pada hakikatnya yakin terbagi menjadi dua bentuk, yaitu berbuat 

dengan ikhlas karena Allah, tidak mengharapkan balasan atau pujian 

dari manusia serta merasa tenang akan janji-janji Allah. 

Tawakal sebagai salah satu tahapan dalam pendidikan spiritual 

yang mempunyai peranan penting dalam membentuk pribadi yang 

kuat akan keyakinannya kepada Allah. Menyerahkan semua urusan 

hidupnya kepada Allah dan menerima hasil yang diberikan oleh Allah 

dengan hati yang lapang serta gembira dan percaya bahwa yang 

diberikan oleh Allah adalah yang terbaik baginya. 

Tawakal tidak berarti diam tidak berusaha hanya berserah diri 

kepada Allah, tetapi tetap melakukan usaha dan menerima yang 

diberikan oleh Allah atas hasil dari usahanya tersebut dengan penuh 

keyakinan bahwa semua tergantung pada kehendak Allah dan yang 

diberikan oleh Allah adalah ketetapan yang paling baik. 

Tawakal mempunyai tiga tingkatan yaitu, pertama, hati merasa 

tentram dengan janji yang Allah berikan, contoh tawakal seseorang 

terhadap orang yang mewakilinya, meyakini bahwa wakilnya 

mempunyai kekuasaan dan kemampuan untuk menyelesaikan 

urusannya, ini adalah tingkatan terendah. Kedua, merasa cukup 
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dengan menyerahkan urusan kepada Allah, karena Allah telah 

mengetahui tentang keadaan dirinya. Ketiga, hati sudah ridha dan 

menerima ketentuan atau takdir Allah contoh seperti mayat yang 

berada di hadapan orang yanng memandikannya, tidak mempunyai 

daya upaya dan keinginan, ini adalah tingkatan tertinggi.
102

 

Tawakal kepada Allah merupakan usaha untuk mendapatkan ridha, 

cinta dan kasih sayang Allah dengan selalu menyerahkan diri kepada 

Allah secara total dengan keyakinan hanya Allah yang dapat 

mencukupinya dan membahagiakannya di dunia dan akhirat. Hasil 

dari sikap tawakal ini adalah tidak menggantung dan menyandarkan 

urusan selain hanya kepada Allah serta tidak menempatkan keyakinan 

selain hanya kepada Allah juga. 

7. Ridha 

Ridha mempunyai arti tidak menentang ketetapan dan takdir Allah, 

menerimanya dengan rasa senang mengeluarkan perasaan benci dari 

hati sehingga yang ada di dalamnya hanya perasaan senang dan 

gembira.
103

 Sikap ridha merupakan sikap terbuka, yaitu merelakan 

jiwa dan hatinya terhadap sesuatu yang sudah ditentukan dan 

ditetapkan oleh Allah baik itu berupa kebahagiaan maupun kesedihan 

tanpa rasa penyesalan atau kecewa. 
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Orang yang berada pada tahapan ridha sudah mampu melihat 

hikmah dan kebaikan dari cobaan yang diberikan oleh Allah sehingga 

tidak mengeluh dan tidak merasa sakit atas cobaan, ujian ataupun 

musibah yang diberikan bahkan merasakan bahwa cobaan atau ujian 

itu adalah nikmat. 

Ridha sebagai kelanjutan dari sikap tawakal kepada Allah, buah 

dari keyakinan yang kuat akan melahirkan sikap rela menerima 

apapun yang diberikan dan dikehendaki oleh Allah, tanpa penolakan 

baik berupa kebahagiaan atau kesedihan keduanya sama saja.
104

 

Ridha adalah kondisi hati, jika seseorang bisa merealisasikannya 

maka akan mampu menerima semua kejadian di dunia dan berbagai 

macam cobaan dengan iman yang mantap, jiwa yang tentram dan hati 

yang tenang. Bahkan akan merasakan kesenangan dan kebahagiaan 

terhadap takdir Allah. Hal tersebut adalah hasil dari makrifat dan cinta 

kepada Allah. 

Ridha sebagai sebuah penantian akan takdir atau ketetapan yang 

menimpa dirinya. Sebelum ketetapan itu terjadi sudah menyiapkan 

ruang khusus untuk menerimanya dengan penuh kegembiraan dan 

kebahagiaan tidak perduli ketetapan itu bahagia atau sedih, nikmat 

atau duka. 
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Sikap ridha mendidik seseorang menjadi pribadi yang selalu 

menerima ketetapan Allah dengan rasa kebahagiaan yang mendalam. 

Tidak memandang bentuk dari ketetapan tersebut tetapi memandang 

dzat yang memberikan ketetapan tersebut. Ketika seseorang sudah 

dekat dan cinta kepada Allah, maka akan menerima semua pemberian 

kekasihnya (Allah), tidak memandang bentuk pemberian tersebut 

tetapi memandang yang memberikan pemberian tersebut. 
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BAB III 

SYAIR ARAB DAN STRUKTURALISME GENETIK 

A. Syair Arab; Sejarah dan Perkembangannya 

1. Pengertian dan Sejarah Lahirnya Syair Arab 

Kata syair dalam bahasa Arab menjadi  شَعَرَ او شَعُرَ berasal dari kata شِعْرٌ  

٘ٓٔشِعْراً و شَعْراً الرجُلُ اَىْ عَلِمَ وأَحَسَّ بوِِ.-يَشْعُرُ -الشعر لغة من شَعَرَ وشَعُرَ  
    

Yang mempunyai arti mengetahui dan merasakannya. 

Sedangkan menurut istilah syair adalah: 

غَةِ. لَةِ البَدِيْعةِ والصُّوَرِ الدؤَثرِّةَِ البَلِيػْ ُ عن الأخِيػْ عَبِّّ
ُ
وْزُوْفُ الدقَفَّى الد

َ
عْرُ ىُوَ الكلاُـ الد  ٙٓٔالشِّ

kata-kata yang disusun dengan menggunakan irama dan sajak yang 

mengungkapkan tentang hayalan yang indah dan melukiskan tentang 

kejadian yang ada.  

Dari pengertian tersebut syair merupakan kalimat yang mempunyai 

irama dan bersajak digunakan oleh penyair untuk mengungkapkan pikiran, 

gagasan, kejadian atau peristiwa yang terjadi dengan menggunakan bahasa 

dan imajinasi yang indah. 

Orang Arab mengatakan bahwa syair merupakan di>wa>n al-‘Arab, 

yaitu syair merupakan catatan berbagai hal tentang tata krama, adat istiadat, 

agama, peribadatan mereka dan juga tentang keilmuan mereka, yang 
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dimaksud dengan hal tersebut bahwa orang Arab mencatat diri mereka 

sendiri dalam syairnya.
107

 

Dalam  sejarah syair Arab, wazan yang pertama diucapkan dalam 

syair Arab adalah wazan ramal. Wazan tersebut lahir dari kata-kata Mud}ar 

bin Nizar ketika tangannya patah akibat jatuh dari untanya. Dalam keadaan 

sakit mengucapkan kata-kata وايَدَاه -وايَدَاه  suara tersebut membuat unta yang 

ditungganginya berjalan dengan cepat dan bersemangat, akhirnya ucapan 

tersebut ditirukan oleh kabilah-kabilah Arab ketika mereka mengendarai 

unta agar untanya berjalan dengan cepat dan penuh semangat dengan kata-

kata  َىَيْدَا-اىَيْد . Kata-kata tersebut dalam kabilah Arab berkembang menjadi 

potongan-potongan sajak tradisional. 

Mud}ar bin Nizar bisa dikatakan sebagai orang yang pertama 

meletakkan dasar syair Arab. Meskipun bentuk bait dan iramanya masih 

sederhana tetapi dilihat dari ilmu „arudl bahwa bait tersebut bisa disebut bait 

manhu>k, yaitu bait yang hilang dua pertiganya dan tetap sepertiganya. 

Sedangkan wazannya bisa disebut dengan wazan ramal. wazan ini 

kemudian berkembang menjadi wazan atau bah}ar rajaz. Sejak munculnya  

baha}r rajaz syair Arab dianggap sudah sempurna karena iramanya sudah 

teratur dan sajaknya sudah rapi.
108
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Orang yang pertama melantunkan syair dengan bah}ar rajaz yaitu „Adi> 

bin Rabi>‘ah, hidup pada masa pertengahan abad kedua sebelum Hijriyah 

(antara tahun 491-531 M). Berasal dari suku Taghlib merupakan suku 

pertama yang mengenal syair Arab.
109

 Adapun para penayair dari suku ini 

diantaranya adalah T}arafah bin ‘Abd, al-A‘sha>, dan Amr bin Kulthu>m. 

Suku kedua yang mengenal syair Arab adalah suku Qais. Para penyair yang 

terkenal dari suku Qais ini adalah al-Nabi>ghah al-dhibya>ni, dan Labi>d bin 

Rabi>’ah.
110

 Suku ketiga yang mengenal syair yaitu suku Tamim. Syair-syair 

Arab banyak diambil dari tiga suku ini. 

Syair-syair Arab yang paling terkenal pada masa awal kelahirannya 

adalah syair-syair al-mu‘allaqa>t yang mempunyai bentuk qas}i>dah panjang. 

Dinamakan dengan al-mu‘allaqa>t karena syair-syair tersebut digantung di 

dinding Ka‟bah. Alasan digantung di dinding Ka‟bah karena syair-syair ini 

mempunyai nilai yang penting dan indah. Para penyair yang syair-syairnya 

digantung di dinding Ka‟bah dan terkenal dengan penyair mu‘allaqa>t 

diantaranya yaitu Umru al-Qais, Zuhair bin Abi> Sulma>, T}arafah bin ‘Abd, 

‘Antarah, Amr bin Kulthu>m, Labi>d, dan Thawi>lah bin H}ari>th.
111

  

Dari penjelasan tersebut bisa diketahui bahwa  benih Syair Arab 

berawal dari kata-kata Mud}ar bin Nizar, kemudian orang yang pertamakali 

dianggap sebagai pencipta syair Arab adalah ‘Adi> bin Rabi>‘ah, dari 
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waktunya berarti syair Arab sudah ada dua abad sebelum Masehi. Kalaupun 

melihat dari kesempurnaan dan kelengkapan bentuknya maka Umru al-Qais 

dianggap sebagai pelopor para penyair, hidup pada pertengahan abad ke 6 

Masehi. Sesudah Umru al-Qais muncul penyair-penyair lainnya seperti al-

H}arith, Amr bin Kulthu>m, ‘Antarah, Zuhair bin Abi Sulma, dan Labid bin 

Rabi>‘ah. 

2. Macam-Macam Syair Arab 

Pembagian syair Arab bisa ditinjau dari segi bentuk dan isinya. 

Ditinjau dari segi bentuknya, syair Arab terbagi menjadi tiga macam, yaitu 

syair multazim, syair mursal, dan syair manthu>r. Syair Arab ditinjau dari 

segi isinya terbagi menjadi menjadi tiga macam, yaitu: syair qas}as}i>, syair 

ghina>i>, dan syair tamthili>. Adapun penjelasannya sebagai berikut: 

a. Syair dari segi bentuknya 

Syair Arab dari segi bentuknya terbagi menjadi tiga macam, yaitu: 

1) Syair multazim 

Pengertian dari syair multazim: 

 شعر الدلتزـ ىو الشعر الذي يتقيد بالوزف والقافية.

Syair multazim adalah syair yang terikat dengan aturan wazan 

dan qa>fiyah.112
 dari pengertian tersebut bisa diketahui bahwa syair 

multazim  bentuk syairnya terikat dengan aturan-aturan wazan dan 
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qa>fiyah tertentu sehingga antara bait yang satu dengan bait yang 

lainnya ada persamaannya, baik dalam bah}arnya, maupun taf‘i>lah 

atau satuan iramanya. 

Contoh syair Umru al-Qais yang berbunyi: 

 بسقط اللوى ببْ الدخوؿِ فحوملِ  # ا نبَكِ مِن ذكِرى حبيبٍ ومنزؿٍ قف
Syair tersebut merupakan bagian dari syair Umru al-Qais yang 

berjumlah 81 bait menggunakan bah}ar t}}awi>l yang wazannya 

sebagai berikut: 

 فعولن مفاعيلن فعوؿ مفاعل # فعولن مفاعيلن فعوؿُ مفاعلُ 
Syair tersebut dari awal sampai akhir wazannya sama dan 

qa>fiyahnya juga sama, yaitu setiap baitnya diakhiri dengan bunyi 

“li” ( )ل    .
113

 

Syair ini sudah ada sejak pertengahan abad kedua sebelum 

Hijriyah, yaitu pada masa hidupnya penyair „Adi> bin Rabi>’ah 

kemudian pada zaman Jahiliyyah bentuk syair ini diperindah oleh 

tokoh penyair Jahiliyyah yang terkenal yaitu Umru al-Qais, 

kemudian bentuk syair ini terus berkembang sampai masa modern. 

2) Syair mursal 

Pengertian syair mursal: 

 شعر الدرسل او الدطلق ىو الشعراُلذي يحتفظ بالإيقاعِ دوف الوزفِ ولا يتقيد بالقافيةِ.
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Syair mursal adalah syair yang terikat oleh satuan taf‘i>lah atau 

irama, dan tidak terikat oleh wazan dan qa>fiyah tertentu.
114

 Jadi 

bentuk syair mursal hanya terikat dengan satuan irama atau taf‘i>lah 

dan tidak terikat dengan aturan wazan maupun qa>fiyah. 

Di antara contoh syair mursal : 

 اللِّقاء الأخبُّ 
 والتفَّ حولكَ ساعِدَاى, وماؿ جيدُؾ في اشتهاء

 كالزىرة الوسبُ... فما أحسست إلا والشفاه 
 فوؽ الشفاه, وللمساء

 عطر, يصوغُ فػَتَسْكُرينَ بو, وأسكر من شَذَاه
 في الجيد والفم والذراع

 ٘ٔٔفأغيب في أفق بعيدٍ مثلما ذاب الشراع.
Pada syair tersebut hanya terikat dengan taf‘i>lah saja, sedangkan 

banyaknya taf‘i>lah pada setiap bait tersebut tidak sama. Jadi kalau 

susunan syair tersebut diganti dengan satuan-satuan taf‘i>lah, maka 

akan berbentuk sebagai berikut: 

 متفاعلن متفاعلن متفاعلن متفاعلن
 متفاعلن متفاعلن متفاعلن متفاعلن

 متفاعلن متفاعلن
 نمتفاعلن متفاعلن متفاعلن متفاعل

 متفاعلن متفاعلن
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 متفاعلن متفاعلن متفاعلن متفاعلن
 ٙٔٔمتفاعلن متفاعلن متفاعلن متفاعلن

Pada bentuk syair tersebut bisa diperhatikan hanya terikat 

dengan satuan taf‘i>lah saja dan tidak ada aturan qa>fiyahnya atau 

kesatuan bunyi pada akhir tiap-tiap bait. 

3) Syair manthu>r 

Pengertian syair manthu>r : 

شعرُ الحر أو الدنثور ىو الذي لا يلتزـ بوزفٍ اصطلاحيٍ ولا قافية ولكن لو مع 
 ٚٔٔذلك نوع من ايقاعٍ ووزفٍ خاصّبْ بو لا يخلو منهما نثرٌ أدبٌي رفيعٌ.

Syair Manthu>r adalah syair yang tidak terikat oleh aturan 

wazan atau qa>fiyah yang ada, mempunyai satuan irama dan wazan 

khusus dan bentuknya seperti prosa yang bernilai sastra tinggi. 

Bentuk syair ini sudah tidak memperhatikan aturan wazan yang 

ada dalam Ilmu Arudl dan Qawafi, satuan iramanya atau 

taf‘i>lahnya bersifat subyektif dari penyair sendiri. Penyair 

beranggapan bahwa bahasa Arab kata-katanya sudah mengandung 

unsur-unsur suara yang berirama apabila bisa menggabungkannya 

akan tercipta irama yang indah. Aturan qa>fiyah atau kesatuan bunyi 

pada akhir tiap-tiap bait juga tidak berlaku pada bentuk syair ini. 
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Bentuk syair manthu>r sudah ada sejak zaman pemerintahan bani  

Abbasiyah, bisa dilihat pada tulisan-tulisan atau maqa>ma>t nya al-

H}amdha>ni> dan juga al-H}ari>ri>.
118

 

Syair dari segi bentuknya terbagi menjadi tiga, yaitu syair 

multazim bentuk syair ini terikat dengan aturan-aturan wazan dan 

qa>fiyah yang ada dalam Ilmu Arudl. Syair mursal syair ini 

bentuknya tidak terikat dengan aturan-aturan wazan dan qa>fiyah 

hanya terikat dengan satuan irama atau taf‘i>lah, jadi penyair hanya 

memperhatikan taf‘i>lahnya saja. Syair Manthu>r ini bentuknya tidak 

terikat dengan aturan-aturan wazan, qa>fiyah, ataupun taf‘i>lah. 

b. Syair dari segi isinya  

Syair Arab ditinjau dari segi isinya juga terbagi menjadi tiga 

macam, yaitu: 

1) Syair Cerita/Qas}as}i> 

Pengertian dari syair cerita/qas}as}i>: 

الشعرُ القصصى ىو الذي يعتمد في مادّتو على ذكر وقائع و تصوير حوادث 
 .في قصةٍ تساؽ مقدمتها وتحكى مناظرىا وينطق اشخاصها

Syair cerita/qas}as}i> adalah syair yang isinya menyebutkan 

tentang beberapa kejadian dan peristiwa yang terdapat dalam suatu 

cerita atau kisah, dengan disertai dengan pembukaannya/ 
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pengantarnya, disampaikan pandangan-pandangannya dan juga 

disebutkan tokoh-tokohnya.
119

 

Dari pengertian tersebut syair cerita/qas}as}i> berbentuk syair yang 

panjang dan isinya menceritakan peristiwa-peristiwa sejarah, 

kemudian disusun dalam bentuk cerita kepahlawanan untuk 

dinyanyikan. 

Contoh dari syair cerita/qas}as}i> di antaranya kisah Ilya>dhah 

Hu>mi>ru>s bagi bangsa Yunani yang terdiri dari 16 ribu bait, 

Mahabarata kisah India yang terdiri dari 100 ribu bait, dan 

Sha>hna>mah al-Firdausi> kisah dari bangsa Persia yang terdiri dari 60 

ribu bait.
120

 

Isi yang terkandung dalam syair cerita/qas}as}i> bersifat objektif, 

oleh karena itu syair ini juga disebut dengan nama syair maud}u>’i>. 

2) Syair Lirik/Ghina>‘i> 

Pengertian dari syair Lirik/Ghina>‘i>: 

يش الشعر الغنائى ىو الذي يصف فيو الشاعر ما يحس بو من خواطر وما يج
 ورضى.ض وفرح وحزف غضبٍ في نفسو من خوافً : من حب و بغ

Syair lirik/ghina>‘i> adalah syair yang penyairnya mensifati yang 

dirasakan didalam hati dan jiwanya, baik yang dirasakan oleh hati 
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dan jiwanya berupa kesenangan, kebencian, kegembiraan, 

kesusahan, kemarahan maupun kerelaan.
121

 

Berdasarkan pengertian tersebut isi yang terkandung dari syair 

lirik/ghina>‘i> bersifat subyektif, karena secara langsung 

mengungkapkan perasaan penyairnya, baik perasaan sedih, kecewa, 

senang maupun harapan. Jenis syair ini sangat terkenal atau sering 

digunakan oleh penyair Arab. Syair ini biasanya bertujuan untuk 

memuji, mengejek, meratap, dan sebagainya. Contohnya seperti 

syair mu‘allaqa>t Umru al-Qais. 

3) Syair Drama/Tamthi>li> 

Pengertian dari syair drama/tamthi>li>: 

في قصةٍ الشعر التمثيلى ىو شعر يقُصَدُ بو تصويرُ حادثة من الحوادث تساؽ 
من القصصِ فيها مناظر يقوـ بها ابطاؿٌ وأشخاصٌ يدثل كل منهم دوره ويؤُدِّيَ 
مهمتو ويبّز أماـ العيوف بالواقع وعماد الشعر التمثيلي الحوارُ ببْ اشخاص 

 مختلفبْ.
Syair drama/tamthi>li> adalah syair yang isinya menggambarkan 

tentang suatu kejadian atau kisah, dengan mengemukakan 

pandangan-pandangan dan peranan-peranan yang dilakukan oleh 

tokoh-tokohnya dan ditampilkan di depan penonton. Adapun syair 

ini dilakukan dengan cara dialog antar tokoh-tokoh pelakunya.
122
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Syair drama/tamthi>li> merupakan syair yang dibuat untuk 

dipentaskan atau dibawakan di atas panggung dan bersifat objektif. 

Jumlah baitnya tidak sepanjang syair-syair yang lainnya karena 

terbatas waktu dan tempat. Syair drama/tamthi>li> menggabungkan 

dua syair yang ada, yaitu syair cerita/qas}as}i> dan syair 

lirik/ghina>‘i>.123
 Contoh dari syair drama/tamthi>li> yaitu syair 

modern karya dari Ah}mad Shauqi yang berjudul Ki>lu>pa>tra>, Majnu>n 

Laila>, dan Qimbi>z.
124

 

Syair Arab ditinjau dari segi isinya dibagi menjadi tiga, yaitu 

syair cerita/qas}as}i> syair ini bersifat objektif karena isinya 

menceritakan kisah-kisah sejarah atau cerita kepahlawanan. Syair 

lirik/ghina>‘i> syair ini isinya menggambarkan dan mengungkapkan 

rasa yang dirasakan oleh penyair dari hati dan jiwanya, sehingga 

syair ini bersifat subjektif. Syair drama/tamthi>li> dari segi isi syair 

ini bersifat objektif sedangkan dari sistem penampilannya bersifat 

subjektif karena dipengaruhi oleh jiwa para pelaku tersebut. 

3. Perkembangan  Tema-Tema Syair Arab 

Dalam syair Arab terdapat istilah aghra>d} al-shi‘r (tujuan syair) atau 

istilah funu>n al-shi‘r (seni-seni syair). Syair Arab mempunyai banyak tema. 

Tema dan isi syair Arab yang terkandung dalam syair selalu mengalami 

perkembangan sesuai dengan zamannya, sehingga tema dari syair Arab 
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berhubungan dengan kejadian-kejadian dan pemasalahan-permasalahan 

yang berbeda sesuai dengan situasi dan kondisi zaman tersebut. 

Periode syair Arab bisa terbagi menjadi lima zaman, yaitu zaman 

Jahiliyah, zaman Permulaan Islam, zaman Abbasiyah, zaman kekuasaan 

Turki dan zaman modern.
125

 tema-tema syair Arab mengalami 

perkembangan yang sesuai dengan zaman-zaman tersebut. Berikut ini 

penjelasan tema-tema syair Arab sesuai dengan zamannya: 

a. Zaman Jahiliyah 

Batasan zaman Jahiliyah adalah 150 tahun sebelum datangnya 

agama Islam, yang pertama kali memperkenalkan syair Jahili adalah 

                                                           
125

 Ada beberapa pendapat tentang periodesasi kesusastraan Arab, menurut Ja>mi’ah al-Ima>m 

Muh}ammad bin Su’ud al-Isla>miyyah membagi sejarah kesusastraan Arab menjadi 6 periode, 

yaitu:1). Zaman Jahiliyah: mulai dari satu setengah atau dua abad sebelum Islam sampai 

munculnya islam, 2). Zaman Permulaan Islam: mulai dari datangnya Islam sampai berakhirnya 

masa khulafa>’ al-Ra>shidi>n, yaitu tahun 40 H. 3). Zaman Bani Umayyah: mulai dari berdirinya Bani 

Umayyah (40 H.) sampai kekuasaanya berakhir (132 H.). 4). Zaman Bani Abbas: mulai dari 

berdirinya Bani Abbas tahun 132 H. Sampai Baghdad runtuh akibat serangan Mongol pada tahun 

656 H. 5). Zaman Pertengahan: zaman ini meliputi zaman Mamluk dan Turki Usmani tahun 656 

H. Sampai berakhirnya  pemerintahan Turki Usmani di negara-negara Arab pada permulaan abad 

ke 13 H. 6). Zaman Modern : mulai abad 13 H. Sampai sekarang. 

Sedangkan menurut Ah}mad al-Iskandari, sejarah kesusastraan Arab dibagi menjadi Lima periode, 

yaitu: 1). Zaman Jahiliyah: zaman ini selama 150 sebelum agama Islam ada dan berakhir sesudah 

datangnya agama Islam. 2). Zaman Permulaan Islam: zaman ini dimulai sejak datangnya Islam, 

masa Khulafa>’ al-Ra>shidi>n, dan masa Bani Umayyah dan diakhiri dengan berdirinya pemerintahan 

Bani Abbasiyah pada tahun 132 H. 3). Zaman Abbasiyah: zaman ini dimulai sejak berdirinya 

pemerintahan Bani Abbasiyah dan berakhir sampai jatuhnya Baghdad  ke dalam kekuasaan Tartar 

pada tahun 656 H. 4). Zaman Kekuasaan Turki: zaman ini dikenal dengan zaman kemuduran sastra 

Arab, zaman ini dimulai sejak runtuhnya Baghdad dan diakhiri dengan zaman modern. 5). Zaman 

Modern: zaman ini dimulai pada awal abad ke 19 sampai sekarang. 

Para  sejarawan yang lainnya ada yang membagi periode kesusastraan Arab menjadi tiga periode, 

yaitu: 1). Periode klasik yang mencakup zaman Jahiliyyah, zaman Permulaan Islam, dan zaman 

Bani Umayyah. 2). Periode pertengahan yang meliputi zaman Bani Abbasiyah dan zaman 

kekuasaan Turki. 3). Periode Modern dimulai pertengahan abad ke 19 sampai sekarang. Lihat 

Akhmad Muzakki, Kesusastraan Arab; Pengantar Teori dan Terapan, yogyakarta: ar-Ruzz Media, 

2006. Hal 62-63. 
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‘Adi> bin Rabi>‘ah dan Umru al-Qais.
126

 Zaman ini diakhiri dengan 

datangnya agama Islam. 

Tema-tema syair pada zaman ini banyak dipengaruhi dengan pola 

kehidupan budaya Arab. Ada syair yang bercerita tentang kehebatan 

leluhur, kehebatan para pahlawan, dan suku-suku Arab. Syair yang 

semacam ini berfungsi untuk membangkitkan rasa persaudaraan, 

persatuan dan kebanggaan di antara anggota suku. Selain itu ada syair 

yang berisi tentang dunia percintaan, hubungan laki-laki dan 

perempuan, kecantikan perempuan, kegemaran minum anggur, pesta 

bersenang-senang yang sudah menjadi tradisi dalam masyarakat Arab 

pada waktu itu. 

Ada juga syair yang berfungsi untuk membangkitkan semangat 

ketika berperang dan juga dipergunakan untuk membanggakan 

kehormatan dan keluhuran sukunya sehingga syair-syair pada zaman 

Jahiliyah bertema al-madh} (pujian), al-fakhr (kebanggaan), al-hija>’ 

(ejekan), al-ritha>’ (ratapan), al-was}f (penggambaran), al-ghazal 

(keindahan wanita), dan al-i’tidha>r (permohonan maaf).
127

 

al-madh} yaitu tema syair Arab yang berisi pujian terhadap 

seseorang karena akhlaknya yang mulia, sifatnya yang baik dan 

                                                           
126

 Wildana Wargadinata dan Laily Fitriani, Sastra Arab...,77. 
127

 Akhmad Muzakki, Kesusastraan Arab...,86. 
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karakternya yang terpuji. Seperti syairnya al-Na>bighah ketika memuji 

raja Nu‘ma>n.
128

  

 فإنك شمسٌ و الدلوؾ كواكبٌ # إذا طلعت لَ يبد منهن كوكب
Engkau  laksana matahari sedangkan raja-raja yang lain bagaikan 

bintang 

Apabila matahari terbit maka bintang-bintang yang lain tidak 

mampu menampakkan diri. 

al-fakhr merupakan tema syair Arab yang membangga-banggakan 

kelebihan yang dimiliki oleh seorang penyair atau sukunya. Seperti 

sifat keberanian, kekuatan atau kemuliaan.  

al-hija>’  yaitu tema syair Arab yang berisi ejekan atau kebencian 

sorang penyair terhadap seseorang dengan mencelanya. Seperti syair 

Jari>r:
129

  

 ويّ أقبح من قرد #اذا ما عمي القرد

Wahai orang yang lebih hina daripada monyet 

Apabila monyet itu buta.  

al-ritha>‘ merupakan tema syair Arab yang menggambarkan tentang 

rasa putus asa, kepedihan dan kesedihan yang mendalam. Biasanya 

                                                           
128

 Wildana Wargadinata dan Laily Fitriani, Sastra Arab..., 95. 
129

 Akhmad Muzakki, Kesusastraan Arab...,86. 
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penyair mengungkapkan sifat-sifat terpuji orang yang meninggal dan 

meratapinya.
130

 

al-was}f  tema ini menggambarkan tentang suatu kejadian atau 

sesuatu yang menarik, seperti jalannya peperangan, keindahan alam 

yang ada di sekitar penyair dan lain sebagainya. Seperti syair-syair 

yang menggambarkan tentang padang pasir, bintang, langit, angin, 

tenda-tenda perkemahan, puing-puing perkampungan, perjalanan, 

peperangan, kuda dan ciri-cirinya, perburuan dan peralatannya, seperti 

pada syair-syair karya Umru al-Qais. 

al-ghazal merupakan tema syair Arab yang menyebutkan tentang 

wanita dan kecantikannya, menggambarkan tetang kekasih, tempat 

tinggalnya dan yang berhubungan dengan kisah percintaan.
131

 

al-i‘tidha>r merupakan tema syair Arab yang berisi tentang 

permohonan maaf dan penyesalan.
132

 

b. Zaman Permulaan Islam 

Zaman permulaan Islam dimulai sejak agama Islam muncul di 

Jazirah Arab yang disampaikan oleh Nabi Muhammad sampai 

berakhirnya pemerintahan bani Umayyah. Zaman ini meliputi masa 

                                                           
130

 Akhmad Muzakki, Kesusastraan Arab...,88. 
131

 Wildan Wargadinata dan Laily Fitriany, Sastra Arab..., 93. 
132

 Ibid., 98. 
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kepemimpinan Nabi, khulafa>‘ al-Rashidi>n, dan bani Umayyah sekitar 

tahun 610 M-749 M. 
133

 

Ketika Islam datang maka segala aspek kahidupan manusia pada 

waktu itu baik dari segi sosial kemasyarakatan, agama, pemikiran, 

budaya, dan juga karya sastra yang dihasilkan termasuk syair Arab 

penuh dengan nilai-nilai keislaman. 

Pandangan Islam terhadap syair ada dua Macam, yang pertama 

syair dianggap terpuji jika syair itu digunakan dengan tujuan dan cara 

yang baik. Sebaliknya jika syair itu digunakan dengan tujuan dan cara 

yang tidak terpuji maka Islam menganggapnya sebagai sesuatu yang 

tidak baik.
134

 Nabi juga sangat menghargai para penyair. 

Ketika Nabi hijrah ke kota Madinah ada sebagian penyair Jahili 

yang masuk Islam. Penyair Jahili yang tidak masuk Islam di Makkah 

sering mengejek Nabi dan orang-orang Islam dengan syair-syairnya. 

Penyair-penyair Islam membalas ejekan mereka juga dengan syair, 

sehingga tema-tema syair pada zaman permulaan Islam pada 

umumnya banyak tentang al-hija>‘ (ejekan), al-madh} (pujian), dan al-

fakhr (membanggakan). 

Pada zaman Islam ini juga muncul tema baru dalam syair Arab 

yaitu al-da’wah wa al-futu>h al-Isla>miyyah (syair dakwah Islam dan 

perluasan daerah Islam) berisi tentang penyebaran akidah Islam, 
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 Wildana Wargadinata dan Laily Fitriani, Sastra Arab...,224. 
134

 Ibid., 241. 
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hukum-hukumnya, serta anjuran untuk mengikuti ajaran Islam 

terutama pada masa Nabi dan khulafa>‘ al-Ra>shidi>n dan juga seruan 

untuk membela agama Allah dan memerangi orang-orang musyrik.135 

Berlanjut pada pemerintahan bani Umayyah perkembangan tema 

syair dipengaruhi banyak faktor, diantaranya meluasnya daerah Islam 

dan berkembangnya kelompok-kelompok dalam Islam, sehingga di 

Irak muncul syair bertema politik (al-shi‘r al-siya>si>), di Syam tema 

syair didominasi al-madh} (pujian). Pada masa Umayyah ini ada tiga 

tema syair yang ada yaitu, al-siya>si> (politik), naqa>‘id} (polemik), dan 

al-futu>h wa al-da‘wah al-Isla>miyyah (perluasan daerah dan dakwah 

Islam). Tema-tema tersebut ada karena adanya perpecahan di 

kalangan umat Islam, yaitu sejak terjadinya peperangan antara 

kelompok Ali dan Mu‟awiyah. 

Tema al-madh} (pujian) pada masa bani Umayyah digunakan oleh 

para penyair untuk memuji pemerintahan bani Umayyah. Seperti 

syairnya al-Akht}a>l yang memuji kekuasaan bani Umayyah, bahwa 

ketika terjadi peperangan dan kerusuhan maka hanya kekuasaan bani 

Umayyah yang bisa memberi perlindungan. 

Tema al-naqa>‘id} yaitu ketika seorang penyair membangga-

banggakan dirinya atau kelompoknya dan mencela kelompok yang 
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 Ah}mad al-Ha>shimi>, Jawa>hir al-Adab, (Mesir: Da>r al-Fikr,1965),133. 
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lain. Para penyair yang terkenal dengan tema ini adalah Jari>r, 

Farazdaq, dan al-Akht}a>l. 

Tema al-futu>h} wa al-da’wah al-Isla>miyyah merupakan tema 

kelanjutan dari zaman Nabi dan Khula>fa>‘ al-Ra>shidi>n. Pada waktu ini 

perluasan Agama Islam sudah mulai memasuki Andalus, Prancis 

bagian Barat sampai Cina bagian Timur.  

c. Zaman Abbasiyah 

Zaman Abbasiyah dimulai dari berdirinya pemerintahan bani 

Abbasiyah sampai jatuhnya Baghdad akibat serangan Mongol pada 

tahun 656 H. Pada masa pemerintahan bani Abbasiyah Islam 

berkembang pesat dan menjadi pusat pengetahuan dunia.  

Masa keemasan pemerintahan bani Abbasiyah terjadi pada masa 

pemerintahan raja Ha>ru>n al-Rashi>d, pada masa ini perkembangan 

keilmuan dan kebudayaan mencapai puncaknya. Begitu juga dalam 

bidang sastra mengalami perkembangan yang sangat pesat. 

 Hal ini karena khalifah sangat memberikan perhatian kepada 

perkembangan ilmu pengetahuan. Oleh karena itu tema-tema syair 

Arab pada masa ini banyak berisi tentang pujian akan keagungan dan 

kemuliaan Khalifah. 

Tema-tema syair Arab al-madh} (pujian), al-fakhr (kebanggaan), al-

ritha>‘ (ratapan), al-was}f (penggambaran), al-ghazal (keindahan 

wanita) masih tetap ada pada masa pemerintahan bani Abbasiyah. 
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Syair Arab mempunyai tema baru pada masa ini yaitu tema-tema yang 

berkaitan tentang kehidupan para sufi, seperti tema keimanan, 

ketakwaan, zuhud, taubat, ikhlas, tawakal, syukur dan cinta kepada 

Allah. 

Contoh syair pada masa ini: 

 يّ عجبا للناس لو فكروا # وحاسبوا أنفسهم أبصروا 
 وعبّوا الدنيا الى غبّىا   # فإنما الدنيا لذم معبّ

 ٖٙٔالخبّ مما ليس يخفى ىو اؿ# معروؼ والشر ىو الدنكر

Pada syair tersebut penyair merasa heran dan kaget melihat orang-

orang yang sibuk dengan urusan dunia, kemudian penyair mengatakan 

dalam syairnya bahwa dunia itu hanya tempat lewat, sementara akhirat 

adalah tempat tinggal untuk selamanya. Perbuatan yang paling baik 

adalah melakukan pekerjaan yang diperintahkan oleh Allah, dan 

perbuatan yang paling buruk adalah mengingkari perintah Allah. Syair 

tersebut bertema tentang zuhud.  

Pada masa ini  merupakan masa berkembangnya ilmu pengetahuan 

dan kebudayaan sehingga banyak tokoh-tokoh yang muncul pada 

masa ini dari berbagai bidang ilmu, baik pendidikan, fikih, sastra, dan 

lain-lainnya. Salah satunya adalah al-Ima>m al-Sha>fi‘i> merupakan 

tokoh fikih, sufi, pendidik, juga seorang sastrawan yan mempunyai 

banyak syair. Syair-syairnya banyak yang bertema pendidikan, 
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 Akhmad Muzakki, Kesusastraan Arab...,98. 
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keimanan, ketakwaan, zuhud, cinta kepada Allah, cinta kepada Nabi, 

serta hikmah-hikmah kehidupan. 

Syair Arab pada zaman pemerintahan bani Abbasiyah terbagi 

menjadi dua, yaitu syair yang mengalami pembaruan yang disebut al-

shi‘r al-tajdi>di> dengan penyairnya yang terkenal Abu> Nuwa>s (758-814 

M) dan syair yang tetap seperti bentuk sebelumya yang disebut al-

shi‘r al-istiqra>ri> dengan penyairnya yang terkenal Abu> Tama>m (788-

845 M).
137

 

d. Zaman Kekuasaan Turki 

Zaman kekuasaan Turki dimulai sejak jatuhnya Baghdad sampai 

dengan permulaan zaman modern (656 H-1220 H). Dalam 

perkembangan sastra Arab, zaman ini dikenal dengan zaman 

kemunduran begitu juga dalam bidang syair Arab. 

Pada zaman pemerintahan Turki, syair Arab mengalami 

kemunduran karena banyak raja dan penguasa yang tidak menaruh 

perhatian terhadap syair. Kebanyakan para penyair menyampaikan 

syair-syairnya dalam bentuk tulisan-tulisan dan catatan-catatan. Hal 

ini bertujuan untuk merayu dan membujuk para raja dan pengusa dan 

juga untuk hiburan.
138
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 Akhmad Muzakki, Kesusastraan Arab..., 98. 
138

 Ah}mad al-Ha>shimi>, Jawa>hir al-Adab ..., 211. 
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Syair Arab tidak mengalami kemajuan sehingga tema syair pada 

zaman ini juga tidak mengalami perubahan dan perkembangan, tema 

syair Arab pada zaman pemerintahan Turki berisi tentang al-madh} 

yaitu pujian-pujian kepada para raja dan penguasa, tentang rayuan dan 

bujukan serta bertema hiburan. 

e. Zaman Modern 

Zaman modern dimulai sejak abad 19 yaitu sejak masuknya Prancis 

ke Mesir dilanjutkan pemerintahan Muhammad Ali di Mesir sampai 

sekarang. Pada zaman pemerintahan bani Abbasiyah syair Arab 

mengalami zaman keemasan dan mengalami kemunduran pada masa 

pemerintahan Turki. 

Sesudah beberapa daerah Arab diambil alih oleh Prancis seperti 

Mesir, maka Prancis tidak hanya menduduki Mesir tetapi juga 

memperkenalkan peralatan-peralatan modern seperti mesin cetak dan 

memperkenalkan  bentuk-bentuk sastra yang baru. Sastra Arab mulai 

bangkit lagi Sesudah perginya Prancis dari Mesir.  

Muhammad Ali menjadi penguasa Mesir dan sangat menaruh 

perhatian kepada ilmu pengetahuan, banyak para pemuda Mesir yang 

dikirim ke negara-negara Eropa seperti Prancis, Inggris dan Italia 

untuk belajar. Sekembalinya para pelajar dari negara-negara Eropa 

tersebut, ilmu pengetahuan termasuk sastra Arab mengalami 

perkembangan dan inovasi baru. 
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Tema syair Arab pada zaman Modern banyak mengalami 

perubahan, ada pengurangan dari tema-tema sebelumnya dan juga 

terdapat tambahan tema-tema yang baru. Tema syair Arab pada zaman 

ini bisa dibagi menjadi tiga bagian: 

1) Tema-tema lama yang masih ada dan bertahan pada zaman 

modern ini, yaitu al-madh} (pujian), al-fakhr (kebanggaan), al-

was}f (penggambaran) dan tema religius (ketuhanan). Tema-tema 

seperti rayuan, ejekan, dan ratapan sudah jarang digunakan oleh 

penyair-penyair Arab modern. 

2) Tema yang mengalami sedikit perubahan, seperti tema naqa>‘id} 

(polemik) pada zaman dahulu tema ini digunakan untuk hal 

yang sifatnya pribadi, kalau pada zaman modern ini ditujukan 

kepada orang banyak bahkan permasalahan negara. Tema ghazal 

(cinta) pada zaman dahulu berisi tentang kecantikan seorang 

secara fisik, sedangkan pada zaman ini mengungkapkan 

perasaan cinta yang bergelora di jiwa. 

3) Tema-tema baru yang muncul pada zaman ini, seperti 

kepahlawanan, kemasyarakatan, kemanusiaan, dan syair 

drama.
139

 

Bentuk syair pada zaman modern ini mengalami perkembangan, 

karena adanya pengaruh dari Eropa. Tidak hanya bentuk syair 
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multazim tetapi juga syair mursal dan syair manthu>r.140 Adapun 

penyair-penyair pada zaman modern ini antara lain: Mah}mu>d Sa>mi> al-

Ba>ru>di>, Ah}mad Shauqi>, Muh}ammad H}a>fiz}, Ibra>hi>m, dan Khali>l 

Mat}ra>n. 

B. Strukturalisme Genetik dalam Syair Arab 

1. Pengertian dan Sejarah Lahirnya Strukturalisme Genetik 

Lahirnya strukturalisme genetik tidak lepas dari teori strukturalisme 

murni. Secara bahasa struktur berasal dari bahasa Latin structure yang 

mempunyai arti bentuk atau bangunan.
141

 Dalam ilmu sastra strukturalisme 

berkembang melalui tradisi formalisme, bahwa kelahiran kritik struktural 

berawal dari upaya yang dirintis oleh kaum formalis Rusia.
142

 

Pendekatan yang digunakan oleh para formalis itu kemudian 

berkembang di negara-negara Barat menjadi aliran kritik sastra yang disebut 

                                                           
140

 Ah}mad al-Ha>shi>mi>, Jawa>hir al-Adab..., 221. 
141

 Nyoman Kutha Ratna, Teori, Metode, dan Teknik Penelitian Sastra..., 88. 
142

 Peletak dasar formalisme adalah kelompok formalis Rusia, yang terdiri dari para ahli sastra dan 

linguistik. Ada dua bentuk kegiatan, yaitu 1). Lingkaran Linguistik Moskow  yang didirikan tahun 

1915 oleh Roman Jakobson, Petr Bogatyrev, dan Grigorii Vinokur dan 2). Mazhab opojaz 

(Masyarakat Studi Puitika Bahasa) Leningrad yang didirikan tahun 1916 oleh Boris Eichenbaun, 

Victor Sklovski, Osip Brik, dan Lev Iaukubinskii. 

Tujuan utama dari formalisme adalah studi ilmiah tentang sastra, dengan cara meneliti unsur-un 

sur kesastraan, puitika dan sebagainya. Metode yang digunakan adala metode formal, metode ini 

tidak merusak teks, juga tidak mereduksi tetapi merekonstruksi dengan cara memaksimalkan 

konsep fungsi, sehingga menjadikan teks sebagai suatu kesatuan yang terorganisasikan. Prinsip 

serta sarana inilah yang mengarahkannya pada konsep sistem dan akhirnya pada konsep struktur. 

Oleh karena itu formalisme dianggap sebagai peletak dasar ilmu sastra modern. 

Pada tahun 1930-an karena kondisi politik bahwa model-model pendekatan formal dengan ajaran 

marxis, formalisme dilarang di Rusia, tetapi berkembang di Praha (Cekoslovakia). Formalisme 

Praha mengkritik formalisme Rusia yang dianggap tidak menunjang perkembangan sastra sebab 

terlalu banyak memberikan perhatian terhadap bentuk, sehingga mengabaikan isi. Adapun tokoh-

tokohnya formalisme praha adalah Roman Jakobson, Mukarovsky, Rene Wellek, dan Felix 

Vodicka. Sesudah mendapatkan kritik dari formalisme Praha ini, maka formalisme pada umumnya 

sudah dianggap menjadi strukturalisme. Lihat Nyoman Kutha Ratna, Teori, Metode, dan Teknik 

Penelitian sastra..., 82-83. 
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dengan strukturalisme. Berkembang di Prancis pada tahun 1965 dengann 

tokohnya Levi-Strauss dan Roland Barthes. Berkembang  Di Inggris dengan 

tokohnya TS. Eliot dan di Amerika dipelopori oleh WK. Wimsatt dan John 

Crow Ransom.
143

 

Aliran Strukturalisme mengatakan bahwa kritik sastra harus berpusat 

pada karya sastra itu sendiri. Hal-hal yang disebut ekstrinsik atau di luar 

karya sastra seperti pencipta karya sastra, biografi, psikologi, sosiologi dan 

sejarah tidak perlu diperhatikan. Dengan demikian, seorang peneliti karya 

sastra tidak bergantung pada unsur-unsur di luar karya sastra. 

Secara definitif strukturalisme memberikan perhatian terhadap unsur-

unsur karya sastra. Contoh unsur-unsur pokok yang terkandung dalam karya 

sastra yang berupa syair di antaranya: tema, gaya bahasa, imajinasi, irama, 

sajak, diksi, simbol dan nada.
144

 

Kekurangan dari strukturalisme ini adalah mengabaikan latar belakang 

sastrawan, latar belakang karya-karya sastra yang lahir sebelumnya, 

sehingga analisis suatu karya sastra menjadi kurang lengkap, artinya studi 

sastra yang dilakukan bersifat monodisipliner.  

Sebuah teks tidak pernah berdiri sendiri, kelahiran suatu karya sastra 

pasti dilatar belakangi oleh ekstrinsikalitas, yaitu unsur-unsur yang ada di 

luar teks sastra tersebut, seperti biografi pengarang, sejarah, politik, budaya, 

filsafat dan ideologi. Dari hal tersebut, dalam sejarah Barat lahirlah teori 
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strukturalisme revisi yang disebut strukturalisme genetik sebagai 

penyempurna dari kekurangan teori strukturalisme murni tersebut. 

Lucian Goldman, seorang sosiolog Rumania-Prancis dan George 

Luckas, seorang Marxis, merupakan tokoh yang memperkenalkan teori 

strukturalisme genetik.
145

 Strukturalisme genetik merupakan strukturalisme 

yang memperhatikan unsur genetik (asal sosial dan terjadinya) sebuah 

karya. 

Menurut Goldman, karya sastra selain memiliki unsur intrinsik yang 

otonom juga memiliki unsur ekstrinsik.
146

 Karya sastra dari segi otonomi 

sama dengan strukturalis. Tetapi otonomi tersebut terbatas pada materi 

karya sastra. Sedangkan arti dan makna karya sastra harus dilihat dengan 

menghubungkannya dengan keadaan sosial yang mengelilingi karya itu. 

Teori ini disebut genetik karena berusaha mencari asal-usul yang 

menyebabkan adanya karya sastra dalam masyarakat.
147

 

Secara definitif strukturalisme genetik adalah analisis struktur karya 

sastra dengan memberikan perhatian terhadap asal usul karya sastra. Bahwa 

strukturalime genetik memberikan perhatian terhadap analisis intrinsik dan 

ekstrinsik.
148

 Dalam strukturalisme genetik harus meliputi dua hal: aspek 

intrinsik karya sastra, dan aspek ekstrinsik karya sastra yang meliputi latar 
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belakang pengarang, dan latar belakang sosial budaya, serta sejarah 

masyarakatnya. 

2. Unsur-Unsur Intrinsik dan Ekstrinsik dalam Syair Arab 

Karya sastra dalam teori strukturalisme genetik mempunyai unsur-

unsur yang membangun dan membentuk karya tersebut. Unsur-unsur 

pembentuk karya sastra terbagi menjadi dua, yaitu unsur intrinsik dan unsur 

ekstrinsik. Unsur intrinsik merupakan unsur-unsur yang membentuk karya 

sastra yang terdapat di dalam karya sastra itu sendiri, sedangkan unsur 

ekstrinsik adalah unsur-unsur yang membentuk karya sastra  yang berada di 

luar karya sastra. 

Bentuk karya sastra di antarnya adalah syair Arab. Syair Arab juga 

mempunyai unsur-unsur intrinsik dan unsur-unsur ekstrinsik. Unsur- unsur 

ekstrinsik syair Arab meliputi aspek biografi penyair, aspek latar belakang 

sosial budaya serta sejarah masyarakatnya dan aspek nilai.  

Adapun unsur-unsur intrinsik syair Arab adalah  tema, stilistika atau 

gaya bahasa, ritme atau irama/bah{ar atau wazan, rima atau sajak/qa>fiyah, 

diksi atau pilihan kata, imajinasi, dan enjambemen (sambung menyambung 

baris atau larik seperti syair yang barisnya dua sejajar atau ruba>‘iyya>t yang 

barisnya empat dengan tersusun ke bawah).
149

 Adapun penjelasannya adalah 

sebagai berikut:  
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a. Tema syair 

Tema syair adalah gagasan pokok yang dikemukakan oleh Penyair 

dalam bentuk bahasa atau pokok pikiran yang mendominasi jiwa 

penyair yang kemudian menjadi landasan utama bagi pengucapannya. 

Jika gagasan itu berupa hubungan dengan Tuhan maka syairnya 

bertema ketuhanan. Jika gagasan itu berupa rasa belas kasihan maka 

syairnya bertema kemanusiaan.
150

  Begitu juga dengan gagasan-

gagasan lainnya yang dapat mewarnai tema-tema syair seperti; 

pendidikan, kemanusiaan, patriotisme, protes sosial, dan kasih sayang. 

b. Stilistika atau Gaya Bahasa 

Secara umum pengertian stilistika adalah kajian terhadap karya 

sastra yang memusatkan kepada pemakaian bahasa. Objek kajiannya 

adalah karya sastra yang sudah ada, jadi tidak menyangkut bagaimana 

menghasilkan karya sastra.
151

 Yang ingin diperlihatkan dalam gaya 

bahasa adalah keindahan penggunaan bahasa dan juga maknanya.  

Gaya bahasa dalam syair Arab biasanya banyak menggunakan gaya 

bahasa metaforik-simbolik, seperti maja>z , isti‘a>rah, tashbih, dan 

tauriyah yang semuanya terdapat dalam pembahasan ilmu 

bala>ghah.
152

  

Maja>z merupakan lawan kata dari h}aqi>qah. H}aqi>qah adalah kata 

yang mengandung makna asal atau makna sebenarnya, tidak 
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mengundang kemungkinan makna lain. Sedangkan maja>z adalah 

perpindahan makna dasar atau makna asal ke makna yang lainnya. 

Secara teoritik maja>z merupakan peralihan makna dari makna 

denotatif kepada makna konotatif. 

Tashbi>h adalah menyamakan satu perkara dengan perkara lain yang 

memiliki kesamaan dalam hal tertentu.
153

 Tashbi>h mempunyai empat 

unsur pokok, yaitu al-mushabbah (sesuatu yang disamakan), al-

mushabbah bih (objek yang disamakan), wajh al-shibh (alasan 

disamakan), dan ada>t al-tashbi>h (perangkat penyamaan).  

Tashbi>h mempunyai fungsi untuk memperkuat makna dan tujuan 

dari sebuah ungkapan. Gaya bahasa ini mempunyai kekuatan yang 

bisa mempertemukan antara ikatan emosional dan pemahaman 

kognitif sehingga seseorang bisa merasakan sesuatu yang berada jauh 

di belakang teks.
154

 

Isti‘a>rah  adalah peminjaman makna kata untuk kata lainnya karena 

kata tersebut pada mulanya tidak memiliki makna yang dipinjamkan. 

Isti‘a>rah mempunyai tiga unsur, yaitu musta‘a>r lah, musta‘a>r minhu, 

dan musta‘a>r.155 

Tauriyah adalah menyembunyikan sesuatu dan menampakkan yang 

lain yaitu satu kata yang mempunyai dua makna yaitu makna dekat 
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(denotatif) atau makna yang jauh (konotatif) dan yang diinginkan 

adalah makna jauhnya atau makna konotatifnya. 

c. Irama atau Baha}r atau Wazan 

Wazan adalah taf‘i>lah Arudl yang diulang-ulang dengan tujuan 

membentuk syair. Wazan dinamakan juga bah}ar karena diserupakan 

dengan lautan yang apabila segala sesuatunya  diambil maka tidak ada 

habis-habisnya. Sama dengan seorang penyair apabila sedang 

menciptakan syair, inspirasi dan imajinasinya yang ada dalam jiwanya 

terus menerus berkelanjutan tidak ada titik akhirnya.
156

  wazan atau 

bah}ar syair Arab terbagi menjadi 16 macam, yaitu: 

1) Bah{ar T}awi>l 

Adapun taf‘i>lahnya adalah sebagai berikut: 

لُنْ  لُنْ فػَعُوْلُنْ مَفَاعِيػْ لُنْ فػَعُوْلُنْ مَفَاعِيلُنْ # فػَعُوْلُنْ مَفَاعِيػْ  فػَعُوْلُنْ مَفَاعِيػْ
2) Bah}ar Madi>d 

Adapun taf‘i>lahnya adalah sebagai berikut: 

 فاَعِلاتُنْ فاَعِلُنْ فاَعِلاتُنْ # فاَعِلَاتُنْ فاَعِلُنْ فاَعِلَاتُنْ 
3) Bah}ar Basi>t} 

Taf‘i>lahnya adalah sebagai berikut: 

 نْ فاَعِلُنْ مُسْتػَفْعِلُنْ فاَعِلُنْ مُسْتػَفْعِلُنْ فاَعِلُنْ # مُسْتػَفْعِلُنْ فاَعِلُنْ مُسْتػَفْعِلُ 
4) Bah}ar Wa>fir 

Taf‘i>lahnya adalah sebagai berikut:  
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 مُفَاعَلَبًُْ مُفَاعَلَبًُْ فػَعُوْلُنْ # مُفَاعَلَبًُْ مُفَاعَلَبًُْ فػَعُوْلُنْ 
5) Bah}ar Ka>mil 

Taf‘i>lahnya adalah sebagai berikut: 

 مُتػَفَاعِلُنْ مُتػَفَاعِلُنْ مُتػَفَاعِلُنْ مُتػَفَاعِلُنْ مُتػَفَاعِلُنْ # مُتػَفَاعِلُنْ 

6) Bah{ar Hajaz 

Adapun taf‘i>lahnya adalah sebagai berikut: 

لُنْ  لُنْ مَفَاعِيػْ لُنْ # مَفَاعِيػْ لُنْ مَفَاعِيػْ  مَفَاعِيػْ
7) Bah}ar Rajaz 

Adapun taf‘i>lahnya adalah sebagai berikut: 

 مُسْتػَفْعِلُنْ مُسْتػَفْعِلُنْ مُسْتػَفْعِلُنْ مُسْتػَفْعِلُنْ مُسْتػَفْعِلُنْ مُسْتػَفْعِلُنْ # 
8) Bah}ar Ramal 

Adapun taf‘i>lahnya adalah sebagai berikut: 

 فاَعِلَاتٌ فاَعِلَاتٌ فاَعِلَاتٌ # فاَعِلَاتٌ فاَعِلَاتٌ فَعِلَاتٌ 
9) Bah}ar Sari >‘ 

Taf‘i>lahnya adalah sebagai berikut: 

 مَفْعُوْلَاتٌ # مُسْتػَفْعِلُنْ مُسْتػَفْعِلُنْ مَفْعُوْلَاتٌ مُسْتػَفْعِلُنْ مُسْتػَفْعِلُنْ 
10) Bah}ar Munsarih} 

Taf‘i>lahnya sebagai berikut: 

 مُسْتػَفْعِلُنْ مَفْعُلَاتُ مُسْتػَفْعِلُن # مُسْتػَفْعِلُنْ مَفْعُلَاتُ مُسْتػَفْعِلُنْ 
 

11) Bah}ar Khafi>f 

Taf‘i>lahnya sebagai berikut: 
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 مُسْتػَفْعِلُنْ فاَعِلَاتُنْ # فاَعِلَاتُنْ مُسْتػَفْعِلُنْ فاَعِلَاتُنْ فاَعِلَاتُنْ 
12) Bah}ar Mud}a>ra‘ 

Taf‘i>lahnya sebagai berikut: 

لُنْ فاَعِ لَاتُنْ  لُنْ فاَعِ لَاتُنْ# مَفَاعِيػْ  مَفَاعِيػْ
13) Bah}ar Muqtad}ab 

Taf‘i>lahnya sebagai berikut:  

 مَفْعُوْلَاتُ مُسْتػَفْعِلُنْ مَفْعُوْلَاتُ مُسْتػَفْعِلُنْ # 
14) Bah}ar Mujtath 

Taf‘i>lahnya sebagai berikut:  

 مُسْتػَفْعِ لُنْ فاَعِلَاتُنْ # مُسْتػَفْعِ لُنْ فاَعِلَاتُنْ 
15) Bah}ar Mutaqa>rab 

Taf‘ilahnya sebagai berikut:  

 فػَعُوْلُنْ فػَعُوْلُنْ فػَعُوْلُنْ فػَعُوْلُنْ فػَعُوْلُنْ فػَعُوْلُنْ # فػَعُوْلُنْ فػَعُوْلُنْ 
16) Bah}ar Mutada>rak 

Taf‘i>lahnya sebagai berikut: 

 فاَعِلُنْ فاَعِلُنْ فاَعِلُنْ فاَعِلُنْ # فاَعِلُنْ فاَعِلُنْ فاَعِلُنْ فاَعِلُنْ 
 

d. Sajak atau Qa>fiyah 

Qa>fiyah adalah bagian atau taf‘i>lah terakhir daripada suatu bait 

yang dihitung mulai dari dua huruf mati yang terakhir dan satu huruf 
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hidup ada sebelum huruf mati tersebut. Qa>fiyah merupakan bagian 

terakhir pada suatu bait karena mengikuti bait sebelumnya.
157

 

Qa>fiyah terbagi menjadi empat macam, yaitu: 

1) qa>fiyah sebagian kata (بعض الكلمة) 
seperti pada bait : 

 وقوفا بها صحبى علي مَطِيػُّهُمْ يػَقُولوفَ لا تُُلِْكُ اَسًى وَ تَحَمَّلِي
Bagian akhir pada pada bait tersebut adalah kata تَحَمَّلِي, maka mulai 

huruf ح sampai huruf ي pada kata tersebut dinamakan qa>fiyah. 

2) qa>fiyah satu kata (كلمة) 

seperti pada bait : 

 فػَفَاضَتْ دُمُوعُ الْعَبِْْ مِبُِّ صَبَابةًَ على النَّحْرِ حَبٌَّ بَلّ دَمْعَيَّ مََْمَلِى
Maka qa>fiyah pada bait tersebut kata مََْمَلِى. 

3) qa>fiyah terdiri dari satu kata dan sebagian kata (كلمة وبعض اخرى) 

Seperti pada bait:  

 دمَنٌ عَفَت رمَا معالدها # ىطل أجشّّ وبارحٌ تَربِػُوْ 
qa>fiyah pada bait tersebut adalah mulai dari huruf ح sampai huruf و, 

pada kata  ْحٌ تَربِػُو. 

4) qa>fiyah dua kata (ْكلمتب) 

Seperti pada bait : 

 مِكَرٍّ مِفَرٍّ مُقْبِلٍ مُدِيْرٍ مَعًا # كَجُلْمُوْدٍ صَخْرٍ حَطَّوُ السَّيْلُ مِنْ عَلِ 
Qa>fiyah pada bait tersebut adalah dimulai dari huruf م sampai 

dengan huruf ي pada kata  ِمن عَل. 
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Penyair biasanya dalam satu qas}i>dah (syair yang terdiri dari tujuh 

bait lebih selalu menyamakan suara atau bunyi pada akhir tiap-tiap 

bait. Hal ini dilakukan untuk keindahan syair. Kesamaan bunyi itu 

adakalanya berupa harakat-harakat dan berupa huruf-hurufnya. 

e. Diksi atau pilihan kata 

Kata-kata yang dipakai oleh penyair, biasanya kata-kata tersebut 

mempunyai arti tersendiri. Contohnya seperti Umru al-Qais dan Ibnu 

Harmah mempunyai kata-kata tersendiri ketika menyusun syairnya.  

Umru al-Qais memilih kata  َوَقَف pada syairnya:  

 ذكرى حبيبٍ ومنزؿٍ # بسقط اللوى ببْ الدَّخُوؿ فحومَلِ  قِفَا نبَكِ مِنْ 
Sedangkan Ibnu Haramah memilih kata قاـ pada syairnya:  

 بالله ربّك اف دخلتَ فقل لذا # ىذا ابن ىرمة قائما بالباب
Kata وقف dan قاـ mempunyai arti yang sama yaitu berdiri atau 

berhenti, tetapi mempunyai pengertian yang berbeda. Kalau Umru al-

Qais memilih menggunakan kata وقف karena berhenti sejenak 

kemudian meneruskan perjalanan. Sedangkan Ibnu Harmah memilih 

kata  قام dalam syairnya karena berhenti di depan rumah kekasihnya 

sambil mengingat kenangan bersama kekasihnya.
158

 

Perbedaan penyair dalam memilih dua kata tersebut karena mereka 

menggunakan maksud dan pengertian yang berbeda meskipun dua 

kata tersebut mempunyai arti yang sama tapi penggunaannya berbeda. 
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f. Enjambemen  

Enjambemen dalam syair adalah sambung menyambungnya baris 

atau larik seperti qas}i>dah yang barisnya dua sejajar atau ruba‘iyya>t 

yang barisnya empat dan tersusun ke bawah.
159

 

g. Makna syair 

Makna mempunyai arti gagasan atau ide. Gagasan atau ide ini 

merupakan unsur batin dalam syair. Gagasan atau ide dinamakan juga 

dengan fakta, para kritikus sastra Arab menyebut dengan al-H}aqi>qah, 

dinamakan dengan fakta karena syair Arab mengandung kejadian atau 

peristiwa yang benar-benar ada dan diterima sebagai kenyataan dan 

benar-benar dialami dalam kehidupan.
160

  

Untuk mengetahui dan memahami makna dan isi syair secara utuh 

bisa diketahui dengan melihat unsur-unsur intrinsik dan unsur-unsur 

ekstrinsik  yang ada pada syair. 
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BAB IV 

RIWAYAT HIDUP, PERJALANAN INTELEKTUAL DAN 

KETELADANAN AL-IMA>M AL-SHA>FI‘I> 

Bab ini berisi tiga sub bagian, pertama, kehidupan al-Ima>m al-Sha>fi‘i>, berisi 

sekilas kehidupan sosial pada waktu al-Ima>m al-Sha>fi‘i> hidup, kelahiran dan 

nasab mulia al-Ima>m al-Shafi’i> dan kehidupan awal al-Ima>m al-Sha>fi‘i>.  

Kedua, riwayat pembentukan intelektual al-Ima>m al-Sha>fi‘i> terdiri dari: 

Makkah; awal menuntut ilmu, berguru kepada Ima>m Ma>lik bin Anas, perjalanan 

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> ke Yaman dan Irak, al-Ima>m al-Sha>fi‘i> di Makkah dan Mesir, 

guru-guru dan murid-murid al-Ima>m al-Sha>fi‘i>, karya-karya al-Ima>m al-Sha>fi‘i>.  

Ketiga, kepribadian dan keteladanan al-Ima>m al-Sha>fi‘i>, terdiri dari 

keimanan dan ibadah al-Ima>m al-Sha>fi‘i>, dermawan dan murah hati, zuhud, dan 

akhlak yang baik. Hal tersebut mempengaruhi syair-syair pendidikan spiritual al-

Ima>m al-Sha>fi‘i>. 

A. Kehidupan al-Ima>m al-Sha>fi‘i> 

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> hidup pada masa abad pertama kekuasaan Dinasti 

Abbasiyah, merupakan masa tenang dan damai, termasuk masa kejayaan ilmu 

pengetahuan, pemikiran dan peradaban Islam.
161

 Pada masa ini kekuasaan sangat 

kuat dan keadaan politik cukup stabil. Para khalifah mempunyai kekuasaan dan 

kewibawaan sehingga bisa mengatur pemerintahan di penjuru negeri dengan baik. 
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Pada masa ini beberapa peradaban, seperti peradaban Hindu, Persia, dan 

Yunani saling bertemu di bawah naungan agama Islam. Semua peradaban tersebut 

bercampur menjadi satu tanpa adanya perselisihan. Sehingga masa ini menjadi 

masa kemajuan berfikir, berpendapat dan berbicara. Filsafat, sastra, ilmu 

pengetahuan dan kebudayaan banyak diterjemahkan dari bahasa Yunani dan Persi 

ke bahasa Arab. Majelis-majelis para penguasa dan pemimpin dipenuhi oleh para 

tokoh dari berbagai disiplin ilmu. 

Ilmu pengetahuan pada masa ini mencapai puncak keemasan. Mulai 

dilakukan penulisan dan pembukuan ilmu pengetahuan, seperti penyusunan dan 

pembukuan ilmu tata bahasa Arab yang dikenal dengan ilmu nahwu, Penulisan 

riwayat-riwayat syair, Khali>l bin Ah}mad menyusun ilmu arudl, para ahli hadis 

juga menyusun dasar-dasar ilmu hadis, dan dalam bidang ilmu fikih mulai 

bermunculan mazhab-mazhab, seperti mazhab Maliki, mazhab fikih Madinah, dan 

mazhab fikih Irak.
162

 al-Ima>m al-Sha>fi‘i> hidup pada masa ini kurang lebih selama 

54 tahun. 

Kehidupan awal al-Ima>m al-Sha>fi‘i> tidak dimulai dengan menyenangkan, 

ayahnya meninggal dunia pada waktu al-Ima>m al-Sha>fi‘i> masih kecil. al-Ima>m al-

Sha>fi‘i> hidup dalam keadaan yatim dan diasuh oleh ibunya dengan kondisi 

kekurangan dari segi ekonomi. 

Ayah al-Ima>m al-Sha>fi‘i> merupakan  keturunan suku Quraish dan memiliki 

jalur nasab yang sangat mulia karena bertemu dengan nasab Nabi Muhammad 
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 Tariq Suwaidan, Biografi Imam Syafi’i...,196. 
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SAW. Keadaan serba kekurangan serta nasab yang mulia dan bimbingan dari 

seorang ibu membuat al-Ima>m l-Sha>fi‘i> tumbuh menjadi pribadi yang baik, dan 

memiliki akhlak yang mulia.  

1. Kelahiran dan Nasab Mulia al-Ima>m al-Sha>fi‘i > 

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> merupakan salah satu dari empat imam besar. al-

Ima>m al-Sha>fi‘i> dilahirkan di Ghazah,163
 hari Jum‟at terakhir bulan Rajab 

pada tahun 150 H (767 M).
164

 Bertepatan dengan tahun wafatnya Ima>m Abu 

H}ani>fah, guru para ahli fikih Irak dan imam metode qiya>s.  Orang-orang 

berkata telah meninggal seorang imam dan telah lahir seorang imam.
165

 

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> jika dilihat dari jalur ayah bernama lengkap 

Muh}ammad bin Idri>s bin al-‘Abba>s bin ‘Uthma>n bin Sha>fi‘ bin al-Sa>ib bin 

‘Ubaid bin ‘Abd Yazi>d bin Ha>shim bin Mut}allib bin ‘Abd Mana>f bin Qus}ay 

bin Kila>b bin Murrah bin Ka‘ab bin Luay bin Gha>lib bin Fihr bin Ma>lik bin 

al-Nad}ar bin Kina>nah bin Khuzaimah bin Mudrakah bin Ilya>s bin Mud}ar 

bin Naza>r bin Ma‘ad bin ‘Adna>n bin Adad.
166

  

Sedangkan ibunya merupakan cucu saudara perempuan sayyidah 

Fa>t}imah binti Asad
167

 ibu dari Ima>m ‘Ali bin Abi T}a>lib, oleh karena itu al-

                                                           
163

 Ghaza merupakan salah satu daerah di wilayah Palestina, tanah suci ketiga setelah Makkah dan 

Madinah bagi umat Islam. Satu tempat yang menjadi tanah suci dan mempunyai keterkaitan 

sejarah dengan tiga agama samawi yaitu Yahudi, Kristen, dan Islam. 
164

 Mudzakir Khalil, al-Ima>m al-Sha>fi’i> dan Syair-Syairnya, (Rembang: al-Haramain, 2004),4. 
165

 Na’i>m Zarzu>r, Di>wa>n al-Ima>m al-sha>fi’i>....14. 
166

 Ibid., 13. 
167

 Fa>t}imah binti Asad bin Ha>shim bin ‘Abd Mana>f al-Ha>shimiyyah. Beliau merupakan ibu dari 

‘Ali> bin Abi> T}a>lib, lahir dan tumbuh pada masa Jahiliyah di Makkah kemudian menikah dengan 

Abi> Ta>lib, kemudian beliau masuk Islam sesudah wafat suaminya. Nabi pernah mengunjungi 

rumahnya. Beliau hijrah bersama anaknya ke Madinah, dan meninggal disana pada tahun ke-5 H/ 
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al-Ima>m al-Sha>fi‘i> mengatakan bahwa ‘Ali bin Abi T}a>lib adalah pamanku, 

anak laki-laki dari bibiku.
168

 Nama panggilan al-Ima>m al-Sha>fi‘i> diambil 

dari nama ayah kakeknya. Nasab al-Ima>m al-Sha>fi‘i> mempunyai titik 

pertemuan dengan nasab Nabi Muhammad yaitu pada moyangnya yang 

bernama ‘Abd Mana>f. 

‘Abd Mana>f merupakan moyang Nabi Muhammad yang mempunyai 

empat anak, yang pertama bernama Ha>shim lahir Nabi Muhammad, anak 

kedua bernama Mut}allib lahir al-Ima>m al-Sha>fi‘i>, anak ketiga bernama 

Naufal kakek dari Ja>bir bin Mut}’im, melahirkan Bani Naufal, anak keempat 

bernama „Abd Shams yang melahirkan Bani Umayyah. 

                                                                                                                                                               
626M, Nabi Muhammad mengkafani dengan bajunya dan menguburkannya. Lihat Muh}ammad> 

‘Abd al-Rah}i>m, Di>wa>n Ima>m Sha>fi’i >,(Beirut: Da>r al-Fikr, 2012),25. 
168

 Muh}ammad ‘Abd al-Rah}i>m, Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi’i..., 25.  
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‘Abd Mana>f

Mut}allib Ha>shim

Ha>shim

‘Ubaid

‘Abd Ya>zid

Muh}ammad 

(Ima>m Sha>fi’i>)

Idri>s

Al-‘Abba>s

‘Uthma>n

Sha>fi’

Al-Sa>ib

Muh}ammad

(Nabi Muhammad SAW)

‘Abdullah

‘Abd Mut}allib
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Mut}allib bin ‘Abd Mana>f merupakan paman ‘Abd al-Mut}allib, kakek 

dari Nabi Muhammad SAW. ‘Abd Mut}allib tinggal dengan pamannya yang 

bernama Mut}allib sampai pamannya meninggal dunia. Baik pada masa 

Jahiliyyah maupun masa Islam bani Mut}allib merupakan sekutu bani 

Ha>shim. Ketika suku Quraish memboikot bani Ha>shim karena membela 

dakwah Nabi Muhammad, bani Mut}allib selalu menemani dan 

mendampingi bani Ha>shim, oleh karena itu Nabi Muhammad sangat 

menghargai jasa serta peran bani Mut}allib dan Nabi Muhammad sangat 

mencintai bani Mut}allib seperti beliau mencintai bani Ha>shim.
169

  

Mut}allib sangat dekat dan cinta dengan saudaranya, ayah dari kakek 

Nabi Muhammad yang bernama Ha>shim, sehingga beliau memberi nama 

anaknya dengan nama Ha>shim, begitu juga sebaliknya Ha>shim memberi 

nama anaknya dengan nama ‘Abd Mut}allib. 

Ha>shim bin Mut}allib mempunyai anak bernama ‘Abd Yazi>d atau 

dikenal dengan nama Abu Rukanah. ‘Abd Yazi>d mempunyai anak bernama 

‘Ubaid. ‘Ubaid mempunyai anak yang diberi nama al-Sa>ib, beliau masuk 

Islam sesudah perang Badar. al-Sa>ib sangat mirip dengan Nabi Muhammad 

SAW.
170

 Sha>fi‘ bin al-Sa>ib merupakan kakek dari kakek al-Ima>m al-Sha>fi\‘i>, 

memeluk agama Islam mulai dari kecil dan beliau pernah bertemu dengan 

Nabi Muhammad SAW. Sehingga beliau termasuk sahabat generasi 
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 Tariq Suwaidan, Biografi Imam Syafi’i...,16. 
170

 Ibid., 18. 
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terakhir.
171

 Nama al-Ima>m al-Sha>fi‘i> dinisbahkan kepada kakek dari 

kakeknya ini. 

Uthma>n bin Sha>fi‘i> adalah ayah dari kakek al-Ima>m al-Sha>fi‘i>, hidup 

pada masa dinasti Abbasiyah. Al-Abba>s bin Uthma>n merupakan kakek dari 

al-Ima>m al-Sha>fi‘i>, termasuk orang yang banyak meriwayatkan hadis 

Nabi.
172

 

Idri>s bin al-Abba>s merupakan ayah dari al-Ima>m al-Sha>fi‘i>, beliau 

merupakan seorang pemuda yang berasal dari kota Makkah, kemudian 

beliau pindah ke Ghazah, Palestina, beliau tinggal dan menetap di sana 

sampai wafat, beliau hidup dalam kondisi miskin.
173

 Beliau merupakan 

seorang yang wara‘ dan mempunyai rasa keimanan yang kuat kepada Allah. 

al-Ima>m al-Sha>fi‘i>  dilihat dari nasabnya baik dari jalur ayah maupun 

ibunya  merupakan keturunan dari suku Quraish yaitu keluarga Arab murni 

dan juga merupakan suku Arab yang mempunyai kedudukan dan martabat 

yang tinggi dan terhormat. Nasab al-Ima>m al-Sha>fi‘i> begitu mulia karena 

bertemu dengan nasab Nabi Muhammad SAW. 

2. Kehidupan Awal al-Ima>m al-Sha>fi‘i > 

Al-Ima>m al-Sha>fi‘i> hidup dalam keadaan yatim, ayahnya wafat pada 

waktu al-Ima>m al-Sha>fi‘i> berusia kurang dari dua tahun, sesudah sang ayah 

wafat, al-Ima>m al-Sha>fi‘i> dibesarkan oleh ibunya. Ibu al-Ima>m al-Sha>fi‘i> 

                                                           
171

 Muchlis M Hanafi, Biografi Lima Imam Mazhab; Imam Syafi’i (Tangerang: Lentera Hati,2013), 

16. 
172

 Tariq Suwaidan, Biografi Imam Syafi’i..., 20. 
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 Ibid., 20. 
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merupakan seorang yang cerdas, berwawasan luas, berakhlak mulia, 

pendidik yang baik, dan pejuang yang gigih.
174

 Kecerdasan ibu al-Ima>m al-

Sha>fi‘i> bisa dilihat pada waktu menjadi saksi di pengadilan Makkah 

bersama seorang saksi perempuan lain  dan serorang saksi laki-laki, pada 

waktu itu hakim memisahkan pendapat dua saksi perempuan, tapi keinginan 

hakim tersebut ditolak oleh ibu al-Ima>m al-Sha>fi‘i> dengan menyebutkan 

ayat al-Qur‟an surat al-Baqarah ayat 282.
175

 Mendengar hal tersebut hakim 

kemudian tidak bisa menyangkal dan menerima pendapat dari  Ibu al-Ima>m 

al-Sha>fi‘i>.
176

 Sosok ibu al-Imam> al-Sha>fi‘i> memiliki peran yang sangat 

besar dalam membentuk dan membina kepribadian al-Ima>m al-Sha>fi‘i> 

nantinya. 

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> dibesarkan oleh ibunya dalam kondisi keterbatasan 

dari segi ekonomi, meskipun hidup dalam kesulitan ibu al-Ima>m al-Sha>fi‘i> 

tetap berpikir keras untuk mencarikan tempat yang baik untuk pertumbuhan 

dan perkembangan al-Ima>m al-Sha>fi‘i>, oleh karena itu ibu al-Ima>m al-

Shafi‘i> memutuskan untuk pindah dari Ghazah ke Makkah. 

Ada beberapa alasan yang membuat ibu al-Ima>m al-Sha>fi‘i> memilih 

kota Makkah sebagai tempat tumbuh kembangnya al-Ima>m al-Sha>fi‘i>. 

Pertama, kota Makkah merupakan tempat asal dari ayah dan ibu al-Ima>m al-

                                                           
174

 Muchlis M Hanafi, Biografi Lima Imam Mazhab; Imam Syafi’i..., 18. 
175

 Adapun terjemahan dari ayat tersebut adalah; “jika tidak ada dua orang laki-laki, maka boleh 

seorang laki-laki dan dua orang perempuan dari saksi yang engkau ridlai, supaya jika seorang 

perempuan lupa, maka perempuan yang satu lagi bisa mengingatkannya.” (QS. Al-Baqarah;282).  
176

 Muchlis M Hanafi, Biografi Lima Imam Mazhab;Imam Syafi’i...,19. 
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Sha>fi‘i> sehingga di Makkah masih terdapat keluarga besar al-Ima>m al-

Sha>fi‘i> dan agar al-Ima>m al-Sha>fi‘i> tidak kehilangan garis nasabnya. Kedua, 

kota Makkah pada waktu itu merupakan pusat ilmu pengetahuan, di masjid 

al-Haram banyak terdapat h}alaqah keilmuan, seperti fiqh, ‘ilmu qiraah, 

hadi>th, tafsi>r  dengan para ahli dibidangnya masing-masing.  

Ketiga, di kota Makkah masih terdapat desa-desa yang masih terjaga 

kemurnian bahasa dan kesopanan tata kramanya, hal tersebut dinilai bisa 

berguna dalam membentuk kepekaan sosial dan kemurnian sikap, 

kecerdasan, mental dan moral.
177

 Keinginan yang kuat dan harapan yang 

besar ini, membuat ibu al-Ima>m al-Sha>fi‘i> pindah dari Ghazah ke Makkah.  

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> tumbuh besar di makkah bersama ibunya dalam 

keprihatinan dan kesederhanaan, di kota Makkah ini al-Ima>m al-Sha>fi‘i> 

merintis perjalanan hidup penuh perjuangan dan mulai belajar ilmu 

pengetahuan di berbagai tempat. 

B. Riwayat Pembentukan Intelektual al-Ima>m al-Sha>fi‘i> 

Riwayat pendidikan al-Ima>m al-Sha>fi‘i> dalam menuntut ilmu dimulai dari 

kota Makkah, setelah itu al-Ima>m al-Sha>fi‘i> melanjutkan belajar dan mencari ilmu 

ke kota Madinah, kemudian ke Baghdad dua kali, Yaman dan selanjutnya ke 

Mesir kemudian menetap di sana. Keadaan yang sulit tidak membuat al-Ima>m al-

Sha>fi‘i> putus asa dalam belajar dan menyebarkan ilmu.  
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 Muchlis M Hanafi, Biografi Lima Imam Mazhab...,21. 
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Semangat untuk belajar dan mengajar tidak pernah berhenti dari satu tempat 

ke tempat yang lainnya, sehingga al-Ima>m al-Sha>fi‘i > mencapai kedudukan 

keilmuan yang tinggi dalam Islam dan digelari sebagai al-Ima>m, na>s}ir al-Hadi>th, 

dan oleh murid dari Ima>m Ah}mad bin H}anbal  yaitu Ibra>hi>m al-H}arbi>, diberi 

sebutan usta>dh al-Asa>tidh (maha guru).
178

 

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> dikenal senang merantau guna mencari ilmu dan berguru 

kepada ahlinya, sehingga al-Ima>m al-Sha>fi‘i> mempunyai banyak guru. al-Ima>m 

al-Sha>fi‘i> juga mengajarkan dan menyebarkan ilmunya. H}alaqah  al-Ima>m al-

Sha>fi‘i> sangat ramai, banyak manusia waktu itu yang mengikutinya, sehingga al-

Ima>m al-Sha>fi‘i> mempunyai  banyak murid. 

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> banyak mempelajari dan menguasai beberapa ilmu 

diantaranya ilmu sejarah, kedokteran, fisika, ilmu hitung, ilmu falak, ilmu firasat, 

ilmu fikih, hadis, bahasa, sastra, dan syair. al-Ima>m al-Sha>fi‘i> juga mempunyai 

keterampilan, seperti memanah dan menunggang kuda.
179

 

1. Makkah; Awal menuntut ilmu, menjadi Ahli Bahasa dan Sastra 

Ibu al-Ima>m al-Sha>fi‘i> pindah dari Ghazah ke Makkah ketika al-Ima>m 

al-Sha>fi‘i> berumur dua tahun. al-Ima>m al-Sha>fi‘i> dibawa oleh ibunya 

kepada seorang guru agar al-Ima>m al-Sha>fi‘i> belajar membaca al-Qur‟an 

dan belajar menulis seperti anak-anak yang lainnya ketika mulai belajar. 

Dikarenakan keterbatasan ekonomi, Ibu al-Ima>m al-Sha>fi‘i> tidak bisa 

memberikan upah atau bayaran kepada guru anaknya. 

                                                           
178

 Muchlis M. Hanafi, Biografi Lima Imam Mazhab; Imam Syafi’i..., 168. 
179

 Muh}ammad Abd al-Rah}i>m, Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi’i>...., 26. 
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Ketidakmampuan untuk membayar upah kepada sang guru terkadang 

membuat perlakuan yang berbeda sehingga al-Ima>m al-Sha>fi‘i> kurang 

diperhatikan oleh gurunya, ketika gurunya membacakan dan mendiktekan 

kepada murid-murid yang lainnya, al-Ima>m al-Sha>fi‘i> ikut mendengarkan. 

Dengan kecerdasan dan semangat yang kuat untuk belajar maka yang 

didengar dari gurunya langsung dihafalkan, hal ini dikarenakan al-Ima>m al-

Sha>fi‘i> tidak mampu untuk membeli alat tulis.
180

  

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> menyelesaikan hafalan al-Qur‟an ketika berumur 7 

tahun, sesudah itu hafal kitab al-Muwat}t}a>’ pada umur 10 tahun.
181

 Hal 

tersebut membuat guru al-Ima>m al-Sha>fi‘i> menyadari kecerdasannya 

sehingga al-Ima>m al-Sha>fi‘i> dipercaya oleh gurunya untuk mengajari murid-

murid yang lebih kecil darinya. 

Semangat al-Ima>m al-Sha>fi‘i> masih sangat kuat dalam mencari ilmu, 

sesudah menghafalkan al-Qur‟an al-Ima>m al-Sha>fi‘i> berkeinginan untuk 

mendalami bahasa, sastra dan budaya etnik Arab. Maka al-Ima>m al-Sha>fi‘i> 

pergi ke suku pedalaman yang ada di kota Makkah yaitu bani Hudhail182
, 

merupakan suku Arab yang terkenal dengan kefasihan dan kemurnian 

bahasa Arabnya serta keindahan syair-syairnya.
183

 

                                                           
180

 Muchlis M Hanafi, Biografi Lima Imam Mazhab; Imam Syafi’i..., 30. 
181

 Muh}ammad Abd al-Rah}i>m, Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi’i>..., 26. 
182

 Hudhail ; merupakan suku Arab yang namanya dinisbahkan pada nama kakeknya pada masa 

Jahiliyah yaitu Hudhail bin Mudrikah bin Ilya>s bin Mud}ar bin ‘Adna>n. Merupakan suku yang 

besar. Berada diantara Makkah dan Madinah. Lihat Muh}ammad Abd al-Rah}i>m, Di>wa>n al-Ima>m al-
Sha>fi’i>, 27. 
183

 Muchlis M Hanafi, Biografi Lima Imam Mazhab; Imam Syafi’i..., 33. 
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Untuk mempelajari dan mendalami bahasa dan sastra Arab, al-Ima>m 

al-Sha>fi‘i> memutuskan untuk menetap bersama bani Hudhail selama 10 

tahun.
184

 al-Ima>m al-Sha>fi’i> berinteraksi dengan orang-orang bani Hudhail, 

mempelajari adat istiadat dan tradisi Arab yang masih murni sebagai bangsa 

yang nomaden. Secara perlahan al-Ima>m al-Sha>fi‘i> mempelajari dan 

menghafalkan syair-syair bani Hudhail.  

Bani Hudhail mempunyai kumpulan syair-syair yang ditulis dalam 

satu buku yang disebut dengan di>wa>n hudlailyyin. Pada bani Hudhail al-

Ima>m al-Sha>fi‘i> mempelajari ilmu sejarah, ilmu bahasa, sastra, syair, 

bahkan bani Hudhail mengakui keunggulan bahasa al-Ima>m al-Sha>fi‘i>. 

Sesudah menguasai ilmu bahasa dan sastra al-Ima>m al-Sha>fi‘i> kembali  

ke Makkah, pada waktu itu al-Ima>m al-Sha>fi‘i> dikenal sebagai penyair dan 

sastrawan. Di kalangan masyarakat Arab para penyair dan sastrawam 

mempunyai kedudukan yang cukup tinggi.  

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> mempunyai majlis khusus untuk melantunkan 

syair-syair dan kajian sastra. Banyak orang yang mendatangi majlis sastra 

al-Ima>m al-Sha>fi‘i>, bahkan para ahli bahasa Arab sering menghadiri majlis 

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> untuk mendengar dan mengambil ilmu bahasa dari al-

Ima>m al-Sha>fi‘i>. 

Syair-syair al-Imam> al-Sha>fi‘i> tidak seperti syair-syair para penyair 

lainnya. Syair-syair al-Ima>m al-Sha>fi‘i> bertemakan keimanan, akhlak, dan 
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 Muh}ammad Abd al-Rah}i>m, Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi’i>..., 28. 
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budaya, sehingga syair-syair al-Ima>m al-Sha>fi‘i> fokus berisi tentang 

keimanan, cinta kepada Allah, cinta kepada Nabi Muhammad SAW, ilmu, 

akhlak, dan hubungan sosial yang baik. 

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> membuat syair-syair yang mudah dipahami agar 

nilai-nilai keimanan dan akhlak yang terdapat dalam Syair tersebut bisa 

diambil manfaatnya oleh masyarakat. al-Ima>m al-Sha>fi‘i> menolak dikatakan 

sebagai seorang penyair karena al-Ima>m al-Sha>fi‘i> mengorientasikan syair-

syairnya untuk kemajuan ilmu.
185

 Nantinya al-Ima>m al-Sha>fi‘i> 

menggunakan syair-syairnya untuk menyampaikan masalah-masalah 

keimanan, akhlak, fikih, dan masalah-masalah agama yang lain. Makna 

yang terkandung dalam syair-syair al-Ima>m al-Sha>fi‘i> sangat mendalam. 

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> tidak langsung puas dengan keahliannya dibidang 

bahasa dan sastra, al-Ima>m al-Sha>fi‘i> merasa ingin belajar lagi, sehingga di 

Makkah tepatnya di masjid al-H}aram al-Ima>m al-Sha>fi‘i> mengikuti h}alaqah 

Muslim bin kha>lid al-Zanji> seorang mufti> Makkah yang ahli dibidang fikih, 

tafsir, hadis dan bahasa. al-Ima>m al-Shafi‘i> menjadi muridnya, sedangkan 

dalam bidang hadis al-Ima>m al-Sha>fi‘i> berguru kepada Sufya>n bin 

‘Uyainah.
186

 Mempelajari ilmu-ilmu al-Qur‟an kepada Isma>‘i>l bin Qas}t}anti>n 

dan mempelajari ilmu-ilmu lainnya kepada ulama yang ada di masjid al-

H}aram. 
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Atas izin dari gurunya al-Ima>m al-Sha>fi‘i> kemudian memberikan 

fatwa di masjid al-H{aram umur al-Ima>m al-Sha>fi‘i> pada waktu itu belum 

mencapai 20 tahun.
187

 Meskipun al-Ima>m al-Sha>fi‘i> sudah menjadi mufti di 

Makkah hal ini tidak menyurutkan semangatnya untuk belajar dan dengan 

rendah hati mengalokasikan waktunnya untuk mencari ilmu kepada  para 

guru yang ada di Makkah. 

2. Berguru kepada Ima>m Ma>lik bin Anas 

Ketenaran nama Ima>m Ma>lik bin Anas sebagai seorang yang ahli 

dibidang hadis dan fikih terdengar juga oleh al-Ima>m al-Sha>fi‘i>. Pada umur 

10 tahun al-Ima>m al-Sha>fi‘i> sudah hafal kitab al-Muwat}t}a>‘ karya Ima>m 

Ma>lik bin Anas, pada kesempatan ini al-Ima>m al-Sha>fi‘i> berkeinginan untuk 

berguru langsung kepada Ima>m Ma>lik yang ada di Madinah. 

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> mengungkapkan keinginannya kepada semua 

gurunya yang ada di Makkah untuk meminta persetujuan atas keinginannya 

tersebut. Guru-guru al-Ima>m al-Sha>fi‘i> sangat setuju dan mengizinkan al-

Ima>m al-Sha>fi‘i> untuk belajar ke Madinah berguru kepada Ima>m Ma>lik bin 

Anas. 

Salah satu guru al-Ima>m al-Sha>fi‘i> yang bernama Muslim bin Kha>lid 

al-Zanji> bahkan menulis surat pengantar untuk nantinya diberikan kepada 

Ima>m Ma>lik bin Anas. al-Ima>m al-Sha>fi‘i> kemudian menemui Gubernur 

Makkah untuk meminta dibuatkan surat pengantar semacam rekomendasi 
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yang ditujukan kepada Ima>m Ma>lik bin Anas dan satu surat pengantar lagi 

ditujukan kepada Gubernur Madinah.
188

 

Berbekal surat pengantar dari Gubernur Makkah al-Ima>m al-Sha>fi‘i> 

pamit kepada ibunya untuk menuntut ilmu kepada Ima>m Ma>lik bin Anas di 

Madinah. Sampai di Madinah al-Ima>m al-Sha>fi‘i> menemui Gubernur 

Madinah dan menyampaikan surat pengantar dari Gubernur Makkah. 

Gubernur Madinah kemudian mengantarkan al-Ima>m al-Sha>fi‘i> untuk 

menemui Ima>m Ma>lik bin Anas. 

Ima>m Ma>lik sempat salah paham dengan al-Ima>m al-Sha>fi‘i> karena 

mengira al-Ima>m al-Sha>fi‘i> menggunakan rekomendasi Gubernur untuk 

belajar kepadanya. Kemudian al-Ima>m al-Sha>fi‘i> menjelaskan kepada Ima>m 

Ma>lik tentang latar belakangnya dan tujuannya untuk menuntut ilmu. 

Seolah menangkap firasat bahwa al-Ima>m al-Sha>fi‘i> adalah orang 

yang baik dan nanti akan menjadi imam besar maka Ima>m Ma>lik menerima 

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> sebagai muridnya. Akhirnya al-Ima>m al-Sha>fi‘i> resmi 

menjadi murid Ima>m Ma>lik. Setiap hari al-Ima>m al-Sha>fi‘i> datang ke rumah 

Ima>m Ma>lik untuk belajar dan membaca kitab al-Muwat}t}a> di hadapan 

Ima>m Ma>lik.  

Sang guru sangat terkesan dengan kecerdasan serta kelancaran bacaan 

dan hafalan kitab al-Muiwat}t}a>‘ yang disampaikan oleh al-Ima>m al-Sha>fi‘i> 
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maka Ima>m Ma>lik menyuruh al-Ima>m al-Sha>fi‘i> untuk tinggal di rumahnya 

semua kebutuhannya dicukupi oleh Ima>m Ma>lik. 

Pada suatu saat, karena kecerdasannya dan kepandaiannya al-Ima>m al-

Sha>fi‘i> diminta oleh Ima>m Ma>lik untuk mengajarkan al-Muwat}t}a>‘ di 

h}alaqah nya yang ada di masjid Nabawi. Pada musim haji banyak jama‟ah 

haji yang meluangkan waktunya untuk berziarah ke makam Nabi 

Muhammad dan mengikuti h}alaqah yang ada di masjid Nabawi. Sebagian 

dari mereka adalah penduduk Mesir dan Irak.
189

 Meskipun namanya sudah 

terkenal di Madinah tidak menjadikan al-Ima>m al-Sha>fi‘i> sombong dan 

berhenti untuk menuntut ilmu.  

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> tinggal di Madinah berguru kepada Ima>m Ma>lik 

selama sembilan tahun.
190

 Kurang lebih selama empat tahun al-Ima>m al-

Sha>fi‘i> membantu Ima>m Ma>lik mengajar di masjid Nabawi sampai sang 

guru wafat pada tahun 179 H dalam usia sembilan puluh tahun, dan al-Ima>m 

al-Sha>fi‘i> masih berusia dua puluh sembilan tahun, usia yang masih begitu 

muda tapi al-Ima>m al-Sha>fi‘i> sudah mempunyai prestasi yang luar biasa.  

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> merupakan pemuda yang cerdas, tanggap dan 

mudah menghafal. Selama di Madinah al-Ima>m al-Sha>fi‘i> menuntut ilmu 

kepada Ima>m Ma>lik dan guru-guru yang lainnya. 
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3. Perjalanan al-Ima>m al-Sha>fi‘i> ke Yaman dan Irak 

Wafatnya Ima>m Ma>lik meninggalkan duka yang sangat dalam bagi al-

Ima>m al-Sha>fi‘i>, kehilangan figur seorang guru dan pembimbing 

spiritualnya. Ima>m Ma>lik sangat menyayangi al-Ima>m al-Sha>fi‘i> begitu juga 

sebaliknya al-Ima>m al-Sha>fi‘i> sangat mencintai, mengagumi dan 

menghormati Ima>m Ma>lik sebagai gurunya. 

Madinah pada waktu itu kedatangan Gubernur Yaman. Gubernur 

Yaman ini sudah mendengar ketenaran al-Ima>m al-Sha>fi‘i> sebagai orang 

yang berilmu dan mempunyai kepribadian dan akhlak yang baik. Maka 

Gubernur Yaman meminta al-Ima>m al-Sha>fi‘i> untuk membantunya di 

Yaman dan mengajarkan ilmu di sana. 

Tidak hanya mengajar al-Ima>m al-Sha>fi‘i> juga belajar kepada Yah}ya> 

bin H{asan, seorang ulama terkenal di Yaman. al-Ima>m al-Sha>fi‘i> 

mempelajari ilmu hikmah atau ilmu firasat, ilmu yang mempelajari tentang 

mengetahui watak dan karakter manusia melalui huruf atau simbol. 

Di Yaman ini, al-Ima>m al-Sha>fi‘i> menikah dengan sayyidah H{ami>dah 

binti Na>fi‘, merupakan keturunan dari ‘Uthma>n bi ‘Affa>n. Dari 

pernikahannya al-Ima>m al-Sha>fi‘i> dikaruniai seorang putra bernama Abu  

‘Uthma>n  Muh}ammad dan dua orang putri bernama Fa>t}imah dan Zainab.
191

 

Seperti di Makkah dan Madinah nama al-Im>am al-Sha>fi‘i> menjadi 

terkenal di Yaman. Akan tetapi ada orang yang tidak senang dengan 
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kedudukan al-Ima>m al-Sha>fi‘i>, sehingga al-Ima>m al-Sha>fi‘i> difitnah sebagi 

penggerak pemberontakan bersama kaum ‘Alawiyyin kepada khali>fah bani 

Abbasiyah yang berkuasa saat itu di Irak.  

Khali>fah Harun al-Rashi>d memanggil dan memerintahkan untuk 

membawa al-Ima>m al-Sha>fi‘i> beserta para pemberontak yang lainnya 

menghadap khali>fah Harun al-Rashi>d  di Irak untuk diadili. Sesampainya al-

Ima>m al-Sha>fi‘i> di hadapan Khali>fah Harun al-Rashi>d, al-Ima>m al-Sha>fi‘i> 

menjelaskan tentang tuduhan yang diberikan kepadanya. Karena 

kemampuan bahasa dan kekuatan argumentasinya al-Ima>m al-Sha>fi‘i> bisa 

menyelamatkan diri dari tuduhan itu.  

Khali>fah al-Rashi>d juga sangat terkesan dengan kepandaian dan 

kedalaman ilmu dari al-Ima>m al-Sha>fi‘i>. Di antara hal yang membuat al-

Ima>m al-Sha>fi‘i> selamat dari tuduhan tersebut adalah kesaksian dari 

Muh}ammad bin al-H}asan seorang murid dari Ima>m H}anafi>. al-Ima>m al-

Sha>fi‘i> pernah bertemu dengannya ketika belajar di h}alaqah Ima>m Ma>lik. 

Akhirnya al-Ima>m al-Sha>fi‘i> dibebaskan dan pergi meninggalkan istana 

khali>fah al-Rashi>d. 

Bertemu dengan murid Ima>m H}anafi> membuat al-Ima>m al-Sha>fi‘i> 

ingin belajar kepadanya. Muh}ammad bin al-H{asan merupakan murid 

langsung dari Ima>m H{anafi> ahli fikih di Irak yang terkenal dengan aliran 

rasionalnya. Perpaduan yang sangat menarik antara fikih yang dipelajari 

dari Ima>m Ma>lik di Madinah yang terkenal dengan fikih ahli hadis, dan 
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fikih Irak yang terkenal dengan fikih ahli ra‘yu. jadi al-Ima>m al-Sha>fi‘i> 

mempelajari fikih Madinah (fikih ahli hadis) dan fikih Irak (fikih ahli 

ra‘yu). Perpaduan dua fikih inilah yang nantinya melahirkan fikih al-Ima>m 

al-Sha>fi’i>. 

Selain Muh}ammad bin H}asan, al-Ima>m al-Sha>fi‘i> juga berguru kepada 

ulama Irak lainnya yaitu Ima>m Wa>ki>‘ bin Jarrah, al-Ima>m al-Sha>fi‘i> belajar 

dan menetap di Irak selama kurang lebih dua tahun, sesudah itu kembali ke 

Makkah dan nantinya akan kembali ke Irak lagi dan kemudian menetap di 

Mesir. 

4. al-Ima>m al-Sha >fi‘i> di Makkah dan Menetap di Mesir 

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> kembali ke Makkah untuk mengajarkan ilmunya. 

Nama al-Ima>m al-Sha>fi‘i> semakin terkenal sehingga al-Ima>m al-Sha>fi‘i > 

semakin banyak muridnya. H{alaqah al-Ima>m al-Sha>fi‘i> berada di masjid al-

H}aram. Ima>m Ah}mad bin H{anbal merupakan salah satu murid al-Ima>m al-

Sha>fi‘i> yang berada di Makkah.
192

 

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> merupakan orang yang senang mengembara untuk 

menunutut ilmu. Sesudah menetap di Makkah untuk mengajar dan belajar 

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> meneruskan pengembaraan intelektualnya ke Irak pada 

tahun 195 H. Pada waktu itu umur al-Ima>m al-Sha>fi‘i> 45 tahun. 

H{alaqah al-Ima>m al-Sha>fi‘i> di Irak berada di masjid jami‟ sebelah 

Barat kota Baghdad. al-Ima>m al-Sha>fi‘i> mengajarkan ilmu hadis, 

                                                           
192

 Tariq Suwaidan, Biografi Imam Syafi’i...., 164. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

121 
 

menyebarkan ilmu hadis dan berpendapat dengan menggunakan al-Qur‟an 

dan hadis sehingga al-Ima>m al-Sha>fi‘i> di Irak ini mendapatkan julukan 

sebagai na>si}r al-H{adi>th ( sang penopang hadis). 

Kepergian khali>fah al-Rashi>d dan berganti dengan khali>fah al-

Ma‘mu>n membuat Bahgdad tidak senyaman dahulu karena keberpihakan 

khali>fah terhadap golongan mu‘tazilah, hal ini membuat al-Ima>m al-Sha>fi‘i> 

berpindah ke Mesir pada tahun 199 H. 

Kedatangan al-Ima>m al-Sha>fi‘i> di Mesir pada awalnya dipandang 

sebelah mata karena penduduk Mesir belum mengetahui kepandaian dan 

kecerdasan al-Ima>m al-Sha>fi‘i>. Seiring  berjalannya waktu penduduk Mesir 

mulai mengenal al-Ima>m al-Sha>fi‘i>, mereka mengetahui dan mengakui 

keilmuan al-Ima>m al-Sha>fi‘i>, sehingga mereka mencintai al-Ima>m al-

Sha>fi‘i>. 

Di Mesir al-Ima>m al-Sha>fi‘i> membuka h}alaqahnya di masjid ‘Amr bin 

‘As} di Fustat. Pelajaran dimulai sesudah shalat shubuh yaitu kelompok yang 

mempelajari al-Qur‟an, kemudian ketika matahari terbit datang kelompok 

ahli hadis, al-Ima>m al-Sha>fi‘i> mengajarkan hadis, penafsiran dan kandungan 

artinya. Sesudah matahari mulai meninggi berganti dengan kelas diskusi 

sampai waktu d}uh}a>, kemudian berganti dengan kelompok yang akan belajar 

tentang bahasa Arab, ‘arud}, nahwu dan syair sampai waktu z}uhur.193
 

Kemudiah h}alaqahnya berlanjut di rumahnya. 
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al-Ima>m al-Sha>fi‘i> selama di Mesir menulis karyanya yang dikenal 

dengan kitab al-Umm sebagai penyempurna dari karya-karya sebelumnya 

seperti kitab al-Risa>lah. Kehidupan di Mesir membuat al-Ima>m al-Sha>fi‘i> 

mengubah pendapatnya dari pendapat lamanya, qaul qadi>m  menjadi qaul 

jadi>d. 

Nama al-Ima>m al-Sha>fi‘i> di Mesir semakin dikenal sehingga banyak 

orang yang datang dari berbagai daerah untuk mengikuti h}alaqahnya dan 

menjadi muridnya. al-Ima>m al-Sha>fi‘i> tinggal di Mesir kurang lebih selama 

lima tahun. Tepatnya Pada malam jum‟at sesudah Maghrib tanggal 28 Rajab 

tahun 204 H. al-Ima>m al-Sha>fi‘i> meninggal dunia, kembali menghadap 

Allah  dalam usia 54 tahun.
194

 

5. Guru-Guru dan Murid-Murid al-Ima>m al-Sha>fi‘i> 

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> merupakan seorang yang senang untuk mencari 

ilmu baik dari satu tempat ke tempat yang lainnya sehingga al-Ima>m al-

Sha>fi‘i> mempunyai guru yang banyak. Di antara guru-gurunya yang 

terkenal; Muslim bin Kha>lid al-Zanji>, Sufya>n bin ‘Uyainah, Ma>lik bin Anas 

dan Muh}ammad bin  H}asan. Sebagaimana disebutkan dalam perjalanannya 

menuntut ilmu maka guru-guru al-Ima>m al-Sha>fi‘i> adalah sebagai  berikut: 

Di antara guru-guru al-Ima>m al-Sha>fi‘i> ketika mulai belajar di 

Makkah: 

a. Sufya>n bin ‘Uyainah (198 H) 
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b. Muslim bin Kha>lid bin Muslim bin Sa‘i>d al-Zinji> (180 H) 

c. Da>wud bin Abd al-Rah}man al-At}t{ar ( 100 H- 174 H) 

d. ‘Abd al-Maji>d bin Abd al-‘Azi>z al-Azadi (206 H) 

e. Sa’i>d bin Sali>m al-Qaddah (200 H) 

f. Isma>’i>l bin Qas}t}ant}i>n
195

 

Di antara guru-guru al-Ima>m al-Sha>fi‘i> selama belajar di Madinah: 

a. Ma>lik bin Anas (179 H) 

b. „Abd al-‘Azi>z al-Darawardi> al-Khura>sa>ni> (187 H) 

c. „Abdulla>h bin Na>fi‘ al- Makhzu>mi> (206 H) 

d. Ibra>hi>m bin Muh}ammad al-Asla>mi> (184 H) 

e. Ibra>hi>m bin Sa‘d bin Ibra>hi>m bin ‘Abd al-Rah}man bin Auf al-

Zuhri> (183 H) 

f. Muh}ammad bin Isma>‘i>l bin Muslim (200 H)
196

 

Di antara guru-guru al-Ima>m al-Sha>fi‘i> di Yaman: 

a. Mut}arif bin Mazin al-Kana>ni> (191 H) 

b. Hisya>m bin Yu>suf al-S}an‘a>ni> (197 H) 

c. „Amr bin Abi> Salamah (214 H) 

d. Abu> Zakariya al-Bas}ri> (208 H) 

e. Yah}ya> bin al-H}asan 

Di antara guru-guru al-Ima>m al-Sha>fi‘i> ketika belajar di Irak: 

a. Waki>‘ bin al-Jarra>h} (197 H ) 
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b. Abu> Usama>h al-Ku>fi> ( 201 H) 

c. Muh}ammad bin al-H}asan ( 189 H) 

d. Isma>‘i>l bin Uliyyah al-Bas}ri> (218 H) 

e. Abd al-Wahab bin Abd al-Maji>d al-Thaqafi> ( 194 H) 

f.  Ayyu>b bin Suwaid
197

 

al-Ima>m al-Sha>fi‘i>  sejak  waktu belajar terkenal akan kecerdasannya 

maka banyak dari para gurunya yang memerintahkan untuk mengajar 

sehingga al-Ima>m al-Sha>fi‘i> mempunyai banyak murid.  H}alaqah al-Ima>m 

al-Sha>fi‘i> tidak pernah sepi dari orang-orang yang mengikutinya. Murid-

murid al-Ima>m al-Sha>fi‘i> berdasarkan tempatnya terbagi menjadi tiga, yaitu: 

Murid-murid al-Ima>m al-Sha>fi‘i> di Makkah: 

a. Muh}ammad bin Idri>s dijuluki dengan Abu> Bakar 

b. Ibra>hi>m bin Muh}ammad bin al-‘Abba>s bin Uthma>n bin Sha>fi‘ al-

Mut}allibi> 

c. Mu>sa> bin Abi> al-Jarud al-Makki> 

d. Ima>m Abu> Bakar al-H}umaidi>
198

 

Murid-murid al-Ima>m al-Sha>fi‘i> di Irak: 

a. Ima>m Ah}mad bin H}anbal 

b. Ibra>hi>m bin Kha>lid al-Kalbi> 

c. Muh}ammad bin H}asan al-Za‘fara>ni> 
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d. Abu> abd al-Rah}man Ah}mad bin Muh}ammad bin Yah}ya> al-Ash‘ari> 

al-Bas}ri> 

e. Abu> ‘Ali> al-H}usain bin ‘Ali> bin Yazi>d al-Kara>bisi>
199

 

Murid-murid al-Ima>m al-Sha>fi‘i> di Mesir: 

a . Abu> Ya‘qu>b Yu>suf bin Yah}ya> al-Buwait}i> 

b. al-Rabi>‘ bin Sulaima>n Abu> Muh}ammad 

c. al-Rabi>‘ bin Sulaima>n al-Jizi> 

d. Sulaima>n bin Yah}ya> bin Isma>‘i>l  al-Muzanni> 

e. Yu>nus bin ‘Abd al-A‘la> al-S}adafi> 

f. H}armalah bin Yah}ya> bin H}armalah al-Tajibi> 

g. Muh}ammad bin ‘Abdullah bin ‘Abd al-H}akam
200

 

Mereka semua adalah murid-murid al-Ima>m al-Sha>fi‘i>  yang terkenal, 

selain dari mereka masih banyak murid-murid al-Ima>m al-Sha>fi‘i> yang tidak 

terhitung jumlahnya. 

6. Karya-karya al-Ima>m al-Sha>fi‘i> 

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> mempunyai karya yang cukup banyak. 

Kebanyakan dari karya-karya al-Ima>m al-Sha>fi‘i> berisi tentang fikih, usul 

fikih, tafsir dan sastra. Kitab pertama yang ditulis oleh al-Ima>m al-Sha>fi‘i> 

yaitu al-Risa>lah kitab ini berisi tentang usul fikih dan dianggap sebagai 

kitab yang pertama dalam membahas ilmu ini. Kitab ini ditulis dua kali, 

yang pertama ketika al-Ima>m al-Sha>fi’i> berada di Makkah pada waktu 
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 Tariq Suwaidan, Biografi Imam Syafi’i..., 277-283. 
200

 Ibid.,  284-297. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

126 
 

masih muda dan yang kedua ketika al-Ima>m al-Sha>fi’i> berada di Mesir. 

Kitab al-Risa>lah ada dua yaitu al-Risa>lah al-Qadi>mah dan al-Risa>lah al-

Jadi>dah. al-Ima>m al-Sha>fi‘i> juga mempunyai kitab-kitab lain dibidang usul 

fikih, di antaranya yaitu Ah}ka>m al-Qur’a>n, Ikhtila>f al-H}adi>th, Ibt}a>l al-

Istih}sa>n, Jama‘ al-Ilmi, dan kitab al-Qiya>s. 

Kitab kedua yang ditulis al-Ima>m al-Sha>fi‘i> yaitu kitab al-H}ujjah. al-

Ima>m al-Sha>fi‘i> menulis kitab ini ketika al-Ima>m al-Sha>fi‘i> berada di Irak. 

Kitab al-H}ujjah merupakan kitab yang berisi kumpulan hasil-hasil ijtihad 

al-Ima>m al-Sha>fi‘i>, fatwa-fatwa al-Ima>m al-Sha>fi‘i>, masalah-masalah fikih 

dan dalil-dalilnya dan juga berisi jawaban al-Ima>m al-Sha>fi‘i> terhadap para 

penentangnya.
201

 

Di antara kitab-kitab lain yang ditulis oleh al-Ima>m al-Sha>fi‘i> adalah 

al-T}aha>rah, Istiqba>l al-Qiblah, al-Ima>mah, I>ja>d al-Jum‘uah, S}ala>t al-‘I>dain, 

S}ala>t al-Kusu>f, S}ala>t al-Istisqa>‘, S}ala>t al-Jana>iz, al-H}ukm fi> Ta>rik al-S}ala>t, 

al-S}ala>t al-Wa>jibat wa al-Tat}awwu‘ wa al-S}iya>m, al-Zaka>t al-Kabi>r, Zaka>t 

al-Fit}ri, Zaka>t al-Ma>l al-Yati>m, al-S}iya}m al-Kabi>r, al-Mana>sik al-Kabi>r, al-

Mana>sik al-Ausat}, Mukhtas}ar al-Mana>sik, al-Buyu>‘ al-Kabi>r, al-S}arf wa al-

Tija>rah, al-Rahn al-S}aghi>r, Ah}ka>m  al-Qur’a>n, Ikhtila>f al-Hadi>th, Jima>‘ al-

Ilmi, al-Yami>n ma‘a al-Sha>hid, al-Shaha>dat, al-Ija>rat al-Kabi>r, al-Ija>rat, 

Ikhtila>f al-Aji>r wa al-Musta‘jir, al-Da‘wa> wa al-Bayyina>t, Radd al-

Mawa>rith, S}ifat -Nahyi al-Nabi, al-Nafaqah ‘Ala> al-Aqa>rib, al-Muza>ra‘ah, 
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al-Was}a>ya al-Kabi>r, al-Was}iyyah li al-Wa>rith, Was}iyyah al-H}amli, S}adaqah 

al-Hayyi ‘an al-Mayyit, al-Maka>tib, al-Mudabbir, ‘Itqi Ummaha>t al-Awla>d, 

al-Jina>yah ‘ala> Ummi al-Walad, al-S}ada>q, Tah}ri>m Ma Yujma‘ min al-Nisa>‘, 

al-Shigha>r, Iba>h}at al-T}ala>q, al-‘Iddah, al-I>la>‘, al-Khulu‘ wa al-Nushu>z, al-

Radha>‘, al-z}iha>r, al-Li‘a>n, Adab al-Qa>d}i>, al-Shuru>t}, Ikhtila>f al-‘Ira>qiyyi>n, 

Ikhtila>f ‘Ali wa ‘Abdulla>h, al-Istih}qa>q, al-S}ulh, al-Qasa>mah, al-Jizyah, al-

Qat}‘i fi al-Sirqah, al-H}udu>d, al-Murtad al-Kabi>r, al-Murtad al-S}aghi>r, al-

Qira>d}, al-Ashribah, al-Wadi>‘ah, Khat}a‘ al-T}abi>b, Bulu>gh al-Rushd, S}ifa>t al-

Nafs, Fad}a>il Quraish wa al-Ans}a>r, al-Wali>mah, al-D}ah}a>ya>, Qism al-

S}adaqah, al-I’tika>f, al-Raj‘ah, al-Luqat}ah, S}ala>t al-Khauf, al-Diya>t, al-

Jiha>d, Ibt}a>l  al-Istih}sa>n, al-‘Uqu>l, al-Awliya>‘, al-Radd ‘ala> Muh}ammad bin 

al-H}asan, S}a>h}ib al-Ra’yi, dan Khila>f Malik wa al-Sha>fi‘i>.202 

Sebagian besar dari kitab-kitab tersebut dihimpun dalam kitab besar 

yang diberi nama kitab al-Umm. Kitab al-Umm berisi fikih al-Ima>m al-

Sha>fi‘i>, kitab ini sangat tebal terdiri dari tujuh jilid. Pada waktu di Mesir al-

Ima>m al-Sha>fi‘i> menghimpun semua kitab kecil karyanya. Oleh karena itu 

kitab ini disebut dengan kitab al-Umm yang mempunyai arti buku induk 

karena dianggap sebagai induk dari semua kitab al-Ima>m al-Sha>fi‘i>. Kitab 

al-Umm merupakan karya terbesar al-Ima>m al-Sha>fi‘i>. Kitab ini menjadi 

referensi utama bagi setiap masalah-masalah fikih al-Ima>m al-Sha>fi‘i>. 
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C. Keteladanan dan Kepribadian al-Ima>m al-Sha>fi‘i> 

1. Keimanan dan Ibadah 

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> selain dikenal sebagai imam dibidang fikih, juga 

dikenal sebagai imam dibidang keimanan dan ketakwaan, terkenal sebagai 

seorang yang wara’ dan ahli Ibadah.
203

 al-Ima>m al-Sha>fi‘i> membagi 

malamnya menjadi tiga, yaitu sepertiga untuk menulis, sepertiga untuk 

shalat, dan sepertiga untuk  tidur. Bahkan al-Ima>m al-Sha>fi‘i> tidak tidur 

pada waktu malam hari kecuali hanya sebentar. al-Ima>m al-Sha>fi‘i> selalu 

shalat pada sepertiga malam kemudian melanjutkan membaca  al-Qur‟an.
204

  

Selain itu al-Ima>m al-Sha>fi‘i> juga mempunyai jiwa yang bersih, dan 

ikhlas dalam mencari kebenaran. al-Ima>m al-Sha>fi‘i> juga orang yang tulus 

dan sangat berbakti kepada guru-gurunya.
205

 Ketulusan dan keikhlasan 

dalam mencari kebenaran dapat menyalakan cahaya makrifat dalam hati. 

Dengan kejernihan hatinya segala hakikat akan tampak jelas. Sikap ikhlas 

dalam mencari kebenaran juga terlihat dalam perjalanan hidupnya.  

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> sangat memegang teguh  pendapatnya tetapi bukan 

berarti al-Ima>m al-Sha>fi‘i> orang yang bersikukuh pada pendapatnya saja, 

tetapi kebenaran yang ingin dicari oleh al-Ima>m al-Sha>fi‘i>. Pendapat al-

Ima>m al-Sha>fi‘i> terkadang  berbeda dengan kebanyakan orang pada waktu 

itu ataupun dengan gurunya sendiri, tetapi hal tersebut tidak mengurangi 
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rasa hormat dan bakti kepada gurunya. Hal tersebut menunjukkan 

kerendahan hati al-Ima>m al-Sha>fi‘i>. 

2. Dermawan dan Murah Hati 

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> merupakan orang yang sangat dermawan, dalam 

hal kemurahan hati, al-Ima>m al-Sha>fi‘i> tidak ada lawannya meskipun 

hidupnya dalam kemiskinan dan kekurangan. al-Ima>m al-Sha>fi‘i> sering 

tidak mempunyai sesuatu untuk dimakan tetapi jika mendapatkan dan 

memperoleh rizki langsung disedekahkan. Ketika al-Ima>m al-Sha>fi‘i> 

mendapatkan uang maka langsung memberikan semuanya untuk 

disedekahkan tanpa menyimpannya untuk dirinya sendiri. Bahkan al-Ima>m 

al-Sha>fi‘i> meminta maaf kepada orang yang diberinya dengan mengatakan 

bahwa sudah tidak ada yang dimiliki lagi.  

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> merasa sangat menderita dan menganggap sebagai 

musibah apabila ada seseorang yang meminta kepadanya tetapi al-Ima>m al-

sha>fi‘i> tidak mempunyai sesuatu untuk diberikan.
206

 sebagaimana dalam 

syairnya: 

قِلِّبَْْ مِن أىلِ الدروءاتِ 
ُ
 يّ لَذْفَ نفسي على ماؿ أفُػَرقِّوُُ # على الد

 ٕٚٓإفَّ إعتِذاريِ إلى مَن جاء يَسْألُبِ # ما ليس عندي لَمِنْ إِحدى الدصيباتِ 
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 Muh}ammad ‘Abd al-Rah}i>m, Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi’i >...,170. 
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Alangkah sedihnya hatiku ketika memberi harta, 

kepada sedikit orang yang miskin dari orang-orang 

yang punya akhlak mulia. 

Permohonan maafku kepada orang yang datang 

meminta sesuatu kepadaku, sedangkan aku tidak 

memilikinya adalah merupakan salah satu musibah. 

Kedermawanan yang sebenarnya adalah kedermawanan yang 

diberikan ketika seseorang dalam kondisi kekurangan. Meskipun al-Ima>m 

al-Sha>fi‘i> hidup miskin,  tetapi al-Ima>m al-Sha>fi‘i> merupakan orang yang 

paling dermawan dan murah hati. Setiap hari al-Ima>m al-Sha>fi‘i> bersedekah 

dengan sesuatu yang dimilikinya, khususnya pada  bulan Ramadhan. al-

Ima>m al-Sha>fi‘i> akan merasa susah dan menderita jika diminta sesuatu oleh 

seseorang tetapi tidak ada sesuatu untuk diberikan, maka al-Ima>m al-Sha>fi‘i> 

akan meminta maaf kepada orang tersebut. 

3. Zuhud  

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> juga dikenal sebagai orang  yang zuhud. Sejak 

kecil al-Ima>m al-Sha>fi‘i> sudah terbiasa hidup sederhana, sampai pada waktu 

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> dewasa tetap bersikap sederhana dan memilih sikap 

zuhud dalam hidupnya. al-Ima>m al-Sha>fi‘i> tidak pernah memakai pakaian 

yang mewah.
208

 al-Ima>m al-Sha>fi‘i> tidak pernah makan sampai kenyang 

karena menurut al-Ima>m al-Sha>fi‘i> perut yang kenyang terisi penuh bisa 
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menyebabkan badan terasa berat, menjadikan hati keras, pikiran dan nalar 

tidak tajam, mudah mengantuk, dan malas beribadah kepada  Allah.
209

  

Menurut al-Ima>m al-Sha>fi‘i> seorang hamba yang cerdas adalah orang 

yang rela berpisah dengan dunia dan menyucikan dirinya untuk akhirat, 

sebagaimana dalam syairnya: 

 وَخَافُوا الفِتػَنَا إِفَّ لِلِّ عِبادًا فُطنََا #  تػَركَُوا الدنيا

ا ليَْسَتْ لِحَيِّ وَطنََا  نَظَرُوا فيها فػَلَمَّا عَلِمُوا # أنََّّ

  ٕٓٔجَعَلُوىا لجَّةً واتَََّّذُوا # صالِحَ الَأعْمَاؿِ فيها سُفُنَا

Sesungguhnya Allah mempunyai hamba-hamba 

yang cerdas, mereka meninggalkan dunia dan takut 

terhadap fitnah yang ditimbulkannya. 

Mereka melihat dunia, dan mereka mengetahui 

bahwa dunia bukan tempat tinggal selamanya. 

Mereka menganggap dunia seperti lautan dan 

menjadikan amal shalih sebagai perahu. 

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> mengatakan bahwa dunia bukan tempat untuk 

tinggal, al-Ima>m al-Sha>fi‘i> tidak pernah bergantung kepada dunia. Menurut 

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> arti zuhud di dunia adalah sikap rela dan menerima 

ketetapan Allah, tidak berharap kepada manusia, dan tidak bergantung 

                                                           
209
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kepada orang-orang yang memiliki harta, serta tidak iri kepada orang yang 

mempunyai harta. Kekayaan yang sejati adalah kaya hati dan jiwa.
211

 

4. Akhlak yang mulia  

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> memiliki akhlak yang mulia, jiwa yang baik, etika 

bergaul dengan manusia dan penuh toleransi. Apabila ada seseorang yang 

menghinanya tidak pernah membalas bahkan memaafkan orang tersebut. al-

Ima>m al-Sha>fi‘i> merupakan orang yang sering berdebat tetapi al-Ima>m al-

Sha>fi‘i> menjaga agar selalu bersikap santun dan menjaga etika dalam 

berdebat. al-Ima>m al-Sha>fi‘i> tidak berdebat kecuali untuk memberi nasihat 

dan tidak pernah berdebat dengan tujuan untuk mengalahkannya. al-Ima>m 

al-Sha>fi‘i> tidak pernah mengeraskan suaranya ketika berdebat. Dalam 

debatnya al-Ima>m al-Sha>fi‘i> selalu tenang, sopan, menjaga etika dan lapang 

dada sehingga al-Ima>m al-Sha>fi‘i> bisa merubah lawan menjadi  teman.
212

  

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> ketika temannya sakit menjenguknya dan 

merasakan sakit yang dialami oleh temannya. Kelembutan dan sikap toleran 

membuatnya dicintai, didengar dan diterima oleh teman-temannya. Begitu 

juga al-Ima>m al-Sha>fi‘i> sangat dicintai dan disayangi oleh orang lain karena 

keluhuran  akhlaknya. al-Ima>m al-Sha>fi‘i> juga dikenal mempunyai selera 

humor yang baik dan santun. 

al-Ima>m al-Shafi‘i> dikenal dengan pribadi yang sangat baik dan 

mempunyai keteladanan yang patut untuk dicontoh. Dengan kewibawaan, 
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kehormatan dan ilmu yang dimilikinya al-Ima>m al-Sha>fi‘i> menjadi orang 

yang sangat santun,  humoris dan toleran, ini adalah akhlak Rasulullah. al-

Ima>m al-Sha>fi‘i> juga merupakan orang yang ahli dibidang kehidupan. al-

Ima>m al-Sha>fi‘i> sudah merasakan pahit dan manisnya kehidupan dan 

banyak mengenal karakter dan tabiat manusia. al-Ima>m al-Sha>fi‘i> adalah 

orang yang berpandangan luas dan berperasaan halus. 
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BAB V 

ANALIS SYAIR-SYAIR PENDIDIKAN SPIRITUAL DALAM 

DI>WA>N AL-IMA>M AL-SHA>FI‘I> 

Pada bab ini berisi dua pembahasan, pembahasan pertama berisi tentang 

Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi‘i> yang meliputi komposisi Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi‘i> dan 

sistematika penulisan syair dalam Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi‘i>. Pembahasan kedua 

merupakan pembahasan inti dari penulisan disertasi ini, berisi tentang analisis 

syair-syair pendidikan spiritual yang terdapat dalam Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi‘i>. 

Terdiri dari analisis unsur-unsur intrinsik dan analisis unsur-unsur ekstrinsik. 

Syair-syair yang dianalisis semuanya berjumlah 78 bait syair karena peneliti 

hanya menemukan 78 bait syair yang bertema pendidikan spiritual, dimulai dari 

qa>fiyah hamzah sampai dengan qafiyah ya>‘. 

A. Mengenal Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi‘i> > 

Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi‘i> merupakan sebuah buku yang berisi kumpulan 

syair-syair al-Ima>m al-Sha>fi‘i>. Kumpulan syair al-Ima>m al-Sha>fi‘i> dalam bentuk 

di>wa>n ini, ada yang berjudul Di>wa>n al-Sha>fi‘i>,213
 ada juga yang berjudul Di>wa>n 

                                                           
213

 Buku-buku kumpulan syair-syair al-Ima>m al-Sha>fi‘i> yang berjudul Di>wa>n al-Sha>fi‘i> di 

antaranya sebagai berikut: 

 ـ.ٜٓٛٔ -ديواف الشافعي : إسماعيل اليوسف : دار كرـ
 ـ.ٕٜٙٔ -ديواف الشافعي : زىدي يكن : دار الثقافة

 ـ.ٜٙٛٔ-خفاجي : مكتبة الكليات الأزىريةديواف الشافعي : عبد الدنعم 
 ـ.ٜ٘ٛٔ -ديواف الشافعي : محمد سالَ البواب : دار الألباب

 ـ.ٖٜٛٔ –ديواف الشافعي : محمد عفيف الزعبي : دار إحياء البَاث العربي 
 ديواف الشافعي : مَمود بيجو : دمشق.

Lihat Muh}ammad Abd al-Rah}i>m , Di>wa>n al-Ima>m Al-Sha>fi‘i>, (Beirut: Da>r al-Fikr, 2012), 19. 
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al-Ima>m al-Sha>fi‘i>.214
 Adapun di>wa>n yang digunakan dalam penelitian ini 

berjudul Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi‘i> yang dikumpulkan dan ditulis oleh 

Muh}ammad Abd al-Rah}i>m, Penerbit Da>r al-Fikr, Beirut. Tahun terbit 2012 M.  

Peneliti memilih di>wa>n ini karena syair-syairnya lebih lengkap diambil dari 

beberapa di>wa>n yang sudah ada, disertai dengan penjelasan kata-kata sulit yang 

diambil dari beberapa kamus, penjelasan menggunakan ayat-ayat al-Qur‟an dan 

Hadis Nabi. Adapun penjelasan dari isi Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi‘i> ini akan 

dijelaskan dalam pembahasan ini. 

1. Komposisi Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi‘i> 

Adapun di>wa>n yang dipergunakan dalam penelitan ini berjudul Di>wa>n 

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> yang diitulis oleh Muh}ammad Abd al-Rah}i>m dengan 

penerbit Da>r al-Fikr, Beirut: Libanon, tahun terbit 2012 M. Di>wa>n ini berisi 

kumpulan syair-syair al-Ima>m al-Sha>fi‘i>. Jumlah halaman dari di>wa>n ini 

sebanyak 472 halaman.  

Halaman pertama buku ini dimulai dengan halaman depan yang berisi 

judul buku Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi‘i>, pengarang syair Abu> Muh}ammad bin 

Idri>s bin al-‘Abba>s bin ‘Uthma>n al-Sha>fi‘i>. Halaman kedua berisi tentang 

                                                           
214

 Buku-buku kumpulan syair-syair al-Ima>m al-Sha>fi‘i> yang berjudul Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi‘i> di 

antaranya sebagai berikut: 

 ـٕٜٜٔ -ديواف الإماـ الشافعي : خليل إبراىيم : دار الفكر اللبنانّ
 ـ.ٜٜٛٔ -سليماف البواب : دار الحكمةديواف الإماـ الشافعي : 

 ـ.ٜٜٓٔالقاىرة  -ديواف الإماـ الشافعي : محمد عبد الرحمن عوض : دار الكتب العلمية
 ـ.ٜٜٛٔ -ديواف الإماـ الشافعي : محمد علي البلطجي : دار الخبّ

 ـ.ٜٗٛٔ-ببّوت -ديواف الإماـ الشافعي : نعيم زرزور : دار الكتب العلمية
 ـ.ٜٙٛٔ -ببّوت–لشافعي : يوسف محمد البقاعي : دار الفكر ديواف الإماـ ا

 ـ.ٜٜٔٔ -ببّوت -ديواف الإماـ الشافعي : إميل يعقوب : دار الكتاب العربي
Lihat Muh}ammad Abd al-Rah}i>m, Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi‘i>, (Beirut: Da>r al-Fikr, 2012),19. 
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penerbit Da>r al-Fikr; Beirut, larangan untuk memperbanyak buku ini tanpa 

seizin dari penerbit. Muh}ammad Abd al-Rah}i>m membagi bab pada buku ini 

menjadi beberapa bab pokok. Sehingga komposisi dari Di>wa>n al-Ima>m al-

Sha>fi‘i> ini, sebagai berikut: 

a. Pendahuluan (مقدمة) 
pada bab pendahuluan ini, berisi tentang pujian kepada Allah dan 

shalawat kepada Nabi, kemudian dilanjutkan dengan penjelasan 

tentang syair dan diperbolehkannya syair serta menjelaskan 

pembagian bab pada di>wa>n ini.  

b. Biografi singkat al-Ima>m al-Sha>fi‘i> (سبّة الإماـ الشافعي) 

Bab ini dimulai dari halaman 25 sampai 33, berisi tentang biografi 

singkat al-Ima>m al-Sha>fi‘i>. Dimulai dengan nama lengkap al-Ima>m al-

Sha>fi‘i>, kelahiran al-Ima>m al-Sha>fi‘i >, nama dan silsilah kedua orang 

tuanya, perjalanan singkat al-Ima>m al-Sha>fi‘i> dalam menuntut ilmu 

dan mengajarkan serta menyebarkan ilmu mulai dari kota Makkah, 

Madinah, Irak dan akhirnya menetap di Mesir. Menceritakan secara 

singkat keluarga al-Ima>m al-Sha>fi‘i>, istri, dan anak-anaknya, sampai 

akhir hayat al-Ima>m al-Sha>fi‘i>. 

c. Pendapat dan kesaksian tentang al-Ima>m al-Sha>fi‘i> ( قالوا في الإماـ
 (الشافعي
Pada pembahasan ini Muh}ammad bin Abd al-Rah}i>m 

mengumpulkan pendapat dan juga kesaksian para ulama dan para 
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sastrawan terhadap al-Ima>m al-Sha>fi‘i>. Diantaranya Ah}mad bin 

H}anbal
215

 mengatakan bahwa al-Ima>m al-Sha>fi‘i> bagaikan matahari 

untuk dunia ini dan bagaikan pelindung untuk manusia, al-Ima>m al-

Dhahabi> mengatakan bahwa al-Ima>m al-Sha>fi‘i> merupakan seorang 

yang cerdas, luas ilmunya, dan kuat hafalannya,
216

 al-Rabi>‘ bin 

Sulaima>n mengatakan bahwa al-Ima>m al-Sha>fi‘i> membagi malamnya 

menjadi tiga bagian, yang pertama untuk menulis, yang kedua untuk 

shalat, dan yang ketiga untuk tidur,
217

 Abu> H}a>tim al-Ra>zi> mengatakan 

bahwa Muh}ammad bin Idri>s adalah orang yang s}adu>q.
218

 Masih 

banyak tokoh-tokoh lainnya yang memberikan kesaksian tentang al-

Ima>m al-Sha>fi‘i> yang terdapat dalam bab ini. 

d. Nasihat dan perkataan al-Ima>m al-Sha>fi‘i> (من أقواؿ الإماـ الشافعي) 

Pada bab ini bisa ditemukan rangkaian nasihat, kata mutiara dan 

perkataan al-Ima>m al-Sha>fi‘i>, ada sebanyak 99 nasihat, kata mutiara 

dan nasihat yang diberikan oleh al-Ima>m al-Sha>fi‘i>, dalam bab ini 

perkataan tersebut tidak berbentuk syair. diantaranya tentang tawad}u‘, 

menjauhi bergaul dengan orang-orang yang bodoh, kesempurnaan 

seseorang dengan empat perkara, ilmu itu adalah yang bermanfaat, 

                                                           
215

 Ima>m Ah}mad bin H}anbal merupakan salah satu dari lima imam madzhab yang terkenal, imam 

besar dan teladan bagi umat Islam, pendiri dari mazhab Hanbali, ia merupakan murid Ima>m 

Sha>fi’i> yang berada di Irak. Lihat Muchlis M Hanafi, Biorgrafi Lima Imam Mazhab: Imam 

Syafi’i...,262. 
216

 Muh}ammad Abd al-Rah}i>m, Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi‘i> ..., 41. 
217

 Ibid.,45. 
218

 Ibid., 39. 
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dan masih banyak perkataan dan nasihat al-Ima>m al-Sha>fi‘i> lainnya 

yang ada pada bab ini. 

e. Nasihat al-Ima>m al-Sha>fi‘i> tentang kesehatan ( من اقواؿ الإماـ الشافعي
 (في الطب

Pada bab ini berisi tentang nasihat al-Ima>m al-Sha>fi‘i> tentang 

kesehatan, ada 14 nasihat al-Ima>m al-Sha>fi‘i> dalam hal kesehatan, di 

antaranya, hendaknya bagi seseorang untuk menyendiri dan sedikit 

makan, empat perkara yang bisa menguatkan badan, empat perkara 

yang bisa melemahkan badan, empat perkara yang bisa menguatkan 

penglihatan, empat hal yang bisa melemahkan penglihatan, empat hal 

yang bisa menambah kecerdasan, dan masih banyak lagi nasihat-

nasihat al-Ima>m al-Sha>fi‘i> tentang kesehatan yang terdapat dalam bab 

ini. 

f. Kisah dan cerita tentang kecerdasan al-Ima>m al-Sha>fi‘i> ( قصص لابد
 (منها

Dalam bab ini terdapat tiga cerita atau kejadian yang menceritakan 

tentang al-Ima>m al-Sha>fi‘i> dan dari cerita-cerita tersebut 

menggambarkan kebijakan dan kecerdasan al-Ima>m al-Sha>fi‘i>. Di 

antaranya ceritanya yaitu tentang beberapa ulama Irak yang iri kepada 

al-Ima>m al-Sha>fi‘i>, mereka membuat  beberapa pertanyaan yang 

berupa teka-teki fikih untuk ditanyakan kepada al-Ima>m al-Sha>fi‘i> di 

pertemuan yang juga dihadiri khalifah al-Rashi>d, di luar dugaan 
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ternyata al-Ima>m al-Sha>fi‘i> bisa menjawab semua itu, tetapi 

sebaliknya ketika al-Ima>m al-Sha>fi‘i> memberikan satu pertanyaan 

tidak ada seorangpun dari mereka yang bisa menjawab pertanyaan al-

Ima>m al-Sha>fi‘i>. 

g. Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi’i> (ديواف الإماـ الشافعي) 

Bab ini merupakan inti dari buku ini, berisi syair-syair al-Ima>m al-

Sha>fi‘i>. Halaman bab ini dimulai dari halaman 111 sampai halaman 

417. Bagian ini berisi syair-syair al-Ima>m al-Sha>fi‘i> yang berjumlah 

230 qas}i>dah. Setiap qas}i>dah mempunyai judul tersendiri, dan terdiri 

dari beberapa bait. Jumlah bait syair al-Ima>m al-Sha>fi‘i> dalam buku 

ini ada 813 bait. Sedangkan judul syair ada 230 judul syair, dengan 20 

qa>fiyah, dimulai dari qa>fiyah hamzah sampai qa>fiyah ya>’. 

Muh}ammad Abd al-Rah}i>m juga menjelaskan lafaz}-lafaz} atau kata-

kata dalam syair yang kurang jelas artinya. Dalam menjelaskan kata-

kata tersebut, Muh}ammad Abd al-Rah}i>m juga menggunakan ayat-ayat 

al-Qur‟an dan hadis-hadis Nabi sebagai penjelasan yang berhubungan 

dengan syair-syair tersebut. Penjelasan syair juga dilengkapi dengan 

nama-nama daerah atau tempat dan nama-nama ulama, para sastrawan 

dan tokoh-tokoh yang berhubungan dengan syair tersebut. 

Tema-tema syair al-Ima>m al-Sha>fi‘i> pada buku ini bermacam-

macam, di antaranya tentang keimanan, ketakwaan, pendidikan, dan 

lain-lainnya. 
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h. Beberapa Daftar dan tabel (الفهارس) 
Di akhir buku ini terdapat beberapa tabel dan daftar, yaitu tabel 

ayat-ayat al-Qur‟an, berisi ayat-ayat al-Qur‟an yang digunakan dalam 

menjelaskan syair-syair al-Ima>m al-Sha>fi‘i>, ada 83 ayat al-Qur‟an. 

Tabel hadis-hadis Nabi, pada tabel ini berisi hadi-hadis Nabi yang 

digunakan oleh Muh}ammad Abd al-Rah}i>m untuk menjelaskan syair-

syair al-Ima>m al-Sha>fi‘i>, ada 41 hadis yang digunakan dalam buku ini 

untuk menjelaskan syair-syair al-Ima>m al-Sha>fi‘i>, penulisan hadis-

hadis Nabi pada tabel ini dimulai dengan hadis yang diawali huruf alif 

sampai huruf ya>’.  

Tabel syair atau qawa>fi>, pada tabel ini berisi tentang judul syair, 

yang dimulai dari qa>fiyah hamzah sampai qa>fiyah ya>‘, bah}ar 

menjelaskan bah}ar dari tiap-tiap syair, jumlah bait syair, dan nomor 

qas}i>dah.  

Tabel nama-nama orang atau julukan, pada tabel ini berisi nama-

nama ulama, tokoh-tokoh, ataupun sastrawan yang dipergunakan 

dalam buku ini.  

Tabel nama-nama tempat, pada tabel ini berisi daftar nama-nama 

tempat, baik nama daerah, nama kota, ataupun nama negara yang 

digunakan dalam buku ini.  
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Daftar pustaka, pada bagian ini berisi daftar buku-buku yang 

dipakai oleh Muh}ammad Abd al-Rah}i>m dalam menulis dan 

mengumpulkan syair-syair al-Ima>m al-Sha>fi‘i>, ada 136 referensi yang 

digunakan dalam buku ini. Halaman  terakhir berupa daftar  isi dari 

buku ini. 

2. Sistematika Penulisan Syair dalam Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi‘i> 

Muh}ammad Abd al-Rah}i>m menyusun dan menulis syair-syair al-

Ima>m al-Sha>fi‘i> dengan urutan sesuai qa>fiyah, dimulai dengan qa>fiyah 

hamzah sampai dengan qa>fiyah ya>‘. Setiap qa>fiyah terdiri dari beberapa 

qas}i>dah. Setiap qas}i>dah diberi judul dan nomor dimulai dari nomor 01 

sampai nomor 230. Satu qas}i>dah terdiri dari beberapa bait syair. Setiap bait 

syair ditandai dengan angka. 

Penjelasan kata-kata sulit dalam syair-syair ini, ditandai dengan angka 

yang disamakan dengan angka pada setiap bait syairnya. Maksudnya 

banyaknya bait pada syair sama dengan banyaknya penjelasan kata-kata 

sulit pada syair, contohnya satu qas}i>dah terdiri dari lima bait maka 

penjelasan kata-katanya juga setiap bait, tetapi diletakkan diakhir bait syair 

dengan ditandai dengan angka.  

Penjelasan kata-kata yang sulit artinya ini, diambil dari beberapa 

kamus Arab, seperti al-Ta>j, al-Wasi>t}, al-Lisa>n, dan kamus-kamus yang 

lainnya.
219

 Syair-syair ini juga dijelaskan dengan ayat-ayat al-Qur‟an dan 

                                                           
219

 Muh}ammad Abd al-Rah}i>m, Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi‘i...>, 21. 
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hadis-hadis Nabi, yang sesuai dengan syair tersebut. Tidak lupa dituliskan 

sumber pengambilan penjelasan tersebut baik berupa buku atau pendapat 

ulama.  

Bentuk penulisan dari penjelasan syair-syair ini, hampir sama dengan 

bentuk penulisan catatan kaki pada umumnya yang terdapat dalam sebuah 

buku. Penulisan syair-syair al-Ima>m al-Sha>fi‘i> dalam buku ini tidak 

berdasarkan tema karena ditulis berdasarkan urutan qa>fiyah, sehingga dalam 

satu qa>fiyah bisa terdiri dari beberapa judul. 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan penulisan syair dalam 

di>wa>n ini, yaitu judul qas}i>dah disertai dengan nomor qas}i>dah, kemudian bait-bait 

syair, sesudah itu penjelasan kata-kata syair yang disesuaikan dengan bait-bait 

syair yang ditandai dengan angka. Hal itu dimulai dari qa>fiyah hamzah sampai 

dengan qa>fiyah ya>‘. 

 

B. Analisis Syair-Syair Pendidikan Spiritual dalam Di>wa>n  al-Ima>m al-

Sha>fi‘i> 

Syair-syair al-Ima>m al-Sha>fi‘i> banyak yang berujung pada aspek akidah 

yang benar, yaitu akidah yang secara benar mengatur manusia berhubungan 

dengan Tuhannya, dengan alam semesta, dan dengan kehidupannya sehari-hari. 

Aspek akidah termasuk prinsip dasar yang diletakkan oleh Islam untuk 

membentuk dan membangun pribadi seorang muslim. Sehingga  mendorong  
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seorang muslim untuk menjalani kehidupannya secara benar sesuai dengan syariat 

Allah.  

Sesuai dengan hal tersebut pada penelitian ini akan mengambil syair-syair 

pendidikan spiritual yang terdapat dalam Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi‘i> untuk 

dianalisa sehingga mendapatkan isi dari syair-syair tersebut, aspek-aspek 

eksternal yang mempengaruhi syair-syair pendidikan spiritual al-Ima>m al-Sha>fi‘i>, 

dan manfaat dan kegunaan syair-syair pendidikan spiritual al-Ima>m al-Sha>fi‘i>. 

1. Pendidikan Spiritual dalam Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi‘i> 

Syair-syair yang diteliti dalam penelitian ini diambil dari Di>wa>n al-

Ima>m al-Sha<fi‘i> berdasarkan qa>fiyah dan nomor urut syair. 

a. Syair No. 01  

 اءُ ضَ القَ  مَ كَ لُ ما تشاءُ # وَطِبْ نفساً إذا حَ عَ فْ دعِ الأيَّـ تػَ  (ٔ
ََْ لَا وَ  (ٕ  ا بػَقَاءُ يَ ثِ الدنػْ ادِ وَ ا لحَِ  # فَمَ الِ يَ ةِ اللَّ ثَ ادِ عْ لحَِ زَ  
 ٕٕٓداً # وَشِيْمَتُكَ السَّماحَةُ والوَفاَءُ اؿِ جَلْ وَ ىْ ى الأَ لَ لًا عَ جُ وكُنْ رَ  (ٖ

 

 مفردات :
. إليو. او سمحت بو من غبّ كراىيةطابت نفسو بالشيء: وافقها فارتاحت طب نفسا :  (ٔ

 221إخراج ما ثبت بالدقدار إلى الوجود ومنو القضاء والقدر.القضاء: 
 .الدصيبة الحادثة: 222تفقد الصبّ على ما اصابك. ضد الصبّ اي تجزع :  (ٕ

                                                           
220

 Muh}ammad Abd al-Rah}i>m, Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi’i > ..., 111. 
221

 Muh}ammad Qal‘aji>, Mu‘jam Lughah al-Fuqaha>’ (Beirut: Da>r  al-Nafa>is, 1985), 365 
222

 Na‘i>m Zarzu>r, Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi’i >...,26. 
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جلد جلداً وجلادةً وجلودة : قوي الجلد:  223الدفراد: الذوؿ أي الفزع.الأىوال:   (ٖ
الجود والكراـ السماحة:  224الشيمة ىي الخلق والطبيعة.. شيمتك: وصبّ على الدروه

 226المحافظة على العهد وإتُامو.الوفاء:  225والسهولة.
 الوافر. بحر:

 
Arti syair: 

1) Biarkan hari-hari berlalu, kerjakan apa yang engkau sukai, lapangkanlah 

jiwamu apabila takdir sudah ditetapkan. 

2) Janganlah kamu gelisah akan musibah-musibah yang terjadi pada malam 

hari, karena tidak ada apapun di dunia ini yang abadi. 

3) Kuatkanlah dirimu menghadapi cobaan hidup, rendah hati dan setia 

hendaklah menjadi budi pekertimu. 

Penjelasan syair: 

Bait syair tersebut merupakan syair yang dilantunkan oleh al-Ima>m al-

Sha>fi‘i> berisi tentang sikap tawakal, berserah diri kepada Allah sesudah 

melakukan usaha dan menerima takdir atau ketetapan Allah dengan hati 

yang lapang. Ridha terhadap hasil yang diberikan oleh Allah dan yang akan 

terjadi. Begitu juga ketika menghadapai cobaan hidup, jangan merasa 

gelisah dan susah karena semua masalah dan cobaan hidup tidak akan abadi 

selamanya, setiap kesulitan ada kemudahan dan setiap persoalan pasti ada 

                                                           
223

 Muh}ammad Abd al-Rah}i>m, Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi’i > ..., 111 
224

 Na‘i>m Zarzu>r, Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi’i >...,26 
225

 Atabik Ali dan Zuhdi Muhdlor, Qa>mu>s al-As}ri> (yogyakarta: Multi Karya Grafika, 1998), 1084. 
226

 Ibid., 2029. 
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jalan keluarnya. Jadilah seseorang yang kuat dalam menghadapi cobaan 

hidup. Hendaknya menghiasi diri dengan budi pekerti yang baik seperti, 

rendah hati dan setia terhadap persaudaraan. 

Pendidikan spiritual yang terdapat dalam syair tersebut yaitu tentang 

sikap tawakal dan Ridha terhadap ketetapan Allah serta yakin bahwa Allah 

akan memberikan jalan keluar atas setiap kesulitan. Setiap cobaan atau 

musibah pasti akan selesai, dengan keyakinan tersebut membuat seseorang 

kuat dalam menghadapi setiap kesulitan dan cobaan hidup.  

Tawakal dan Ridha merupakan tahapan-tahapan dalam pendidikan 

spiritual.
227

 Tahapan-tahapan tersebut harus dilalui seseorang dan juga 

dilatih agar jiwanya bisa merasakan ketenangan dan dekat dengan Allah. 

Tawakal merupakan perbuatan hati, pasrah secara total kepada Allah dan 

meyakini bahwa segala ketentuan berdasarkan ketentuan Allah, apabila 

mengalami kesulitan itu adalah takdir Allah.
228

 Sesudah tawakal maka akan 

timbul ridha, rasa rela dan senang hati menerima takdir ataupun ketetapan 

Allah. Hal tersebut merupakan hasil dari cinta kepada Allah sehingga 

merasa ridha terhadap semua yang Allah tetapkan. 

al-Ima>m al-Sha>fi’i> merupakan seorang yang banyak mengalami 

kesulitan dan cobaan dalam hidupnya, tetapi hal tersebut tidak membuat al-

Ima>m al-Sha>fi’i> putus asa, dan berhenti berusaha. karena keimanan kepada 

Allah dan keyakinan bahwa semua kesulitan pasti ada jalan keluarnya 

                                                           
227

 Muhammad Basyrul Muvid, Pendidikan Tasawuf...,255. 
228

 Al-Qushairi>, al-Risa>lah al-Qushairiyah fi> ‘Ilm al-Tas}awuf ( Mesir: Da>r al-Khair. t.th),163. 
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sehingga membuat dirinya kuat menghadapi setiap kesulitan dan cobaan 

hidup. Seperti dalam firman Allah surat al-ah}za>b ayat 3, berikut: 

 229(.ٖاِلله وكََفى بِالِله وكَِيْلًا )وَتػَوكََّلْ عَلَى 

Dari penjelasan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa syair 

tersebut berisi tentang tawakal dan ridha terhadap ketentuan Allah. Sesudah  

mempunyai sikap tawakal dan ridha kepada Allah, kemudian pada bait 

ketiga berisi anjuran agar menjadi orang yang berakhlak baik. 

b. Syair No. 06 

 وى والصَّوابُ ثُ الذَ يْ بِْْ # وأعَْيَاؾَ حَ يػَ نذِىْنُكَ في مَعْ  ارَ ا حَ إِذَ  (ٔ
 ٖٕٓا يػُعَابُ.لى مَ وْسَ إِ وى # يػَقُودُ النفُ تَ فإفَّ الذَ فَدعَْ ما ىَوَيْ  (ٕ
 

 مفردات:
 232الفهم والعقل والفطنة.ذىنك : الذىن:  231حار في أمره: لَ يهتد لسبيلو.حار:  (ٔ

 233.: الديل والعشق يكوف في الخبّ والشرالذوى: لفظاف. معنيانالجمع : أذىاف. 
  234.: السداد و ضد الخطأالصواب

: عاب الشيئ عيبًا يعاب 235: النفس: الروح والنية والقصر.. النفوس: أحببتىويت (ٕ
  236و عائب.وعياباً : صار ذا عيب وعاب الشيئ جعلو ذا عيب فه

                                                           
229

 al-Qur‟an, 33: 3. 
230

 Muh}ammad ‘Abd al-Rah}i>m, Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi’i>...,118. 
231

 Ibid.,  118. 
232

Atabik Ali dan Zuhdi Muhdlor, Qa>mu>s al-As}ri>...., 936. 
233

 Ibid., 1983. 
234

 Ibid., 1192. 
235

 Ibid., 1932. 
236

 Muh}ammad ‘Abd al-Rah}i>m, Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi’i>..., 118. 
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 تقارب.الد بحر:
 

Arti Syair:  

1) Jika kau bingung menentukan pilihanmu dalam dua hal, dan kau tidak 

tahu yang benar dan yang salah. 

2) Maka tinggalkanlah hawa nafsumu karena sesungguhnya hawa nafsu 

menjerumuskanmu pada sesuatu yang tercela. 

Penjelasan syair: 

Dalam Syair tersebut al-Ima>m al-Sha>fi‘i> mengatakan bahwa apabila 

bingung menentukan pilihan, tidak mengetahui di antara yang benar dan 

yang salah, maka jangan mengikuti hawa nafsu dalam menentukan pilihan, 

karena hawa nafsu membawa manusia kepada sesuatu yang tercela dan 

kejelekan. 

Dalam pendidikan spiritual Nafs atau jiwa merupakan salah satu dari 

media pendidikan spiritual.
237

 Nafs mempunyai arti kekuatan atau daya 

marah dan keinginan dalam diri manusia. Nafs merupakan sumber dari 

sifat-sifat tercela yang terdapat dalam diri manusia.
238

 Berdasarkan dari 

pengertian tersebut bisa diketahui bahwa nafsu merupakan sumber 

kejelekan. Penyebab utama dari terjadinya maksiat, syahwat dan kelalaian 

adalah menuruti hawa nafsu. seperti perintah Allah kepada Nabi Dawud 

agar tidak mengikuti hawa nafsu, dalam al-Qur‟an surat S}a>d ayat 29: 

                                                           
237

 Muhammad Basyrul Muvid, Pendidikan Tasawuf..., 183. 
238

 Sa‟id Hawwa, Pendidikan Spiritual..., 31. 
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فَةً فى الَأرْض فاَحْكُمْ بػَبَْْ النَّاسِ بِالَحقِّ وَلَا تػَتَّبِعِ الْذوََى فػَيُضِلَّكَ عَنْ  يدَاودُ اِنََّّ جَعَلْنكَ خَلِيػْ

يْلِ اِلله لَذمُْ عَذَابٌ شَدِيْدٌ بِاَ نَسُوا يػَوَْـ الِحسَاب سَبِيلِ اِلله إفَّ الَّذِيْنَ يَضِلُّوْفَ عَنْ سَبِ 

(ٕٜ.)239 

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> menganjurkan untuk tidak mengikuti hawa nafsu 

karena hawa nafsu selalu membawa manusia kepada kejelekan serta sifat 

yang tercela dan nanti akan membuat manusia dalam kerugian. Jadi syair 

tersebut berisi tentang anjuran untuk tidak mengikuti hawa nafsu.   

c. Syair No. 08 

 

 كَ حَسْبُ يْ  إفْ صحَّ لِ فِ بي بِ حَسْبُ # ولِحَسْ لْ قَ كَ للِْ يْ فِ  وَ بي سْ أنتَ حَ  (ٔ
ٕٓٗخَطْبُ ا تػَعَرَّضَ رِ مَ ىْ ادُؾَ لِ صَحَّ # مِنَ الدَّ دَ  مبٌ وِ لِ  أباَ لَا  (ٕ

 

 
 مفردات:

عضو عضلي أجوؼ صنوبري الشكل, مودع في القلب:  241الكفاية.الحسب. حسبي: (ٔ
الجانب الأيسر من الصدر, يستقبل الدـ من الأوردة ويدفعو في الشرايبْ فيسبب دوراف 

  242الداـ. الجمع: قلوب.

  : الشأف والأمر صغر أو عظم.الخطب 243: حبك.ودادكأىتمُّ. أبالي:  (ٕ

 الخفيف. بحر:

                                                           
239

 al-Qur‟an, 38:29. 
240

 Muh}ammad Abd al-Rah}i>m, Di>wa>n al-Ima>m..., 120. 
241

 Atabik Ali dan Zuhdi Muhdlor, Qa>mu>s al-As}ri>...,765. 
242

 Muh}ammad Abd al-Rah}i>m, Di>wa>n al-Ima>m..., 120 
243

 Na‘i>m Zarzu>r, Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi’i >...,37. 
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Arti syair: 

1) Engkau sudah cukup bagiku, dan pada-Mu hatiku sudah merasa cukup, 

dan jika keyakinanku pada-Mu adalah benar, maka Engkau akan 

mencukupiku. 

2) Aku tidak perduli kapan cinta-Mu kepadaku menjadi nyata, dari 

sebagian masa meskipun ujian datang menimpa. 

Penjelasan syair: 

Dua bait syair tersebut menggambarkan bahwa al-Ima>m al-Sha>fi‘i> 

sudah merasa cukup dengan adanya Allah, ketika semua urusan, berbagai 

bencana dan musibah dipasrahkan kepada Allah maka Allah akan 

menolongnya dan mencukupinya.  

Syair tersebut menggambarkan bahwa al-Ima>m al-Sha>fi‘i> 

mempunyai keimanan yang begitu kuat. Yakin sepenuhnya dan percaya 

kepada Allah, karena selama hubungan cinta antara Allah dan hamba-Nya 

berjalan dengan baik dan benar maka semuanya akan terasa lebih mudah 

dan percaya bahwa Allah akan memudahkannya.  

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> selain dikenal sebagai ahli dalam bidang fikih, 

juga sebagai seorang yang dikenal dalam hal keimanan, ketakwaan, wara’ , 

dan ibadah.
244

 Sehingga al-Ima>m al-Sha>fi‘i> bisa bersyair seperti itu yang 

menggambarkan tentang keimanannya kepada Allah.  

                                                           
244

 Tariq Suwaidan, Biografi Imam Syafi’i: Kisah Perjalanan Hidup Sang Mujtahid, Terj. Imam 
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Dalam pendidikan spiritual Iman dan keyakinan kepada Allah 

merupakan materi dasar yang harus dipelajari dan dipahami. Kewajiban 

pertama adalah Iman kepada Allah tanpa keraguan.
245

 

Jadi pendidikan spiritual yang bisa diambil dari syair tersebut adalah 

tentang keimanan yaitu sudah merasa cukup dengan adanya Allah dan 

yakin bahwa Allah akan memudahkan semua urusan manusia. 

d. Syair No. 12 

ىْرَ يػَ ا مَ إِذَ  (ٔ  يَّ رَقِيْبُ لَ قُلْ عَ  نْ كِ لَ تػَقُلْ # خَلَوْتُ وَ ماً فَلَا وْ ا خَلَوْتَ الدَّ
 يغَيْبُ  وِ يْ لَ ا يَخْفى عَ  أَفْ مَ لَا ةً # وَ اعَ ولاَ تَحْسَبَََّ الله يػَغْفَلُ سَ  (ٕ
 بٌ وْ نػُ ا ذُنوُبٌ بػَعْدَىُنَّ ذُ نَ يػْ لَ اركََتْ # عَ ا لَعَمْرُاِلله حبٌَّ تَدَ غَفَلْنَ  (ٖ
 ا فػَنػَتُوبُ نَ تِ باَ وْ وَيََْذَفُ في تػَ فػَيَا ليَْتَ أفَّ اَلله يػَغْفِرُ ما مَضَى #  (ٗ
 ٕٙٗقَريِْبُ.  نَ يْ رِ داً للِنَّاظِ غَ  فَّ ألَََْ تػَرَ أَفَّ اليوَـ أَسْرعَُ ذَاىبَ # وأَ  (٘
 

 مفردات:
: الأبد ومدة العالَ من بدء وجوده إلى الدىر 247انفردت. والخلو: الدنفرد.خلوت: (ٔ

 248الشيئ. يغيب عنو: الحافظ الذي لا الرقيبانقضائو, والزماف قل أو كثر. 
 سهونَّ. عمر الله: عمر الله فلانًَّ: أبقاه وأطاؿ حياتو وىنا بِعبُ القسم. غفلنا: (ٕ
  249رـ والدعصية.الدفرد: الذنب أي الإثم والجُ  الذنوب:: تلاحقت. تداركت  (ٖ

                                                                                                                                                               
Firdaus (Jakarta: Zaman, 2007), 71. 
245

 Muhammad Basyrul Muvid, Pendidikan Tasawuf...,197. 
246 Muh}ammad ‘Abd al-Rah}i>m, Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi’i>..., 129-130. 
247

 Atabik Ali dan Zuhdi Muhdlor, Qa>mu>s al-As}ri>...,857. 
248

 Muh}ammad ‘Abd al-Rah}i>m, Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi’i>..., 129 
249

 Atabik Ali dan Zuhdi Muhdlor, Qa>mu>s al-As}ri>...,935. 
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: تاب توبًا وتوبة ومتابا: رجع عن ذنبو وأنَّب توبتانيسبَ ويعفو عنو فهو غافر.  يغفر: (ٗ
والتوبة: الاعبَاؼ والندـ والإقلاع والعزـ على ألا يعاود الإنساف ما اقبَفو إلى الطاعة. 

  250من ذنب.
 ضدكلمة بعيد.  قريب: (٘

 الطويل. بحر:
Arti syair: 

1) Jika suatu hari kau sendirian, maka jangan kau katakan aku sendirian, 

tetapi katakan bahwa aku ada yang mengawasi. 

2) Jangan kau mengira Allah melupakanmu walaupun sebentar, tidak ada 

yang samar bagi-Nya. 

3) Demi Allah, kita sering lalai, sehingga dosa semakin bertambah. 

4) Seandainya Allah berkenan untuk mengampuni dosa-dosa yang sudah 

berlalu, dan mengizinkan kepada kita untuk bertaubat maka hendaknya 

kita bertaubat. 

5) Apakah kau tidak melihat, bahwa hari-hari cepat berlalu dan hari esok 

itu begitu dekat bagi orang-orang yang memperhatikannya. 

Penjelasan syair: 

Bait pertama dan kedua  dari syair tersebut menjelaskan bahwa 

manusia itu meskipun dalam keadaan sendirian sesungguhnya tidak 

sendirian, karena Allah selalu melihat dan memperhatikan manusia, tidak 

                                                           
250

 Muh}ammad ‘Abd al-Rah}i>m, Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi’i>...,130 
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ada satu makhluk di dunia ini yang lepas dari pandangan dan perhatian 

Allah. Kepunyaan Allah semua yang ada di langit dan di bumi ini. 

Iman merupakan materi dalam pendidikan spiritual, dan puncak dari 

keimanan adalah ihsan. Pengertian dari ihsan adalah bahwa kita 

menyembah Allah seolah-olah kita melihat-Nya, jika kita tidak melihat 

Allah, sesungguhnya Allah melihat kita.
251

 Iman yang paling utama adalah 

mengetahui bahwa Allah selalu memperhatikan dan mengawasi manusia, 

sehingga manusia akan selalu berusaha untuk berakhlak yang baik karena 

selalu dalam pengawasan Allah. 

Bait selanjutnya menjelaskan bahwa manusia sering lupa dan lalai 

sehingga banyak melakukan kesalahan dan dosa. Ketika menyadari bahwa 

manusia itu penuh dengan dosa maka hendaknya bertaubat dan mohon 

ampun kepada Allah. Seperti dalam firman Allah surat al-Ma>idah ayat 74: 

  252(.ٗٚافََلَا يػَتػُوْبػُوْفَ اِلَى اِلله وَيَسْتػَغْفِرُوْنوَُ وَاللهُ غَفُوْرٌ رَّحِيْمٌ )

 Pengertian taubat adalah upaya membersihkan jiwa dari segala dosa, 

baik yang dilakukan oleh badan, maupun dosa yang dilakukan oleh hati 

seperti iri, dengki, sombong, dan penyakit hati lainnya. Puncak dari taubat 

adalah penyesalan atas kelalaian pikiran dari mengingat Allah, yaitu 

penolakan terhadap sesuatu selain Allah yang dapat memalingkan dari 

jalan Allah.
253

 

                                                           
251

 Sa‟id Hawwa, Pendidikan Spiritual...,13. 
252

 al-Qur‟an, 5: 74. 
253

 Ima>m al-Ghaza>li>, Ih}ya> ‘Ulu>m al-Di>n..., 10-11. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

153 
 

Taubat mempunyai fungsi sebagai pembersih jiwa atas segala 

kesalahan dan dosa yang sudah dilakukan, serta sebagai sarana untuk 

mendekatkan diri kepada Allah, dengan niat dan usaha untuk tidak kembali 

melakukan kesalahan dan dosa yang sama.
254

  

Taubat merupakan tahapan awal dalam pendidikan spiritual yaitu 

pembersihan jiwa agar bisa mengenal dan  dekat dengan Allah. Jiwa yang 

masih kotor tidak akan bisa mendapatkan cahaya Allah Yang Maha Suci. 

Jalan spiritual melalui taubat bisa menjaga diri dari kecenderungan berbuat 

yang tidak baik dan mendekatkan hati kepada keimanan serta berbuat 

kebaikan. 

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> merupakan sesorang yang mempunyai keimanan 

yang tinggi sehingga bisa bersyair seperti itu. al-Ima>m al-Sha>fi‘i> tidak 

pernah merasa sendirian meskipun hidupnya sering dijalani seorang diri 

tanpa keluarga atau saudara yang menemani. al-Ima>m al-Sha>fi‘i> selalu 

merasa dan meyakini bahwa Allah selalu melihat dan mengawasi 

hambanya. 

Pendidikan spiritual yang bisa diambil dari syair tersebut adalah 

tentang ihsan dan taubat. Taubat merupakan salah satu cara untuk 

membersihkan jiwa agar bisa mengenal Allah. 

 

 

                                                           
254

 Muhammad Basyrul Muvid, Pendidikan Tasawuf...,243. 
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e. Syair No. 40 

 اتِ ءَ وْ رُ مُ لِ الْ ىْ أَ  مُقِلِّبَْْ مِنْ ى الْ لَ أفُػَرقِّوُُ # عَ  اؿٍ لى مَ ي عَ سِ فْ  لَذْفَ نػَ يَّ  (ٔ
 ٕ٘٘اتِ.بَ يػْ صِ مُ دى الْ لَمِنْ إِحْ  يْ دِ نْ عِ  سَ يْ ا لَ  # مَ يَسْألُبِِ  اءَ جَ  لى مَنْ اريِ إِ تِذَ عْ إفَّ إِ  (ٕ
  

 مفردات: 
الحزف والأسى والغيظ. يقاؿ: يّ لذف فلاف: كلمة يتحسر بها على ما اللهف:  (ٔ

: الدفراد: الدروءة: اداب الدروءات 257الفقراء أصحاب الداؿ القليل.: الدقلنٌ 256.فات
 نفسية تحمل الإنساف على اتباع مَاسن الأخلاؽ وجميل العادات.

.: رفع اللالإعتذار  (ٕ  وـ
 البسيط.  بحر:

Arti syair: 

1) Alangkah sedihnya hatiku ketika memberi harta, kepada sedikit orang 

yang miskin dari orang-orang yang punya akhlak mulia. 

2) Permohonan maafku kepada orang yang datang meminta sesuatu 

kepadaku, sedangkan aku tidak memilikinya adalah merupakan salah 

satu bencana. 

Penjelasan syair: 

Dalam dua bait syair tersebut al-Ima>m al-Sha>fi‘i> mengatakan bahwa 

hatinya merasa sangat sedih ketika hanya bisa memberikan hartanya 

kepada sedikit orang miskin. Merasa bersalah dan meminta maaf apabila 

                                                           
255

 Muh}ammad ‘Abd al-Rah}i>m, Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi’i >..., 170. 
256

 Atabik Ali dan Zuhdi Muhdlor, Qa>mu>s al-As}ri>...,1565. 
257

 Na‘i>m Zarzu>r, Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi’i >...,41. 
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ada seseorang yang meminta kepadanya sedangkan dirinya tidak 

mempunyai sesuatu untuk diberikan, hal tersebut menurut al-Ima>m al-

Sha>fi‘i> merupakan suatu musibah. 

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> merupakan seorang yang dermawan dan terkenal 

dengan kemurahan hatinya meskipun hidup dalam kemiskinan, jika 

mendapatkan rizki al-Ima>m al-Sha>fi‘i> langsung menyedekahkannya. 

Karena kedermawanan dan kemurahan hatinya al-Ima>m al-Sha>fi‘i> tidak 

pernah merasa menderita lebih berat dari deritanya saat bertemu dengan 

seorang yang meminta bantuannya tetapi tidak bisa mewujudkannya.
258

 

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> adalah orang yang paling dermawan, tidak ada 

satu hari berlalu kecuali bersedekah. al-Ima>m al-Sha>fi’i> sering besedekah 

pada malam hari, khususnya pada pada bulan Ramadhan. al-Ima>m al-

Sha>fi’i> merasa sedih jika ada yang seseorang meminta kepadanya tetapi 

tidak memiliki sesuatu untuk diberikan, maka al-Ima>m al-Sha>fi‘i> akan 

meminta maaf kepada orang tersebut.  

Abu Thaur mengatakan tentang kedermawanan al-Ima>m al-Sha>fi‘i>, 

bahwa al-Ima>m al-Sha>fi‘i> jarang sekali memegang harta di tangannnya.
259

 

Dari kedermawanan al-Ima>m al-Sha>fi‘i> tersebut, bisa diketahui bahwa al-

Ima>m al-Sha>fi‘i> merupakan orang yang zuhud.  

                                                           
258

 Tariq Suwaidan, Biografi Imam Syafi’i...,85. 
259

 Ibid., 85. 
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Dalam pendidikan spiritual zuhud merupakan salah satu tahapan yang 

harus dilalui untuk mendekatkan diri kepada Allah.
260

 Zuhud bisa menjadi 

metode yang efektif untuk perbaikan akhlak terutama di zaman modern 

yang bersifat materi ini. Sikap zuhud mempunyai peran yang besar untuk 

menjernihkan hati, pikiran dan budi pekerti karena untuk dekat dengan 

Allah diperlukan hati yang jernih dan bersih selain hanya Allah yang ada di 

dalam hatinya. Pendidikan spiritual yang bisa diambil dari syair ini yaitu 

tentang sikap zuhud dan dermawan. 

f. Syair No. 43 

 الأمُُورِ نَََا اقَبَ اللهُ فيْ ا أقَػْرَبَ الفَرَجاَ # مَنْ رَ لاً مَ يْ صَبّْاً جمَِ  (ٔ
 ٕٔٙ فَ حَيْثُ رَجَا.وْ كُ مَنْ صَدَؽَ الله لَْ يػَنػَلْوُ أذََى # ومَنْ رَجَاهُ يَ  (ٕ

 

 مفردات:
 263.انكشاؼ الغم. والخلاص من الشدةالفرج:  262الجلََد.الصبر:  (ٔ
  264: أمل.رجا  (ٕ

 .الدنسرحبحر: 

 
 
 
 
 

                                                           
260

 Muhammad Basyrul Muvid, Pendidikan Tasawuf..., 262. 
261

 Muh}ammad ‘Abd al-Rah}i>m, Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi’i..., 174. 
262

 Atabik Ali dan Zuhdi Muhdlor, Qa>mu>s al-As}ri>...,1166. 
263

 Muh}ammad ‘Abd al-Rah}i>m, Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi’i..., 174. 
264

 Atabik Ali dan Zuhdi Muhdlor, Qa>mu>s al-As}ri>...,959. 
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Arti syair: 

1) Bersabarlah dengan kesabaran yang baik, betapa dekat kemenangan, 

barangsiapa yang mendekat kepada Allah dalam semua urusannya, maka 

akan berhasil. 

2) Barangsiapa yang membenarkan Allah, maka tidak akan celaka, dan 

barangsiapa yang berharap kepada Allah maka akan mendapatkan yang 

diharapkan. 

Penjelasan syair: 

Syair tersebut terdiri dari dua bait, menjelaskan tentang hakikat 

kesabaran. bait pertama menjelaskan tentang sabar, ketika menghadapi 

urusan atau ujian maka bersabarlah dengan kesabaran yang baik, karena 

sabar itu dekat dengan kemenangan. Ketika seseorang mendekat kepada 

Allah, maka semua urusannya akan berhasil. 

Bait kedua al-Ima>m al-Sha>fi‘i> melanjutkan syairnya tentang 

kesabaran bahwa percaya kepada Allah akan membawa keselamatan, 

hanya berharap kepada Allah atas urusan dan keinginannya karena Allah 

akan memberikan sesuai dengan yang diharapkan. 

Syair tersebut disampaikan oleh al-Ima>m al-Sha>fi‘i> ketika ada yang 

bertanya kepada al-Ima>m al-Sha>fi‘i> tentang kesabaran, ujian dan kekuatan 

(ketabahan), maka al-Ima>m al-Sha>fi‘i> menjawab bahwa kekuatan atau 

ketabahan itu tingkatan para Nabi, tidak ada kekuatan atau ketabahan 

kecuali sesudah adanya ujian atau kesulitan, jika kamu menghadapi ujian 
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atau kesulitan maka harus bersabar, kemudian al-Ima>m al-Sha>fi‘i> 

melantunkan syair tersebut.
265

 seperti dalam firman Allah surat al-Baqarah 

ayat 153 : 

نػُوْا بِالصَّبِّْ وَالصَّلوةِ إفَّ اَلله مَعَ الصّبّيِْنَ )  266(.ٖ٘ٔيَيػُّهَاالَّذِيْنَ امَنػُوْا اسْتَعِيػْ

Dalam pendidikan spiritual sabar merupakan salah satu dari beberapa 

tahapan yang harus dilalui oleh seseorang untuk mendekatkan dirinya 

kepada Allah.
267

 Sabar juga menjadi ukuran bagi keimanan dan ketakwaan 

seseorang. Banyak ujian, kesedihan dan kesulitan tidak mempengaruhi 

suasana spiritualnya untuk terus taat kepada Allah.  

Pendidikan spiritual yang bisa diambil dari syair tersebut adalah 

tentang sikap sabar. Sikap sabar bisa membuat seseorang menjadi pribadi 

yang kuat akan tekanan ujian hidup, sehingga hal tersebut tidak akan 

menipiskan rasa iman dan takwanya kepada Allah sehingga bisa dekat 

dengan Allah. 

g. Syair No. 45 

هًا وَصُوفِيًا فَكُنْ ليَْسَ وَاحِدًا # فإنِّّ وَ  (ٔ  اِلله إيّّؾَ أنَْصَحُ  قِّ حَ فَقِيػْ
 ٕٛٙلِ يَصْلُحُ هْ و الجَْ ذُ  فَ يْ ىذا جَهُوؿٌ كَ اسٍ لََْ يذَُؽْ قػَلْبُوُ تػُقَى # وَ قَ  كَ ذلِ فَ  (ٕ
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 Muh}ammad ‘Abd al-Rah}i>m, Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi’i >...,174. 
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 al-Qur‟an, 2: 153. 
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 Muhammad Basyrul Muvid, Pendidikan Tasawuf..., 272. 
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 مفردات: 
ومن اتصف .الحل والحرمة والصحة والفسادية العملية من العالَ بالأحكاـ الشرعالفقيو:  (ٔ

: من سلك طريق التصوؼ وحفر قلبو ليدرؾ الحقائق الإلذية بطريق الصوفي 269بالفقاىة.
ديم ز بتهذيب النفس والسمو بالروح وتقالحدس والإلذاـ. والصوفية: أسلوب متمي

 270السلوؾ.
واللبْ  الصلب وقاس قلبو: غلظ وصلب فذىبت منو الرحمة 271صُلب جامد. :القاسي (ٕ

 272: الخال من الدعرفة. الجهل: الطيش والسفة.الجهولوالخشوع. 
 الطويل.  بحر:

Arti syair:  

1) Jadilah ahli fikih dan sufi jangan menjadi salah satunya, Demi Allah aku  

menasihati ini kepadamu. 

2) Jika menjadi ahli fikih saja, maka hatinya akan keras tidak akan 

merasakan ketakwaan, dan jika menjadi sufi saja, maka itu adalah 

kebodohan, bagaimana bisa orang bodoh menjadi baik?. 

Penjelasan syair: 

Syair tersebut menjelaskan bahwa al-Ima>m al-Sha>fi‘i> menganjurkan 

untuk menjadi ahli fikih dan juga menjadi sufi, tidak boleh memilih 

menjadi salah satunya saja. Menurut al-Ima>m al-Sha>fi‘i> kalau hanya 

menjadi ahli fikih saja hatinya akan keras tidak bisa merasakan ketakwaan 

dan kedekatan dengan Allah, sedangkan kalau menjadi sufi saja maka itu 

                                                           
269

 Muh}ammad Qal‘aji>, Mu‘jam Lughah al-Fuqaha>’...,349. 
270

 Muh}ammad ‘Abd al-Rah}i>m, Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi’i >...,177. 
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adalah sebuah kebodohan karena tidak mempunyai ilmu dan orang bodoh 

tidak akan bisa menjadi baik karena tidak mengerti. 

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> dalam pengakuannya telah menjalani kehidupan 

tasawuf selama sepuluh tahun
273

 dan tidak hanya menjadi seorang sufi 

tetapi al-Ima>m al-Sha>fi‘i> juga dikenal sebagai seorang ahli fikih. 

Merasakan manfaat dari keduanya maka al-Ima>m al-Sha>fi‘i> memberikan 

nasihat tersebut tentang pentingnya menjadi ahli fikih dan sufi serta tidak 

bisa dipisahkan antara keduanya. 

Pendidikan spiritual merupakan pendidikan rohani, pendidikan dan 

pembersihan jiwa, perjalanan menuju Allah yang disebut dengan 

pendidikan tasawuf, sehingga orang yang menjalani pendidikan tersebut 

dengan cara melatih dan mendidik rohani dan jiwanya maka akan mejadi 

seorang sufi.  

Dari syair tersebut bisa diketahui bahwa al-Ima>m al-Sha>fi‘i> 

merupakan orang yang berusaha untuk menjalani dan melatih rohani serta 

jiwanya agar bisa dekat dengan Allah sehingga banyak dari perilaku hidup 

dan ajaran-ajaran al-Ima>m al-Sha>fi‘i> yang bisa diteladani  dan dijadikan 

sebagai teladan serta contoh dalam pendidikan spiritual. 

h. Syair No. 50 

 دُ.عِيْ  سَ ا أَصْبَحْتُ عِنْدِي قػُوَتُ يػَوْمِي # فَخَلِّ الْذمََّ عَبِِّ يَّ إذَ  (ٔ
ُُُوُـ لَا وَ  (ٕ  غَدِ ببَِال # فإفَّ غدًا لوُ رزِْؽٌ جَدِيْدُ. تََّْطِرْ 
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 أسَُلِّمُ إِفْ أراد اللهُ أمَْراً # فأتَػْرُؾُ ما أرُيدُ لِمَا يرُيدُ. (ٖ
 ٕٗٚدُ.يْ رِ  أُ ا لَا اللهُ لِ مَ  ادَ رَ ا # أَ ا مَ وٌ إذَ  وَجْ تِ ادَ رَ ا لِإ مَ وَ  (ٗ
 

 مفردات:
  276الحزف. الذم:الجمع: أقوات.  275الغِداء. القوت: (ٔ
 277الباؿ: الحاؿ والشأف.: ببالي (ٕ
 شاء. أراد: (ٖ
 : مشيئبٍ وعزمي. إرادتي  (ٗ

 الوافر. بحر :
Arti syair: 

1) Jika hari ini aku mempunyai makanan, maka kegelisahanku sudah 

hilang. 

2) Janganlah kau khawatir dengan hari esok di dalam hatimu, karena besok 

sudah ada rizki yang baru. 

3) Aku pasrah jika Allah menghendaki sesuatu, maka akan aku tinggalkan 

keinginanku dan aku terima kehendak-Nya. 

4) Tidak ada lagi bagi keinginanku, jika Allah sudah menetapkan 

kehendak-Nya walaupun itu bukan yang aku inginkan. 
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 Muh}ammad ‘Abd al-Rah}i>m, Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi’i >...,183. 
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276 

Ibid.,1980.
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Penjelasan syair:  

Syair tersebut menjelaskan tentang penyerahan diri sepenuhnya 

kepada Allah. al-Ima>m al-Sha>fi‘i> mengatakan dalam syairnya bahwa 

jangan khawatir dengan hari selanjutnya karena Allah sudah menentukan 

rizkinya, dan anjuran untuk meninggalkan keinginan serta menerima 

dengan lapang dada jika Allah sudah menentukan kehendak-Nya meskipun 

itu bukan yang diinginkan. 

Penyerahan diri secara total kepada Allah merupakan inti dari 

keimanan kepada Allah, senantiasa tawakal dan ridha dengan ketetapan 

Allah. Meninggalkan keinginannya dan percaya terhadap kehendak dan 

ketetapan Allah. Seseorang yang hatinya dipenuhi dengan keimanan 

kepada Allah tidak akan merasakan gelisah terutama dalam hal rizki karena 

percaya dan yakin bahwa Allah akan mencukupinya tidak akan kelaparan 

dan terlantar.  

Dalam syair tersebut al-Ima>m al-Sha>fi‘i> menjelaskan tentang hakikat 

keimanan, tawakal dan ridha kepada Allah. Iman merupakan materi dasar 

atau materi pokok dalam pendidikan spiritual.
278

 Jadi syair tersebut berisi 

keimanan kepada Allah, percaya dengan sepenuhnya keyakinan disertai 

dengan tawakal dan ridha agar bisa menambah kedekatan kepada Allah. 
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i. Syair No. 51 

ْـ كَ يػُعْصَى الْإ  فَ يْ فػَيَا عَجَبي كَ  (ٔ  يَجْحَدُهُ الجاَحِدُ  فَ يْ لَو # أ
 دًا شَاىِدُ بَ  كُلِّ تَحْريِْكَةٍ # وَتَسْكِينَةٍ أَ  في للهِ وَ  (ٕ
 ٜٕٚدُ احِ وَ الْ  وُ نَّ لى أَ ئٍ لَوُ آيةٌ # تَدُؿُّ عَ يْ شَ  كُلِّ في وَ  (ٖ
 

 مفردات:
د عليو أو استطرافو أو إنكاره. تأخذ الإنساف عند إستعظامو ما ير العَجَبُ: روعة عجبي:  (ٔ

: جحد فلاف حقو وبحقو جحدًا يجحده 280.يقاؿ: ىذا أمر عجب وىذه قصة عجب
وجمودًا: أنكره مع علمو بو يقاؿ: جحد الحق أي : أنكره وىو يعلم وجحد النعمة: كفر 

 بها. 
 : السكوف ضد الحركة. تسكينو 281ضد السكوف أي: الحركة. تحريكة: (ٕ
 : من أسماء الله الحسبُ ومعناىا: أنو لا ثانّ لو. الواحد 282.: العلامة والدليلالآية (ٖ

 تقارب.الد بحر:
Arti syair:  

1) Wahai yang sangat menakjubkanku, bagaimana bisa mendurhakai Allah, 

atau bagaimana bisa mengingkarinya?. 

2) Sedangkan Allah selalu memperhatikan pada segala sesuatu, baik yang 

bergerak atau diam. 

3) Pada setiap sesuatu terdapat tanda bahwasannya Dia adalah Tuhan Yang 

Maha Esa. 
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Penjelasan syair: 

Syair tersebut menjelaskan tentang tauhid atau keesaan Allah. al-

Ima>m al-Sha>fi‘i> mengatakan dalam syairnya bahwa tidak mungkin 

mengingkari adanya Allah karena Allah selalu mengawasi dan 

memperhatikan segala sesuatu yang ada di alam semesta ini, dan pada 

setiap sesuatu yang ada di alam semesta ini terdapat tanda-tanda yang 

menunjukkan bahwa Allah itu ada dan Maha Esa. 

Dalam pendidikan spiritual tauhid merupakan representasi dari iman. 

percaya akan adanya Allah dan beruasaha untuk mengenal dan mengetahui 

Allah agar bisa menambah keyakinan dan kedekatan kepada Allah. Percaya 

bahwa Allah adalah satu nama dari dzat yang wa>jib al-wuju>d, Tuhan 

pencipta alam semesta ini dan semua makhluk termasuk manusia. 

Kewajiban yang pertama kali bagi manusia adalah percaya kepada Allah 

tanpa ragu.
283

 Jadi syair al-Ima>m al-Sha>fi‘i> tersebut berisi tentang tauhid, 

semua yang ada di alam semesta ini menunjukkan bahwa Allah itu ada dan 

Maha Esa.  

j. Syair No. 52 

 ادِ وَعِيْدَا.عَ مَ ِـ الْ يػَوْ  دًا # وَتََّاَؼُ فيْ يْ لِ بِ جَ وْ نػُ الذُّ  فيْ  وْ تَ تػَغْدُ نْ كُ   فْ إِ  (ٔ
 مَزيِْدَا كَ يْ لَ فاَضَ مِنْ نعَِمٍ عَ أَ نِ عَفْوُهُ # وَ مِ يْ هَ مُ فػَلَقَدْ أتََاؾَ مِنَ الْ  (ٕ
كَ مُضْغَةً وَ شَ  الحَ فِ رَبِّكَ في نْ لُطْ سَنَّ مَ أَ يْ لا تػَ  (ٖ  اوَليِْدَ ا # في بَطْنِ أمُِّ
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 ٕٗٛ.بَكَ التػّوْحِيْدَاألَْذمََ قػَلْ  افَ ا كَ ا # مَ دَ فْ تَصْلَى جَهَنَّمَ خَالِ لَوْ شَاءَ أَ  (ٗ

 

 مفردات: 
 الجليد: 286: الدفرد: الذنب: الإثم والجرـ والدعصية.الذنوب 285.تسرع وتبكرتغدو:  (ٔ

  287عاد: يوـ القيامة.الدرجع الدصبّ. يوـ الد الدعاد:جلد: قوي وصبّ. 
: كثر. وأفاض الإنَّء: امتلأ حبٌ أفاض: الشاىد وىو من آمن غبّه من الخوؼ. الدهيمن (ٕ

 طفح. 
ما دوف الحجاب مما في البطن كلو من الكبد والطحاؿ والكرش. الجمع  الحشى: (ٖ

  289.ما يدضغطعة اللحم البٍ ىي قدر ق الدضغة: 288أحشاء.
من أسماء النار البٍ يعذب الله بها في  جهنم:صلى الشيئ صليا: ألقاه في النار.  تصلى: (ٗ

 290الآخرة من يستحق العذاب.
 الكامل. بحر:

Arti syair:  

1) Jika suatu pagi kau melakukan dosa, tetapi kau takut siksaan pada hari 

kiamat. 

2) Maka sungguh akan datang pengampunan dari Dzat Yang Maha 

Menyaksikan dan akan memberikanmu berbagai nikmat. 

3) Maka jangan berputus asa dari kasih sayang Tuhanmu, ingatlah ketika 

dirimu berupa segumpal darah di dalam rahim ibumu. 
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http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

166 
 

4) Seandainya Dia menghendakimu berada di neraka, maka Dia tidak akan 

mengilhamkan tauhid kepada hatimu. 

Penjelasan syair:  

Syair tersebut terdiri dari empat bait, menjelaskan tentang kasih 

sayang Allah kepada manusia, meskipun manusia sudah melakukan dosa 

tetapi kalau menyesal dan mohon ampun kepada Allah pasti akan 

mengampuni dan menerima taubatnya karena Allah Maha Pengampun dan 

Pemberi nikmat. 

Jangan pernah putus asa dari kasih sayang Allah, sejak manusia 

masih berupa segumpal darah yang berada di perut ibunya, Allah 

menjaganya dengan baik sampai lahir ke dunia. Jika Allah menghendakimu 

masuk neraka tentu Allah tidak akan mengilhamkan tauhid kepada hati 

manusia, maka kembalilah kepada Allah, dan mohon ampun atas dosa-dosa 

yang sudah dilakukan karena Allah Maha pengasih dan Penyayang. 

Dari syair tersebut al-Ima>m al-Sha>fi‘i> menganjurkan bagi orang yang 

berbuat dosa untuk bertaubat dan mohon pengampunan kepada Allah atas 

dosa-dosa yang sudah dilakukan, karena Allah Maha Pengasih dan 

Penyayang bahkan Allah juga sudah mengilhamkan tauhid dalam hati 

manusia, maka seharusnya bagi manusia untuk kembali dan mendekatkan 

diri kepada Allah. 
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Dalam pendidikan spiritual taubat merupakan tahapan awal yang 

harus dilalui oleh seseorang untuk mendekatkan diri kepada Allah.
291

 

Seseorang yang ingin menempuh jalan rohani untuk berada dekat dengan 

Allah maka terlebih dahulu harus membersihkan dirinya dari kesalahan dan 

dosa-dosa yang pernah dilakukan dengan cara bertaubat dan kembali 

kepada Allah.  

k. Syair No. 55 

 ادَارَ ا أَ مَرْءُ أَفْ يػُعْطَى مُنَاهُ # وَيََْبى اللهُ إلاَّ مَ يرُيِْدُ الْ  (ٔ
 ٕٜٕتػَفَادَاأفَْضَلُ ما اسْ ائِدَت وَمَالِ # وَتػَقْوَى اِلله مَرْءُ فَ يػَقُوؿُ الْ  (ٕ
 

 مفردات:
 : يدتنع ويَنف. يأبىما يتمناه ويود في اقتنائو. مناه:  (ٔ
 : خشيتو وامتثاؿ أوامره واجتناب نواىيو.تقوى الله (ٕ

 الوافر. بحر:
Arti syair: 

1) Seseorang biasanya menginginkan agar keinginannya 

terpenuhi, tetapi Allah memberikan yang Dia kehendaki. 

2) Seseorang berkata bahwa ini adalah hasil usahaku dan 

hartaku, padahal takwa kepada Allah adalah kemanfaatan 

yang paling utama. 
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Penjelasan syair: 

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> menjelaskan dalam syair tersebut bahwa manusia 

biasanya menginginkan agar keinginannya terpenuhi tetapi Allah 

memberikan yang Dia kehendaki. Ketika  keinginannya terwujud mereka 

mengatakan bahwa hal itu adalah hasil dari usahanya, padahal itu 

semuanya karena kehendak Allah dan takwa kepada Allah merupakan 

sebaik-baik perbuatan yang mendatangkan manfaat. Allah akan 

memberikan petunjuk dan menambahkan rasa ketakwaan, sebagaimana 

dalam firman Allah surat Muh}ammad ayat 17: 

293(.ٚٔوَالَّذِيْنَ اىْتَدَوْا زاَدَىُمْ ىُدًى وَءَاتػَهُمْ تػَقْوَاىُمْ )
 

Takwa sebagai usaha menjaga diri dari segala sesuatu yang 

menyebabkan dosa dengan meninggalkan semua larangan, bahkan 

meninggalkan sebagian yang dibolehkan untuk menghindari kemungkinan 

melakukan sesuatu yang diharamkan. Takwa merupakan keadaan dalam hati 

yang membuat hati menjadi hidup, merasakan kehadiran Allah dalam setiap 

waktu, merasa takut dan malu dilihat Allah kalau melakukan sesuatu yang 

dilarang oleh-Nya. 

Dalam pendidikan spiritual takwa sebagai materi pembelajaran 

diharapkan mampu membentengi seseorang dalam perjalanan spiritualnya 

sebagai pengontrol diri, dan senjata untuk melawan hawa nafsu dan bisikan 

setan. Ketakwaan merupakan bentuk penyerahan diri sepenuhnya kepada 
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Allah dzat yang menguasai seluruh makhluk-Nya, tidak ada alasan bagi 

manusia untuk tidak bertakwa karena mausia adalah makhluk-Nya.
294

  

al-Ima>m al-Sha>fi’i> merupakan seseorang yang dikenal dalam hal 

keimanan dan ketakwaannya kepada Allah sehingga al-Ima>m al-Sha>fi‘i> bisa 

melantunkan syair tersebut. Pendidikan spiritual yang dapat diambil dari 

syair tersebut adalah tentang takwa kepada Allah merupakan perbuatan yang 

paling baik dan bisa memberikan manfaat. 

l. Syair No. 101 

رِّ وَالجهَْرِ والِإصْبَاحِ والغَلَسِ ذُو أنُُسِ # في  مَّ  بِرَحْمتَِكَ اللّهُ بي لْ قػَ  (ٔ   السِّ
 سِنَبٍ # إلاَّ وَ ذكِْرُؾَ بػَبَْْ النػَّفْسِ وَالنػَّفَسِ  ا تػَقَلَّبْتُ مِنْ نػَوْمِي وَ ومَ  (ٕ
 ءِ والقُدْسِ لى قػَلْبي بِعَْرفَِةٍ # بأنّكَ اللهُ ذُو الآلَا لَقَدْ مَنػَنْتَ عَ  (ٖ
 بِفِعْلِ مُوسِي اهَ يػْ ي فِ اضِحِ باً أنَْتَ تػَعْلَمُها # وَلََْ تَكُنْ فَ وْ وَقَدْ أتػَيْتُ ذُنػُ  (ٗ
ََْعَلْ عَلَيَّ إذَ فَمْنُنْ عَلَيَّ بِذكِْرِ ال (٘  نِ مِنْ لبََسِ  الدِّيْ ا في صَّالحبَْ وَ لَا # 
 ٜٕ٘ي طوُؿَ دُنػْيَايَ وآخِرَتِ # وَيػَوَْـ حَشْريِ بِاَ أنَػْزلَْتَ في عَبَسِ وكَُنْ مَعِ  (ٙ
 

 مفردات:
 الجهر:: ما يكتمو الدرء في نفسو من الأمور. السروالطمأنينة.  .ذىاب الوحشةالأنُس:  (ٔ

: ظلمة آخر الليل إذا اختلطت الغلس: أوؿ النهار. الإصباحنقيض ما أخفى وأسر. 
  296بضوء الصباح.

  297: النوع والغفلة.السنة (ٕ
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 Ali Abdullah, Kisah Hikmah Para Sufi dan Ulama’ Salaf ..., 106. 
295

 Muh}ammad ‘Abd al-Rah}i>m, Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi’i>..., 250. 
296

 Na‘i>m Zarzu>r, Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi’i >..., 67. 
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 : الطُّهر. القدسالنِّعَم. قاؿ تعالى في سورة الرحمن: )فبَِأَيِّ آلاءِ رَبِّكُمَا تُكَذِّباف(.  الآلاء: (ٖ
  298: الدفرد: الذنب: الإثم.لذنوبا (ٗ
 : الشبهة تَّفى معها حقيقة الأمر والإشكاؿ وعدـ الوضوح. اللبس (٘
) وُجُوهٌ يػَوْمَئِذٍ مُسْفِرةَ. الآيتبْ الكريدتبْ من سورة عبس: : إشارة إلىبما أنزلت في عبس (ٙ

   299ضَاحِكَةٌ مُسْتػَبْشِرةٌَ(.
 البسيط. بحر:

Arti syair: 

1) Hatiku mengharap rahmat-Mu, wahai Allah Yang Maha Pengasih, pada 

waktu sepi dan ramai serta pada waktu pagi dan sore hari. 

2) Pada waktu bangun dan tidurku, aku selalu mengingat-Mu dalam jiwa 

dan hembusan nafasku. 

3) Hatiku Engkau anugerahi sebuah pengetahuan, bahwa Engkau Allah 

Yang Maha Pemberi Nikmat dan Maha Suci. 

4) Banyak dosa yang sudah dilakukan dan Engkau mengetahuinya, tetapi 

Engkau menutupi aibku  atas perbuatan buruk yang sudah aku lakukan. 

5) Maka anugerahi aku agar bisa mengingat orang-orang shalih, dan jangan 

jadikan aku orang yang tidak baik dalam beragama. 

6) Hendaklah Engkau bersamaku baik di dunia maupun di akhirat, pada 

hari dikumpulkan di padang mah}shar seperti tersebut dalam su>rat 

‘Abasa. 

                                                                                                                                                               
297

 Muh}ammad ‘Abd al-Rah}i>m, Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi’i>..., 250. 
298

 Atabik Ali dan Zuhdi Muhdlor, Qa>mu>s al-As}ri>...,935. 
299

 Muh}ammad ‘Abd al-Rah}i>m, Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi’i>..., 250. 
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Penjelasan syair: 

Dalam Syair tersebut dijelaskan bahwa al-Ima>m al-Sha>fi‘i> tidak  

melewatkan hati dan pikirannya untuk mengingat Allah, dalam setiap 

waktu, keadaan, dan setiap hembusan nafasnya karena al-Ima>m al-Sha>fi‘i> 

merasakan bahwa Allah telah memberikan pengetahuan tentang diri-Nya 

dan memberikan berbagai kenikmatan. Di dalam al-Qur‟an juga disebutkan 

bahwa dengan mengingat Allah maka hati akan menjadi tenang, 

sebagaimana dalam surat al-Ra„d ayat 28: 

300(.ٕٛالَّذِيْنَ امَنػُوْا وَتَطْمَئِنُّ قػُلُوْبػُهُمْ بِذكِْرِاِلله اَلَا بِذكِْرِاِلله تَطْمَئِنُّ الْقُلُوْبُ )
 

Pada bait keempat dengan kerendahan hatinya al-Ima>m al-Sha>fi‘i> 

merasa banyak melakukan dosa dan berharap agar Allah tidak membalas 

dengan kejelekan atas dosa-dosa yang sudah dilakukan. 

Pada bait kelima al-Ima>m al-Sha>fi‘i> memohon kepada Allah agar 

diberikan kesempatan untuk mengingat orang-orang shalih agar bisa 

dijadikan panutan dan teladan dalam menjalani kehidupan. Pada bait 

terakhir al-Ima>m al-Sha>fi‘i> sangat berharap agar bisa bersama dengan 

Allah baik di dunia, akhirat dan di hari kebangkitan. 

dari penjelasan syair tersebut bisa diketahui bahwa ketika seseorang 

sudah mengenal Allah maka akan selalu mengingat Allah dalam setiap 

waktu dan keadaan serta selalu ingin bersama dengan-Nya. al-Ima>m al-

                                                           
300

 al-Qur‟an, 13: 28. 
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Sha>fi‘i> selalu menjadikan orang-orang shalih sebagai contoh dan teladan 

dalam menjalani kehidupan dan untuk mendekatkan diri kepada Allah. 

m. Syair 105 

رهُُ # وأَشْهَدُ أفَّ البػَعْثَ حَقّّ وأَخْلَصُ شَهِدْتُ بأَِفَّ الله لَا  (ٔ   شَيْئَ غَيػْ
 يزَيِْدُ وَيػَنػْقُصُ افِ قػَوْؿٌ مُبػَبٌَّْ # وَفِعْلٌ زكَِيُّ قَدْ يدْ ى الإِ عُرَ  وَأفَّ  (ٕ
 لى الَخبِّْ يَحْرِصُ صٍ عَ فْ حَ  وْ بػُ أَ  افَ كَ ةُ ربِّوِ # وَ فَ يػْ لِ  بَكرٍ خَ باَ وَإفّ أَ  (ٖ
صُ وَأشُْهِدُ رَبيِّ أفَّ عُثمَ  (ٗ  افَ فاَضِلٌ # و أفّ عليِّا فَضْلُوُ مُتَخَصِّ
ىُمُ يػَتػَنػَقُّصُ أئَمَِّةُ قػَوْ  (٘   ٍٖٔٓـ يػُهْتَدى بِهدُاىُمُ  # لحََى اللهُ مَنْ إيَّّ
 

 مفردات: 
إشارة إلى الآية الكريدة من سورة البقرة )الله لا إلو إلا ىو شهدت بأنّ الله لا شيئ غنًه:  (ٔ

.) : أخلص 303يوـ القيامة وعند الفقهاء الإحياء بعد الدوت. البعث: 302الحي القيوـ
 أصفى وأنقى وأخلص الله دينو: ترؾ الريّء فيو. 

الواضح وعندىالفقهاء:  الدبنٌ: 304الدفرد: عروة : ما يستمسك بو ويستعصم. عرى: (ٕ
 العمل. الفعل :  305.الكلاـ الذي يفُهم منو مراد الدتكلم عند الإطلاؽ

عبد الله بن قحافة عثماف بن عامر بن كعب القريشي, أوؿ الخلفاء الراشدين.  أبو بكر: (ٖ
  306فاء الراشدين.: ىو عمر بن الخطاب بن نفيل, ثانّ الخلأبو حفص

                                                           
301

 Muh}ammad ‘Abd al-Rah}i>m, Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi’i >...,257-261. 
302

 Ibid., 257. 
303

 Muh}ammad Qal‘aji>, Mu‘jam Lughah al-Fuqaha>’...,408. 
304

 Muh}ammad ‘Abd al-Rah}i>m, Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi’i >...,257. 
305

 Muh}ammad Qal‘aji>, Mu‘jam Lughah al-Fuqaha>’..., 400. 
306

 Muh}ammad ‘Abd al-Rah}i>m, Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi’i >...,258. 
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ىو عثماف بن عفاف بن أبي العاص بن أمية بن قريش, ثالث الخلفاء  عثمان: (ٗ
شي, رابع يىو علي بن أبي طالب بن عبدالدطلب الذاشمي القر  علي: 307الراشدين.

  308.الخلفاء الراشدين
 309: قبح الله.لحي الله (٘

 الطويل.بحر: 
 

Arti syair: 

1) Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, dan aku bersaksi 

bahwa hari kebangkitan itu benar. 

2) Dan sesungguhnya iman itu adalah perkataan yang jelas dan perbuatan 

yang baik, iman juga bisa bertambah dan berkurang. 

3) Sesungguhnya Abu Bakar adalah khalifah Tuhannya,dan Abu Hafs 

orang yang selalu berbuat baik. 

4) Dan aku bersaksi kepada Tuhan bahwa Usman itu mulia, dan 

sesungguhnya Ali juga mempunyai kemuliaan tersendiri. 

5) Mereka adalah pemimpin umat yang memberikan petunjuk, Allah akan 

memurkai orang yang kurang menghormati mereka. 

Penjelasan Syair: 

Pada bait pertama dan kedua dalam syair tersebut al-Ima>m al-Shafi‘i> 

menjelaskan tentang hakikat iman. Menurut al-Ima>m al-Sha>fi‘i> iman 

                                                           
307

 Muh}ammad ‘Abd al-Rah}i>m, Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi’i >...,, 259. 
308

 Ibid., 260. 
309

 Na‘i>m Zarzu>r, Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi’i >..., 71. 
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adalah percaya kepada Allah dan hari akhir, iman tidak hanya diucapkan di 

lisan saja tetapi harus juga dibuktikan dengan perbuatan. Iman itu 

diwujudkan dengan perkataan yang jelas dan perbuatan yang baik. Menurut 

al-Ima>m al-Sha>fi’i iman bisa bertambah dan berkurang. 

Iman merupakan materi dasar dalam pendidikan spiritual, sehingga 

dengan adanya pendidikan spiritual bisa mendapatkan keimanan yang benar 

kepada Allah. Iman  merupakan perbuatan hati, yaitu kepercayaan hati dan 

pembenarannya terhadap sesuatu, dalam hal ini yang dimaksud adalah 

Allah. Artinya tidak cukup hanya mengatakan di lisan beriman kepada 

Allah, tanpa disertai dengan pembuktian yang nyata yaitu menyembah Allah 

dan tidak menyekutukan-Nya.  

Jadi pendidikan spiritual yang bisa diambil dari syair tersebut adalah 

menjelaskan tentang hakikat iman menurut al-Ima>m al-Sha>fi‘i>.   

n. Syair No. 106  

 ياصِ عَ مَ الْ  ؾِ رْ لى تػَ  إِ نّ دَ شَ رْ أَ ي # فَ وءَ حِفْظِ عٍ سُ يْ كِ لى وَ تُ إِ وْ كَ شَ  (ٔ
 ٖٓٔياصِ عَ اِلله لا يػُهْدى لِ  رُ وْ نػُ  رٌ # وَ وْ نػُ  مَ لْ عِ الْ  فَّ  بأَِ نّ رَ بػَ خْ أَ وَ  (ٕ
 

 مفردات: 
ا. شكوت:  (ٔ : ىو وكيع وكيعشكا شكوا وشكوى :تألَ مما بو من ىم أو مرض أو نحوُ

بن الجراح بن مليح, حافظ للحديث. وىو مَدث العراؽ في عصره. وكاف يصوـ 
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 Muh}ammad ‘Abd al-Rah}i>m, Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi’i >..., 262-263. 
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دلبِ  أرشدني: 312: الاستظهار وحفظ الكتاب: استظهره عن غيب.الحفظ 311الدىر.
 الذنوب.  الدعاصي: 313وىدانّ.

: نور الله لا يهدى لعاصيما بو الإىتداء والإدراؾ.  النور:إدراؾ الشيئ بحقيقتو.  العلم: (ٕ
 314إف الله لا ينور قلب مذنب.

 الوافر بحر:
Arti syair: 

1) Aku mengadu kepada Imam Waki>’ tentang kelemahan hafalanku, beliau 

memberikan nasihat agar aku meninggalkan maksiat. 

2) Beliau memberi tahu bahwa ilmu itu cahaya, dan cahaya Allah itu tidak 

diberikan kepada orang yang bermaksiat. 

Penjelasan syair: 

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> dalam syairnya tersebut mengadu pada gurunya 

yang bernama Ima>m Waki>’ akan kelemahan hafalannya, kemudian 

gurunya memberikan nasihat kepada al-Ima>m al-Sha>fi‘i> agar meninggalkan 

maksiat agar hati dan jiwanya bersih sehingga bisa menerima cahaya Allah, 

karena cahaya Allah tidak akan diberikan kepada orang yang bermaksiat. 

al-Ima>m al-Sha>fi’i> diketahui hafal al-Qur‟an pada usia tujuh tahun dan 

sudah hafal kitab al-Muwwat}ta>’ pada usia sepuluh tahun. 

Dalam pembahasan pendidikan spiritual terdapat istilah takhalli>, 

yaitu proses awal yang dilakukan sebagai upaya untuk membersihkan 
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 Muh}ammad ‘Abd al-Rah}i>m, Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi’i >...,., 262. 
312

 Atabik Ali dan Zuhdi Muhdlor, Qa>mu>s al-‘As}ri>..., 780. 
313

 Ibid., 79. 
314

 Muh}ammad ‘Abd al-Rah}i>m, Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi’i >...,263. 
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jiwa.
315

 Takhalli> adalah membersihkan diri dari sifat-sifat tercela, dan juga 

perbuatan maksiat karena sifa-sifat tercela dan perbuatan maksiat bisa 

membuat hati menjadi gelap dan sulit mendapatkan petunjuk Allah, 

sehingga menjadi penghalang utama manusia untuk bisa berhubungan dan 

dekat dengan Allah. 

Dari penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa syair al-Ima>m al-

Sha>fi‘i> berisi nasihat agar manusia menjauhi maksiat, tidak melakukan 

perbuatan yang tidak baik. 

o. Syair No. 110 

 أَشْغَلَوُ عَنْ عُيُوبِ غَبّْهِِ ورَعُوُ لًا وَرعًِا # اقِ عَ  افَ ءُ إفْ كَ رْ مَ لْ اَ  (ٔ
 ٖٙٔم وَجَعُوُ اسِ كُلِّهِ وَجْعِ النَّ  مُ أَشْغَلَوُ # عَنْ يْ لُ السَّقِ يْ كَمَا العًلِ  (ٕ
 

 مفردات:
: التقوى. وَرعََ: جانب الإثم وكف عن الدعاصي الورع 317الددرؾ.العاقل: (ٔ

  318والشبهات.
ىناؾ التشبيو ببْ البيت  321الألَ. الوجع: 320: الدريض.السقيم 319الدريض. العليل: (ٕ

 الأوؿ والبيت الثانّ في الشعر.  ببْ الورع والدريض.
 الدنسرح بحر:

                                                           
315

 Mohammad Saifullah Aziz Senali, Risalah Memahami Ilmu Tasawuf (Surabaya: Terbit Terang, 

1998), 87. 
316

 Muh}ammad ‘Abd al-Rah}i>m, Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi’i>..., 268. 
317

 Atabik Ali dan Zuhdi Muhdlor, Qa>mu>s al-‘As}ri>..., 1262. 
318

 Na‘i>m Zarzu>r, Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi’i >..., 75. 
319

 Atabik Ali dan Zuhdi Muhdlor, Qa>mu>s al-‘As}ri>..., 1319. 
320

 Ibid., 1071. 
321

 Ibid., 2001. 
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Arti syair: 

1) Apabila seseorang itu berakal dan bersifat wara’, maka akan sibuk 

mengoreksi dirinya sendiri dan tidak mengoreksi orang lain. 

2) Seperti orang sakit, selalu sibuk memperhatikan penyakitnya sendiri, 

bukan penyakit orang lain.  

Penjelasan syair: 

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> dalam syairnya tersebut menjelaskan tentang 

hakikat sifat wara’, menurut al-Ima>m al-Sha>fi‘i> orang yang wara‘ 

diserupakan dengan orang yang sakit. Orang yang wara‘ menurut al-Ima>m 

al-Sha>fi‘i> tidak akan memperhatikan dan menilai orang lain karena sibuk 

memperhatikan dan menilai kesalahan dirinya sendiri dan sangat berhati-

hati takut melakukan kesalahan. Orang yang wara’ menurut al-Ima>m al-

Sha>fi‘i> seperti orang yang sakit, selalu sibuk dengan penyakitnya sendiri 

tidak sempat memperhatikan orang lain.  

Dalam pendidikan spiritual, wara‘ merupakan tahapan kedua sesudah 

tahapan taubat yang harus dilalui seseorang dalam perjalanan rohaniahnya. 

Wara‘ mempunyai arti baik, menjauhkan diri dari perbuatan dosa dan 

menjauhi hal-hal yang tidak baik.
322

 Orang yang berada pada tahapan ini 

selalu menjaga dirinya dari sesuatu yang belum jelas hukumnya, sebagai 

bentuk kehati-hatian agar tidak mudah terjerumus kepada sesuatu yang 

dibenci bahkan dilarang oleh Allah.  

                                                           
322

 Muhammad Basyrul Muvid, Pendidikan Tasawuf...,259. 
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Sifat wara’ sangat penting untuk dimiliki seseorang agar bisa 

mengantarkannya dekat dengan Allah. al-Ima>m al-Sha>fi‘i> dikenal sebagai 

pribadi yang sangat wara’, sehingga tidak heran jika al-Ima>m al-Sha>fi‘i> 

melantunkan syair tersebut dan menyamakan orang yang wara’  dengan 

orang yang sakit.  

Pendidikan spiritual yang bisa diambil dari syair tersebut adalah 

membiasakan diri untuk tidak berperasangka buruk kepada seseorang tetapi 

sibuk memperbaiki diri dan jiwanya sendiri. 

p. Syair No. 111 

 اسِ بَدِيْعُ يَ قِ  الْ ا مََُاؿٌ في تَ تُظْهِرُ حُبَّوُ # ىذَ أنَْ ي الإلوَ وَ تػَعْصِ  (ٔ
 مُحِبَّ لِمَنْ يحُِبُّ مُطِيْعُ حُبُّكَ صَدِقاً لَأطَعْتَوُ # إفَّ الْ  افَ لَوْ كَ  (ٕ
تَدِيْكَ بِ ٍـ وْ  كُلِّ يػَ في  (ٖ  ٖٕٖاؾَ مُضِيْعُ تَ لِشُكْرِ ذَ نْ أَ ةٍ # مِنْوُ وَ مَ نِعْ يػَبػْ
 

 مفردات:
 324أبدع الشيئ بدعاً: أحدثو على غبّ مثاؿ سابق وىو بديع. البديع: (ٔ
 326.المحبوب : الحبيبالمحب 325: ميل.حب (ٕ
 : يبدأ بنشر نعمو جل جلاله. يبتديك بنعمة (ٖ

 الرمل. بحر:
 
 

                                                           
323

 Muh{ammad ‘Abd al-Rah}i>m, Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi’i>..., 269. 
324

 Ibid., 269. 
325

 Atabik Ali dan Zuhdi Muhdlor, Qa>mu>s al-‘As}ri>..., 730. 
326

 Ibid.,  1641. 
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Arti syair: 

1) Kau bermaksiat kepada Allah tetapi kau memperlihatkan diri seperti 

cinta kepada-Nya, ini adalah sebuah kemustahilan. 

2) Andaikan cintamu tulus, kau tentu akan taat kepada-Nya, karena orang 

yang cinta akan patuh kepada yang dicintainya. 

3) Setiap hari Allah memberi nikmat-nikmat kepadamu, tetapi kau tidak 

mensyukurinya. 

Penjelasan syair: 

Syair tersebut terdiri dari tiga bait, al-Ima>m al-Sha>fi‘i> dalam syairnya 

menjelaskan tentang hakikat cinta kepada Allah. Bait pertama dan kedua  

menjelaskan bahwa banyak orang mengatakan cinta kepada Allah tetapi 

masih melakukan maksiat kepada Allah, itu merupakan sebuah 

kemustahilan, hal tersebut bukanlah cinta, karena hakikat cinta yang tulus 

kepada Allah menurut al-Ima>m al-Sha>fi‘i> adalah taat dan patuh kepada 

Allah, karena orang yang cinta akan patuh kepada yang dicintai. 

Bait ketiga menjelaskan bahwa Sudah seharusnya manusia itu 

mencintai Allah karena setiap hari Allah sudah memberikan banyak nikmat 

tetapi kebanyakan manusia tidak mensyukuri dan melalaikan hal tersebut. 

pendidikan spiritual yang bisa diambil dari syair tersebut adalah 

tentang cinta kepada Allah, ketika seseorang sudah mencintai Allah maka 

hati dan jiwanya akan baik sehingga akan melahirkan perbuatan yang baik 

juga.  
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q. Syair No. 139 

 يقِ ازِ  شَكَّ رَ ي # وأيَػْقَنْتُ أفَّ اَلله لَا قِ الِ لى اِلله خَ ي عَ زْقِ  رِ تػَوكََّلْتُ في  (ٔ
 الغَوامِقِ  اعِ الْبِحَارِ  قَ في  افَ ا يَكُ مِنْ رزِْقي فػَلَيْسَ يػَفُوتَبِ # ولَوْ كَ مَ وَ  (ٕ
 قِ افُ بنَِاطِ سَ لِّ لََ يَكُنْ مِبِِّ ال وْ لَ يمُ بِفَضْلِوِ # وَ ظِ سَيَأْت بوِِ اللهُ العَ  (ٖ
 ٕٖٚقِ ئِ لَا ئٍ تَذْىَبُ النػَّفْسُ حَسْرةًَ # وَقَدْ قَسَمَ الرحمنُ رزِْؽَ الخَ يْ يِّ شَ ي أَ فَفِ  (ٗ
 

 مفردات:
 تأملت وآمنت. أيقنت:  (ٔ
 ومعبُ البيت: أف ما كتب الله للإنساف من رزؽ فسوؼ يصيبو. 328: الغميقةالغوامق (ٕ
   :اللسان (ٖ
 329: شدة التلهف والحزف وأشد الندـ. الجمع: حسرات.الحسرة (ٗ

 الكامل بحر:
Arti syair: 

1) Aku bertawakal dalam mencari rizki kepada Allah yang 

menciptakanku, dan aku yakin bahwa Dia akan memberiku rizki. 

2) Yang sudah menjadi rizkiku tidak akan lepas dariku, walaupun berada 

di dasar lautan yang dalam. 

3) Karena kemurahan Allah, hal tersebut akan diberikan, meskipun 

mulutku diam tidak meminta. 

                                                           
327

 Muh}ammad ‘Abd al-Rah}i>m, Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi’i >..., 302. 
328

 Na‘i>m Zarzu>r, Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi’i >...,84. 
329

 Muh}ammad ‘Abd al-Rah}i>m, Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi’i >..., 302. 
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4) Maka kenapa hati harus bersedih?, sedangkan Allah sudah membagi 

rizki kepada semua makhluk. 

Penjelasan syair: 

Dalam syair tersebut al-Ima>m al-Sha>fi‘i> bertawakal kepada Allah 

atas rizki yang dicarinya dan percaya bahwa Allah akan memberikan rizki 

kepadanya. Sesuatu yang menjadi rizkinya pasti akan diberikan oleh Allah 

meskipun berada di tempat yang tidak terjangkau, hal tersebut karena 

kemurahan dan kasih sayang dari Allah. 

 jangan bersedih dan gelisah masalah rizki karena setiap makhluk 

sudah ada rizkinya sendiri dan Allah akan memberikan dan membagikan 

rizki tersebut sesuai dengan bagiannya. Sebagaimana firman Allah dalam 

al-Qur‟an surat Hud ayat 6: 

بٍْْ مَا مِنْ دَابَّةٍ فِى الَأرْضِ اِلاَّ عَلَى اِلله رزِْقػُهَا وَيػَعْلَمُ مُسْتػَقَرَّىَا وَمُسْتػَوْدَعَهَا كُلّّ فيْ كِتبٍ مُّبِ وَ 

(ٙ.)330 

Jadi pendidikan spiritual yang bisa diambil dari Syair tersebut adalah 

rasa tenang, tidak gelisah dan tawakal kepada Allah, khususnya dalam hal 

rizki, percaya bahwa Allah akan memberikan rizkinya. 

r. Syair No. 144 

 331تَأدَمَّبِِ بِالزَّيْتِ قاَلَتْ: مُبارَؾُ # وَقَدْ أَحْرَؽَ الَأكْبَادُ ىذَا الْمُبَارَؾُ  (ٔ
 

                                                           
330

 al-Qur‟an, 11: 6. 
331

 Muh}ammad ‘Abd al-Rah}i>m, Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi’i >..., 308. 
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 مفردات:
: ما يؤكل بالخبز. الخبز: خلطو بالأداـ فهو مأدوـ وأديم. ولإداـ أدـ فلافتأدمني:  (ٔ

دىن الزيتوف وعصارتو وىو سائل دىبِ نبات أو حيوانّ يستخرج  الزيت:الجمع: أدُـ. 
: فيو البّكة. مباركمن ثمار النباتات الزيتية وبزورىا أو من شحوـ الحيتاف وغبّىا. 

الدفرد الكبد: عضو في الجانب الأيدن من البطن تحت الحجاب الحاجز لو  الأكباد:
 332ة أظهرىا: إفراز الصفراء واحتزاف الغليكوجبْ.وظائف عد

 الطويل. البحر:
Arti syair: 

1) Ibuku telah memberiku makan dengan lauk minyak kemudian beliau 

berkata: “minyak ini penuh berkah.” Sungguh lauk yang penuh berkah 

ini telah membakar dada. 

Penjelasan syair: 

Syair tersebut diucapkan oleh al-Ima>m al-sha>fi‘i> pada waktu kecil 

ketika ibunya memberikan makan dengan lauk minyak, al-Ima>m al-Sha>fi‘i> 

mengatakan kepada ibunya bahwa lauk minyak ini terasa membakar 

dadanya, kemudian ibu al-Ima>m al-Sha>fi‘i> mengatakan agar al-Ima>m al-

Sha>fi‘i> memakan minyak tersebut karena minyak tersebut penuh dengan 

berkah. 

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> diketahui sebagai orang yang sangat patuh dan 

berbakti kepada kedua orang tua khususnya kepada ibunya. Jadi 

pendidikan spiritual yang bisa diambil dari syair tersebut adalah tentang 

                                                           
332

 Muh}ammad ‘Abd al-Rah}i>m, Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi’i >..., 308. 
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berbakti kepada orang tua seperti dalam Hadis Nabi bahwa ridha Allah 

berada pada ridha kedua orang tua dan kemarahan Allah juga berada pada 

kemarahan kedua orang tua. 

s. Syair No. 169 

 الَحشَا يػَتَأَلََُّ عِ كَشْحًا وَ لى الجوُْ اوِيًّ # عَ وَلَوْ بِتُّ طَ  دِ وْ أَجُودُ بِوَْجُ  (ٔ
  # ليَِخْفاىُمُ حَال وإِنّّ لَمُعْدَ ُـوأظُْهِرُ أَسْبابَ الغِبُ بػَبَْْ رفِػْقَبٍِ  (ٕ
قًا فإفَّ  (ٖ  ٖٖٖالله بِالحاَؿِ أعَْلَمُ  وبػَيْبِِ وَبػَبَْْ اِلله أَشْكُو فاَقَبٍِ # حَقِيػْ
 

 مفردات:
طوى الرجل طيا: تعمد الجوع وقصده. وطوى فلاف طَوى وطِوى: جاع ولَ  طاوي: (ٔ

: ما ببْ الخاصرة الكشح 334طاويّ: جائعا.يَكل شيئا فهو طاوٍ وطوٍ وىي طاوية.
والشحي: ما دوف الحجاب مما في البطن كلو من الكبد والطحاؿ  الحشا:والضلوع. 

 والكرشي وغبّىا. الجمع: أحشاء. 
: العديم: الفقبّ الذي لا ماؿ لو. الجمع: عدماء. وأعدـ فلاف: افتقر فهو معدـ معدم (ٕ

 وعديم. 
 335الفقر والحاجة. الفاقة: (ٖ

 الطويل. بحر:
Arti syair: 

1) Aku berikan semua yang aku miliki, meskipun aku merasakan lapar 

yang menyiksa. 

                                                           
333 Muh}ammad ‘Abd al-Rah}i>m, Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi’i >..., 337. 
334

 Na‘i>m Zarzu>r, Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi’i >..., 95. 
335

 Ibid., 95. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

184 
 

2) Aku selalu memperlihatkan kecukupan di depan temanku, agar mereka 

tidak mengetahuinya padahal sebenarnya aku tidak punya. 

3) Hanya kepada Allah, aku mengadukan kefakiranku, dan sesungguhnya 

Allah Maha Mengetahui keadaanku yang sebenarnya. 

Penjelasan syair: 

Dalam syair tersebut digambarkan bahwa al-Ima>m al-Sha>fi‘i> 

memberikan semua yang dimiliki meskipun harus merasakan kekurangan 

karena sudah memberikan semua yang dimiliknya. Di depan semua orang 

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> memperlihatkan kalau berkecukupan padahal 

sebenarnya al-Ima>m al-Sha>fi‘i> tidak mempunyai sesuatu. al-Ima>m al-

Sha>fi‘i> tidak pernah mengadukan kekurangannya kepada manusia, cukup 

hanya Allah yang mengetahuinya. 

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> merupakan orang yang meninggal dalam keadaan 

fakir tidak meninggalkan harta apapun, tetapi al-Ima>m al-Sha>fi‘i> selama 

hidupnya dikenal akan kedermawanannya. Orang yang tidak mengenal al-

Ima>m al-Sha>fi‘i> pasti menganggap bahwa al-Ima>m al-Sha>fi‘i> adalah orang 

yang kaya banyak hartanya karena al-Ima>m al-Sha>fi‘i> selalu bersedekah 

dan tidak pernah meminta-minta kepada manusia meskipun hidup dalam 

keadaan miskin hanya Allah saja yang tahu kefakirannya. 

Dalam pendidikan spiritual kefakiran merupakan tahapan yang 

penting dan sangat bermanfaat karena bisa mendidik jiwa agar tidak 

menjadi jiwa yang rakus, berlebih-lebihan dan sebagainya. Fakir 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

185 
 

mempunyai arti tidak meminta lebih dari yang sudah dimiliki, tidak 

meminta-minta kepada seseorang tetapi kalau diberi diterima dan tidak 

menolak.
336

 Maqa>m fakir ini menjadikan seorang merasa cukup dengan 

yang diberikan oleh Allah. 

Kefakiran bukan berarti harus hidup miskin, kekurangan, hidup susah 

dan meminta-minta agar dikasihani tetapi membentuk pribadi yang selalu 

menerima dan menjalani yang sudah ditakdirkan oleh Allah tidak 

mempunyai keinginan melebihi hal tersebut. Jadi pendidikan spiritual yang 

dapat diambil dari syair tersebut adalah merasa cukup dengan pemberian 

Allah dan meninggalkan sikap meminta-minta kepada manusia. 

t. Syair No. 178 

  أَحِيْطُ بِوِ عِلْمَافَ عِزَّتِكَ العُظْمى # بَِخْفِيِّ سِرَّ لَا ذُلِّ دُوْ  بِوَْقِفِ  (ٔ
 بَاَفي بِذِلَّبٍِ # بِدَِّ يدَِي أَسْتَمطِرُ الجوُدَ وَالرُّحْمَىعْ طْراَؽِ رَأْسِي باِ بِ  (ٕ
 وَالنَّظْمَا بٍ بػَعْضُ وَصْفِهَا # لعِِزَّتِِاَ يَسْتػَغْرؽُِ النػَّثػْرَ بأسْماَئِكَ الُحسْبَُ الَّ  (ٖ
 بعَِهْدٍ قَدِيمٍْ مِنْ ألََسْتُ بِرَبِّكُم؟ # بِنَْ كاف مَكْنػُوْنًَّ فػَعُرِّؼَ بِالَأسْماَ (ٗ
ُـ وَلاَ يَظْماَ  (٘  ٖٖٚأذَِقػْنَا شَراَبَ الأنُْسِ يّ مَنْ إذا سَقَى # مَُِبِّا شراَبًا لَا يُضَا
 

 مفردات: 
 التذلل لله عز وجل. بموقف ذلي: (ٔ
  338كناية عن الخشوع والخضوع.  إطراق رأسي: (ٕ

                                                           
336

 Muhammad Basyrul Muvid, Pendidikan Tasawuf...,269. 
337

 Muh}ammad ‘Abd al-Rah}i>m, Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi’i>..., 350-351. 
338

 Na‘i>m Zarzu>r, Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi’i >..., 96. 
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: ىي أسماء الله الدأثورة وعددىا تسعة وتسعوف إسما منها ما ىو اسم الأسماء الحسنى (ٖ
: الكلاـ الجيد بلا وزف ولا قافية وىو غبّ النظم. النثرذات ومنها ما ىو اسم صفة. 

  339.الكلاـ الدوزوف وىو خلاؼ النثر النظم:
  341.والخفي : المحفوظ والدستورالدكنون 340.ٕٚٔاؼ الآية : سورة الأعر أَلَسْتُ بِرَبِّكُمْ  (ٗ
  342: لا يذُؿ ولا يظلم.لا يضام: المحبة والدودة. الأنس (٘

 الطويل.  بحر:
 

Arti syair: 

1) Dengan penuh hina di depan keagungan-Mu, dengan segala rahasia yang 

samar yang aku tidak mengetahuinya. 

2) Dengan menundukkan kepala dan mengakui akan kehinaanku, aku 

menengadahkan tangan  memohon kasih sayang dan rahmat-Mu. 

3) Dengan nama-Mu yang indah, yang sebagiannya merupakan sifat-sifat-

Mu, yang begitu agung. 

4) Dengan perjanjian dahulu dalam firman-Mu, bukankah Aku adalah 

Tuhanmu?, dengan yang belum dikenal kemudian dikenal dengan nama-

Nya. 

5) Berilah kami minuman kenyamanan, wahai Allah yang apabila 

memberikan minuman kekasih-Nya maka tidak akan merasa  haus lagi. 

 

                                                           
339

 Muh}ammad ‘Abd al-Rah}i>m, Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi’i>..., 351. 
340

 al-Qur‟an, 7: 172. 
341

 Na‘i>m Zarzu>r, Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi’i >..., 96. 
342

 Muh}ammad ‘Abd al-Rah}i>m, Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi’i>..., 351. 
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Penjelasan syair: 

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> dalam syair tersebut dengan segala kerendahan 

hatinya berdo‟a, meminta dan memohon kepada Allah agar selalu 

diberikan anugerah dan rahmat-Nya. Berdo‟a kepada Allah dengan 

menyebut nama-nama Allah yang merupakan sifat-sifat Allah, al-Ima>m al-

Sha>fi‘i> juga menyebutkan dalam syairnya tersebut tentang perjanjian antara 

tuhan dengan jiwa manusia, pengakuan bahwa Allah adalah tuhan mereka. 

Sebagaimana di dalam al-Qur‟an surat al-A‘ra>f ayat 172:  

َـ مِنْ ظهُُوْرىِِمْ ذُريِّػَ  تػَهُمْ وَاَشْهَدَىُمْ عَلَى انَػْفُسِهِمْ الََسْتُ بِرَبِّكُمْ قاَلُوا وَاِذْ اَخَذَ رَبُّكَ مِنْ بَبِِ ادَ

  343(.ٕٚٔبلَى شَهِدْنََّ افَْ تػَقُولُوْا يػَوْمَالقِيمَةِ اِنََّّ كُنَّا عَنْ ىذَا غفِلِبَْْ )

Pada bait terakhir al-Ima>m al-Sha>fi‘i> memohon kepada Allah agar 

diberikan minumam kenyamanan karena ketika Allah memberikan 

minuman kenyamanan maka tidak akan terasa dahaga lagi. Berdasarkan 

syair tersebut bisa diketahui bahwa al-Ima>m al-Sha>fi‘i> mempunyai hati 

yang bersih dan kedekatan dengan Allah sehingga bisa memohon kepada 

Allah seperti itu. 

Pendidikan spiritual yang bisa diambil dari syair tersebut adalah 

tentang kerendahan hati, berharap dan memohon kepada Allah, orang yang 

dekat dengan Allah maka hatinya akan menjadi tenang, ketika hati dan 

jiwanya sudah tenang maka hidupnya akan terasa bahagia. 

 

                                                           
343

 al-Qur‟an, 7: 172. 
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u. Syair No. 185 

 امِعِي فأرَحْتُ نػَفْسِي # فإفَّ النػَّفْسَ ما طَمِعَتْ تػَهُوفُ أمََتُّ مَطَ  (ٔ
تَا # فَفِي إحْيائوِِ وَأَحْيػَيْتُ القُنُوعَ وكَ  (ٕ  عِرْضٌ مَصُوفُ اف مَيػْ
 ٖٗٗا طَمَعٌ يحَِلُّ بقَِلْبِ عَبْدٍ # عَلَتْوُ مَهَانةٌَ وعَلاهُ ىُوفُ إذَ  (ٖ
 

 مفردات: 
طمع فيو وبو طمعًا: اشتهاه ورغب فيو فهوطَمِع وطامع. الجمع: طامعوف الدطامع:  (ٔ

: سالنف 345وطمعاء وأطماع. والطمع: الرغبة في الشيئ واشتهاؤه. الجمع: أَطماع.
: تسهل تهون 346ونفوس. العقل الذي يكوف التمييز بو والذات والروح.الجمع: أنفس 

 وتيسر. 
: موضع الددح والذـ عند الإنساف العرض 347.قنع قنعا وقناعة: رضي بِا أعُطي القنوع: (ٕ

صاف الشيئ  مصون: 348وما يفتخر بو الإنساف من حسب أو شرؼ. الجمع: أعراض.
 . صونَّ: حفظو في مكاف أمبْ فهو مصوف, وىي مصونة

الخزي ورجل فيو مهانة أي ذؿ  الدهانة:مصدر : علو أي سَمتَْوُ وحازت عليو.  علتو: (ٖ
 349الخزي والذواف والذلَّة. الذؿّ. الذون:وضعف. 

 الوافر بحر:
 
 
 

                                                           
344

 Muh}ammad ‘Abd al-Rah}i>m, Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi’i >..., 362-363. 
345

 Ibid., 362. 
346

 Atabik Ali dan Zuhdi Muhdlor, Qa>mu>s al-‘As}ri..., 1932. 
347 

Ibid., 1474.
 

348
 Muh}ammad ‘Abd al-Rah}i>m, Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi’i >..., 362. 

349
 Na‘i>m Zarzu>r, Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi’i >..., 104. 
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Arti syair: 

1) Aku telah mematikan rasa rakusku, sehingga nafsuku menjadi tenang 

karena ketika nafsuku rakus maka aku menjadi hina. 

2) Dan aku hidupkan rasa kerelaan hati yang sebelumnya mati, karena 

dengan kerelaan hati, maka kehormatanku terjaga. 

3) Apabila sifat rakus menghinggapi hati seorang hamba, maka hatinya 

akan menjadi sangat hina. 

Penjelasan syair:  

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> dalam syair tersebut menjelaskan tentang 

mengendalikan hawa nafsu. Sehingga nafsunya menjadi tenang, karena 

ketika nafsunya tidak bisa dikendalikan maka akan menyebabkan kehinaan. 

Kemudian al-Ima>m al-Sha>fi‘i> menumbuhkan rasa qana >‘ah yang ada di 

dalam hatinya agar terhindar dari rasa rakus atau tamak yang akan mebuat 

hatinya menjadi hina. 

Nafs merupakan salah satu media pendidikan spiritual yang 

mempunyai peran penting dalam proses mendekatkan diri kepada Allah. 

Nafs atau hawa nafsu merupakan hal yang mendorong manusia kepada 

arah yang negatif agar jauh dari Allah sehingga perlu diarahakan dan 

diperbaiki agar kembali kepada Allah lagi dan menjadi hamba Allah yang 

baik.   

Mengendalikan nafs juga bedampak positif kepada manusia, karena 

akan terhindar dari dosa dan perbuatan yang dilarang, artinya jika nafs 
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seseorang itu baik, maka akan melahirkan perbuatan yang baik, jika nafs 

nya tidak baik, maka akan melahirkan perilaku yang tidak baik juga.
350

 

Mengendalikan nafs menjadi perhatian dalam pendidikan spiritual, 

sehingga nafs bisa dengan mudah dikendalikan dan diarahkan kepada 

ketaatan sehingga akan menjadi jiwa yang bersih. Peranan jiwa yang 

bersih, suci, baik dan penuh dengan ketaatan ini dapat menggapai cahaya 

makrifat kepada Allah. Jadi pendidikan spiritual yang bisa diambil dari 

syair ini tentang mengendalikan nafs sebagai salah satu cara untuk 

membersihkan jiwa. 

v. Syair No. 190 

 وفُ كُ  تَ فُ أوْ لَا وْ كُ سَهِرَتْ أعْبٌُْ وَنَّمَتْ عُيُوفُ # في أمُورٍ تَ  (ٔ
 فادْرأَِ الذمََّ ماسْتَطعَْتَ عَنِ النَّفْ # سِ فَحِمْلانُكَ الذمُُوَـ جُنُوفُ  (ٕ
 ٖٔ٘إفَّ رَباِّ كَفاؾَ بِالَأمْسِ ما كا # فَ سيَكْفِيْكَ في غَدٍ ما يكوفُ  (ٖ
 

 مفردات: 
  352لَ تنم ليلا.ظ.قُّ تيػَ   سهرت: (ٔ
  353: منع وأبعد.ادرأ الذم (ٕ
: كما رزقك الله بالأمس في غد ما يكونإنّ رباًّ كفاك بالأمس ما كان سيكفيكَ  (ٖ

.  354فسبّزقك اليوـ

                                                           
350

 Barmawi Umar, Materi Akhlak..., 23, 
351

 Muh}ammad ‘Abd al-Rah}i>m, Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi’i>...,369. 
352

 Atabik Ali dan Zuhdi Muhdlor, Qa>mu>s al-‘As}ri..., 1095. 
353

 Na‘i>m Zarzu>r, Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi’i >..., 103. 
354

 Muh}ammad ‘Abd al-Rah}i>m, Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi’i>...,369 
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 الخفيف بحر:
Arti syair: 

1) Pada malam hari ada yang tidur, dan ada yang tidak tidur, sambil 

memikirkan sesuatu yang terjadi dan yang akan terjadi. 

2) Maka hilangkanlah kesusahan hati semampumu, karena kesusahan hati 

terus menerus akan menjadikan gila. 

3) Sesungguhnya Allah sudah menanggung kebutuhanmu kemarin, maka 

Dia juga akan menanggung kebutuhanmu yang akan datang. 

Penjelasan syair: 

Pada bait pertama syair tersebut al-Ima>m al-Sha>fi‘i> menggambarkan 

tentang seseorang yang setiap malam tidak bisa tidur karena gelisah dan 

memikirkan kehidupannya, baik yang sudah terjadi atau akan terjadi. Pada 

bait kedua al-Ima>m al-Sha>fi‘i> memberikan nasihat jangan sedih dan 

hilangkan kesusahan hatimu, karena kesedihan yang terus menerus dan 

memikirkan sesuatu yang belum terjadi bisa membuat diri menjadi gila.  

Bait ketiga al-Ima>m al-Sha>fi‘i> melanjutkan nasihatnya pasrahkan 

semua kepada Allah karena selama ini Allah yang sudah menanggung 

kebutuhanmu,  maka Allah juga yang akan mencukupi kebutuhanmu yang 

akan datang. Syair terdebut mengajarkan untuk bersikap tawakal kepada 

Allah, percaya dan yakin bahwa Allah yang akan menjamin kehidupan di 

dunia ini, selama manusia berusaha dan menjadi hamba Allah yang baik. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

192 
 

Jadi berpasrah diri dan bertawakal kepada Allah dengan sepenuhnya. 

Seperti dalam al-Qur‟an surat al-Ma>idah ayat 11: 

ؤْمِنػُوْف )
ُ
 355(.ٔٔوَاتػَّقُوا اللهَ وَعَلى اِلله فػَلْيػَتػَوكََّلِ الد

Sikap tawakal merupakan tahapan dalam pendidikan spiritual yang 

harus dilewati untuk mendapatkan puncak kebahagiaan spiritualnya. 

Tawakal  secara bahasa mempunyai arti menyerahkan diri, berpegang teguh 

kepada Allah.
356

Tawakal sebagai proses menyerahkan diri sepenuhnya, jiwa 

dan raga  kepada ketentuan Allah, percaya dengan janji Allah sehingga akan 

merasakan ketenangan dan ketentraman. Tawakal merupakan implementasi 

dari bentuk  yakin kepada Allah.  

Tawakal kepada Allah merupakan usaha untuk mendapatkan ridha, 

cinta dan kasih sayang Allah dengan selalu menyerahkan diri kepada Allah 

secara total dengan keyakinan hanya Allah yang dapat mencukupinya dan 

membahagiakannya di dunia dan akhirat. Jadi pendidikan spiritual yang 

terdapat dalam syair tersebut yaitu tentang tawakal kepada Allah, dari sikap 

tawakal tersebut akan mendatangkan rasa ketenangan. 

w. Syair No. 193 

 ا وَخَافُوا الفِتػَنَايَ نػْ ادًا فُطنََا #  تػَركَُوا الدُّ إِفَّ لِلِّ عِبَ  (ٔ
 ا ليَْسَتْ لِحَيِّ وَطنََاا فػَلَمَّا عَلِمُوا # أنََّّ هَ يػْ نَظَرُوا فِ  (ٕ
  ٖٚ٘يها سُفُنَاالِحَ الَأعْمَاؿِ فِ ا لجَّةً واتَََّّذُوا # صَ جَعَلُوىَ  (ٖ

                                                           
355

 al-Qur‟an, 5: 11. 
356

 Abudin Nata, Akhlak Tasawuf (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), 202. 
357

 Muh}ammad ‘Abd al-Rah}i>m, Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi’i >..., 373. 
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 مفردات: 

  359الاختبار والابتلاء والاضطراب وبلبلة الأفكار والعذاب. الفتن: 358.الحذؽالفطن:  (ٔ
  أدرؾ علم: (ٕ
معظم الداء حيث لا يدرؾ قعره.  واللجة: 360: أي جعلها شبيهة بالبحر.جعلوىا لجة (ٖ

 ىناؾ التشبيو ببْ الدنيا والبحر. ثم ببْ صافٌ الأعماؿ والسفينة.
 الرمل. بحر:

Arti syair: 

1) Sesungguhnya Allah mempunyai hamba-hamba yang cerdas, mereka 

meninggalkan dunia dan takut terhadap fitnah yang ditimbulkannya. 

2) Mereka melihat dunia, dan mereka mengetahui bahwa dunia bukan 

tempat tinggal selamanya. 

3) Mereka menganggap dunia seperti lautan dan menjadikan amal shalih 

sebagai perahu. 

Penjelasan syair: 

Dalam syair tersebut al-Ima>m al-Sha>fi‘i> menjelaskan tentang hakikat 

dunia. pada bait pertama dan kedua al-Ima>m al-Sha>fi‘i> mengatakan bahwa 

manusia yang cerdas adalah manusia yang mengerti akan hakikat dunia, 

mereka meninggalkan kesenangan hidup di dunia karena menyadari akan 

fitnah yang ditimbulkan oleh dunia. Mereka menyadari bahwa kehidupan 

                                                           
358

 Atabik Ali dan Zuhdi Muhdlor, Qa>mu>s al-‘As}ri..., 1399. 
359

 Muh}ammad ‘Abd al-Rah}i>m, Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi’i >..., 373. 
360

 Na‘i>m Zarzu>r, Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi’i >..., 101. 
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di dunia hanya untuk sementara bukan tempat tinggal selamanya manusia 

hanya singgah sebentar.  

Pada bait ketiga al-Ima>m al-Sha>fi‘i> melanjutkan bahwa orang yang 

cerdas adalah orang yang menganggap dunia seperti lautan dan Amal s}a>lih 

atau perbuatan baik merupakan sebuah perahu. Dalam al-Qur‟an juga 

disebutkan bahwa Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang 

berbuat baik, seperti dalam surat al-Kahfi ayat 30: 

 361(.ٖٓاْ الصّلِحتِ إِنََّّ لَا نُضِيْعُ أَجْرَ مَنْ أَحْسَنَ عَمَلًا )إفَّ الَّذِيْنَ ءَامَنُواْ وَعَمِلُو 

Dunia itu seperti laut pasti banyak ombak untuk bisa 

menyeberanginya agar sampai tujuan yaitu dengan menggunakan perahu. 

Dan perahu yang digunakan di dunia ini adalah ‘amal s}a>lih berbuat 

kebaikan untuk kehidupan nanti di akhirat. Dunia adalah tempat untuk 

berbuat baik.  

Al-Ima>m al-Sha>fi‘i> dikenal sebagai orang yang zuhud menggunakan 

dunia untuk bekal di akhirat dengan cara banyak berbuat kebaikan. Jadi 

pendidikan spiritual yang bisa diambil dari syair tersebut adalah 

memperbanyak untuk berbuat baik.  

x. Syair No. 213 

نػْ  مَنْ تػَعَزَّزَ يَّ  (ٔ بْبِِِّ والبَانّ يَ بالدُّ
َ
ىْرُ يََْتِ على الد  ا وزيِػْنَتِها # الدَّ

نيَ  (ٕ  انّ ائِل فَ نتُها # فَعِزُّهُ عَنْ قلَِيلٍ زَ زيِْ ا وَ وَمَنْ يَكُنْ عِزُّهُ الدُّ
 ٕٖٙضِ مِنْ ذَىَبٍ # فاجْعَلْ كُنُوزَؾَ مِنْ بِرٍّ وإِيْدافِ رْ مْ بأفَّ كَنُوزَ الأَ لَ واعْ  (ٖ

                                                           
361

 al-Qur‟an, 18: 30. 
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 مفردات:

  363قوي. أي : يّ أيهاالإنساف الذي قويت بالدنيا الفانية. تعزز: (ٔ
نيا وزيِنتُها  فَعِزُّهُ عَنْ قَلِيلٍ زائِل فاني  (ٕ : أي : الذي يتعزز بالدنيا وَمَنْ يَكُنْ عِزُّهُ الدُّ

  364وبهجتها. فهذا العز سرعاف ما يزوؿ.
اؽ أصفر اللوف برّ  365: معدف ثمبْ. الذىب: ما في الأرض من ماؿكنوز الأرض (ٖ

لايتأثر بالداء والذواء والحوامض. وىو أكثر الدعادف موصولية وطواعية ويستعمل في صنع 
( وعدده الذري: ٕ,ٜٚٔ(  ووزنو الذري )ٜٗ,ٔالحلي ولصك النقود الذىبية. كثافتو)

: التصديق ونقيض الكفر والتصديق بالقلب الإيمان 367: الإحساف.البر 366(.ٜٚ)
 368والإقرار باللساف.

 بسيط. بحر:
Arti syair:  

1) Wahai orang yang merasa mulia dengan dunia, bencana akan menimpa 

bangunan dan orang yang membangunnya. 

2) Barangsiapa yang kemuliaannya berupa dunia dan perhiasannya, maka 

akan cepat sirna. 

3) Ketahuilah, bahwa harta simpanan bumi itu berupa emas, maka jadikan 

iman dan kebaikan sebagai harta simpananmu. 

 

                                                                                                                                                               
362

 Muh}ammad ‘Abd al-Rah}i>m, Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi’i>...,395. 
363

 Ibid., 395. 
364

 Muh}ammad ‘Abd al-Rah}i>m, Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi’i >...,395. 
365

 Atabik Ali dan Zuhdi Muhdlor, Qa>mu>s al-‘As}ri..., 936. 
366

 Muh}ammad ‘Abd al-Rah}i>m, Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi’i >...,395. 
367

 Atabik Ali dan Zuhdi Muhdlor, Qa>mu>s al-‘As}ri..., 309. 
368

 Muh}ammad ‘Abd al-Rah}i>m, Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi’i >..., 395. 
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Penjelasan syair: 

Dalam syair tersebut al-Ima>m al-Sha>fi‘i> mengingatkan kepada orang 

yang mencintai dunia, bahwa dunia ini pasti akan berakhir seperti sebuah 

bangunan ketika ada bencana maka bangunan itu akan hancur dan habis. 

Orang yang menjadikan dunia sebagai kemuliaannya juga akan sirna. Harta 

simpanan dunia ysng berupa emas, itu semua juga akan habis. Tetapi orang 

yang menjadikan iman dan kebaikan sebagai perhiasan dirinya maka akan 

mendapatkan kemuliaan dan tidak akan pernah hilang. 

Iman merupakan materi dalam pendidikan spiritual. Kewajiban yang 

pertama kali bagi manusia adalah percaya, iman kepada Allah tanpa 

keraguan sedikitpun. Masalah iman merupakan perbuatan hati, yaitu 

kepercayaan hati dan pembenarannya terhadap sesuatu, dalam hal ini yang 

dimaksud adalah Allah dan juga pembuktian dengan perbuatan yaitu dengan 

menyembah dan beribadah kepada Allah.  

Makna iman adalah ungkapan yang diterjemahkan oleh hati dari 

kalimat la> ilaha illa> Allah wah}dah la> sharika lah (tiada Tuhan selain Allah 

dan tidak ada sekutu bagi-Nya), serta iman akan kekuasaan Allah yang 

diterjemahkan dari kalimat lah al-Mulk (kepunyaan-Nya kerajaan-

kekuasaan), dan juga iman kepada anugerah dan nikmat yang diberikan oleh 

Allah yang diambil dari kalimat wa lah al-H}amd (dan bagi-Nya segala puji). 

Orang yang hatinya dipenuhi dengan arti kalima-kalimat tersebut, maka 
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akan menjadi orang yang tawakal kepada Allah dan dasar dari semua itu 

adalah keimanan.
369

 

Pendidikan spiritual yang bisa diambil dari syair tersebut adalah 

tentang keimanan kepada Allah dan anjuran agar selalu berbuat baik. 

y. Syair No. 215 

 أْ لََْ يَكُنْ شَ ا شِئْتَ إفْ لََْ تَ مَ  أشأْ # وَ وإفْ لََ  افَ ا شِئْتَ كَ مَ  (ٔ
 مُسِنْ يْجريِْ الفَبٌَ والْ  مِ لْ عِ ي الْ فِ ادَ لِمَا قَدْ عَلِمْتَ # فَ خَلَقْتَ العِبَ  (ٕ
هُمْ سَعِيْدُ # ومِ  (ٖ هُمْ شَقِيُّ وَمِنػْ  نْ سَ م حَ هُ نػْ مِ حٌ وَ يْ بِ م قَ هُ نػْ فَمِنػْ
  ٖٓٚىذا خَذَلْتَ # وذاؾ أعَنْتَ وذا لََْ تعُِنْ لى ذا مَنػَنْتَ وَ عَ  (ٗ
 

 مفردات: 
 شاء: أراد.  (ٔ
 علم: أدرك (ٕ
 372نقيض السعيد وذو العسر والشدة والضنك. والجمع: أشقياء. 371البائس.الشقي:  (ٖ

ضد الحسن. وىو ما نفر منو الذوؽ  القبيح:نقيض الشقي. والدوفق والدبارؾ.  :السعيد
  373الجميل والدليح. الحسن:السليم. وما الشرع اقبَافو. وما أباه العرؼ العاـ. 

 .ساعدت وأسعفتأعنت:  374: أي رددت خائبا.خذلت (ٗ
 .الدتقارببحر: 

 

                                                           
369

 Abu H}ami>d al-Ghaza>li>, Mukhtas}ar Ih}ya>’ ‘Ulu>m al-Di>n..., 469. 
370 Muh}ammad ‘Abd al-Rah}i>m, Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi’i>...,397. 
371

 Atabik Ali dan Zuhdi Muhdlor, Qa>mu>s al-‘As}ri..., 1142. 
372

 Muh}ammad ‘Abd al-Rah}i>m, Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi’i>...,397. 
373

 Atabik Ali dan Zuhdi Muhdlor, Qa>mu>s al-‘As}ri..., 766. 
374

 Na‘i>m Zarzu>r, Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi’i >..., 101. 
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Arti syair: 

1) Apa yang Engkau kehendaki akan terjadi, meskipun aku tidak 

menginginkannya, dan yang Engkau inginkan jika Engkau tidak 

menghendaki maka tidak akan terjadi. 

2) Engkau menciptakan para hamba, dan Engkau mengetahui keadaannya, 

apa yang terjadi dengan seorang pemuda dan orang tua, Engkau 

mengetahui semuanya. 

3) Sebagian dari mereka ada yang susah dan ada yang bahagia, sebagian 

lagi ada yang buruk dan ada yang baik. 

4) Untuk orang ini Engkau memberikan anugerah dan untuk yang lain 

tidak, yang ini Engkau tolong dan yang lain tidak. 

Penjelasan syair: 

Syair ini disampaikan oleh al-Ima>m al-Sha>fi‘i> kepada al-Ima>m al-

Muzanni> yaitu sahabatnya di Mesir seorang yang zuhud dan pengikut al-

Ima>m al-Sha>fi‘i>. Dalam Syairnya al-Ima>m al-Sha>fi‘i> mengatakan bahwa 

yang dikehendaki oleh Allah pasti akan terjadi meskipun al-Ima>m al-

Sha>fi‘i> tidak menginginkannya, dan yang Allah kehendaki untuk tidak 

terjadi maka tidak akan terjadi.  

Pada bait kedua dan seterusnya al-Ima>m al-Sha>fi‘i> mengatakan 

bahwa Allah yang menciptakan semua manusia dan Allah juga yang 

mengetahui semua keadaannya. Ada yang sudah tua, ada yang masih muda, 

ada yang dalam keadaan susah, ada yang merasa bahagia, ada yang baik 
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dan ada yang tidak baik, ada yang mendapatkan anugerah ada yang belum 

mendapatkan anugerah semunya atas sepengetahuan dan kehendak Allah.   

Syair tersebut menjelaskan tentang iman percaya kepada Allah. Allah 

adalah satu nama dari dzat wa>jib al-Wuju>d, Tuhan pencipta alam semesta 

ini, termasuk makhluk manusia. Kepada Allah semua akan kembali.  yang 

wajib diimani lagi di antaranya adalah Af’a>l Allah (segala kehendak dan 

kejadian yang ada di alam ini tidak luput dari ira>dah Allah sehingga 

menjadi bukti kebesaran dan kekuasaan-Nya).
375

 Jadi pendidikan spiritual 

yang terdapat dalam syair tersebut yaitu tentang iman kepada Allah, 

percaya bahwa semua yang terjadi di dunia ini atas kehendak Allah.  

 

Analisis syair-syair pendidikan spiritual dalam Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi‘i> 

hanya sampai pada nomor 215 dari jumlah keseluruhan yang sampai dengan 

nomor 230, karena sesudah nomor 215 peneliti tidak menemukan lagi syair-syair 

yang berisi tentang Pendidikan spiritual. Jumlah syair-syair pendidikan spiritual 

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> yang diteliti berjumlah 78 bait karena peneliti hanya 

menemukan 78 bait syair yang bertema pendidikan spiritual. Bah}ar yang 

digunakan dalam syair-syair pendidikan spiritual ini ada 8 bah}ar  yaitu bah}ar 

wa>fir, bah}ar mutaqa>rab, bah}ar khafi>f, bahar t}awi>l, bah}ar basi>t}, bah}ar munsarih}, 

bah}ar ka>mil, dan bah}ar ramal dari 16 bah}ar yang terdapat dalam ilmu „arudl.  

                                                           
375

 Jamaluddin Kafie, Tasawuf Kontemporer (Jakarta: Mutiara al Amien Prenduan, 2003), 4. 
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Adapun pendidikan spiritual yang terdapat dalam syair-syair tersebut adalah 

sebagai berikut:  

1) Cinta kepada Allah 

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> dalam syairnya menjelaskan tentang hakikat cinta 

kepada Allah. Banyak orang mengatakan cinta kepada Allah tetapi masih 

melakukan maksiat kepada Allah, itu merupakan sebuah kemustahilan, hal 

tersebut bukanlah cinta, karena hakikat cinta yang tulus kepada Allah 

menurut al-Ima>m al-Sha>fi‘i> adalah taat dan patuh kepada Allah, karena 

orang yang cinta akan patuh kepada yang dicintai.  

Orang yang cinta kepada Allah menurut al-Ima>m al-Sha>fi‘i> tidak  

melewatkan hati dan pikirannya untuk mengingat Allah, dalam setiap waktu 

sunyi dan ramai, pagi dan sore, pada setiap keadaan, dan setiap hembusan 

nafasnya. sudah seharusnya manusia itu mencintai Allah karena setiap hari 

Allah sudah memberikan banyak nikmat tetapi kebanyakan manusia tidak 

mensyukuri dan melalaikan hal tersebut.  

Hasil dari cinta kepada Allah menurut al-Ima>m al-Sha>fi‘i> adalah rasa 

rela dan senang hati menerima takdir ataupun ketetapan Allah. Karena 

selama hubungan cinta antara Allah dan hamba-Nya berjalan dengan baik 

dan benar maka semuanya akan terasa lebih mudah dan percaya bahwa 

Allah akan memudahkannya.  
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2) Tauhid (mengesakan Allah) 

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> mengatakan dalam syairnya bahwa tidak mungkin 

mengingkari adanya Allah karena pada setiap sesuatu yang ada di alam 

semesta ini terdapat tanda-tanda yang menunjukkan bahwa Allah itu ada 

dan Maha Esa. 

 Allah selalu mengawasi dan memperhatikan segala sesuatu yang ada 

di alam semesta ini. al-Ima>m al-Sha>fi‘i> mengatakan bahwa ketika manusia 

masih berupa segumpal darah di dalam rahim ibunya Allah juga sudah 

mengilhamkan tauhid dalam hati manusia, maka seharusnya bagi manusia 

untuk kembali dan mendekatkan diri kepada Allah. 

3) Iman (percaya kepada Allah) 

Menurut al-Ima>m al-Sha>fi‘i> iman adalah percaya kepada Allah dan 

hari akhir, iman tidak hanya diucapkan di lisan saja tetapi  harus juga 

dibuktikan dengan perbuatan. Iman itu diwujudkan dengan perkataan yang 

jelas dan perbuatan yang baik. Menurut al-Ima>m al-Sha>fi‘i> iman bisa 

bertambah dan berkurang. 

Iman merupakan perbuatan hati, yaitu kepercayaan hati dan 

pembenarannya terhadap sesuatu, dalam hal ini yang dimaksud adalah 

Allah. Artinya tidak cukup hanya mengatakan dilisan beriman kepada Allah, 

tanpa disertai dengan pembuktian yang nyata yaitu menyembah Allah dan 

tidak menyekutukan-Nya.  
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al-Ima>m al-Sha>fi‘i> mempunyai keimanan yang begitu kuat. Yakin 

sepenuhnya dan percaya kepada Allah. Menurut al-Ima>m al-Sha>fi‘i> orang 

yang menjadikan iman dan kebaikan sebagai perhiasan dirinya maka akan 

mendapatkan kemuliaan. 

Penyerahan diri secara total kepada Allah merupakan inti dari 

keimanan kepada Allah, senantiasa tawakal dan ridha dengan ketetapan 

Allah. Meninggalkan keinginannya dan percaya terhadap kehendak dan 

ketetapan Allah. Seseorang yang hatinya dipenuhi dengan keimanan 

kepada Allah tidak akan merasakan gelisah.  

4) Ih}sa>n 

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> mengatakan dalam syairnya bahwa manusia itu 

meskipun dalam keadaan sendirian sesungguhnya tidak sendirian, karena 

Allah selalu melihat dan memperhatikan manusia, tidak ada satu makhluk 

di dunia ini yang lepas dari pandangan dan perhatian Allah. Kepunyaan 

Allah semua yang ada di langit dan di bumi ini. 

puncak dari keimanan adalah ihsan, Pengertian dari ihsan adalah 

bahwa kita menyembah Allah seolah-olah kita melihat-Nya, jika kita tidak 

melihat Allah, sesungguhnya Allah melihat kita. Iman yang paling utama 

adalah mengetahui bahwa Allah selalu memperhatikan dan mengawasi 

kita, sehingga kita akan selalu berusaha untuk berakhlak yang baik karena 

selalu dalam pengawasan Allah. 
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5) Takwa  

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> menjelaskan dalam syairnya bahwa manusia 

biasanya menginginkan agar keinginannya terpenuhi tetapi Allah 

memberikan yang  dikehendaki. Ketika  keinginannya terwujud mereka 

mengatakan bahwa hal itu adalah hasil dari usahanya, padahal itu 

semuanya karena kehendak  Allah dan takwa kepada Allah merupakan 

sebaik-baik perbuatan yang mendatangkan manfaat. 

Takwa merupakan keadaan dalam hati yang membuat hati menjadi 

hidup, merasakan kehadiran Allah dalam setiap waktu, merasa takut dan 

malu dilihat Allah kalau melakukan sesuatu yang dilarang oleh-Nya. 

Ketakwaan merupakan bentuk penyerahan diri sepenuhnya kepada 

Allah dzat yang menguasai seluruh makhluk-Nya, tidak ada alasan bagi 

manusia untuk tidak bertakwa kepada Allah. al-Ima>m al-Sha>fi‘i> merupakan 

seseorang yang dikenal dalam hal keimanan dan ketakwaanya kepada Allah. 

6) Taubat  

Menurut al-Ima>m al-Sha>fi‘i> manusia sering lupa dan lalai sehingga 

banyak melakukan kesalahan dan dosa. Ketika menyadari bahwa kita penuh 

dengan dosa maka hendaknya bertaubat dan mohon ampun kepada Allah. 

Meskipun manusia sudah melakukan dosa tetapi kalau menyesal dan mohon 

ampun kepada Allah, pasti Allah akan mengampuni dan menerima 

taubatnya karena Allah Maha Pengampun dan Pemberi nikmat. 
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al-Ima>m al-Sha>fi‘i > juga mengatakan dalam syairnya untuk tidak 

putus asa dari kasih sayang Allah, sejak manusia masih berupa segumpal 

darah yang berada di perut ibunya, Allah menjaganya dengan baik sampai 

lahir kedunia. Jika Allah menghendaki masuk neraka tentu Allah tidak 

akan mengilhamkan tauhid kepada hati manusia, maka kembali kepada 

Allah, dan mohon ampun atas dosa-dosa yang sudah dilakukan karena 

Allah Maha pengasih dan Penyayang. 

7) Wara’  

Menurut al-Ima>m al-Sha>fi‘i> orang yang wara’ diserupakan dengan 

orang yang sakit. Orang yang wara’ menurut al-Ima>m al-Sha>fi‘i> tidak akan 

memperhatikan dan menilai orang lain karena sibuk memperhatikan dan 

menilai kesalahan dirinya sendiri dan sangat berhati-hati takut melakukan 

kesalahan. Orang yang wara’  menurut al-Ima>m al-Sha>fi‘i> seperti orang 

yang sakit, selalu sibuk dengan penyakitnya sendiri tidak sempat 

memperhatikan orang lain. al-Ima>m al-Sha>fi‘i> dikenal sebagai pribadi yang 

sangat wara’ . 

8) Zuhud dan dermawan 

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> mengatakan bahwa hatinya merasa sangat sedih 

ketika hanya bisa memberikan hartanya kepada sedikit orang miskin. 

Merasa bersalah dan meminta maaf apabila ada seseorang yang meminta 

kepadanya sedangkan dirinya tidak mempunyai sesuatu untuk diberikan. 
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Menurut al-Ima>m al-Sha>fi‘i> ketidak mampuannya memberikan sesuatu 

kepada orang yang meminta merupakan suatu bencana. 

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> merupakan seorang yang dermawan dan terkenal 

dengan kemurahan hatinya meskipun hidup dalam kemiskinan, jika 

mendapatkan rizki al-Ima>m al-Sha>fi‘i> langsung menyedekahkannya. 

Karena kedermawanan dan kemurahan hatinya al-Ima>m al-Sha>fi‘i> tidak 

pernah merasa menderita lebih berat dari deritanya saat bertemu dengan 

seorang yang meminta bantuannya tetapi tidak bisa mewujudkannya. 

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> adalah orang yang paling dermawan, tidak ada 

satu hari berlalu kecuali bersedekah. al-Ima>m al-Sha>fi‘i> sering bersedekah 

pada malam hari, khususnya pada pada bulan Ramadhan. Abu Thaur 

mengatakan tentang kedermawanan al-Ima>m al-Sha>fi‘i>, bahwa al-Ima>m al-

Sha>fi‘i> jarang sekali memegang harta di tangannnya. Dari kedermawanan 

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> tersebut, bisa diketahui bahwa al-Ima>m al-Sha>fi‘i> 

merupakan orang yang zuhud. 

 Menurut al-Ima>m al-Sha>fi‘i> arti zuhud di dunia adalah sikap rela dan 

menerima ketetapan Allah, tidak berharap kepada manusia, dan tidak 

bergantung serta tidak iri kepada orang yang mempunyai  harta. Kekayaan 

yang sejati adalah kaya hati dan jiwa. 

Dalam pendidikan spiritual zuhud merupakan salah satu tahapan yang 

harus dilalui untuk mendekatkan diri kepada Allah. Zuhud bisa menjadi 

metode yang efektif untuk perbaikan akhlak terutama di zaman modern 
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yang bersifat materi ini. Sikap zuhud mempunyai peran yang besar untuk 

menjernihkan hati, pikiran dan budi pekerti karena untuk dekat dengan 

Allah diperlukan hati yang jernih dan bersih selain hanya Allah yang ada di 

dalam hatinya. 

9) Fakir  

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> ketika mempunyai uang atau harta selalu 

memberikan semua yang dimiliki meskipun harus merasakan kekurangan 

karena sudah memberikan semua yang dimiliknya. Di depan semua orang 

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> memperlihatkan kalau berkecukupan padahal 

sebenarnya al-Ima>m al-Sha>fi‘i> tidak mempunyai sesuatu. al-Ima>m al-

Sha>fi‘i> tidak pernah mengadukan kekurangannya kepada manusia, cukup 

hanya Allah yang mengetahuinya. 

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> merupakan orang yang meninggal dalam keadaan 

fakir tidak meninggalkan harta apapun, tetapi al-Ima>m al-Sha>fi‘i> selama 

hidupnya dikenal akan kedermawanannya. Orang yang tidak mengenal al-

Ima>m al-Sha>fi‘i> pasti menganggap bahwa al-Ima>m al-Sha>fi‘i> adalah orang 

yang kaya banyak hartanya karena al-Ima>m al-Sha>fi‘i> selalu bersedekah 

dan tidak pernah meminta-minta kepada manusia. Meskipun hidup dalam 

keadaan miskin hanya Allah saja yang tahu kefakirannya. 

Dalam pendidikan spiritual, kefakiran merupakan tahapan yang 

penting dan sangat bermanfaat karena bisa mendidik jiwa agar tidak 

menjadi jiwa yang rakus, berlebih-lebihan dan sebagainya. Fakir dalam 
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dunia tasawuf mempunyai arti tidak meminta lebih dari yang sudah dimiliki, 

tidak meminta-minta kepada seseorang. Maqa>m fakir ini menjadikan 

seorang merasa cukup dengan yang diberikan oleh Allah. 

Kefakiran bukan berarti harus hidup miskin, kekurangan, hidup susah 

dan meminta-minta agar dikasihani tetapi membentuk pribadi yang selalu 

menerima yang sudah ditakdirkan oleh Allah dan tidak mempunyai 

keinginan melebihi hal tersebut.  

10) Sabar  

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> menjelaskan tentang hakikat kesabaran. Ketika 

menghadapi urusan atau ujian maka bersabarlah dengan kesabaran yang 

baik, karena sabar itu dekat dengan kemenangan. Ketika seseorang 

mendekat kepada Allah, maka semua urusannya akan berhasil. Menurut al-

Ima>m al-Sha>fi‘i> sabar dan percaya kepada Allah akan membawa manusia 

kepada keselamatan, hanya berharap kepada Allah atas urusan dan ujian 

yang terjadi karena Allah akan memberikan sesuai dengan yang 

diharapkan. 

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> pernah ditanya tentang kesabaran, ujian dan 

kekuatan (ketabahan), maka al-Ima>m al-Sha>fi‘i> menjawab bahwa kekuatan 

atau ketabahan itu tingkatan para Nabi, tidak ada kekuatan atau ketabahan 

kecuali sesudah adanya ujian atau kesulitan, jika kamu menghadapi ujian 

atau kesulitan maka harus bersabar.  
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Dalam pendidikan spiritual sabar merupakan salah satu dari beberapa 

tahapan yang harus dilalui oleh seseorang untuk mendekatkan dirinya 

kepada Allah. Sabar juga menjadi ukuran bagi keimanan dan ketakwaan 

seseorang. Banyak ujian, kesedihan dan kesulitan tidak mempengaruhi 

suasana spiritualnya untuk terus taat kepada Allah. Sikap sabar membuat 

seseorang menjadi pribadi yang kuat akan tekanan ujian hidup, sehingga hal 

tersebut tidak akan menipiskan rasa iman dan takwanya kepada Allah 

sehingga bisa dekat dengan Allah. 

11) Tawakal  

Menurut al-Ima>m al-Sha>fi‘i> tawakal adalah berserah diri kepada Allah 

sesudah melakukan usaha dan menerima takdir atau ketetapan Allah dengan 

hati yang lapang, merasa cukup dengan adanya Allah, ketika semua urusan, 

berbagai bencana dan musibah dipasrahkan kepada Allah maka Allah akan 

menolongnya dan mencukupinya.  

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> juga mengatakan dalam syairnya ketika 

menghadapai cobaan hidup, jangan merasa gelisah dan susah karena semua 

masalah dan cobaan hidup tidak akan abadi selamanya, setiap kesulitan ada 

kemudahan dan setiap persoalan pasti ada jalan keluarnya. Tawakal 

merupakan penyerahan diri sepenuhnya kepada Allah. 

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> juga bertawakal kepada Allah atas rizki yang 

dicarinya dan percaya bahwa Allah akan memberikan rizki kepadanya. 

Sesuatu yang menjadi rizkinya pasti akan diberikan oleh Allah meskipun 
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berada di tempat yang tidak terjangkau. Seseorang yang hatinya dipenuhi 

dengan rasa tawakal kepada Allah tidak akan merasakan gelisah terutama 

dalam hal rizki karena percaya dan yakin bahwa Allah akan mencukupinya 

tidak akan kelaparan dan terlantar.  

Hal tersebut karena kemurahan dan kasih sayang dari Allah 

meskipun tidak meminta tetapi Allah akan memberikan rizki tersebut, 

maka jangan bersedih dan gelisah masalah rizki karena setiap makhluk 

sudah ada rizkinya sendiri dan Allah akan memberikan dan membagikan 

rizki tersebut sesuai dengan bagiannya. 

pasrahkan semua kepada Allah karena selama ini Allah yang sudah 

menanggung kebutuhan manusia, maka Allah juga yang akan mencukupi 

kebutuhan yang akan datang. tawakal kepada Allah, percaya dan yakin 

bahwa Allah yang akan menjamin kehidupan di dunia ini, selama manusia 

berusaha dan menjadi hamba Allah yang baik. Jadi berpasrah diri dan 

bertawakal kepada Allah dengan sepenuhnya.  

Sikap tawakal merupakan tahapan dalam pendidikan spiritual yang 

harus dilewati untuk mendapatkan puncak kebahagiaan spiritualnya. 

Tawakal  secara bahasa mempunyai arti menyerahkan diri, berpegang teguh 

kepada Allah. Tawakal sebagai proses menyerahkan diri sepenuhnya, jiwa 

dan raga  kepada ketentuan Allah, percaya dengan janji Allah sehingga akan 

merasakan ketenangan dan ketentraman. Tawakal merupakan implementasi 

dari bentuk  yakin kepada Allah.  
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Tawakal kepada Allah merupakan usaha untuk mendapatkan ridha, 

cinta dan kasih sayang Allah dengan selalu menyerahkan diri kepada Allah 

secara total dengan keyakinan hanya Allah yang dapat mencukupinya dan 

membahagiakannya di dunia dan akhirat.  

12) Ridha 

al-Ima>m al-Sha>fi‘i>  mengatakan tentang ridha dalam syairnya bahwa 

Jika hari ini al-Ima>m al-Sha>fi‘i> mempunyai makanan, maka kegelisahannya 

sudah hilang. Tidak khawatir dengan hari esok, karena Allah sudah 

menetapkan rizki yang baru. al-Ima>m al-Sha>fi‘i> menerima jika Allah 

menghendaki sesuatu, maka al-Ima>m al-Sha>fi‘i> akan meninggalkan 

keinginannya dan Menerima kehendak Allah. Tidak ada lagi bagi 

keinginannya, jika Allah sudah menetapkan kehendak-Nya. 

al-Ima>m al-Sha>f‘ii> menganjurkan untuk meninggalkan keinginan serta 

menerima dengan lapang dada jika Allah sudah menentukan kehendak-Nya 

meskipun itu bukan yang diinginkan. Senantiasa ridha dengan ketetapan 

Allah. Meninggalkan keinginannya dan percaya terhadap kehendak dan 

ketetapan Allah.  

13) Meninggalkan dan mengendalikan hawa nafsu 

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> mengatakan bahwa apabila bingung menentukan 

pilihan, tidak mengetahui di antara yang benar dan yang salah, maka jangan 

mengikuti hawa nafsu dalam menentukan pilihan, karena hawa nafsu 

membawa manusia kepada sesuatu yang tercela dan kejelekan. 
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Dalam pendidikan spiritual Nafs atau jiwa merupakan salah satu dari 

media pendidikan spiritual. Nafs mempunyai arti kekuatan atau daya marah 

dan keinginan dalam diri manusia. Nafs merupakan sumber dari sifat-sifat 

tercela yang terdapat dalam diri manusia. Penyebab utama dari terjadinya 

maksiat, syahwat dan kelalaian adalah menuruti hawa nafsu.  

al-Ima>m al-Sha>fi‘i menganjurkan untuk tidak mengikuti hawa nafsu 

karena hawa nafsu selalu membawa manusia kepada kejelekan serta sifat 

yang tercela dan akan membuat manusia dalam kerugian. al-Ima>m al-Sha>fi‘i> 

dalam syairnya juga menjelaskan tentang mengendalikan hawa nafsu. 

Sehingga nafsunya menjadi tenang, karena ketika nafsunya tidak bisa 

dikendalikan maka akan menyebabkan kehinaan.  

Nafs atau hawa nafsu merupakan hal yang mendorong manusia 

kepada arah yang negatif agar jauh dari Allah sehingga perlu diarahakan dan 

diperbaiki agar kembali kepada Allah dan menjadi hamba Allah yang baik.  

Mengendalikan nafs juga berdampak positif kepada manusia, karena akan 

terhindar dari dosa dan perbuatan yang dilarang, artinya jika nafs seseorang 

itu baik, maka akan melahirkan perbuatan yang baik, jika nafs nya tidak 

baik, maka akan melahirkan perilaku yang tidak baik juga. 

Mengendalikan nafs menjadi perhatian dalam pendidikan spiritual, 

sehingga nafs bisa dengan mudah dikendalikan dan diarahkan kepada 

ketaatan sehingga akan menjadi jiwa yang bersih. Peranan jiwa yang bersih, 
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suci, baik dan penuh dengan ketaatan ini dapat menggapai cahaya makrifat 

kepada Allah.  

14) Meninggalkan dunia (tidak mencintai dunia) 

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> menjelaskan tentang hakikat dunia. Manusia  yang 

cerdas adalah manusia yang mengerti akan hakikat dunia, mereka 

meninggalkan kesenangan hidup di dunia karena menyadari akan fitnah 

yang ditimbulkan oleh dunia. Mereka menyadari bahwa kehidupan di dunia 

hanya untuk sementara bukan tempat tinggal selamanya manusia hanya 

singgah sebentar. orang yang cerdas adalah orang yang menganggap dunia 

seperti lautan dan „amal s}a>lih atau perbuatan baik merupakan sebuah 

perahu.  

Dunia itu seperti laut pasti banyak ombak, untuk bisa 

menyeberanginya agar sampai tujuan yaitu dengan menggunakan perahu.  

Perahu  yang digunakan di dunia ini adalah ‘amal s}a>lih berbuat kebaikan 

untuk kehidupan nanti di akhirat. Dunia adalah tempat untuk berbuat baik. 

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> dikenal sebagai orang menggunakan dunia untuk bekal 

di akhirat dengan cara banyak berbuat kebaikan. 

al-Ima>m al-Sha>fi’i>  juga mengingatkan kepada orang yang mencintai 

dunia, bahwa dunia ini pasti akan berakhir seperti sebuah bangunan ketika 

ada bencana maka bangunan itu akan hancur dan habis. Orang yang 

menjadikan dunia sebagai kemuliaanya juga akan sirna. Harta simpanan 

dunia ysng berupa emas, itu semua juga akan habis.  
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15) Membersihkan Hati dan Meninggalkan maksiat 

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> dalam salah satu syairnya mengadu pada gurunya 

yang bernama Ima>m Waki>‘ akan kelemahan hafalannya, kemudia gurunya 

memberikan nasihat kepada al-Ima>m al-Sha>fi‘i> untuk meninggalkan maksiat 

agar hati dan jiwanya bersih sehingga bisa menerima cahaya Allah, karena 

cahaya Allah tidak akan diberikan kepada orang yang bermaksiat.  

Membersihkan  diri dari sifat-sifat tercela, dan juga perbuatan maksiat 

karena sifa-sifat tercela dan perbuatan maksiat bisa membuat hati menjadi 

gelap dan sulit mendapatkan petunjuk Allah, sehingga menjadi penghalang 

utama manusia untuk bisa berhubungan dan dekat dengan Allah. 

16) Berbakti kepada orang tua, rendah hati dan akhlak mulia 

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> sangat berbakti dan patuh terhadap orang tua 

khususnya terhadap ibunya. al-Ima>m al-Sha>fi‘i> juga merupakan seorang 

yang rendah hati dan berakhlak mulia, di dalam syair-syairnya al-Ima>m al-

Sha>fi‘i> mengatakan hendaknya menghiasi diri dengan budi pekerti yang 

baik seperti, rendah hati dan setia terhadap persaudaraan.  

Disebutkan juga di dalam syairnya bahwa al-Ima>m al-Sha>fi‘i> selalu 

menjadikan orang-orang shalih sebagai contoh dan teladan dalam menjalani 

kehidupan dan untuk mendekatkan diri kepada Allah. 

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> dalam syairnya dengan segala kerendahan hatinya 

berdo‟a kepada Allah dengan menyebut nama-nama Allah yang merupakan 
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sifat-sifat Allah, meminta dan memohon kepada Allah agar selalu diberikan 

anugerah dan rahmat-Nya.  

 

2. Aspek-Aspek Eksternal syair-syair pendidikan Spiritual al-Ima>m 

al-Sha>fi‘i > 

Aspek-aspek eksternal yang mempengaruhi syair-syair pendidikan 

spiritual al-Ima>m al-Sha>fi‘i> ada tiga aspek, yaitu aspek biografi, aspek sosial 

dan aspek nilai. Aspek  Biografi  dan aspek sosial  al-Ima>m al-Sha>fi‘i>, 

meliputi sejarah kehidupan al-Ima>m al-Sha>fi‘i> mulai dari kelahiran dan 

pengasuhan al-Ima>m al-Sha>fi‘i>, pendidikan al-Ima>m al-Sha>fi‘i> serta guru-

gurunya, pengaruh lingkungan dan perjalanan hidupnya yang membentuk 

kepribadian al-Ima>m al-Sha>fi‘i> menjadi seorang yang mempunyai keimanan 

yang sangat kuat kepada Allah. 

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> selain dikenal sebagai seorang yang ahli fikih juga 

dikenal sebagai seorang sufi, dalam syairnya al-Ima>m al-Sha>fi‘i> berkata: 

هًا وَصُوفِيًا فَكُنْ ليَْسَ   وَاحِدًا # فإنِّّ وحقَّ اِلله إيّّؾَ أنَْصَحُ  فَقِيػْ
 ٖٙٚفذلك قاسٍ لََْ يذَُؽْ قػَلْبُوُ تػُقَى # وىذا جَهُوؿٌ كيف ذو الجهلِ يَصْلُحُ 

Dari syair tersebut bisa diketahui bahwa al-Ima>m al-Sha>fi‘i> tidak 

hanya seorang ahli fikih tetapi juga seorang sufi. al-Ima>m al-Sha>fi‘i> dikenal 

juga sebagai imam dibidang keimanan, ketakwaan, wara‘ dan ibadah.
377

 

Sehingga syair-syair al-Ima>m al-Sha>fi‘i > banyak yang berisi tentang 

                                                           
376

 Muh}ammad ‘Abd al-Rah}i>m, Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi’i >...,177. 
377

 Tariq Suwaidan, Biografi Imam Syafi’i..., 71. 
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keimanan, ketakwaan, ibadah kepada Allah dan mengandung pendidikan 

spiritual. 

a. Aspek biografi dan Aspek  sosial Ima>m Sha>fi‘i> 

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> hidup dalam keadaan yatim, ayahnya wafat pada 

waktu al-Ima>m al-Sha>fi‘i> berusia kurang dari dua tahun, sesudah wafatnya 

sang ayah, al-Ima>m al-Sha>fi‘i> dibesarkan oleh ibunya. Ayah al-Ima>m al-

Sha>fi‘i> merupakan orang yang sangat wara‘, mempunyai keimanan yang 

kuat dan ketakwaan kepada Allah sedangkan Ibu al-Ima>m al-sha>fi‘i> 

merupakan seorang yang zuhud, cerdas, berwawasan luas, berakhlak mulia, 

pendidik yang baik, dan pejuang yang gigih.
378

  

Ibu al-Ima>m al-Sha>fi‘i> sangat menginginkan agar al-Ima>m al-Sha>fi‘i> 

menjadi orang yang berilmu. Diceritakan bahwa ibu al-Ima>m al-Sha>fi‘i> 

merupakan seorang yang mendorong agar al-Ima>m al-Sha>fi‘i> pergi 

merantau untuk menuntut ilmu, bahkan ibunya tidak mengizinkan al-Ima>m 

al-Sha>fi‘i> untuk kembali pulang sebelum menjadi orang yang berilmu. 

Sosok ayah dan khususnya ibu al-Imam> al-Sha>fi‘i> memiliki peran yang 

sangat besar dalam membentuk dan membina kepribadian al-Ima>m al-

Sha>fi‘i>. 

al-Ima>m al-Sha>fi’i> dibesarkan oleh ibunya dalam kondisi keterbatasan 

dari segi ekonomi, meskipun hidup dalam kesulitan ibu al-Ima>m al-Sha>fi‘i>    

tetap berpikir keras untuk mencarikan tempat yang baik untuk pertumbuhan 

                                                           
378

 Muchlis M Hanafi, Biografi Lima Imam Mazhab; Imam Syafi’i.., 18. 
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dan perkembangan al-Ima>m al-Sha>fi‘i>, oleh karena itu ibu al-Ima>m al-

Shafi‘i> memutuskan untuk pindah dari Ghazah ke Makkah. 

Ada beberapa alasan yang membuat ibu al-Ima>m al-Sha>fi‘i> memilih 

kota Makkah sebagai tempat tumbuh kembangnya al-Ima>m al-Sha>fi‘i>. 

Pertama, kota Makkah merupakan tempat asal dari ayah dan ibu al-Ima>m al-

Sha>fi‘i> sehingga di Makkah masih terdapat keluarga besar al-Ima>m al-

Sha>fi‘i> agar al-Ima>m al-Sha>fi‘i> tidak kehilangan garis nasabnya. Kedua, 

kota Makkah pada waktu itu merupakan pusat ilmu pengetahuan, di masjid 

al-Haram banyak terdapat h}alaqah keilmuan, seperti ilmu fiqh, ilmu qiraah, 

hadi>th, tafsi>r  dengan para ahli dibidangnya masing-masing. Ketiga, di kota 

Makkah masih terdapat desa-desa yang masih terjaga kemurnian bahasa 

dan kesopanan tata kramanya,  hal tersebut dinilai bisa berguna dalam 

membentuk kepekaan sosial dan kemurnian sikap, kecerdasan, mental dan 

moral.
379

  

Pada waktu di Makkah al-Ima>m al-Sha>fi‘i> dibawa oleh ibunya kepada 

seorang guru agar al-Ima>m al-Sha>fi‘i> belajar membaca al-Qur‟an dan 

belajar menulis seperti anak-anak yang lainnya ketika mulai belajar. 

Dikarenakan keterbatasan ekonomi, Ibu al-Ima>m al-Sha>fi‘i> tidak bisa 

memberikan upah atau bayaran kepada guru anaknya. 

Ketidakmampuan untuk membayar upah kepada sang guru terkadang 

membuat perlakuan yang berbeda sehingga al-Ima>m al-Sha>fi‘i> kurang 

                                                           
379

 Muchlis M Hanafi, Biografi Lima Imam Mazhab...,21. 
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diperhatikan oleh gurunya, ketika gurunya membacakan dan mendiktekan 

kepada murid-murid yang lainnya, al-Ima>m al-Sha>fi‘i> ikut mendengarkan. 

Dengan kecerdasan dan semangat yang kuat untuk belajar maka yang 

didengar dari gurunya langsung dihafalkan, hal ini dikarenakan al-Ima>m al-

Sha>fi‘i> tidak mampu untuk membeli alat tulis.
380

  

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> menyelesaikan hafalan al-Qur‟an ketika berumur 7 

tahun, sesudah itu hafal kitab al-Muwat}t}a>‘ pada umur 10 tahun.
381

 Hal 

tersebut membuat guru al-Ima>m al-Sha>fi‘i> menyadari kecerdasannya 

sehingga al-Ima>m al-Sha>fi‘i> dipercaya oleh gurunya untuk mengajari murid-

murid yang lebih kecil darinya. 

Semangat al-Ima>m al-Sha>fi‘i> masih sangat kuat dalam mencari ilmu, 

sesudah menghafalkan al-Qur‟an al-Ima>m al-Sha>fi‘i> berkeinginan untuk 

mendalami bahasa, sastra dan budaya etnik Arab. Maka al-Ima>m al-Sha>fi‘i> 

pergi ke suku pedalaman yang ada di kota Makkah yaitu bani 

Hudhail,382
merupakan suku Arab yang terkenal dengan kefasihan dan 

kemurnian bahasa Arabnya serta keindahan syair-syairnya.
383

 

Untuk mempelajari dan mendalami bahasa dan sastra Arab, al-Ima>m 

al-Sha>fi‘i> memutuskan untuk menetap bersama bani Hudhail selama 10 

                                                           
380

 Ibid.,30. 
381

 Muh}ammad ‘Abd al-Rah}i>m, Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi’i>,... 26. 
382

 Hudhail ; merupakan suku Arab yang namanya dinisbahkan pada nama kakeknya pada masa 

Jahiliyah yaitu Hudhail bin Mudrikah bin Ilya>s bin Mud}ar bin ‘Adna>n. Merupakan suku yang 

besar. Berada diantara Makkah dan Madinah. Lihat Muh}ammad bin Idri>s al-Sha>fi’i >, Di>wa>n al-
Ima>m al-Sha>fi’i>, 27. 
383

 Muchlis M Hanafi, Biografi Lima Imam Mazhab; Imam Syafi’i.., 33. 
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tahun.
384

 al-Ima>m al-Sha>fi‘i> berinteraksi dengan orang-orang bani Hudhail, 

mempelajari adat istiadat dan tradisi Arab yang masih murni sebagai bangsa 

yang nomaden. Secara perlahan al-Ima>m al-Sha>fi‘i> mempelajari dan 

menghafalkan syair-syair bani Hudhail. Bani Hudhail mempunyai 

kumpulan syair-syair yang ditulis dalam di>wa>n hudlailyyin. Pada bani 

Hudhail Ima>m Sha>fi‘i> mempelajari ilmu sejarah, ilmu bahasa, sastra, syair, 

bahkan bani Hudhail mengakui keunggulan bahasa al-Ima>m al-Sha>fi‘i>. 

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> pamit kepada ibunya untuk menuntut ilmu kepada 

Ima>m Ma>lik bin Anas di Madinah. Sampai di Madinah al-Ima>m al-Sha>fi‘i> 

menemui Gubernur Madinah dan menyampaikan surat pengantar dari 

Gubernur Makkah. Gubernur Madinah kemudian mengantarkan al-Ima>m al-

Sha>fi‘i> untuk menemui Ima>m Ma>lik bin Anas 

Seolah menangkap firasat bahwa al-Ima>m al-Sha>fi‘i> adalah orang 

yang baik dan nanti akan menjadi imam besar maka Ima>m Ma>lik menerima 

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> sebagai muridnya. Akhirnya al-Ima>m al-Sha>fi‘i> resmi 

menjadi murid Ima>m Ma>lik. Setiap hari al-Ima>m al-Sha>fi‘i> datang ke rumah 

Ima>m Ma>lik untuk belajar dan membaca kitab al-Muwat}t}a> „ di hadapan 

Ima>m Ma>lik. Sang guru sangat terkesan dengan kecerdasan serta kelancaran 

bacaan dan hafalan kitab al-Muiwat}t}a>‘ yang disampaikan oleh al-Ima>m al-

Sha>fi‘i> maka Ima>m Ma>lik menyuruh al-Ima>m al-Sha>fi‘i> untuk tinggal di 

rumahnya semua kebutuhannya dicukupi oleh Ima>m Ma>lik. 

                                                           
384

 Muh}ammad ‘Abd al-Rah}i>m, Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi’i>...,28. 
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al-Ima>m al-Sha>fi‘i> tinggal di Madinah berguru kepada Ima>m Ma>lik 

selama sembilan tahun.
385

 Kurang lebih selama empat tahun al-Ima>m al-

Sha>fi‘i> membantu Ima>m Ma>lik mengajar di masjid Nabawi sampai sang 

guru wafat pada tahun 179 H dalam usia sembilan puluh tahun, dan al-Ima>m 

al-Sha>fi‘i> masih berusia dua puluh sembilan tahun, usia yang masih begitu 

muda tetapi al-Ima>m al-Sha>fi‘i> sudah mempunyai prestasi yang luar biasa. 

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> merupakan pemuda yang cerdas, tanggap dan mudah 

menghafal, selama di Madinah al-Ima>m al-Sha>fi‘i> menuntut ilmu kepada 

Ima>m Ma>lik dan guru-guru yang lainnya. 

Wafatnya Ima>m Ma>lik meninggalkan duka yang sangat dalam bagi al-

Ima>m al-Sha>fi‘i>, kehilangan figur seorang guru dan pembimbing 

spiritualnya. Ima>m Ma>lik sangat menyayangi al-Ima>m al-Sha>fi‘i> begitu juga 

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> sangat mencintai, mengagumi dan menghormati Ima>m 

Ma>lik sebagai gurunya. Ima>m Ma>lik merupakan seorang yang terkenal akan 

keimanan dan ketakwaannya kepada Allah. 

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> pindah ke Irak dan bertemu dengan murid Ima>m 

H}anafi>, hal tersebut membuat al-Ima>m al-Sha>fi‘i> ingin belajar kepadanya. 

Muh}ammad bin al-H{asan merupakan murid langsung dari Ima>m H{anafi> ahli 

fikih di Irak yang terkenal dengan aliran rasionalnya dan merupakan 

seorang yang terkenal keimanan dan ketakwaannya kepada Allah. 

                                                           
385

 Muh}ammad ‘Abd al-Rah}i>m, Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi’i>...., 28. 
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Selain Muh}ammad bin H}asan, al-Ima>m al-Sha>fi‘i> juga berguru kepada 

ulama Irak lainnya yaitu Ima>m Waki>‘ bin Jarrah, al-Ima>m al-Sha>fi‘i> belajar 

dan menetap di Irak selama kurang lebih dua tahun, sesudah itu kembali ke 

Makkah dan nantinya akan kembali ke Irak lagi dan kemudian menetap di 

Mesir. 

Di antara guru-guru al-Ima>m al-Sha>fi‘i> ketika mulai belajar di 

Makkah: Sufya>n bin ‘Uyainah (198 H), Muslim bin Kha>lid bin Muslim bin 

Sa‘i>d al-Zinji> (180 H), Da>wud bin Abd al-Rah}man al-At}t{ar (100 H- 174 H), 

‘Abd al-Maji>d bin Abd al-‘Azi>z al-Azadi (206 H), Sa‘i>d bin Sali>m al-

Qaddah (200 H), Isma>‘i>l bin Qas}t}ant}i>n.
386

 

 Guru-guru al-Ima>m al-Sha>fi‘i> selama belajar di Madinah: Ma>lik bin 

Anas (179 H), „Abd al-‘Azi>z al-Darawardi> al-Khura>sa>ni> (187 H), „Abdulla>h 

bin Na>fi‘ al-Makhzu>mi> (206 H), Ibra>hi>m bin Muh}ammad al-Asla>mi> (184 

H), Ibra>hi>m bin Sa’d bin Ibra>hi>m bin ‘Abd al-Rah}man bin Auf al-Zuhri> 

(183 H), Muh}ammad bin Isma>’i>l bin Muslim (200 H).
387

 

 Guru-guru al-Ima>m al-Sha>fi‘i> di Yaman: Mut}arrif bin Mazin al-

Kana>ni> (191 H), Hisya>m bin Yu>suf al-S}an‘a>ni> (197 H), „Amr bin Abi> 

Salamah (214 H), Abu> Zakariya al-Bas}ri> (208 H), Yah}ya> bin al-H}asan.
388

Di 

antara guru-guru al-Ima>m al-Sha>fi’i> belajar ketika di Irak: Waki>‘ bin al-

Jarra>h} (197 H), Abu> Usama>h al-Ku>fi> (201 H), Muh}ammad bin al-H}asan 
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 Muchlis M Hanafi, Biografi Lima Imam Mazhab; Imam Syafi’i..., 219. 
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(189 H), Isma>‘i>l bin Uliyyah al-Bas}ri> (218 H), Abd al-Wahab bin Abd al-

Maji>d al-Thaqafi> (194 H), Ayyu>b bin Suwaid. 

Semua guru-guru al-Ima>m al-Sha>fi‘i> merupakan orang-orang yang 

terkenal akan keimanan dan ketakwaannya kepada Allah, seperti Ima>m 

Ma>lik dan Ima>m Waki>‘ bin Jarrah dan masih banyak yang lainnya, nasihat-

nasihat dari semua gurunya selalu diingat dan dilaksanakan oleh al-Ima>m al-

sha>fi‘i>, sebagaimana dalam syairnya:  

 شكوتُ إلى وكيعٍ سوءَ حِفْظي # فأرشدنّ إلى ترؾ الدعاصي
 ٜٖٛوأخبّنّ بأفّ العلم نورٌ # و نور اِلله لا يػُهْدى لعاصي

Arti syair: 

Aku mengadu kepada Imam Waki >„ tentang kelemahan 

hafalanku, beliau memberikan nasihat agar aku meninggalkan 

maksiat. 

Beliau memberi tahu bahwa ilmu itu cahaya, dan cahaya 

Allah itu tidak diberikan kepada orang yang bermaksiat. 

Dari syair tersebut bisa diketahui bahwa al-Ima>m al-Sha>fi‘i> sangat 

memperhatikan dan menjalankan nasihat dari gurunya. al-Ima>m al-Sha>fi‘i> 

mempunyai banyak guru karena al-Ima>m al-Sha>fi‘i> senang merantau, hal 

tersebut memberikan kesempatan bagi dirinya untuk mendapatkan 

pengalaman hidup dari berbagai tempat mulai dari Makkah, Madinah, Irak, 

Yaman dan Mesir.  

                                                           
389

 Muh}ammad ‘Abd al-Rah}i>m, Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi’i >..., 262-263. 
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Perantuan ke berbagai tempat yang merupakan pusat keilmuan dunia 

Islam memberikan kesempatan bagi al-Ima>m al-Sha>fi‘i> untuk mempelajari 

karakter, akhlak, kehidupan dan berbagai persoalan yang dihadapi manusia. 

Perantauan al-Ima>m al-Sha>fi‘i> seperti sekolah kehidupan untuk mempelajari 

banyak hal, seperti pengalaman manusia dan pelajaran tentang hidup. 

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> sering mengalami banyak kesulitan dalam 

hidupnya sehingga membuat dirinya menjadi sabar, tidak mudah putus asa. 

Semua hal tersebut, sangat mempengaruhi dan membentuk kepribadian al-

Ima>m al-Sha>fi‘i>. Kepribadian dan keteladanan al-Ima>m al-Sha>fi‘i> sangat 

perlu untuk dicontoh dan diteladani. al-Ima>m al-Sha>fi‘i> terkenal sebagai 

seorang yang wara‘ dan ahli Ibadah.
390

  

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> membagi malamnya menjadi tiga, yaitu sepertiga 

untuk menulis, sepertiga untuk shalat, dan sepertiga untuk  tidur. Bahkan al-

Ima>m al-Sha>fi‘i> tidak tidur pada waktu malam hari kecuali hanya sebentar. 

Al-Ima>m al-Sha>fi‘i> selalu shalat pada sepertiga malam kemudian 

melanjutkan membaca  al-Qur‟an.
391

  

Selain itu al-Ima>m al-Sha>fi‘i> juga mempunyai jiwa yang bersih, dan 

ikhlas dalam mencari kebenaran. al-Ima>m al-Sha>fi‘i> juga orang yang tulus 

dan sangat berbakti kepada guru-gurunya. Ketulusan dan keikhlasan dalam 

mencari kebenaran dapat menyalakan cahaya makrifat dalam hati. Dengan 

kejernihan hatinya segala hakikat akan tampak jelas.  

                                                           
390
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al-Ima>m al-Sha>fi‘i> merupakan orang yang sangat dermawan, 

meskipun hidupnya dalam kemiskinan dan kekurangan. al-Ima>m al-Sha>fi‘i> 

sering tidak mempunyai sesuatu untuk dimakan tetapi jika mendapatkan 

rizki langsung disedekahkan. Karena kemurahan hatinya al-Ima>m al-Sha>fi‘i> 

menganggap sebagai musibah apabila ada seseorang yang meminta 

kepadanya tetapi al-Ima>m al-Sha>fi‘i> tidak mempunyai sesuatu untuk 

diberikan. Sebagaimana dalam syairnya: 

قِلِّبَْْ مِن أىلِ الدروءاتِ 
ُ
 يّ لَذْفَ نفسي على ماؿ أفُػَرقِّوُُ # على الد

 ٕٜٖإفَّ إعتِذاريِ إلى مَن جاء يَسْألُبِ # ما ليس عندي لَمِنْ إِحدى الدصيباتِ 
Alangkah sedihnya hatiku ketika memberi harta, kepada 

sedikit orang yang miskin dari orang-orang yang punya 

akhlak mulia. 

Permohonan maafku kepada orang yang datang meminta 

sesuatu kepadaku, sedangkan aku tidak memilikinya adalah 

merupakan salah satu musibah. 

Dermawan yang sebenarnya adalah kedermawanan yang diberikan 

ketika seseorang dalam kondisi kekurangan. Meskipun al-Ima>m al-Sha>fi‘i> 

hidup miskin, tetapi al-Ima>m al-Sha>fi‘i> merupakan orang yang paling 

dermawan dan murah hati. Setiap hari al-Ima>m al-Sha>fi‘i> bersedekah 

dengan sesuatu yang dimilikinya, khususnya pada  bulan Ramadhan. 
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al-Ima>m al-Sha>fi’i> juga dikenal sebagai orang  yang zuhud. Sejak 

kecil al-Ima>m al-Sha>fi‘i> sudah terbiasa hidup sederhana, al-Ima>m al-Sha>fi‘i> 

tidak pernah memakai pakaian yang mewah. al-Ima>m al-Sha>fi‘i> tidak 

pernah makan sampai kenyang karena menurut al-Ima>m al-Sha>fi‘i> perut 

yang kenyang terisi penuh bisa menyebabkan badan terasa berat, 

menjadikan hati keras, pikiran dan nalar tidak tajam, mudah mengantuk, dan 

malas beribadah kepada  Allah.  

Menurut al-Ima>m al-Sha>fi‘i> seorang hamba yang cerdas adalah orang 

yang rela berpisah dengan dunia dan menyucikan dirinya untuk akhirat, 

sebagaimana dalam syairnya: 

 نَاإِفَّ لِلِّ عِبادًا فُطنََا #  تػَركَُوا الدنيا وَخَافُوا الفِتػَ 
ا ليَْسَتْ لِحَيِّ وَطنََا  نَظَرُوا فيها فػَلَمَّا عَلِمُوا # أنََّّ

  ٖٜٖجَعَلُوىا لجَّةً واتَََّّذُوا # صالِحَ الَأعْمَاؿِ فيها سُفُنَا
Sesungguhnya Allah mempunyai hamba-hamba yang cerdas, mereka 

meninggalkan dunia dan takut terhadap fitnah yang ditimbulkannya. 

Mereka melihat dunia, dan mereka mengetahui bahwa dunia bukan tempat 

tinggal selamanya. 

Mereka menganggap dunia seperti lautan dan menjadikan amal shalih 

sebagai perahu. 

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> mengatakan bahwa dunia bukan tempat untuk 

tinggal, al-Ima>m al-Sha>fi‘i> tidak pernah bergantung kepada dunia. Menurut 
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al-Ima>m al-Sha>fi‘i> arti zuhud di dunia adalah sikap rela dan menerima 

ketetapan Allah, tidak berharap kepada manusia, dan tidak bergantung 

kepada orang-orang yang memiliki harta serta tidak iri kepada orang yang 

mempunyai harta. Kekayaan yang sejati adalah kaya hati dan jiwa.
394

 

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> memiliki akhlak yang mulia, jiwa yang baik, etika 

bergaul dengan manusia dan penuh toleransi. Apabila ada seseorang yang 

menghinanya tidak pernah membalas bahkan memaafkan orang tersebut. al-

Ima>m al-Sha>fi‘i> merupakan orang yang sering berdebat tetapi al-Ima>m al-

Sha>fi‘i> menjaga agar selalu bersikap santun dan menjaga etika dalam 

berdebat.  

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> tidak berdebat kecuali untuk memberi nasihat dan 

tidak pernah berdebat dengan tujuan untuk mengalahkannya. Dalam 

debatnya al-Ima>m al-Sha>fi‘i> selalu tenang, sopan, menjaga etika dan lapang 

dada sehingga al-Ima>m al-Sha>fi‘i> bisa merubah lawan menjadi  teman.  

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> dikenal dengan pribadi yang sangat baik dan 

mempunyai keteladanan yang patut untuk dicontoh. Dengan kewibawaan, 

kehormatan dan ilmu yang dimiliknya al-Ima>m al-Sha>fi‘i> menjadi orang 

yang sangat santun,  humoris dan toleran, ini adalah akhlak Rasulullah.  

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> juga merupakan orang yang ahli dibidang 

kehidupan. al-Ima>m al-Sha>fi‘i> sudah merasakan pahit dan manisnya 
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kehidupan dan banyak mengenal karakter dan tabiat manusia. al-Ima>m al-

Sha>fi‘i> adalah orang yang berpandangan luas dan berperasaan halus. 

 Berdasarkan biografi dan keadaan sosial al-Ima>m al-Sha>fi‘i>, Semua 

hal tersebut mulai dari kepribadian kedua orang tua,  pengasuhan ibu, guru-

guru, perjalanan hidup, perantauan, hubungan dengan manusia dari berbagai 

negara serta kepribadian al-Ima>m al-Sha>fi‘i> yang patut untuk diteladani, 

semuanya termasuk unsur-unsur ekstrinsik yang mempengaruhi syair-syair 

pendidikan spiritual al-Ima>m al-Sha>fi‘i> yang terdapat dalam Di>wa>n al-Ima>m 

al-Sha>fi‘i>. 

b. Aspek nilai  

Syair-syair al-Imam> al-Sha>fi‘i> tidak seperti syair-syair para penyair 

lainnya. Syair-syair al-Ima>m al-Sha>fi‘i> bertemakan keimanan, akhlak, dan 

budaya, sehingga syair-syair al-Ima>m al-Sha>fi‘i> fokus berisi tentang 

keimanan, cinta kepada Allah, cinta kepada Nabi Muhammad SAW, ilmu, 

akhlak, dan hubungan sosial yang baik. 

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> membuat syair-syair yang mudah dipahami agar 

nilai-nilai keimanan dan akhlak yang terdapat dalam Syair tersebut bisa 

diambil manfaatnya oleh masyarakat. al-Ima>m al-Sha>fi‘i> menolak dikatakan 

sebagai seorang penyair karena al-Ima>m al-Sha>fi‘i> mengorientasikan syair-

syairnya untuk kemajuan ilmu.
395
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Nantinya al-Ima>m al-Sha>fi‘i> menggunakan syair-syairnya untuk 

menyampaikan dan menuntaskan masalah-masalah  keimanan, akhlak, fikih, 

dan masalah-masalah agama yang lain. Makna yang terkandung dalam 

syair-syair al-Ima>m al-Sha>fi‘i> sangat mendalam. 

Aspek nilai merupakan salah satu unsur ekstrinsik syair, adapun nilai-

nilai yang terkandung dalam syair-syair al-Ima>m al-Sha>fi‘i> yang sudah 

diteliti mengandung nilai-nilai pendidikan spiritual. 

 

3. Manfaat dan Kegunaan Syair-Syair Pendidikan Spiritual al-Ima>m 

al-Sha>fi‘i > 

Syair-syair pendidikan spiritual yang terdapat dalam Di>wa>n al-Ima>m 

al-Sha>fi‘i> mempunyai manfaat  dan kegunaan yang bisa dijadikan sebagai 

dorongan dan semangat bagi seseorang untuk menjalani kehidupan rohani. 

Di antara manfaat dan kegunaan syair-syair pendidikan spiritual al-Ima>m al-

Sha>fi‘i> bagi seseorang secara pribadi khususnya dan bagi masyarakat 

umumnya meliputi: 

Pertama, manfaat dan kegunaan syair-syair pendidikan spiritual al-

Ima>m al-Sha>fi‘i> untuk meningkatkan rasa cinta, ketaatan dan mendekatkan 

diri kepada Allah. pendidikan spiritual bertujuan untuk pengenalan dan 

pendekatan diri kepada Allah. Arti dekat dengan Allah mempunyai tiga 

pengertian, yaitu: dekat dalam arti melihat dan merasakan Allah dalam hati, 

dekat dalam arti berjumpa dengan Allah sehingga ada komunikasi dengan 
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Allah, dan dekat dalam arti penyatuan dengan Allah, yaitu menyatu dengan 

iradah-Nya.
396

 jadi syair-syair pendidikan spiritual al-Ima>m al-Sha>fi‘i> bisa 

membuat manusia dekat dan mencintai Allah sehingga manusia hatinya bisa 

bersatu dengan Allah, yang ada, yang disembah dan yang dituju hanya 

Allah. 

Kedua, untuk memperkuat akhlak dari pengaruh-pengaruh yang 

bersifat materi dan tercela. Seperti pengaruh harta dunia, pangkat, jabatan, 

dan masalah-masalah dunia lainnya. Pengaruh-pengaruh tersebut dapat 

menyebabkan manusia mengalami kehinaan akhlak. Manfaat dan kegunaan 

syair pendidikan spiritual al-Ima>m al-Sha>fi‘i> sesuai dengan manfaat dan 

kegunaan pendidikan spiritual yaitu untuk memperkuat akhlak yang baik 

agar tetap ada dalam diri manusia tersebut. 

Ketiga, untuk membina sikap zuhud yaitu sikap yang menjadikan hati 

tidak mudah dikuasi oleh hal-hal yang bersifat duniawi yang mengakibatkan 

seseorang lupa dan jauh dari Allah swt. tidak mudah tertarik pada 

kemewahan dunia meskipun mempunyai kesempatan untuk hidup mewah. 

Hal ini bukan berarti manusia harus menjahui dunia. Tetapi, ajaran Islam 

mengajarkan kepada para pengikutnya untuk mengambil aspek keduniaan 

sebatas yang dibutuhkan dan yang diperlukan, tidak melampaui batas 

kebutuhannya sampai berlebihan sehingga mengakibatkan hidup berlebih-

lebihan dan sibuk mengejar dunia. 
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Seperti meneladani Nabi Muhammad saw yang hidup sederhana 

meskipun mampu untuk hidup mewah. Hal  tersebut yang dicontoh oleh al-

Ima>m al-Sha>fi’i>. Jadi manfaat dan kegunaan syair-syair pendidikan spiritual 

dalam Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi‘i> adalah untuk mengendalikan diri dan hati 

dari kecenderungan sikap serakah dan nafsu duniawi. 

Keempat, manfaat dan kegunaan syair-syair pendidikan spiritual al-

Ima>m al-Sha>fi‘i> untuk membangun sikap positif dengan cara menanamkan 

kepada diri manusia nilai-nilai rohaniah yang baru, yang bisa digunakan 

untuk  menghadapi kehidupan atau zaman materialistik, dan juga untuk 

menciptakan keseimbangan jiwa. Sehingga akan muncul kemampuan ketika 

menghadapi berbagai kesulitan ataupun masalah-masalah hidup. Serta  

berusaha menjaukan diri dari godaan hawa nafsu yang bisa menjadikan jauh 

dari Allah dan pada akhirnya membawa manusia kepada penderitaan. 

Kelima, manfaat dan kegunaan syair-syair pendidikan spiritual al-

Ima>m al-Sha>fi‘i> sesuai dengan isi dari syair-syair tersebut adalah untuk 

mengendalikan hawa nafsu, menghilangkan keserakahan, melawan dan 

mengendalikan kecenderungan terhadap sesuatu yang bersifat materi, 

melepaskan diri dari ketakutan terhadap sesuatu yang belum terjadi atau 

gelisah dengan takdir dan menyerahkan diri sepenuhnya kepada Allah swt.  

Keenam, syair-syair pendidikan spiritual al-Ima>m al-Sha>fi‘i > juga 

bermanfaat untuk mendidik budi pekerti manusia agar tidak tamak, tidak  

„ujub, dan tidak riya‘, tetapi  menjadikan manusia yang ikhlas dalam 
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beribadah, rendah hati dalam perbuatan. Serta  membuat manusia 

berkepribadian dan berprilaku baik karena syair-syair pendidikan spiritual 

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> berisi tentang semua hal tersebut, di antaranya agar tidak 

tamak, tidak melakukan maksiat dan anjuran untuk ikhlas dalam beribadah, 

rendah hati dan berprilaku baik.  

Ketujuh, syair-syair pendidikan spiritual al-Ima>m al-Sha>fi‘i> 

bermanfaat sebagai salah satu cara terapi krisis spiritual. Tasawuf adalah 

moralitas yang berlandaskan Islam, karena itu seorang sufi adalah mereka 

yang bermoral, sebab semakin seseorang tersebut bermoral maka  akan 

semakin bersih dan suci jiwanya. Moral seorang terhadap dirinya sendiri 

yaitu melahirkan tindakan yang baik bagi dirinya, seperti menjaga kesehatan 

jiwa dan raga, menjaga fitrah dan memenuhi kebutuhan-kebutuhan ruh} 

(rohaniah) dan jasmani (badaniah).
397

 al-Ima>m al-Sha>fi‘i> selain dikenal 

sebagai ahli fikih juga merupakan seorang sufi. Syair-syair al-Ima>m al-

Sha>fi‘i> yang bertemakan tasawuf bisa digunakan sebagai salah satu cara 

terapi krisis spiritual. 

Kedelapan, mengatur dan menata kehidupan manusia modern menjadi 

lebih baik. pendidikan spiritual membantu hidup menjadi baik, damai dan 

merasa bahagia dengan kenyataan-kenyataan dan masalah-masalah yang 

tidak mudah dijelaskan seperti ketika berhubungan dengan kematian, 

penderitaan, kesedihan, keputusasaan, serta kemarahan pada ketidakadilan 
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dan kekejaman kehidupan. Penjelasan ilmu pengetahuan tidak bisa 

menenangkan kegelisahan yang dialami oleh jiwa, mereka berusaha 

mengambil tasawuf sebagai spiritualitas untuk memenuhi kebutuhan mereka 

akan makna dan tujuan hidup.
398

 Wacana-wacana tasawuf beserta 

pengamalan sufistik yang mampu memberikan arahan moral-spiritual bagi 

manusia saat ini untuk meraih pencerahan spiritual, hal tersebut semuanya 

terdapat dalam syair-syair pendidikan spiritual al-Ima>m al-Sha>fi‘i>. 

Dengan demikian, dapat diambil kesimpulan bahwa manfaat dan 

kegunaan syair-syair pendidikan spiritual al-Ima>m al-Sha>fi‘i> yang terdapat 

dalam Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi‘i > adalah untuk meningkatkan keimanan, rasa 

cinta, ketaatan dan mendekatkan diri kepada Allah, memperkuat akhlak 

yang baik agar tetap ada dalam diri manusia, membina sikap zuhud serta 

mengendalikan diri dan hati dari kecenderungan sikap serakah dan nafsu 

duniawi, membangun sikap positif dengan cara menanamkan kepada diri 

manusia nilai-nilai rohaniah yang bisa digunakan untuk menghadapi 

kehidupan materialistik serta menciptakan keseimbangan jiwa, sebagai 

pengendalian hawa nafsu, mendidik budi pekerti manusia menjadikan 

manusia ikhlas beribadah dan rendah hati dalam perbuatan, sebagai salah 

satu cara proses terapi krisis spiritual, dan mengatur kehidupan manusia 

modern menjadi lebih baik. 

 

                                                           
398

 Zaprulkhan, Ilmu Tasawuf Sebuah Kajian Tematik (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), ix. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

232 
 

 

BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan dan penelitian terhadap syair-syair pendidikan spiritual al-

Ima>m al-Sha>fi‘i> yang terdapat dalam Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi‘i> yang sudah 

dilakukan, maka bisa diambil kesimpulan bahwa: 

1. Pendidikan spiritual yang terdapat dalam syair-syair al-Ima>m al-

Sha>fi‘i> meliputi: 

a. Cinta kepada Allah 

Hakikat cinta yang tulus kepada Allah menurut al-Ima>m al-Sha>fi‘i> 

adalah taat dan patuh kepada Allah, karena orang yang cinta akan 

patuh kepada yang dicintai. Menurut al-Ima>m al-Shafi‘i> orang yang 

cinta kepada Allah tidak akan melewatkan hati dan pikirannya untuk 

mengingat Allah, dalam setiap waktu dan keadaan.  

Hasil dari cinta kepada Allah menurut al-Ima>m al-Sha>fi‘i> adalah 

rasa rela dan senang hati menerima ketetapan Allah karena selama 

hubungan cinta antara Allah dan hamba-Nya berjalan dengan baik 

dan benar maka semuanya akan terasa lebih mudah dan percaya 

bahwa Allah akan memudahkannya.  
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b. Tauhid (mengesakan Allah) 

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> mengatakan dalam syairnya bahwa tidak 

mungkin mengingkari adanya Allah karena pada setiap sesuatu yang 

ada di alam semesta ini terdapat tanda-tanda yang menunjukkan 

bahwa Allah itu ada dan Maha Esa.  

al-Ima>m al-Sha>fi‘i>  juga mengatakan bahwa ketika manusia masih 

berupa segumpal darah di dalam rahim ibunya Allah sudah 

mengilhamkan tauhid dalam hati manusia, maka seharusnya bagi 

manusia untuk kembali dan mendekatkan diri kepada Allah. 

c. Iman (percaya kepada Allah) 

Menurut al-Ima>m al-Sha>fi‘i> iman adalah percaya kepada Allah, 

iman tidak hanya diucapkan di lisan tetapi juga harus dibuktikan 

dengan perbuatan. Iman itu diwujudkan dengan perkataan yang jelas 

dan perbuatan yang baik.  

Tidak cukup hanya mengatakan dilisan beriman kepada Allah, 

tanpa disertai dengan pembuktian yang nyata yaitu menyembah Allah 

dan tidak menyekutukan-Nya. Menurut al-Ima>m al-Sha>fi‘i> iman bisa 

bertambah dan berkurang sesuai dengan perbuatan yang dilakukan 

orang tersebut. 

 Menurut al-Ima>m al-Sha>fi‘i> Orang yang menjadikan iman dan 

kebaikan sebagai perhiasan dirinya maka akan mendapatkan 
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kemuliaan. Penyerahan diri secara total kepada Allah merupakan inti 

dari keimanan kepada Allah. Seseorang yang hatinya dipenuhi dengan 

keimanan kepada Allah tidak akan merasakan gelisah.  

d. Ihsa>n 

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> mengatakan dalam syairnya bahwa manusia itu 

meskipun dalam keadaan sendirian sesungguhnya tidak sendirian, 

karena Allah selalu melihat dan memperhatikan manusia, tidak ada 

satu makhluk di dunia ini yang lepas dari pandangan dan perhatian 

Allah. Kepunyaan Allah semua yang ada di langit dan di bumi ini. 

puncak dari keimanan adalah ihsan, Pengertian dari ihsan adalah 

menyembah Allah seolah-olah melihat-Nya, jika tidak melihat Allah, 

sesungguhnya Allah yang melihat. Mengetahui  bahwa Allah selalu 

memperhatikan dan mengawasi manusia, sehingga akan selalu 

berusaha untuk berakhlak yang baik karena selalu dalam pengawasan 

Allah. 

e. Takwa  

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> menjelaskan dalam syairnya bahwa takwa 

kepada Allah merupakan sebaik-baik perbuatan yang mendatangkan 

manfaat. Takwa merupakan keadaan dalam hati yang membuat hati 

menjadi hidup, merasakan kehadiran Allah dalam setiap waktu, 

merasa takut dan malu kepada Allah kalau melakukan sesuatu yang 

dilarang oleh-Nya. 
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Ketakwaan merupakan bentuk penyerahan diri sepenuhnya kepada 

Allah dzat yang menguasai seluruh makhluk-Nya, tidak ada alasan 

bagi manusia untuk tidak bertakwa kepada Allah. 

f. Taubat  

Menurut al-Ima>m al-Sha>fi‘i> manusia sering lupa dan lalai sehingga 

banyak melakukan kesalahan dan dosa. Ketika menyadari hal tersebut 

maka hendaknya bertaubat dan mohon ampun kepada Allah, pasti 

Allah akan mengampuni dan menerima taubatnya karena Allah Maha 

Pengampun dan Pemberi nikmat. 

Tidak boleh putus asa dari kasih sayang Allah, sejak manusia 

masih berupa segumpal darah yang berada di perut ibunya, Allah 

menjaganya dengan baik sampai lahir ke dunia. Jika Allah 

menghendaki masuk neraka tentu Allah tidak akan mengilhamkan 

tauhid kepada hati manusia, maka kembali kepada Allah, dan mohon 

ampun atas dosa-dosa yang sudah dilakukan karena Allah Maha 

pengasih dan Penyayang. 

g. Wara„ 

Menurut al-Ima>m al-Sha>fi‘i> orang yang wara‘ diserupakan dengan 

orang yang sakit. Orang yang sakit tidak akan sempat memperhatikan 

orang lain karena merasakan penyakitnya sendiri. Begitu juga dengan  

Orang yang wara‘ tidak akan memperhatikan dan menilai orang lain 
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karena sibuk memperhatikan dan menilai kesalahan dirinya sendiri 

dan sangat berhati-hati takut melakukan kesalahan. 

h. Zuhud dan dermawan 

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> merupakan seorang yang dermawan dan 

terkenal dengan kemurahan hatinya meskipun hidup dalam 

kemiskinan, jika mendapatkan rizki al-Ima>m al-Sha>fi‘i> langsung 

menyedekahkannya.  

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> sering besedekah pada malam hari, khususnya 

pada pada bulan Ramadhan. al-Ima>m al-Sha >fi‘i> jarang sekali 

memegang harta ditangannnya. Dari kedermawanan al-Ima>m al-

Sha>fi‘i> tersebut, bisa diketahui bahwa al-Ima>m al-Sha>fi‘i> merupakan 

orang yang zuhud.  

Menurut al-Ima>m al-Sha>fi‘i> arti zuhud di dunia adalah sikap rela 

dan menerima ketetapan Allah, tidak berharap kepada manusia, dan 

tidak bergantung dan tidak iri kepada orang-orang yang memiliki 

harta. Kekayaan yang sejati adalah kaya hati dan jiwa. 

i. Fakir  

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> ketika mempunyai uang selalu memberikan 

semua yang dimilikinya meskipun harus merasakan kekurangan. al-

Ima>m al-Sha>fi‘i> di depan semua orang memperlihatkan kalau 

berkecukupan padahal sebenarnya tidak mempunyai sesuatu. al-
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Ima>m al-Sha>fi‘i> tidak pernah mengadukan kekurangannya kepada 

manusia, cukup hanya Allah yang mengetahuinya. 

Kefakiran bukan berarti harus hidup miskin, kekurangan, hidup 

susah dan meminta-minta agar dikasihani tetapi membentuk pribadi 

yang selalu menerima dan menjalani yang sudah ditakdirkan oleh 

Allah tidak mempunyai keinginan melebihi hal tersebut.  

j. Sabar  

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> menjelaskan tentang hakikat kesabaran. Ketika 

menghadapi urusan atau ujian maka bersabar dengan kesabaran yang 

baik, karena sabar itu dekat dengan kemenangan. Ketika seseorang 

mendekat kepada Allah, maka semua urusannya akan berhasil.  

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> mengatakan bahwa kekuatan dan ketabahan itu 

tingkatan para Nabi, tidak ada kekuatan dan ketabahan kecuali 

sesudah adanya ujian atau kesulitan, jika menghadapi ujian maka 

harus bersabar.  

k. Tawakal  

Menurut al-Ima>m al-Sha>fi‘i> tawakal adalah berserah diri kepada 

Allah sesudah melakukan usaha, merasa cukup dengan adanya Allah, 

ketika semua urusan, berbagai musibah dipasrahkan kepada Allah 

maka Allah akan menolongnya. Ketika menghadapai cobaan hidup, 

tidak merasa gelisah karena cobaan hidup tidak akan abadi selamanya, 
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setiap kesulitan ada kemudahan. Tawakal merupakan penyerahan diri 

sepenuhnya kepada Allah. 

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> juga bertawakal kepada Allah atas rizki yang 

dicarinya dan percaya bahwa Allah akan memberikan rizki 

kepadanya. Sesuatu yang menjadi rizkinya pasti akan diberikan oleh 

Allah meskipun berada di tempat yang tidak terjangkau percaya dan 

yakin bahwa Allah akan mencukupinya tidak akan kelaparan dan 

terlantar. 

Tawakal  kepada Allah, percaya dan yakin bahwa Allah yang akan 

menjamin kehidupan di dunia ini, selama manusia berusaha dan 

menjadi hamba Allah yang baik.  

l. Ridha 

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> menganjurkan untuk meninggalkan keinginan 

serta menerima dengan lapang dada jika Allah sudah menentukan 

kehendak-Nya meskipun itu bukan yang diinginkan. Senantiasa ridha 

dengan ketetapan Allah. Meninggalkan keinginannya dan percaya 

terhadap kehendak dan ketetapan Allah.  

m. Meninggalkan dan mengendalikan hawa nafsu 

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> mengatakan bahwa apabila bingung 

menentukan pilihan, tidak mengetahui di antara yang benar dan yang 

salah, maka jangan mengikuti hawa nafsu dalam menentukan pilihan, 
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karena hawa nafsu membawa manusia kepada sesuatu yang tercela 

dan kejelekan. 

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> dalam syairnya juga menjelaskan tentang 

mengendalikan hawa nafsu. Sehingga nafsunya menjadi tenang, 

karena ketika nafsunya tidak bisa dikendalikan maka akan 

menyebabkan kerugian.  

n. Meninggalkan dunia (tidak mencintai dunia) 

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> menjelaskan tentang hakikat dunia. Manusia  

yang cerdas adalah manusia yang mengerti akan hakikat dunia, 

mereka meninggalkan kesenangan hidup di dunia karena menyadari 

akan fitnah yang ditimbulkan oleh dunia. Kehidupan di dunia hanya 

untuk sementara bukan tempat tinggal selamanya, manusia hanya 

singgah sebentar.  

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> menyerupakan dunia seperti laut pasti banyak 

ombak, untuk bisa menyeberanginya yaitu dengan menggunakan 

perahu.  Perahu  yang digunakan di dunia ini adalah ‘amal s}a>lih 

berbuat kebaikan untuk kehidupan di akhirat. Dunia adalah tempat 

untuk berbuat baik.  

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> juga mengingatkan kepada orang yang 

mencintai dunia, bahwa dunia ini pasti akan berakhir seperti sebuah 

bangunan ketika ada bencana maka bangunan itu akan hancur dan 
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habis. Orang yang menjadikan dunia sebagai kemuliaanya juga akan 

sirna.  

o. Membersihkan Hati dan Meninggalkan maksiat 

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> dalam salah satu syairnya mengadu pada 

gurunya yang bernama Ima>m Waki>‘ akan kelemahan hafalannya, 

kemudia gurunya memberikan nasihat kepada al-Ima>m al-Sha>fi‘i> 

untuk meninggalkan maksiat agar hati dan jiwanya bersih sehingga 

bisa menerima cahaya Allah, karena cahaya Allah tidak akan 

diberikan kepada orang yang bermaksiat. 

p. Berbakti kepada orang tua, rendah hati dan akhlak mulia 

al-Ima>m al-Sha>fi‘i> merupakan seorang yang sangat berbakti dan 

patuh kepada orang tua khususnya kepada ibunya. al-Ima>m al-Sha>fi‘i> 

juga merupakan seorang yang rendah hati dan berakhlak mulia, di 

dalam syair-syairnya al-Ima>m al-Sha>fi‘i> mengatakan hendaknya 

menghiasi diri dengan budi pekerti yang baik seperti, rendah hati dan 

setia terhadap persaudaraan. Disebutkan juga bahwa al-Ima>m al-

Sha>fi‘i> selalu menjadikan orang-orang shalih sebagai contoh dan 

teladan dalam menjalani kehidupan.  

2. Aspek-aspek eksternal syair-syair pendidikan spiritual yang terdapat 

dalam Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi‘i> meliputi, aspek biografi al-Ima>m al-

Sha>fi‘i>, aspek sosial al-Ima>m al-Sha>fi‘i> serta aspek nilai. 
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3. Manfaat dan kegunaan syair-syair pendidikan spiritual al-Ima>m 

Sha>fi‘i> yang terdapat dalam Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi‘i> dalam 

kehidupan manusia adalah untuk meningkatkan keimanan, rasa cinta, 

ketaatan dan mendekatkan diri kepada Allah, memperkuat akhlak 

yang baik agar tetap ada dalam diri manusia, membina sikap zuhud 

serta mengendalikan diri dan hati dari kecenderungan sikap serakah 

dan nafsu duniawi, membangun sikap positif dengan cara 

menanamkan kepada diri manusia nilai-nilai rohaniah yang bisa 

digunakan untuk menghadapi kehidupan materialistik serta 

menciptakan keseimbangan jiwa, sebagai pengendalian hawa nafsu, 

mendidik budi pekerti manusia menjadikan manusia ikhlas beribadah 

dan rendah hati dalam perbuatan, sebagai salah satu cara proses terapi 

krisis spiritual, dan untuk mengatur kehidupan manusia modern 

menjadi lebih baik dan mulia. 

B. Implikasi  teoritik 

Penelitian ini berisi tentang pendidikan spiritual menurut al-Ima>m al-Sha>fi‘i> 

yang diperoleh dari syair-syairnya yang terdapat dalam Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi‘i>, 

mempunyai implikasi teoritik sebagai berikut:  

1. Syair-syair pendidikan spiritual dalam Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi‘i> yang 

berisi tentang cinta kepada Allah, tauhid (mengesakan Allah), iman 

kepada Allah, ih}sa>n, takwa, taubat,wara’, zuhud, fakir, sabar, tawakal, 

ridha, meninggalkan dan mengendalikan hawa nafsu, tidak mencintai 
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dunia, membersihkan hati dan meninggalkan maksiat, berbakti kepada 

orang tua, rendah hati dan akhlak mulia. Temuan syair-syair 

pendidikan spiritual al-Ima>m al-Sha>fi‘i> ini  mendukung teori Ima>m al-

Ghaza>li>, dan Sa’id H}awwa>. memperkuat pendapat yang mengatakan 

bahwa pengembangan spiritualitas mesti didasarkan pada kerangka 

agama (in religion). Pendukung pendapat ini antara lain: ‘Ali ‘Abd al-

H}ali>m Mah}mu>d Muh}ammad Syaikhani, Al-Tarbiyah al-Ru>h}iyah bain 

al-S}ufiyin wa al-Salafiyin, dan Seyeed Hossein Nasr dalam Islam and 

the Plight of the Modern Man. Tiga tokoh tersebut berpendapat bahwa 

pengembangan spiritualitas yang didasarkan pada kerangka agama (in 

religion) tersebut adalah melalui corak spiritual tasawuf. 

2. Aspek-aspek eksternal syair-syair pendidikan Spiritual yang terdapat 

dalam Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi’i>  meliputi aspek biografi, aspek sosial 

dan aspek nilai. Sesuai dengan teori strukturalisme genetik oleh 

Lucian Goldmann. 

3. Manfaat dan kegunaan syair-syair pendidikan spiritual al-Ima>m al-

Sha>fi‘i> yang terdapat dalam Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi’i> adalah untuk 

meningkatkan keimanan, rasa cinta, ketaatan dan mendekatkan diri 

kepada Allah, memperkuat akhlak yang baik agar tetap ada dalam diri 

manusia, membina sikap zuhud serta mengendalikan diri dan hati dari 

kecenderungan sikap serakah dan nafsu duniawi, membangun sikap 

positif dengan cara menanamkan kepada diri manusia nilai-nilai 
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rohaniah yang bisa digunakan untuk menghadapi kehidupan 

materialistik serta menciptakan keseimbangan jiwa, sebagai 

pengendalian hawa nafsu, mendidik budi pekerti manusia menjadikan 

manusia ikhlas beribadah dan rendah hati dalam perbuatan, sebagai 

salah satu cara proses terapi krisis spiritual, dan untuk mengatur 

kehidupan manusia modern menjadi lebih baik dan mulia. Sesuai 

dengan teori dari Ima>m al-Ghaza>li>, Sa’id H}awwa, Ali ‘Abd al-H}ali>m 

Mah}mu>d dan Seyeed Hossein Nasr. 

C. Rekomendasi 

Sesuai dengan hasil dari penelitian ini, yaitu tentang pendidikan spitritual al-

Ima>m al-Sha>fi‘i> yang diambil dari syair-syairnya yang terdapat dalam Di>wa>n al-

Ima>m al-Sha>fi‘i>,  Ada beberapa rekomendasi dan saran yang bisa diberikan 

peneliti kepada ahli atau pakar pendidikan Islam, masyarakat pada umumya dan 

juga bagi peneleliti selanjutnya, adapun rekomendasi dan saran dari hasil 

penelitian ini: 

1. Penelitian ini merupakan upaya untuk mendapatkan pemikiran al-

Ima>m al-Sha>fi‘i> tentang pendidikan spiritual yang bersumber dari 

syair-syairnya yang terdapat dalam Di>wa>n al-Ima>m al-Sha>fi‘i>, hasil 

dari penelitian ini yang berupa pemikiran pendidikan spiritual al-

Ima>m al-Sha>fi‘i>, direkomendasikan kepada pakar atau ahli pendidikan 

Islam untuk dapat dijadikan rujukan sebagai tambahan materi tentang 

pendidikan spiritual yang merupakan bagian dari pendidikan Islam. 
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2. Kajian tentang pendidikan spiritual khususnya pendidikan spiritual al-

Ima>m al-Sha>fi‘i> sesuai dengan kegunaannya sangat dibutuhkan oleh 

masyarakat modern sekarang ini, karena bisa membangun sikap 

positif dengan cara menanamkan kepada diri manusia nilai-nilai 

rohaniah yang bisa digunakan untuk menghadapi kehidupan atau 

zaman materialistik, dan juga untuk menciptakan keseimbangan jiwa. 

Sehingga akan muncul kemampuan ketika menghadapi berbagai 

kesulitan ataupun masalah-masalah hidup. Sesuai dengan 

kegunaannya juga bisa mengatur dan menata kehidupan manusia 

modern menjadi lebih baik, damai dan merasa bahagia dengan 

kenyataan-kenyataan dan masalah-masalah yang tidak mudah 

dijelaskan seperti ketika berhubungan dengan kematian, penderitaan, 

kesedihan, keputusasaan, serta kegelisahan yang dialami oleh jiwa. 

3. Peneliti menganjurkan bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan 

kajian dan penelitian tentang syair-syair yang terdapat dalam Di>wa>n 

al-Ima>m al-Sha>fi’i> dengan pendekatan yang lainnya karena masih 

banyak pendekatan yang bisa digunakan dalam penelitian teks sastra. 

Selain dari segi pendekatan juga bisa melakukan penelitian dengan 

kajian yang berbeda dalam bidang pendidikan Islam lainnya. 
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